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RNJURRN MCNJRGR DUR BCLRS RRKRRT SHRLRT 
SUNNRH (RRUURTIB) SCHRRI SCMRLRM 


- 1 : Shahih 

Dari Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan #5, dia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah M bersabda, 

JoP L&jhj 4_kSj iiyJLP fciSS 4U Lo 

^ Cst? l£u <d £jl$> ibl Sfl i^wid 


1 Tidnklnh seorang Iminba Muslim shalat karena Allah di setiap hari 
dua betas rakaat sunnah bukan fardhu, 1 kecuali Allah membangunkan 
untuknya sebuah rumah di surga. Atari, kecuali dibangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa i dan 
at-Tirmidzi, dan dia menambahkan. 


j_*j jj t Jail Lij ;.S 

jr s ° y O * 4 

.Si.L*ji is*}Ld? JJ ~-*-H 


"Empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat 
sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya' dan dua rakaat sebelum Shu- 
buh." 2 


Ini termasuk penegasan untuk menutup kemungkinan isti'arah (peminjaman kata untuk arti 
lain). Begitulah penegasan harus dipakai jika diperlukan. Wallahu a'/am. 

Di (teks) buku asli di sini: (Diriwayatkan dengan tambahan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, " Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
nanya saja mereka menambahkan, " Dua rakaat sebelum Ashar." Mereka tidak menyebutkan, 
"Dua rakaat sebelum Isya'. Dan demikian pula yang terdapat dalam suatu riwayat milik an- 
Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, dia berkata, "Dua rakaat sebelum Zhuhur, dua 
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- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #•' berkata, "Rasulullah M bersabda, 

fjs^ ci * l 'r^ tjri uM y 

jj <. s• Li.*J 1 _iio ( Vji£iS”jy 11_ juAj t jjix*5"jy i y£iS"jj 

^ /• * s , / 


1 Bnrangsinpn rnenjaga dun belns rnkaat selmri semnlam, niscaya din 
masuk surgn, empat rnkaat sebelum Zhuhur, dun rnkaat setelnh Zhuhur, 
dim rnkaat setelnh Maghrib , dun rnkaat setelnh Isyn' dan dun rnkaat sebe¬ 
lum Shubuh '." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i -dan ini adalah lafazhnya- at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah; dari riwayat al-Mughirah bin Ziyad, dari 
Atha', dari Aisyah An-Nasa'i berkata, "Ini salah, mungkin 
maksudnya adalah Anbasah bin Abu Sufyan, lalu dia salah tulis." 1 

Lalu ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu habibah dan dia berkata, 
"Atha' bin Abu Rabah tidak mendengarnya dari Anbasah." 


Dengan tsn ', setelah alif adalah ha' lalu ra, yakni menjaga : yU 

selalu. 




rnkaat, -saya kira- sebelum Ashar.” Dan sisanya sama dengan at-Tirmidzi). 

Saya berkata, Dua tambahan ini sama-sama dhaif. Dan ucapannya diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, mengisyaratkan bahwa dia meriwayatkannya dari Ummu Habibah padahal tidak 
demikian, hadits itu adalah dan Abu Hurairah. Perhatikanlah. 

1 Begitulah dalam teks aslinya, dan padanya terdapat ketidakjelasan yang menjadi jelas dari 
ungkapan an-Nasa'i sebagaimana dalam at-Ta/khis al-Habir, "Ini adalah salah, mungkin Atha' 
mengatakan 'dari Anbasah' lalu dia dirubah menjadi 'dari Aisyah'." Yakni bahwa hadits dari 
riwayat Ummu Habibah, bukan dari Aisyah. Wattahu a'/am. 
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RNJURRN MCNJRGR DUR RRKRRT 
S€B€IUM SHUBUH 


- 1 : Shahih 

Dari Aisyah dari Nabi W„ beliau bersabda, 

L ij bJjJl 

"Dim rakaat (sebelum) Shubuh lebih bnik daripada dunia beserta 
semua isinya ." 1 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. Dalam riwayat 
Muslim, 

iJjJl £\ ±J-\ U4J 

" Keduanya benar-bemr lebih nku sukai daripada dunia seluruhnya ." 


2 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, 

■ ^ lyt ZuA (J y* ^ (Pt 


" Tidak ada sesuatu pun dari shalat-shalat sunnah yang lebih disiplin 
dilakukan oleh Nabi sS, selain dua rakaat (sebelum) Shalat Fajar ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim , Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilm ya. 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, Aisyah berkata. 


lJI I lyt <Ji M 4 s ' JcjiJ U 


; Yakni kenikmatan dunia. 
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"Aku tidnk pemah melihat Rasulullah M lebih bersegern dalam inela- 
kuktm suatu kebaiknn melebihi dim rakaat sebelurn Shubuh dan tidak pula 
harta rampasan perang ," 


4 - 583 }- - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 




y&Js; 


I j njljJdl (dJj ^ Jd! 

. j ^ Ul&I 'pP ‘ijl (JjAj 


'Qul huxmllahu nhnd' menyamai sepertiga al-Qur'an, dan 'Qul 
yaayyuhal kafirun' menyamai seperempat al-Qur'an. Dan belian rnembaca 
keduanya di dun rakaat (sebelurn) Shubuh...' ,' n 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan lafazh ini adalah miliknya. 


<*><*><*> 


1 Di sini, di buku, asal ucapannya, "Pada kedua rakaat itu ada kecintaan sepanjang masa.. 
Aku membuangnya karena ia tidak memiliki syahid. Dengan pertimbangan ini ia adalah 
bagian buku yang lain {Dhaif at-Targhib). Ia 6\takhrijti\ adh-Dhaifah, no. 5051 disertai isyarat 
kepada syahid-syahid yang mendukung ucapan "seperempat" yang disebutkan di sini. 
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RNJURRN SHRLRT (RRLURTIB) SCBCLUM 
DRN SCSUDRH ZHUHUR 



- 1 : Hasan Shahih 

Dari Ummu Habibah #e> dia her kata, "Aku mendengar Rasu- 
lullah H bersabda, 

.jbJ! ^Lp iul 4 j gJail ^jis ^31 ^Lp jg-^L>d jgi 

1 Barangsiapa tnenjaga empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat ra- 
kaat sesudahnya, maka Allah menghararnkannya masuk neraka '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at- 
Tirmidzi, dari riwayat al-Qasim bin Abu Abdurrahman teman Abu 
Umam ah, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah. At- 
Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih gharib." Dan al-Qasim (ada- 
lah) bin Abdurrahman ( berkunyah Abu Abdurrahman) 1 asy-Syami, 
seorang rawi yang tsiqah." 

Dalam riwayat lain milik an-Nasa'i, 

. l-bl jllil jail ,y>y -tip ijp ! U 


"Tidaklah ada seorang hamba Mukmin yang shalat empat rakaat 
setelah Zhuhur, lain wajahnya akan disentail api neraka selamanya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya dari Su- 
laiman bin Musa, dari Muhammad bin Abu Sufyan, dari saudara 
perempuannya, Ummu Habibah. 

Al-Hafizh berkata, "Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan lain-lain dari 
riwayat Makhul, dari Anbasah, dan Makhul tidak mendengar (riwa- 


1 Ini dan yang sebelumnya adalah dari at-Tirmidzi, no. 428. 
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yat) dari Anbasah. Itu dikatakan oleh Abu Zur'ah, Abu Mushir, an- 
Nasa i dan lain-lain. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya dan Ibnu Majah, keduanya dari riwayat Muham¬ 
mad bin Abdullah asy-Syu'aitsi, dari bapaknya, dari Anbasah. Dan 
pembahasan ten tang Muhammad akan hadir." 


535f - 2 - a : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Abu Ayyub ■#>, dari Nabi 3ft, beliau ber- 
sabda, 

. gLiJLj! ‘ 


"Empat rakaat sebelum Zhuhur .. ., dibiikn unthknya-pintu-pintu 
langit." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini ada- 
lah lafazhnya, dan Ibnu Majah. Dan sanadnya mungkin untuk diha- 
sankan. 1 


- 2 - b : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, lafazhnya, dia berkata, 

cJij \l\ q:Jiij i ji iq! s Sj uj 

UU t .j C-AcXJ 

■ y~*~ (-ILL ^ 


"Ketika Rasidullah M, singgah kepadaku, aku melihatnya selalu shalat 
empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau bersabda , ’Sesungguhnya apabila 
matahari tergehncir, tuaka pintu-pintu langit dibuka, tidak ada satu pintu 
pun dannya yang ditutup, sehingga shalat Zhuhur dilaksanakan, maka 
aku ingin ada kebaikanku yang diangkat pada saat itu'. " 2 


1 Saya berkata, Akan tetapi ia memiliki jalan-jalan yang lain yang dengannya dia menjadi kuat 
selain ucapannya, ’ Tanpa sa/am di antaranya'. Dan aku menggantinya dengan titik-titik. Aku 
mente/f/?r/jiya dalam Shahih Abu Dawud, no. 1193; ia didukung oleh hadits Abdullah bin as- 
Sa' ib yang hadir satu hadits setelah ini. 

2 Ai-Haitsami tidak berbicara tentangnya, akan tetapi ia memiliki jalan-jalan di ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, 4/200, 203, tanpa ucapan 'salam'. Dan hadits setelahnya menjadi 
syahid baginya. 
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586$> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Qabus dari bapaknya, dia berkata, 

oi oli> iiif 4i)! Jj-d'j (_jl i aJlSIp ^Jj ^jl Jjj jl 

Dfr? irr^HJ f Qfr? Jr* ^5' ^ 


"Bapakku mengirim utusan (untuk bertnnyn) kepada Aisyah, 'Apa 
shalat Rasulullali M yang paling dicintai untuk selalu beliau laksanakan 
(secara konsisten)?' Dia menjawab, 'Beliau shalat empat rakaat sebelum 
Zhuhur, beliau berdiri dengan lama, membaguskan rukuk dan sujud pada- 
nya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Qabus adalah Ibnu Abu Zhabyan, dinyatakan tsiqah, at-Tirmi- 
dzi, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan lain-lain menshahihkan untuk- 
nya. Akan tetapi utusan yang diutus kepada Aisyah adalah tidak 
diketahui ( rnubham). Wallahu a'lam. 


$ 587 } - 4 : Shahih 


Dari Abdullah bin as-Sa'ib 4®, 

tj_gIaJl ^DLAJI (jjj-J (l)f A*-> lijjl ^yL.,.b' i)\S ii|§5 4A3! (JOl 

' & * ~ 

1^13 . c ^ i -Law?.) i_)i 1^3 £t3jC L^jj 


"Bahwa Rasulullali S$, shalat empat rakaat setelah matahari terge- 
lincir sebelum Shalat Zhuhur 1 , beliau bersabda, 'la adalah waktu di mana 
padanya pintu-pintu langit dibuka, maka aku ingin ada amal shalihku yang 
naik pada saat itu'." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan at-Tirmidzi, dia 
berkata, "Hadits hasan gharib." 


1 Makna yang tersirat dari hadits tersebut adaiah bahwa beliau tidak melaksanakannya sebelum 
Jum'at, ia termasuk mahfum (makna kandungan) yang harus diambil karena ia didukung oleh 
perbuatan Nabi m, di mana apabila beliau datang ke masjid beliau duduk di mimbar secara 
langsung tanpa ada waktu senggang kemudian apabila beliau duduk, maka Bilal berdiri 
mengumandangkan adzan, selesai Bilal beradzan, maka Nabi berkhutbah. Jadi tidak ada 
waktu untuk shalat dua rakaat lebih-lebih empat rakaat pada sunnah Muhammad. Maukah 
orang-orang yang bertaklid itu mengetahui kebenaran ini? Dan bahwa shalat mutlak disya- 
riatkan sebelum adzan dan tergelincirnya matahari. Lihat penjelasanku secara lebih rind pada 
risalahku al-Ajwibah an-Nafi'ah. 
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RNJurmN smmi rmubtib 

S€B€IUM RSHRR 



588 f -1 : Hasan 

Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, 

.Lsjj! ^ 


"Setnoga Allah merahmati seseorang yang shalat (sunnah raxvatib) 
empat rakaat sebelum Ashar ." 

Diriwayatkan oleb Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hih keduanya. 
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ANJURAN SHRLRT Dl RNTRRR 
MRGHRIB DRN ISVR 



^589^ - 1 - a : Shahih 

Dari Anas 4s>, dia berkata mengenai Firman Allah £iUS, 



Lambung-lambung mereka rnenjnuhi tempnt tidur ," 

✓ O of *** '**" ^ o '*** 

^pJii £*>UiSl jUijS cJjj 


"la tunin berkaitan dengan menunggu shalat yang bermrna Isya'." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib." 

- 1 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, hanya saja dia ber¬ 
kata. 



"Mereka menghidupkan 1 di antara Maghrib dan Isya', mereka sha¬ 
lat." Al-Hasan 2 berkata, 'Shalat Qiyamul laiV 


1 Di buku asli, manuskrip ( makhthuthah) dan cetakan Imarah, (Melakukan shalat sunnah). 
Koreksinya dari Abu Dawud dan Qiyamul Laii milik Ibnu Nashr dan konteks mendukungnya. 
Adapun tiga orang pemberi komentar itu maka mereka tetap memegang yang salah, padahal 
mereka mengklaim tahqiq. Mereka menyebutkan nomor hadits di Abu Dawud, no. 1321, 
tetapi mereka tidak mengambil manfaat, kecuali menghitamkan kertas, 

2 Yakni al-Bashri. 
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4590^ - 2 : Shahih 

Dari Hudzaifah 4®, dia berkata. 


.f-LijJ! <.<L >Jl 4j^ c.- iLj?3 



"A kit da tang kepada Nabi M„ lalu aku shalat Maghrib bersamanya, 
lalu beliau shalat sarnpai Isya '." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 1 dengan sanad jayyid (baik). 




1 Saya berkata, la di dalam as-Sunan al-Kubra, 5/80, no .8298 di tengah-tengah hadits, ia juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Iain-lain. Ia di takhrij di ash-Shahihah, 2/425. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad secara ringkas dengan lafazh, j->- ^ JL> J±- JL24 J>; di' 
Beliau terus shalat sarnpai shalat Isya ' lalu ke/uar. 











GKitab Shalat Sunnah 



ANJUAAN SHALAT 
S€T€LAH ISVA 



Di bab ini terdapat beberapa hadits. 


(591 h - 


_ - Ljuauiu 


"Balnva Nabi M apabila beliau shalat Isya dan pulang ke rumahnya 
beliau shalat empat rakaat." 1 

Aku tidak menyebutkannya, karena ia tidak termasuk sya- 
rat buku kami. 2 


<*M*X*> 


1 Saya berkata, Hal itu diriwayatkan secara shahih dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya dalam 
Shahih al-Bukhari dan lainnya. Ia difeA/vy dalam Shahih Abu Dawud, no. 1216, 1218, 1228. 

2 Yakni tidak ada anjuran di dalamnya dari sabda, akan tetapi hanya dari perbuatan beliau. 



iKampungsuuniluri 
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RNJUAAN SHALAT UIITIA DAN KCTCAANGAN 
TCNTANG OAANG VANG TIDAK 
MCLAKUKAN SHALAT UIITIA 



S92f - 1 : Shahih Lighairihl 

Dari Ali dia berkata, 

j ^ *■ I a . * ,i '? S ' 

"Witir bukan keharusan seperti shalat wajib kalian' 1 , akan tetapi 
Rasulullah fi, biasa melakukannya. (Dan) beliau bersabda, 

J-aI b ijjSjll jJi d*j><4 jjj ^i)i o| 


' Sesimggulmyn Allah adalah witir, mencintai witir, maka laknkanlah 
shalat Witir wahai ahli Qur'an' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa v i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihn ya. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


593fs> - 2 : Shahih 

Dari Jabir 4®, dia berkata, "Rasulullah 0, bersabda, 

‘aJjI j-^-T <1)1 cJLi- ^ 

f s Of, ^ 1 -a Jl j* O ^ «» / /■ S & -< 

40jj-vO>^0 oS^ JL* ^>-i jli Jjjita 

1 Barangsiapa khawatir tidak bangun di aklnr malam, maka hendak- 


1 Asalnya (oU5) dan tanpa tambahan g. 
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nya dia berwitir di awalnya, dan barangsiapa yakin nkan bangun di akhir 
malam, tnaka hendaknya dia berwitir di akhirnya, karena shalat di akhir 
malam disaksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) dan itu lebih utama' 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan lain- 

lain. 


<^594^> - 3 : Hasan Shahih 


Dari Jabir dia 1 berkata, "Rasulullah M bersabda. 



y>j ini 6i^i3i 4 


'Wahai ahli Qur'an, berwitirlah kalian karena Allah adalah witir 
(ganjil yaitu tunggal) nienyukai witir (yangganjil )'." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud. 


595$s> - 4 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya secara 
ringkas, dari hadits Abu Hurairah 

■jij Ji 4^4 ‘>“j jj 

"Sesungguhnya Allah adalah witir lagi mencintai witir." 2 

596h - 5 : Shahih 


Dari Abu Tamim al-jaisyani, dia berkata, Aku mendengar 
Amru bin al-Asb 4^ berkata, seorang laki-Iaki dari sahabat Nabi ft, 
memberitahukan kepadaku bahwa Nabi ik bersabda. 


■ji jJI y jJl yii Lila IajJlvos tSt>Ls2? ill 61 

'Sesungguhnya Allah menambahkan satu shalat kepada kalian, mnka 


1 Begitulah dia berkata, menurut kaidah bahasa kata ganti kembali kepada yang disebut yang 
paling dekat, itu berarti Jabir, padahal ia bukan dari haditsnya di Abu Dawud, akan tetapi dab 
hadits Aii dan sanadnya hasan, kemudian dia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara makna, 
An-Naji tidak selamat dari kekeliruan ini. 

2 Saya berkata, "Penisbatan hadits ini hanya kepada Ibnu Khuzaimah adalah keteledorari yang 

buruk karena hadits ini diriwayatkan oleh asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), dari Abu 
Hurairah secara marfu" dalam sebuah hadits yang awalnya adalah, .. —»l QA*-' _ j aU !_)1 Se¬ 

sungguhnya Allah mempunyai sembi/an puluh sembilan nama.. .'an-Naji teiah memperingat- 
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tegakkanlah ia di antara Isya dan Shubuh, yaitu shalat Witir, shalat Witir.” 
Dia itu adalah Abu Bashrah al-Gliifari. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan salah satu dari 
dua sanad Ahmad, rawi-rawinya adalah rawi ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan dari hadits Mu'adz bin Jabal, 
Abdullah bin Amru, Ibnu Abbas, Uqbah bin Amir al-Juhani, Amru 
bin al-Ash, dan lain-lain. 

<*XS><S> 


DU 


|i^mpungsuiiiiaii.ofg| 
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ANJURAN TIDUA DALAM KCADAAN SUCI 
DCNGAN NIAT BANGUN UNTUK 
SHALAT MALAM 


597 f - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah bersabda, 

y&£ r \ lidJJjjJl (Jli Sfl ti^lLa ojliJj CJb ' CbL 

.1^0* CjIj Uli 


'Barnngsiapa tidur di malam hari dnlam keadaan suci, make, scorn ng 
malaikat menginap di baju dnlmnnya, din tidnk bangun kecunli malaikat 
itu berkata, 'Ya Allah ampunilnh hambaMu fulan ini karena dia tidur di 
malam hari dnlam kendnan suci '." 


Diriwavatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shnhilmva. 

* j 

Dengan syin dibaca kosrnh yaitu baju atau lairurya yang 
menempel langsung di tubuh seseorang. 




598f - 2 : Shahih 

Dari Mu'adz bin Jabal *&>, dari Nabi Sg, beliau bersabda, 

bjjJl IJLjLjtS C JjdJl fjr* 3U=^ La 

sdap! Vl cSy^Vlj 

" Tidaklah seorang Muslim tidur di malam hari dalam keadaan suci 
lalu dia terbangun 1 di malam hari, lain dia memohon kepada Allah kebaikan 


1 Dengan ‘ain dan ra'dibaca tasydid. Dikatakan di dalam ai-Muhkam (ijuu yjc ) orang yang 
dizhalimi itu berteriak dan (jUlii) adaiah terjaga berguling-guling, membolak-balik tubuh di 
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dari perkara dunia dan akhirat, kecuali Allah memberikannya kepadanya ." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah,, dari 
riwayat Ashim bin Bahdalah, dari Syahr, dari Abu Zhabyah, dari 
Mu'adz. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan dia menyebutkan bahwa 
Tsabit al-Bunani juga meriwayatkannya, dari Abu Zhabyah. * 1 2 

Al-Hafizh berkata, "Abu Zhabyah dengan zha' dibaca fathah dan 
ha' yang dibaca sukun, adalah seorang rawi dari Syam yang tsiqah." 

<| 599 ^' - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah H bersabda. 



"Sucikanlah tubuh-tubuh (kalian) ini, sernoga Allah menyucikan 
kalian; karena tidaklah seorang harnba tidur di malam hari dalam keadaan 


snci, kecuali seorang nmlaikat ikut bermalam bersamanya di baju dalam- 


atas tempat tidur dan berbicara (ngigau) di waktu malam, kebanyakan berkata (jta ) terjaga 
diikuti suara. Zhahir hadits bahwa makna (jus ) adalah terbangun (terjaga). Dengan makna 
ini penulis menafsirkannya dalam hadits lain yang hadir (bab 10). Wallahu a'!am. 

1 Saya berkata, Aslinya, "Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan dia menye¬ 
butkan bahwa Tsabit juga meriwayatkannya dari Syahr, dari Abu Zhabyah". Begitu pula yang 
terdapat dalam manuskrip (makhthuthah) milikku. Dan padanya terdapat beberapa kekeliruan, 
yang paling penting adalah menjadikan riwayat Tsabit seperti riwayat Ashim, persoalannya 
kembali kepada Syahr, ini berarti mendhaifkan hadits, padahal ia adalah hadits Shahih, karena 
Tsabit berkata, di riwayat an-Nasa’i dalam Amal al-Yaumi wa al-Lailah, 469/805, 'Lalu Abu 
Zhabyah datang kepada kami lalu dia menyampaikan hadits ini kepada kami dari Muadz'. Jadi 
antara Tsabit dengan Abu Zhabyah tidak ada Syhar bin Hausyab, jadi Alhamdulillah hadits ini 
shahih. Dan sepertinya kesalahannya berasal dari sebagian penyalin sebab pemyataan penulis 
bahwa Abu Zhabyah adalah tsiqah tidaklah berguna seandainya Tsabit meriwayatkan dari 
Syahr juga, sebagaimana hal itu sangatlah jelas tidak samar. Dan aku telah mente/r/ 7 / 7 /iya 
dalam ash-Shahihah, no. 3288 dengan riwayat beberapa orang yang lain, dari Tsabit dengan 
riwayat yang benar. Dan tiga orang pemberi komentar itu lupa -biasa- walaupun demikian 
mereka menshahihkannya dengan hanya menisbatkan nomor kepada ketiga sumber yang di- 
sebutkan oleh penulis. Benar-benar mereka jauh dari tahqiq yang mereka klaim. 

2 Saya berkata, Begitulah ia dalam ai-Mu'jam al-Ausath milik ath-Thabrani, 6/41, no. 5083; dan 
yang tercantum dalam al-Mujam akKabir, 12/446, no. 13620; dan lainnya adalah, 'Dari Ibnu 
Umar.' Persoalan sanad keduanya kembali kepada sebagian rawi yang dipersoalkan hafalan- 
nya. Akan tetapi mungkin yang kedua lebih rajih karena ia terdapat dalam al-Mu'jam akKabir 
karya ath-Thabrani, no. 13621: dari jalan lain ia di takhrsj di ash-Shahihah, no. 2539.” 
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nya, dia tidak membalikkan tubuh di waktu malam kecuali malaikat itu 
berdoa, 'Ya Allah ampunilah hambaMu (ini) karena dia tidur di malam hari 
dalatn keadaan suci Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al- 
Ausath dengan sanad jayyid. 


600^ - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah #& bahwa Rasulullah M bersabda, 

y >-1 4 J iul ‘tdSjcji CjJ/lL a3 (c,ja\ 

AllP A_aJ)j O^Sj 


"Tidaklah seseorang memiliki shalat (yang biasa dia dirikan) pada 
malam hari, lalu dia tertidur darinya (dan tidak dapat mendirikannya), 
melainkan Allah menulis untuknya pahala shilatnya dan tidurnya itu 
adalah sedekah baginya." 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i dan pada 
sanadnya ter dapat rawi yang tidak disebut namanya. An-Nasa'i 
dalam sebuah riwayatnya menyebutkan namanya al-Aswad bin 
Yazid, dia adalah rawi tsiqah yang akurat. Dan rawi-rawi lainnya 
adalah tsiqahd 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di Kitab at-Tahajjud de¬ 
ngan sanad jayyid (baik) dan rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam 
ash-Shahih. 2 


601# - 5 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda' > dengannya ia sampai kepada Nabi H 
bersabda, 

ajjlp cjjJi ^yi ^ ol tSjA ^J>\ ^y> 

^ ^ ^ y y ^ s % 

. Aj j Ajdp aaJ-^z? a^^j ^ v_-."S' 

" Barangsiapa mendatangi tempat tidurnya, sementara dia berniat 


1 Saya berkata, Pernyataan te/iya/? di sini adalah shahih jika dialamatkan kepada riwayat rawi yang 
tidak disebutkan namanya tersebut. Adapun riwayat al-Aswad bin Yazid maka ia tidak shahih 
karena selainnya terdapat Abu Ja'far ar-Razi. An-Nasa'i sendiri seteiah hadits ini berkata, "Dia 
tidak kuat dalam hadits." Saya berkata, "Lebih-lebih jika dia menyelisihi (rawi lain yang lebih 
kredibe!)." 

2 Saya berkata, Aku tidak menemukan sanad ini di naskah at-Tahajjud. Lihat at-Irwa', 2/205. 

TST 


|Kampnngsuniiiah.org| 
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bangun untuk shalat malam, lalu dia tertidur sampai pagi, maka ditulis 
untuknya apa yang dia niatkan, dan tidurnya itu adalah sedekah untuk- 
nya dari Rabbnya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
jayyid (baik) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dari 
Abu ad-Darda' dan Abu Dzar secara rnnuquf Ad-Daruquthni ber- 
kata, "Inilah yang terjaga." 1 Dan Ibnu Khuzaimah her kata, "Berita 
ini, aku tidak mengetahui seorang pun yang menyandarkannya 
kecuali Husain bin Ali, dari Za'idah. Para rawi berselisih pendapat 
ten tang penyandaran berita ini." 


6024 - 6 : Shahih 


Dari Abu Dzar atau Abu ad-Darda 1 - Syu'bah ragu - berkata,- 
dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

sjl5 Cy 3 apLj« jjlp ey> La 

-- f, * ^ i ^ ^ ' s 

■ U y>-\ <3 i4jd_p L^j it)l 


1 Tidaklah seorang hamba berniat untuk bangun shalat malam lain 
dm tertidur darinya, kecuali tidurnya itu adalah sedekah yang diberikan 
Allah kepadanya dan ditulis untuknya pahala apa yang dia niatkan'.'' 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya secara marfu', 
dan diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya secara mauquf, 
tidak marfu ', 2 




1 Saya berkata, Akan tetapi ia tidak dikatakan hanya dengan akal, jadi ia memiliki hokum marfu’. 
Dishahihkan oleh al-Hakim berdasarkan syarat asy-Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Ia seperti yang mereka katakan. Ia di takhrij dalam al-Irwa', 2/204, no. 454. 

2 Saya berkata, Jawabannya telah hadir tadi. 
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ANJURAN MCMBACA DOR-DOR KCTIHR BCRRNJRH 
TIDUR DRN K€T€RANGAN TCNTRNG ORRNG 
VRNG TIDUR, NRMUN TIDRK BCRDZIKIA 
KCPRDR ALLAH 


- 1 : Shahlh 

Dari al-Barra v bin Azib 4&>, dia berkata, "Nabi M bersabda, 

iijlLi a./>\ te*>L.kJJ b f-yjfj \jsy2t C-Jji ISI 

'Apabila kamu berangkat tidur 1 rnaka benvudhulah seperti wudhumu 
untuk shalat lalu berbaringlah di sisi kananmu, kemudian bacalah, 

dsj cikJl ^rj c44 -jj 

* /> ^ ^ / «* 0 ^ y \ 

Vj die Ud Vj UJu V cdbJ| Lpj cdbJj. <|^ ot>Jfj tiyi 


'Y« Allah, aku menyerahkan diriku kepadaMu, aku mengha- 
dapkan wajahku kepadaMu, aku menyerahkan urusanku kepadaMu, 
aku menyandarkan punggungku kepadaMu; karena senang (men- 
dapatkan rahmatMu) dan takut pada (siksaanMu, bila melakukan 
kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan dan penyelamatan 
dari (ancaman)Mu, kecuali kepadaMu. Aku beriman kepada kitab 
yang telah Engkau turunkan (melalui malaikat), dan (kebenaran) 


1 


dengan jim dibaca fathah tanpa perselisihan. Dan siapa yang membacanya kasrah, maka 
dia telah salah. Perhatikanlah. Ketahuilah bahwa ahii bahasa Syaikh an-Nawawi dan masih 
banyak lagi secara jelas menyatakan bahwa jim dibaca fathah. Begitulah dalam al-Ujalah, no. 


83. 


TTil 


|K)iimuntisuiman.oiy| 
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NabiMu yang telah Engkau utus'. 

:<JIS .4j U y>-\ j cS^JaaJl p CUili sikLbJ {y> o-« 

:cJi c(dJ>! ^JJI iLBL cJiT) oiL; uii n ^1)1 Jlp 

.cJLiji siliwj i'V :<Jli cdJUpjj 

** /-> ^ 


]ika rnalam, itu kamu mati, maka kamu mati di atasfitrah, dan jadi- 
kan ia ucapan temkhirmu. Dia berkata, 'Lalu aku mengulangnya di depan 
Nabi M, ketika aku sampai pada, 'Aku beriman kepada kitabMu yang 
Engkau turunkan', aku membaca, 'Dan RasulMu'. Nabi bersabda, 'Tidak. 
Dan NabiMu yang telah Engkau utus V 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan at-Tirmidzi, 


d)lj O-a ‘tlbilS jyi cJ> ji siij U 


" Sesungguhnya jika kamu mati malam itu maka kamu mati di atas 
fitrah, dan jika kamu (tetap hidup sampai) mendapatkan pagi maka kamu 
mendapatkan kebaikan." 

(kata ^j\ tanpa mad fill mudharinya Jjjfc, bermakna beranjak) 


^604^ - 2 : Shahih 


[Aku berkata, Dan lafazh asy-Syaikhain dalam hadits Ali yang 
dicantumkan dalam adh-Dhaif': dari Ibnu Abi Laila, Ali menyampai- 
kan kepada kami. 


iIaJj c5? iyt ^ jl 

4jyg>-\ ^§§ biJii P C^a5j oA><J 


1 Hadits ini mengandung peringatan penting bahwa wirid dan dzikir adalah tauq/fiyah, bahwa 
tidak boleh melakukan penambahan padanya atau pengurangan waiaupun itu dengan me- 
rubah lafazh yang tidak merusak makna. Karena lafazh Rasul adalah lebih umum daripada 
kata Nabi, waiaupun begitu Nabi tidak menerimanya, waiaupun ai-Barra mengucapkan itu 
karena lupa dan bukan disengaja. Lalu di mana posisi para ahli bid'ah yang tidak segan me- 
nambah dan mengurangi dzikir tertentu dari hadits ini? Adakah yang mengambil pelajaran? 
Sama dengan mereka para khatib yang mengganti khutbatut hajah dengan menambah dan 
mengurangi, mendahuiukan dan mengakhirkan. Hendaknya orang yang berharap Allah dan 
hari akhir memperhatikan hal ini. 
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cbJc>-L Jii UJusM JL ij dilJl ll|§ AjJi *^**9 

Sjj oI>j \Jj^~ tjJu Aaa 3 cl^SvlSCi < _ 5 i^' : iH§ <J^ tpi Uliji 

:<JU jtj ‘c 5 j-U^ 

' \ ^ 9- y' 

L*_>ji iul Ij^xSsj *d' L»^-*>w3< o Lijjj>-I UU \y* > ~ Nl 

u£j ys- j£ c *0&j ihw SiJiiiij C*^ iU^Jj 

if 


"Bakun Fatirnah mengadu beratnya penggilingan di tangannya, 
pada saat itu Nabi kedatangan seorang taumnan perang. Fatimah pergi 
tetapi tidak bertemu Nabi dan bertemu dengan Aisyah, Fatimah menyam- 
paikan hajntnya kepada Aisyah. Ketika Nabi pulang Aisyah menyampaikan 
kedatangan Fatimah kepadanya, lain Nabi datang kepada kami, sementara 
kami telah berbnring di tempat tidur, lalu kami ban gun, maka Nabi ber- 
sabda, 'Tetaplnh kalian berdua di tempat'. Lalu Nabi duduk di antara kami 
sehingga aku merasakan dingin kedua kakinya di dadaku. Kemudian beliau 
bersabda, 


'Maukah kalian berdua aku ajarkan yang lebih baik daripada apa 
yang kalian berdua minta? Apabila kalian berdua hendak berbaring di tem¬ 
pat tidur, bertakbirlah tiga puluh empat kali, bertasbihlah tiga puluh tiga 
kali, dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali; itu lebih baik bagi kalian dari¬ 
pada pembantu'." J l 


4605fi> - 3 : Hasan Lighalrihi 

Dari Farwah bin Naufal, dari bapaknya bahwa Nabi H 
bersabda kepada Naufal, 


•4b*? 5 ' if 0 H f. L^jli l)* p-’p-’ 4 <PLaJypA==S\ \y\Lpy \ \y\ 


"Bacalah 'Qul ya ayyuhal kafirun' lalu tidurlah begitu kamu selesai 


1 Saya berkata, Ini adalah lafazh asy-Syaikhain. Aku melihatnya hams dicantumkan di bab ini 
untuk melengkapi faidah dan untuk membedakan yang shahih dan yang dhaif. Adapun tiga 
orang pemberi komentar itu maka mereka mencampuradukkan, mereka menshahihkan 
riwayat yang dhaif dan menisbatkannya kepada asy-Syaikhain dengan nomor. Betapa lan- 
cangnya mereka berbuat terhadap kitab tersebut tanpa ilmu. Semoga Allah memberi mereka 
petunjuk. 


rm 


|KanipungsunnaH.urg| 










GKitab Shalat Sunnah 


membacanya karena ia adalah pembebasan dari syirik ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i secara bersambung dan mursal, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sa- 
nadnya shahih." 


4 : Shahih 

Dari Abdullah bin Ann dari Nabi 5®t, beliau bersabda, 
c4i>c5l Sll -iip Li^xlp iaiL>d N Jl L)IL1 sLl>- 

d ^4 Li- ^ -i ( y*j t 

J> a cJilj cjUlL dyjJ- viJJai tl^lp y&j d'yls- 

litAj Jj>-I lil j [kjj\ toljioJI 

C-Jij jJlLs .^ v— ill j tjLJJL aju idXlxs j 

. La-LL^j 4Ul <J jydij 
:jli Li-gj tAl) L> d^JlS 

** o ^ ^ ^ ^ 

Aj*^Lv£? AJuL j odjij (jl cA^lii (jlijJ.-t.il — — ji.S"-L> 1 

.LgJjij (jl Aj>-L>- a^SiltA 


"Dua perkarn, atau dua sifat; tidaklah seorang hamba Muslim men- 
jaganya kecuali dia masuk surga. Keduanya adalah mudah tetapi orang 
yang mengamalkannya sedikit, bertasbih setiap kali selesai shalal sepuluh 
kali, bertahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh kali, itu berjumlah 
seratus lima puluh di lisan dan seribu lima ratus dalam timbangan. Dan 
bertakbir tiga puluh empat kali jika hendak berbaring di tempat tidur, 
bertahmid tiga puluh tiga kali, bertasbih tiga puluh tiga kali, itu adalah 
seratus dengan lisan dan seribu dalam timbangan 

Sungguh aku telah nielihat Rasulullah M menghitungnya. 1 


1 Ahmad menambahkan dalam suatu riwayat, .a* 'Dengan tangannyd. Dalam riwayat Abu Dawud, 
'Dengan tangan kanannyd. Sanadnya shahih. Dihasankan oleh an-Nawawi, begitu pula 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Nata 'ij ai-Afkar. Barangsiapa yang mengklaim bahwa ia adalah 
hikayat dari Ibnu Qudamab -rawinya- yang tidak bisa dijadikan hujjah maka itu adalah bukti 












(-iKitab Shakir Sunnah 


Mereka berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana keduanya mudah semen- 
tarn yang mengamalkannya sedikit?" Rasulullah menjawab, 

"Setan datang kepada salah seorang dari kalian ketika (hendak) ti- 
durnya maka dia menidurkannya sebelum dia mengucapkannya, din pun 
mendatnnginya di dalam shalatnya maka din mengingatkannya dengan 
suatu hajat sebelum dia mengucapkannya." 


Diriwayatkan oleh Abu Davvud, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, dan at-Tirmidzi kemudian dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," juga an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahilm ya, dia 
menambahkan setelah sabda beliau, "Seribu lima rntus dalam timba- 
ngan ," Rasulullah bersabda. 




"Siapa di antara kalian yang melakukan dua ribu lima ratus kebu- 
rukan dalam sehari semalam?" 


607Jt - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4© dari Nabi it, beliau bersabda, 

Jl ^ & 

" Barangsiapa membaca ketika beranjak ke tempat tidumya, 

as jkj cjaiJi tij ciiitii a! Jju J S Ijj-j m Ni aJi S 

' s' ' ' 

aUL> VI e>j£ Sj <J jp- S c^jji 

.y£\ j til Vi aJi Vj id 


'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada. sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, Dia Maha 
berkuasa atas segala sesuatu, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah 
yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, 
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Allah Mahabesar.' 


■ Aitj Jla C-Jlir -jkw) dLi- obUa>- j! AjjjS aJ OJAP- 


"Niscaya dosa-dosanya atau kesalahan-kesalahannya -Mis’ar ragu- 


bahwa ia tidak memiliki pengetahuan dalam ilmu ini sama sekali. 












GKitab Shalat Sunnah 


diampuni walaupun in seperti buih Inutan ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. Dalam an-Nasa'i, 

j - 

• oJLL>cj j Alii Ol^tlA 


"Mahasuci Allah dan dengan memujiNya." 
Dan dia berkata di akhirnya. 


. I Juj ^y> c-jL? jJj aJ o^ap 


"Dosa-dosanya diampuni untuknya walaupun ia lebih banyak dari- 
pada buih lautan ." 


608ft - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Abdurrahman al-Hubli 4®, dia berkata, 

lAiijd $~§§ Alii (JjS'j l)L 5 " : JliJ Lilians jjAs* Alii aip liiil ^y>-l 

:jji 


"Abdullah bin Amru mengeluarkan selembar kertas kepada kami 
dan berkata, 'Rasulullah mengajarkan kepada kami ini; sabda beliau, 

JS 4o cif coSl*l)lj oljA-Ul jbli (41)1 

<AS>ij dlkill ,v iL tcJI 431 ^ Jr 4 JJj 

«_s of «iL Sji-lj 


'Y« Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang menge- 
tahui yang ghaib dan yang nyata, Engkau tuhan segala sesuatu dan 
sesembahan segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari 
setan dan sekutunya dan aku berlindung kepadaMu bahwa aku 
berbuat keburukan 1 pada diriku atau aku mendatangkan keburukan 
itu kepada seorangMuslim'." 


(JjJjj Alii AIp Alii olS" AIp jA ju 


1 Di at-Musnad uii (dosa) sebagai ganti Kyi keburukan, dan ini dalam at-Musnad, 2/196 dalam suatu 
riwayat lain. Dan aku telah menfaA/?/7/iya di ash-Shahihah, no. 3443. 











Qtitab Shalat Sunnah 


.^15j d)S Jjjj ^ 

"Abu Abdurrahman berkata, 'Rasulullah 4f mengajarkannya kepada 
Abdullah bin Amru, agar dia membaca itu manakala hendak tidur' 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


- 7 : Hasan 

Dari Anas bin Malik 4&>, dia berkata, "Rasulullah #1 bersabda, 

•'<4'3? Ji csJ & 

'Barangsiapa membaca jika dia berangkat ke tempat tidumya, 

j jjl (jjl 

. ^s- lf> (JiJI i 


'Segala puji bagi Allah yang telah mencukupiku dan metnberiku 
tempat berteduh. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku tnakan 
dan minum. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku nikmat 
yang melimpah,' 




"Maka dia telah memuji Allah dengan seluruh pujian makhluk." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan sanadnya aku tidak meng- 
ingatnya sekarang. 1 


- 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 

^ ioLJlZj SlSj Jais»*j 4i)l J 

Jd : Jli c^glf 4Ui JjJ-3 -C-JUfl ik jJLi-li t^UJaJl 

JUS caip .SJULLJi i3-L>- cJLpj 

I5w tajbl Ij :ols JlS Jl U tSjjjjb Ul U 


1 Tidak terdapat pada sanadnya rawi yang tidak diketahui selain Khalaf bin al-Mundzir, dia di- 
nyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban, al-Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Aku telah mentakhripya di ash-Shahihah, no. 3444. 

q i- n 

CID 
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i Jli 44jjL**« C.jdix3 dJllPj cJuJLJj aJ>-{S- 
4-jl "S^§ ADI Jj_*aj Jj-j OjXw* 4j| il*£jks cLbJlS" ai 4j| Lai 

—: JLi jl Joj~ ^liiaJl ^ jiJLj aU*t3 cAjJU^JS Ojjda 

J->-l l-Lftj ADI (JJ—aj (_jJl :oJl45 CAiJbJl ^jS 4jJb*-li 

; ' y ** ♦* 

oUi£ dukl :jli ojjj fj SjJi V «iL f t oljJ ok 
r^Jdl i;T Ijli ciLil^ Jl dJjl ill :JlJ Vji U :jji !Lgj id)I ilid 

Jialf- jlja J dlili cAj'iJl ( _ 5 x?- ^ |»jdll l j*xjT_jA d). abI ^ 

cO-sOoli cAjjU-Jj OjJb»s3 .g*y*2ij ( J^ > - (jUaLa ddjjj cisiLi- 4i)l f y# 

^.A^jUl ii^Ljs! ^J-kf La :4Bl Jj_Jjj Jlii 

caaL>t9 cL^j 3Bl ^jkuCj oLilS" <01 Util J^JJ Li :ols 

u Jli 

4 Jjf ^^J&l y TjIlI iLilji Ji doji 111 :J jli :dii 

J-a ddU jljj J : J jlij ^ y I 

Ij^LSj— ^a>- jUali dijjij Vj cJiiL>- dl 

dJfli-sJ ^j_a p_i*J cJjjdS (.Jlsj-vi? ai AjJ La! jlii ~jJJl 

.ilkiil iill : jli J :diu .Jk J L; JLJ oi‘ ad 


"Rasulullah M menugnskanku menjaga zakat Ramadhan. Lnlu se- 
seorang datang dan menciduk makanan. Aku menangkapnya dan aku ber- 
kata, 'Demi Allah, aku akan membawamu kepada Rasidullah.' Dia berkata, 
' Aku membutuhkan, aku memikul hutang dan tanggungan keluarga, aku 
terpaksa. 1 Maka aku melepaskannya. Di pagi hari Nabi M bertanya, 

'Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan oleh tawananrnu sema- 
lam?' Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, dia rnengeluhkan kesulitan, sangat 
membutuhkan dan mempunyai tanggungan keluarga, maka aku kasihan, 
aku pun melepaskannya.' Rasulullah bersabda, 'Kamu telah dibohongi 
olehnya, dia akan kembali.' 









Gtitab ShalatSunnah 

Maka aku yakin bahwa dia nkan kembali karena Rasulullah telah 
bersabda, ' Dia akan kembali .' Maka aku mengincarnya. Dia datang dan 
mendduk makanan, lalu dia menyebutkan hadits, sampai dia berkata, 
'Lain aku menangkapnya pada kali ketiga dan aku katakan kepadanya, 'Demi 
Allah aku akan membawamu kepada Rasulullah 3&. Ini kali ketiga kamu 
mengaku tidak kembali tetapi (nyatanya) kamu kembali.' Dia berkata, 
'Biarkan aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang dengannya Allah 
memberimu manfaat.' Aku bertanya, 'Apa itu?' Dia berkata, 'Jika kamu 
beranjak tidur maka bacalah ayat kursi, 4 ^ sampai 

akhir ayat tersebut, karena kamu senantiasa dalam perlindungan Allah, 
tidak didekati setan sampai pagi.' Maka aku melepaskannya. Di pagi hari 
Rasulullah bertanya, 'Apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?' 

Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, dia mengaku mengajarkan kepadaku 
kalimat-kalimat yang dengannya Allah memberiku manfaat, maka aku mele- 
paskannya.' Rasuhdlah bertanya, 'Apa itu?' 

Aku berkata, 'Dia bilang, 'Jika kamu beranjak tidur maka bacalah 
ayat kursi dari awal sampai akhir ayat.' Dia juga berkata, 'Kamu senantiasa 
dalam perlindungan Allah, dan tidak didekati oleh setan sampai pagi.' -Se- 
dangkan para sahabat adalah orang-orang yang memiliki keinginan paling 
kuat untuk mendapatkan kebaikan- Maka Nabi bersabda, 

'Ketahuilah bahwa dia telah jujur kepadamu padaluil dia adalah pen- 
dusta ulung. Apakah kamu tahu ya Abu Hurairah, kepada siapa kamu ber- 
bicara sejak tiga rnalam ini?' Aku menjawab, 'Tidak.' Rasulullah bersabda, 
'Itu adalah setan '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. 1 
Al-Hafizh berkata, "Dalam kaitan ini banyak hadits dari perbuatan 
Nabi yang tidak termasuk dalam syarat buku kami, maka kami tidak 
mencantumkannya." 

4611^ - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah i§ bersabda. 


1 Saya berkata, Hadits di atas diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari secara muallaq, no. 363- 
Mukhtashar, semestinya hal itu diisyaratkan. Senada dengannya hadits Ubay yang akan hadir 
di bab, "Ayat dan dzikir yang dianjurkan dibaca di pagi dan petang hari." Dan dengan lafazh 
yang lain dalam Bab Anjuran membaca ayat kursi. 

nrf 
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■X*3 cjj 4lip (jLST IA?& 4)1)1 ^Sdj myXs.^A ys 

• ^ j^. cy* 4-~Lp 0 LS" t4l9 4i)l £X> IJlStJLo 


' Barangsiapa suatu snat berbaring tanpa berdzikir kepada Allah di 
dalamnya, maka ia merupakan kekurangan atasnya pada Hari Kiamat. 
Barangsiapa duduk di suatu majelis tanpa berdzikir kepada Allah di dalam¬ 
nya maka ia merupakan kekurangan atasnya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayat- 
kannya dengan menyebutkan berbaring saja. 1 


Dengan ta' dibaca kasrah tanpa tasydid, yaitu kekura- : ijA 

ngan. Ada yang berpendapat, maknanya beban. 


1 Saya berkata, Diriwayatkan oleh an-Nasa'i sebagaimana dikatakan oleh penulis dalam Amal 
al-Yaumi wa al-Lailah, hal 475, no. 818, di mana ia adalah bagian dari kitabnya as-Sunan al- 
Kubra. Akan tetapi dia meriwayatkannya di tempat lain darinya, hal 311, no. 404 secara 
lengkap dengan mendahulukan paragraf kedua atas pertama, di antara keduanya dia menam- 
bahkan, JrL d fli g- j 'Barangsiapa berdiri di suatu tempat tanpa ber¬ 

dzikir kepada Allah di dalamnya, maka ia merupakan kekurangan atasnya dari Allah." 
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RNJURRN MCMBRCR DOR-DOR JIKR 
SCSCORRNG BRNGUN MRIRM 



- 1 : Shahih 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4&, dari Nabi M, beliau bersabda, 
" Barangsiapa bangun di wnktu malam lalu dia membaca, 

?t> i JST J* JAJ *JL^Jl JJLUJI AJ <aJ V eJL>-j ill V( V 
Vj V j iJJlj aS)l Vi A^ V j (4»l <.4JU JU^JI 

.i)b Vi SJS 


’Tiada tnhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutn bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, Dia 
Malta Berkuasa di atas segala sesuatu, segala puji bagi Allah, 
Mahasuci Allah' tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
Allah Mahabesar, tiada day a dan kekuatan kecuali dengan Allah.' 


cJLS Ipo Jl yts-\ f 3 

. Aj*>L> 


Kemudian dia membaca, 'Ya Allah, ampunilah aku', atau dia berdoa 
maka doanya dikabulkan, jika dia benvudhu lalu shalat, maka shalatnya 
diterima ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


TjrT 


|Hanipungsiiiiiiali.oriil 










QKitab Shalat Surmah 


Dengan ra dibaca tasydid maksudnya, bangun. 1 : jU; 

Dalam masalah ini banyak hadits dari perbuatan Nabi yang 
tidak secara nyata menganjurkan, maka aku tidak menyebutkannya. 


1 Saya berkata, Dalam an-Nihayah, Yakni terbangun dan bangkit dari tidumya. Dan ia telah hadir 
dengan komentar yang lebih luas pada hadits, no. 598. 
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RNJURRN MCIRKSRNRKRN QIVRMUl LRIL 


- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

✓ o ^ 

C.X&P ^*U (_s^' (jUalJLlI 

cJLs^jl 0^ cJSjU cLtlip *3 Jj 4P Jji ^Lp 

^tw?ls tikis' oJIap oiAil jU toJlAP oX>«j| Ls^>Jj jU coJip 

. j^Li" d-4^ Sfp c^JsDl v^s* UaidJ 


"Setan membiuit tiga simpul di tengkuk salah seorang dari kalian 
jika dia tidur, di masing-masing simpul dia membisikkan, 'Malammu ma- 
sih panjang, tidurlah terns'. Jika dia terbangun lalu berdzikir (menyebut) 
Allah filfS, rafliaz satu simpul terbuka, jika dia benvudhu, maka satu simpul 
lagi terbuka, jika dia shalat, maka seluruh simpulnya terbuka, 1 maka dia 
menjadi orang yangsemangat dan berjiiva bersih, jika tidak, maka dia ber- 
jizva kotor dan malas ." Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, an-Nasa'i, 


1 Saya berkata, Terdapat beberapa pendapat tentang tafsir jiiii 1 (simpul). Dan yang paling 
dekat adalah makna zhahimya, artinya sihir atas manusia yang menghalanginya untuk 
bangun seperti penyihir membuat simpul untuk menyihir sasarannya, sebagaimana Allah 
memberitakan itu di dalam kitabNya, jiiji ^ oiiiiii 'Dan dari kejahatan wanita-wanita 
tukang sihir yang menghembus pada buhuf-buhu!'. Maka sihir itu 

akan bekerja pada orang yang laiai, adapun orang yang diberi taufik, maka dia terhindar darinya. 
Di antara dalil yang menunjukkan bahwa ia adalah sesuai makna zhahimya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Hurairah secara marfu'. “Di atas tengkuk salah seorang 
dari kalian terdapat tali yang terdiri dari tiga simpul." (Al-hadits). Dan hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Khuzaimah -ia akan hadir di bab ini- dari Jabir. "Di atas kepalanya terdapat tali 
yang bersimpul." 



|Kainpfiiigsuniiali.org| 












kKitab ShalatSunnah 


- 1 - b : Shahlh 


(Diriwayatkan pula oleh) Ibnu Majah, dan lafazhnya menga- 
takan, 




I *A3 - - l 3 Ih 

.\y^ <1^4 


"... maka dia menjadi orang yang bersemangat, berjiwa bersih 
dan telah meraih kebaikan. Jika dia tidak melakukannya, maka dia menjadi 
orang yang malas, berjiwa kotor, dan tidak meraih kebaikan. ' n 


Bagian belakang kepala. Oleh karena itu, ujung bait : (tils) 

syair disebut dengan qafiyah. 


2 : Shahih 

Dari Jabir 4a>, dia berkata, "Rasulullah M, bersabda, 

9^ 5~*l) ^J lyt ^ 

' ' S s ' ' / # 

} s' ° ‘*'0 •** p 3J x / ^ 0 *^oi ^ ^ x 

cJJLiJl talj tojjip C-JL>ol iiil ^SUi 

^ P Q ' OjJ, ' * S' 'p 

• dj Lcli?- 


'Tidaklah seorang laki-laki dan perernpiian kecnali di atas kepalanya 
terdapat tali bersimpul manakala dia tidur di waktu tnalam. Jika dia ba- 
ngun lalu berdzikir kepada Allah, maka satu simpul terbnka. Jika dia bang- 
kit, berwudhu dan shalat, maka seluruh simpul itu terbuka, dan dia pun 
menjadi ringan, berjiwa bersih, dan meraih kebaikan 1 * ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sluihihnya, dia ber¬ 
kata, adalah semakna dengan JiyJ\ (tali)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sluihihnya, dan lafazh¬ 
nya akan hadir (Kitob al-Buyu', Bab 13). 


1 Di buku asli, di sini tertulis: (Dan hadits sejenis diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahi/mya, dan di akhirnya, dia menambahkan, jjj 0 U 4 I 11 jii iyLi 'Maka bukalah simpul- 
simpu/setan wa/aupun hanya dengan dua rakaat . 

Karena tambahan ini menurutku tidak Shahih karena ia syadz dan diriwayatkan secara sendiri 
oleh Ali bin Qurrah bin Habib -Dan aku tidak mengetahui rawi ini- maka aku tidak mencan- 
tumkannya, kecuali hanya sekedar untuk memberitahu bahwa ia dhaif. Aku juga tidak men- 

cantumkannya dalam adh-Dhaif, karena apa gunanya ia dicantumkan tanpa mencantumkan 
sebelumnya? Hal ini telah aku jelaskan di mukadimah. 










kKhab Shalat Suimah 


4615^ - 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, "Rasulullah 3j| bersabda. 



'Sebaik-baik puasn setelah Ramadhan adalah bulan Allah Muharmm, 


dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam' 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 

4616^> - 4 : Shahih 

Dari Abdullah bin Salarn 4h>, dia berkata. 



"Pertama kali Rasulullah M datang ke Madinah orang-orang ber- 
kerumun kepadanya, aku termasuk orang yang datang kepadanya. Mana- 
kala aku memperhatikan wajahnya dan menelitinya, aku mengetahui 
bahwa wajahnya bukanlah xvajah seorang pendusta ." Dia melanjutkan, 
"Ucapan pertama yang aku dengar dari beliau adalah, ' Wahai sekalian 
manusia, tebarkanlah salam, berikanlah makan, sambunglah hubungan 
silaturahim, shalatlah di waktu malam ketika orang-orang tengah tidur, 
niscaya kalian niasuk surga dengan selamat' .' n 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," Ibnu Majah dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berda- 


1 Hadits ini dan hadits sepertinya yang telah lewat dengan qafiyah dan bersajak pendek atau 
panjang, pembaca hendaknya membacanya dengan berhenti pada setiap koma, dan huruf 
akhirnya tidak mengikuti i'rab nahwu demi menjaga wazan dan sajak, sama dengannya 
adalah ’ ^ c-,> yJi ii (A/lahu Akbar, Khaibar telah hancur). Dan hadits-hadits lain yang 
semakna dengannya, sebagaimana hal itu dikatakan di al-Ujalah, no. 89-90; di mana dia telah 
membahasnya panjang lebar. 












GKitab Shalat Sumtah 


sarkan syarat asy-Syaikhain." 

Dengan jim, yakni bersegera dan menemuinya 
Aku meneliti dan memastikannya 



- 5 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi M, beliau bersabda, 
jJ! dLii .L* jaUs> {j-* L^Lj ^ y > <a y&■ o>J! 

p-ilslj d-illsl iy*~i (Jj—ij L> -{£dJJU 

.j»Lj oLj c^liiaJl 


"Di surga terdapat kamar, luamya dapat dilihat dari dalamnya, dan 
dalamnya dapat dilihat dari luamya ." 

Abu Malik al-Asy'ari berkata, "Bunt siapa ia wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Bagi orang yang berucap baik, memberi makan dan dia 
melalui malam dengan shalat sementara orang-orang seeking tidur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


6 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Malik al-Asy'ari dari Nabi M, beliau bersabda, 

liJLpi cLi5l>Jl j| 
.j»Lj ^JdllL ( j^d iBl 


"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang luamya dapat 
dilihat dari dalamnya dan dalamnya dapat dilihat dari luamya. Allah menye- 
diakannya bagi orang yang memberi makan, menebarkan salam dan shalat 
malam sementara orang-orang tidur." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. 


- 6 - b : Shahih Lighairihi 

Dan telah hadir hadits Ibnu Abbas <#s dalam "shalat jamaah" 
(kitab shalat, Bab 16 no. 7) 


cm 


|Kampungsiiiiiiiali.ofi 
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,j»Lu e^L/?Jlj c^lkLi! aU*]s>|j c^^iLiUl aLLj| :oL^-jjJlj 

" Derajat-derajat itu adalah menebarkan salam, memberi makan, shalat 
di irnktu malam semeiitam manusia sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menghasankannya. 


619^ - 7 : Shahih 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah *&>, dia berkata, 

✓ ^ ' 1 ✓ ^ " y y y , . ty , / 

^yj o U eLU 4i)l *AS *aJ ^jto-3 toliAS ^15 

IdJLc- o^Sl *}tai : jli l aj dLo 


"Nabi M melakukan qiyamul lail sehingga kedua kaki bengkak, di- 
katakan kepada beliau, 'Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang belakangan.' Beliau menjawab, 'Maka apakah aku 
tidak tnenjadi hamba yang bersyukur ?'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i. Dan dalam 
salah satu riwayat milik keduanya 1 dan riwayat at-Tirmidzi, dia ber¬ 
kata. 


(jUiis ciliU Jl coLoJii ^jJ 3^ oj 

to dp\ 'M 


"Bahwa 2 Nabi benar-benar melakukan qiyam (al-lail) atau shalat 
sampai kedua telapak kakinya atau kedua betisnya bengkak. Maka hal itu 
ditanyakan kepada beliau, maka Nabi menjawab, 'Maka apakah aku tidak 
tnenjadi hamba yang bersyukur ?'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^620^> - 8 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah *#, dia berkata. 


1 Bahkan ia milik al-Bukhari dalam Kitab at-Tahajjud, bukan Muslim dan at-Tirmidzi. 

2 Kata (a!) asalnya adalah (ii) lalu dibuang tasydid lya dengan hamzah dibaca kasrah, kata 
ganti yang kembali kepada perkara dibuang, asalnya adalah (bo iii) dan lam di Q jJy ) dibaca 
fathah berfungsi sebagai penegasan. Dan kata [fj ) dibaca fathah karena didahului oleh (ji) 
yang tidak terlihat, tehya dibaca fathah, kata kerja mudhari' untuk perempuan, kata kerja 
lampaunya adalah Q y, ) timbangan (i ,y zjy, ) dengan kasrah keduanya, makna {,,,) adalah 
membengkak. 











QCitab Shalat Sutmah 


^Jsj\ (Alii <J(J "\ ’.a} ceLidjj ^y {jP^ f® ^5 4^i (jj-ij OL^ 

: jlS s[y>-\5 Uj kiloi l y» pJl2j Li <dij Ji] oi 4iil iiiL>- jSj IJl* 

Ijip «jj£l *>Ul 


"Rasulullah M melakuknn qiyam lail sehingga kedua kakinya beng- 
kak. Maka beliau ditanya, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini 
sementara Allah telah mewahyuknn kepadamu (Dia telah mengampuni 
dosamu yang telah berlalu dan yang akan datang)?' Nabi menjawab, 'Maka 
npakah aku tidak menjadi hamba yang bersyukur ?'" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyad 


- 9 : Shahih 

Dari Aisyah #?>, 

^ O it* ^ \ ^ s ^ 

coLidj j la a~.> jJdJJi f 9-4J (jLS ^|!§ <J y^j <1)1 

* ✓ A ^ ' ’ 

d)i dl—>-i jLs! :<JLS y>-\J Loj ciJLo l yo ^JLSJ Li <iiJ yis* dij IJla 

|JUp dp\ 


"Bahwa Rasulullah M melakukan qiyam lail sampai kedua kakinya 
pecah-pecah 2 . Maka aku berkata kepada beliau, 'Mengapa engkau melaku¬ 
kan ini sementara dosamu yang telah berlalu dan yang akan datang telah 
dimnpuni?' Beliau menjawab, 'Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang 
bersyukur?'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 10 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash bahwa Rasulullah H 
bersabda, 

^lii (jiir OjIS ^Lw? At)! diS-\j ejLi? iit)l \ e*jLjyi cl^-1 

.L*Jj tL 


1 An-Naji berkata, "Ini aneh, karena ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syama 'il dan 
Ibnu Majah." Saya berkata, Dan juga an-Nasa'i, 1/244 secara ringkas. 

2 ( ) begituiah dengan dua ta ‘di awalnya, dan dalam riwayat lain (jLi ) dengan wazan 'yjc 

' dengan tasydid dengan ta satu, artinya adalah pecah-pecah. 

DU 
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"Shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud, pnasa 
yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud, dia tidur setengah 
malam, lalu qiyam sepertiganya dan tidur seperenamnya, dia berpuasa satu 
hari dan berbuka satu hari ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Dan at-Tirmidzi hanya menyebutkan puasa saja. 


11 : Shahih 

Dari Jabir 4®, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah US ber- 
sabda. 


UUl 


I* 


y ->1 iUl <JL1 j fJ-LS jV apLJ JjdJl (_j® <L)I 

.AhJ J5 iuij iX\ SUapf NJ 


" Sesungguhnya di malam hari terdapat satu waktu yang tidak di- 
dapatkan oleh seorang Muslim yang berdoa memohon kebaikan dari per- 
kara dunia dan akhirat kepada Allah, kecuali Allah memberikannya, dan 
itu ada di setiap malam ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


- 12 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah al-Bahili 4®, dari Rasulullah #„ beliau ber- 
sabda, 

cohiJLij 


"Hendaknya kalian melakukan qiyam lail, karena ia adalah kebiasa- 
an orang-orang shalih sebelum kalian, dan merupakan pendekatan diri 
kepada Robb kalian, pelebur kesalahan-kesalahan dan pencegah dari dosa ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam al-Jami', Kitab ad-Du'a', 
Ibnu Abi ad-Dunya dalam Kitab at-Tahajjud, Ibnu Khuzaimah dalam 
Sluihihnya, dan al-Hakim semuanya dari riwayat Abdullah bin Shalih 
juru tulis al-Laits 1 . Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat 


1 Saya berkata, Ia menjadi kuat dengan hadits Salman ai-Farisi yang tercantum sesudahnya di 
buku asli. Hafizh al-Iraqi dalam Takhrij at-Ihya' 1/321 berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thab- 
rani al-Mu'jam at-Kabir, al-Baihaqi dengan sanad hasan." Dan dalam hadits Salman terdapat 

*Tff 

JjTf 
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al-Bukhari." 


13 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4&>, dia berkata, "Rasulullah H bersabda. 


(jU Culajdlj iyt c\jk\ iil 4 S-V-iJl 

,;UJ| 


' Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun nialam 
lalu shalat (sunnah) dan dia membangunkan istrinya, jika dia menolak, 
maka dia memercikkan air ke wajahnya. Dan semoga Allah merahmati 
seorang wanita yang bangun malam lalu shalat dan dia membangunkan 
suaminya, jika dia menolak , maka dia memercikkan air ke wajahnya' 

Diriwayatkan Abu Dawud -dan ini adalah lafazhnya-, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih kedua- 
nya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 


Dalam riwayat sebagian dari mereka "Jij " dan "JL lj " sebagai 
ganti " dan " artinya sama. 


4626)> - 14 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri t&s, keduanya 
berkata, "Rasulullah M bersabda. 


j c* Hi* j&s JU }\ .uui jaii & siit jfji ist iij 

(Ol^iaij jijJliJI) 


'jika seorang laki-laki membangunkan istrinya di waktu malam lalu 
keduanya shalat, atau shalat dua rakaat bersama, maka keduanya ditulis 
dalam kelompok (laki-laki dan perempuan yang (banyak) mengingat Allah)' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dia berkata, "Diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Katsir secara mauqufpada Abu Sa'id al-Khudri tanpa 


tambahan yang karenanya aku mencantumkannya dalam Dha'if at-Targhib. 
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menyebut Abu Hurairah." 1 

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih ny a dan al-Hakim, dan lafazh-lafazhnya mirip. 


t—31 j—Jaibij Jpl <j-f Jfl ^n«i iiSi*^ I l_T^ 


CSj e ry=>J^ \j 1 


=J0< 


(>? 


b5 


"Barangsiapa bangun malam dan membangunkan istrinya, lalu ke- 
duanya shalat dua raknat -an-Nasa'i menambahkan: 'bersama 1 -, nuikn 
keduanya dituhs di dalam golongan laki-laki dan wanita yang banyak ber- 
dzikir kepada Allah ." 

Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 


^627^ - 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Sahal bin Sa'ad dia berkata, "Jibril datang kepada 
Nabi M dan berkata. 


c4_i ^jj>s J> (dJLjU U iojU JjUU cuLi Lo b 

S*pj t jjjl {U ^jjl Jp Of jJpIj JJUU dp p dpfj 

( jjp ojjbJcJd 


'Yfl Muhammad, hiduplah sesukamu karena kamu pasti mati, bera- 
mallah sesukamu karena pasti kamu dibalas karenanya, cintailah siapa 
yang kamu sukai karena kamu akan meninggalkannya. Ketahuilah bahurn 
kemuliaan seorang Mukmin adalah qiyamul lail dan kehormatannya ada- 
lah rasa cukupnya (dengan tidak minta-minta apa yang dimiliki) orang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
sanadnya hasan. 2 


1 Saya berkata, Sanad yang marfu' adalah shahih, beberapa ulama menshahihkannya, tidak jadi 
soai Ibnu Katsir meriwayatkannya secara mauquf karena riwayat marfu' adaiah tambahan 
dari tsiqah yang harus diterima, lebih-lebih ia memiliki jalan marfu' yang lain dari Abu Sa'id al- 
Khudri seorang yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan al-Mu'jam 
ash-Shaghir, ia telah di takhrij dalam ar-Raudhah an Nadhir no. 962. Kemudian an-Nasa'i 
hanya meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra, 1/413, no. 1310; berbeda dengan hadits 
Abu Hurairah yang sebelumnya, ia diriwayatkan olehnya dalam Sunan ash-Shughra, 1/239. 
Keduanya ditakhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 1181 dan 1182. 

2 Ini mengandung kritik, aku telah menjelaskannya dalam catatan kaki buku asii. Kemudian aku 
meiihatnya mempunyai syahid-syahid maka aku mentakhrpya dalam ash-Shahihah no. 831 
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- 16 : Shahih 

Dari Amru bin Abasah * 1 * bahwa dia mendengar Nabi ber- 


sabda. 


d)l C.dlDl cJj s>- JUjJI ^y> Oj^J 1 

^ ^ ✓ «* 

. I jSo t <pLUl iu; ^ &>l _-STjL 3 ^1* OjSJ 


"Allah paling dekat dari seornng hamba adalah pada waktu tengah 
malam yang terakhir, jika kamu bisa menjadi salah seorang yang berdzi- 
kir kepadaNya di saat itu, maka lakukanlah ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, at-Tirmidzi ber- 
kata, "Hadits hasan gharib." 


^629^> - 17 : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' 4®, dari Nabi M, beliau bersabda. 






"Tiga orang yang mana Allah mencintai mereka, Dia tertawa kepada 
mereka dan berbahagia karena mereka: 

<jl U°lj c^JJLsj (jl IJall aU a^Jcj Land jj ^JjlS jI tal (Jj-iJl 

^ yjjs 'JdcS IJla tS-^ cAiiSij ii)l 

jjj :J jJte tjjil ly> a3 

.Jjj i\}> jJj klj+J, 

^Uil ‘'jj6 •**' 9 Ol5j iIjj (JjjJlj 


Orang yang apabila sekelompok tentara (Muslim) terdesak, dia ber- 
perang di belakang mereka sendirian karena Allah J§, maka dia terbunuh 
atau Allah menolongnya dan melindunginya. Allah berfirman, 'Lihatlah 
kepada hambaKu ini bagaimana dia sabar sendirian demi Aku'. 


dan 1903. 

1 Asalnya Anbasah, begituiah di makhthuthah dan iainnya, ini adalah kesaiahan yang juga 

terjadi pada hadits yang lalu Kitab Thaharah, Bab 7. 
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Dan orang yang memiliki istri cantik, tempat tidur empuk lagi 
bagus, dia bangun malam. Allah berfirman, 'Dia meninggalkan kesena- 
ngannya dan mengingatKu. Kalau dia mau maka dia tidur'. 

Serta orang yang apabila dalam perjalanan, dia bersama beberapa 
orang kawannya, mereka berjalan di malam hari kemudian tidur, lalu dia 
bangun sendirian di waktn sahur, dalam keadaan senang atau susah ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan. 1 


- 18 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Mas'ud 4® dari Nabi M, beliau bersabda, 

ffrj 5^ ijsi If ‘4^4? *3^3 If j^ J4j : i^rj if ff* 

jt fjji* \j^\ 4 J l)\ 

Ji if, if 

U j aJ)I < _ s s Ijp Lw> AjiHj 

&)l jj3J 44iS Jjj4j JJi- U5? ^ </ 

t^jilp C$*Af 44*^ [ 4^4 ^40 

0 > S' 


"jRflfclb kita takjiib kepada dm orang laki-laki: 

Seorang laki-laki yang bangkit dari kasur dan selimutnya di antara 
keluarga dan orang yang dicintainya, menuju shalatnya. Allah berfir¬ 
man, 1 [Waluii malaikatKu] 2 lihatlah kepada hambaKu, dia bangkit dari 
kasur dan selimutnya di antara orang yang dicintainya dan keluarganya 
menuju shalatnya, karena dia berharap balasan yang ada padaKu dan 
takut terhadap ancaman yang ada padaKu'. 

Dan seorang laki-laki yang berperang di jalan Allah, di mana kazvan- 
kawaunya mundur, dan dia mengetnhui kewajiban yang harus dia lakukan 


1 Saya berkata, la diriwayatkan oleh yang semestinya iebih berhak untuk dinisbatkan kepada- 
nya yaitu al-Hakim dan dia mens/w/w/tannya di atas syarat al-Bukhari dan Muslim. Dan itu 
perlu dikaji, aku telah menjelaskannya di asb-Shahihah, no. 3478." 

2 Tambahan dari aVMusnad. 
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saat terdesak kalah, dan apa yang didapatnya jika din maju; lalu dia maju 
sehingga darahnya ditumpahkan (mati syahid). Maka Allah berfirman 
kepada [para malaikatNya]' 1 2 , 'Lihatlah kepada hambaKu, dia maju karena 
berharap balasan yang ada padaKu dan takut dari ancaman yang ada 
padaKu sehingga darahnya ditumpahkan' 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihrvya.. 


- 18 - b : Shahih Lighairihi Tapi Mauquf 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauquf dengan sanad 
hasan, lafazhnya. 


aJ .IJ oS j\j aIiJ J jl 

| y ^ S 

U 4iil Jl fU cjIjJij 

l.ikklp ULe AJULS'j Li d ->~J ^Li l<-tA 

UL« <Ulil a cU-3 Li I A£ 


" Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua orang: Seorang laki-laki 
yang bangun di malam yang dingin dari tempat tidurnya, selimut dan 
(hambal) yang menutupinya 3 , lalu dia berwudhu, kemudian mendirikan 
shalat. Allah berfirman kepada para malaikatNya, 'Apa yang mendorong 
hambaKu melakukan apa yang dia lakukan ini?' Mereka menjawab, 'Wahai 
Tuhan kami, dia berharap balasan yang ada padaMu dan takut dari anca¬ 
man yang ada padaMu'. Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku telah mem¬ 
ber iny a apa yang diharapkannya dan mengnmankannya dari apa yang 
ditakutinya ,...'. Lalu dia menyebutkan kelanjutannya." 


^631^> - 19 : Hasan Lighairihi 

Dari Uqbah bin Amir 4®, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 

is^ ciip Jl JJ' if \y-t lyt JbJ' 


1 Tambahan dari ai-A/usratf dan Ibnu Hibban. 

2 Saya berkata, "Begitulah al-Haitsami berkata dan ia mempunyai hukum marfu" sebagaimana 
hal itu jeias. Dan ia diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya juga. Lihat ash-Shahihah no. 3478.” 

3 (>•!!!): penutup, ( yyj,} ) yakni, tutupilah aku. 
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‘SAap c-Jl>«jI 4^-3 Wj cJi>ol aj«^j L^j 

dj3 tiij|> in l • £J-4P d-~L>tjl <di>-j '->13 co-jJip oA>«-iS 

^JLi U jJud IJla (_^jup Jl Ij^lajl :t^b>s>s3i 

/a] ^ Ijl* 


"Seorang laki-laki dari umatku bangun malam mendorong dirinyn 
untuk bersuci, sementara dirinyn dikeknng oleh sinipul-simpul (setan): jika 
dia membasuh kedna tangannya, maka satu simpul terbuka, jika din mem- 
basuh wajahnya, maka satu simpul terbuka, jika dia mengusap kepalanya 
maka satu simpul terbuka, dan jika dia membasuh kedua kakinya, maka satu 
simpul terbuka. Maka Allah berfirman kepada apa yang ada di belakang 
hijab, 'Lihatlah kepada hambaKu ini dia mendorong dirinya (untuk ber¬ 
suci). Apa yang diminta oleh hambaKu ini, maka itu adalah miliknya' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya, 
dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


- 20 : Shahih 

Dari Abdullah bin Abu Qais, 1 dia berkata, "Aisyah berkata, 

j\ ^ y> \l\ d\Sj tipjfi N 015 M k J>ij o£ < ji)l ^1- N 

• lAc-li J-~5 


' Jangan tinggalkan qiyamul tail, karena Rasulullah M tidak mening- 
galkannya, jika beliau sakit ataujenuh, beliau shalat dengan duduk '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. 


<^633^> - 21 : Shahih Lighairihi tapi mauquf 

Dari Thariq bin Syihab, bahwa dia menginap di rumah Salman 
untuk melihat kesungguhan ibadahnya. Dia berkata, "Lalu Salman 
berdiri shalat di akhir malam. Sepertinya dia tidak melihat apa yang 
diharapkan. Hal itu dikatakan kepada Salman." Salman berkata. 


1 Di buku asli: Abu Qabis. Koreksinya dari Manuskrip, as-Sunan, no. 1317, dan buku-buku biografi 
rawi. Di cetakan Imarah: Abd bin Abu Qais dan dalam al-Mukhtashar, Abdullah bin Qais. Semua 
itu salah. 


.,,,1.73,1 
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coU-lj^Jl o*kgJ oljUS" ^j^pU oljL&Jl oJla ( _ 5 is' lj!a9L>- 

( j r f- \jjJ~Jp f-ULxJi tali U> 

: 5^ \3 ^ ^ ly> p4~?3 ‘5^ ^3 ^ <>* ^3 <y 

dJUii ^ Liys vl^Sys o?^' 51^3 jjjl idll? pip! J^“3® 

jJji Uk ppi c<du> Nj ^3 .a Nj a* 

c^Ij pj '53^ ^3 ^ ^ (S^3 53^ ^3 ^ cLl)3i j»l3i 

• ajISj t viblpj lilSJ, C4lip )Jj 4 J 'y [tiiiii] 

"Jagalah shalat lima waktu ini, karena sesungguhnyti shalat lima 
waktu itu adalah pelebur bagi luka-luka (dosa-dosa kecil) ini selama pent- 
bunuhan (dosa besar) tidak dilakukan. Dan apabila orang-orang telah usai 
shalat Isya, mereka menempati tiga kedudukan; di antara mereka ada yang 
menanggung dosa dan tidak mendapatkati pahala, di antara mereka ada 
yang (sebaliknya) mendapatkati pahala dan tidak menanggung dosa, dan 
di antara mereka ada yang tidak mendapatkati pahala dan tidak juga menang- 
gung dosa: 

Seorang yang menunggu gelapnya malam dan lengahnya manusia, 
lain dia mengendarai kudanya dalam perbuatan maksiat, nmka dia itu me¬ 
nanggung dosa dan tidak mendapatkati pahala. 

Lalu orang yang mendapatkati pahala dan tidak menanggung dosa; 
ialah orang yang menunggu gelapnya malam dan lengahnya manusia, ke- 
mudian dia bangun melaksanakan shalat, rnaka dia mendapatkan pahala 
dan tidak menanggung dosa. 

Dan orang yang tidak mendapatkan pahala dan tidak juga menang¬ 
gung dosa; ialah orang yang shalat (Isya) kemudian tidur, (rnaka dia itu) 
tidak mendapatkan pahala (lebih) dan tidak pula menanggung dosa. Dan 
jauhilah sikap tergesa-gesa (berlebih-lebihan), dan hendaklah engkau memilih 
sikap yangsedang-sedang saja, lalu lakukan secara kontinyu." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir secara 
mauquf dengan sanad tidak mengapa (la ba'sa bihi). Dan beberapa 
ulama menyatakannya marfu'. (Dan yang senada dengannya telah 
hadir secara marfu' di Kitab Shalat, Bab 13). 

Dengan dua ha' yang dibaca fathah, dua qaf yang per- : 
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tama dibaca sukun, yang kedua dibaca fathah yaitu 
perjalanan paling melelahkan. Ada yang berpenda- 
pat; ia adalah berjalan dengan tergesa-gesa dan ter- 
buru-buru sehingga kendaraartnya rusak atau terhenti. 
Ada pula pendapat selain itu. 


- 22 : Hasan Lighalrihi 

Dari Samurah bin Jundab *&>, dia berkata, "Rasulullah M ber- 
sabda kepada kami. 


JUJI &i)l tdsjtj (jl J^-^Jl Ja~iu LLiJi ^9 

JL JU jl5 jJ (jpj c<i2jt c«L jiiis 

^ ^ 
cJ Cs-j tjL-M j* j -5^3 (jljill i JJU ‘eJuL**j Ijtft 

Liip La ^JlP j! ‘<aLi ^Jl P eJuL>*j t jTjiil <_Jj. (J^"3 

.f L JL ouij ili JL ii jJ : JjiJ cLlyiJl $1 ail 


1 D/ dw/izfl ini tidak ada hasad (yang baik) kecuali dalam dua perkara: 
seorang laki-laki iri kepada laki-laki lain karena Allah memberimja harta 
yang melimpah lain dia berinfak darinya dan dia memperbanyak infaknya. 
Dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta, niscaya aku akan ber¬ 
infak seperti orang ini bahkan lebih baik ,' tnaka dia iri kepadanya. Dan 
seorang laki-laki yang membaca al-Qur'an lain dia melakukan qiyam lail, 
dan di sisinya terdapat seorang laki-laki yang tidak mengerti al-Qur'an. 
Maka dia iri kepadanya karena qiyamul lailnya atau karena al-Qur'an 
yang Allah ajarkan kepadanya. Dia berkata, 'Seandainya Allah mengajar- 
kan kepadakit seperti orang ini, niscaya aku akan melakukan qiyam lail 
seperti dia'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
pada sanadnya terdapat kelemahan. 


Kadang berarti berharap lenyapnya nikmat dari orang : liiJi 

lain; ini haram tanpa perselisihan. Kadang berarti 
ghibthah yaitu berharap keadaan seperti orang lain 
tanpa berharap lenyapnya keadaan tersebut darinya 
dan makna inilah yang dimaksud oleh hadits ini dan 
yang senada dengannya. Jika keadaan di mana orang 
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lain tersebut adalah terpuji, maka itu adalah harapan 
yang terpuji, jika hasad tersebut adalah yang tercela, 
maka ia adalah harapan tercela dan orang yang meng- 
harap tersebut berdosa karenanya. 


^635^ - 23 : Shahfh 

Dari Abdullah [bin Umar] 1 >#', dia berkata, "Rasulullah M ber- 
sabda. 


p-UTj JjLLSi J-4 3 <t\)I eLI Ju>-j Jul>- 

.jLglll p\jT j *-UI a2jCj 3 4^i)l e\il Jj>-3j tjLglll 


'Tiada hasad (yang baik) kecuali dalam dun perkara: Seorang laki- 
laki yang dianugerahi kepandaian dalam al-Qur'an oleh Allah, lalu dia 
mendirikan (shalat) dengannya di waktu siang dan di waktu malam, dan 
seorang laki-laki yang diberi harta oleh Allah dan dia menginfakkannya 
di waktu siang dan di waktu malam'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


<^636^ - 24 : Hasan Shahih 

Dari Yazid bin al-Akhnas -salah seorang sahabat 4® bahwa 
Rasulullah M bersabda. 


*liT o j 4 l \ 1 \°) ii ellapl J4-3 :^1 j [^] i 

I U gjliapt ill c\ jJ : jj-3 jjii c[4ii U Lj[g}\J JdJI 

t(_?■ 1 ■/>Al* oUstr-i L (jrA- 4-1 


"Tidak ada persaingan [di antara kalianJ kecuali dalam dm perkara: 
Seorang laki-laki yang diberi al-Qur'an oleh Allah, maka dia menunaikan 


1 Tercecer dari buku asli dan cetakan tiga orang tersebut, dan itu saiah, karena dengan begitu 
maksudnya adaiah Abdullah bin Mas'ud karena dialah yang dimaksud dengan Abdullah secara 
mutlak, padahal dia bukan rawi hadits ini dengan lafazh tersebut. Rawinya adalah Abdullah 
bin Umar. Dan begitulah yang ada di Muslim, 2/201; semestinya Abdullah tidak dibiarkan 
secara mutlak begitu, semestinya ditambahi dengan bin, al-Bukhari juga meriwayatkan. Dan 
al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya juga dari Ibnu Mas'ud, akan tetapi dengan lafazh 
yang berbeda dengan lafazh ini, ia hadir di Kitab ash-Shadaqah, Bab 15. 

DU 
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(shalat) dengannya siang dan malam [dan mengikuti tuntunannya]. 1 Lain 
seomng laki-laki berkata, 'Seandainya Allah tnenganugerahiku seperti yang 
diberikan kepada fulan, maka aku bisa mendirikan (shalat) seperti yang 
dilakukannya.' Dan seorang laki-laki yang dianugerahi harta oleh Allah, 
lain dia menginfakkan dan bersedekah dengannya, maka seorang laki-laki 
mengucapkan seperti itu." Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Knbir dan rawi-rawinya adalah para tsiqah yang terkenal. 2 

^637^ - 25 :Shahih 

Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad 
jayyidd 


638#> - 26 : Hasan 

Dari Fadhalah bin Ubaid dan Tamirn ad-Dari dari Nabi Ht, 
beliau bersabda, 

& sk ‘U-Vi y] SJ &) J oti ‘y 

O ** 

4jI (JjJD iaLjjJl kjj olS lili J LjjJl 

(JjitlS ■ I ii)l (J Jjij Aj\ y>-\ 

£ ° y ° * * ^ ^ ^ jj j 0 

eJlgjj cjJjhJl ©Jl^j .p_Lc4 OJl cdl Jj U ^eJCLi 


"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka ditidis 
untnknya [pahala] 4 yang sangat banyak (Qinthar). Dan Qinthar itu lebih 
baik daripada dunja dan segala isinya. Pada Hari Kiamat Rabbmu berfir- 
man, 'Bacalah dan naiklah satu derajat dengan setiap ayat'; sehingga dia 
berhenti sampai ayat terakhir yang dibacanya. Lalu Allah berfirman kepada 
sang luimba, ' Genggamlah'. Maka hamba itu berkata dengan tnengacungkan 


1 Tambahan ini dan yang sebetumnya dari al-Mu’jam ai-Kabir karya ath-Thabrani, 22/239, no. 
226; dan al-Mu'jam al-Ausath juga 3/142, no. 2292; begitu pula Musnad Ahmad dan Musnad 
asy-Syamiyin juga, 2/214-215, dan Majma’ az-Zawa 'id. 

2 Saya berkata, Dan begitulah dikatakan dalam al-Majma 1 2/256. Dan apa yang mereka berdua 
lakukan mengisyaratkan seolah-olah bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh Ahmad di 
musnadnya, jika tidak tentu keduanya telah menisbatkannya kepadanya. Ini adalah kelalaian 
karena Ahmad telah meriwayatkan di musnadnya, 4/104, dengan sanad jayyid (baik). 

3 Saya berkata, Dia meriwayatkannya di Musnadn ya, 2/340, no. 1085. Akan tetapi kepadanya 
dikatakan seperti yang dikatakan kepada yang sebelumnya. Ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 
juga, 2/479; dengan sanad shahih, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id al-Khudri, dan dalam 
riwayat lain, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan yang ini juga dalam al-Bukhari. 

4 Tercecer dari buku aslt dan aku menyusulkannya di Majma'al-Bahrain. 

tm 
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telunjuk tangannya, 'Ya Rabbi Engkau lebih Mengetahui'. Allah berfirman, 
1 Dengan 1 kekekalan dan dengan semua kenikmatan ini." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalairt al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan, padanya terdapat Ismail 
bin Ayyasy dari orang-orang Syam, dan riwayatnya dari mereka 
menurut mayoritas diterima. 2 


<^639^ - 27 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash mis, dia berkata, "Rasu- 
lullah W, bersabda. 




'Barangsiapa melaksanakan qiyamid lail dengan sepuluh ayat, maka 
dia tidak ditulis di dalam golongan orang-orang yang lalai. Barangsiapa 
melaksanakan qiyamul lail dengan seratus ayat, maka dia ditulis ke dalam 
golongan orang-orang yang taat, dan barangsiapa melakukan qiyamul lail 
dengan seribu ayat, maka dia ditulis ke dalam orang-orang yang meraih 
pahala sangat banyak (Qinthar)'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya; keduanya dari riwayat Abu Sawiyah, 3 dari Abu Hurai- 
rah, dari Abdullah bin Amr. Ibnu Khuzaimah berkata, "Jika hadits 
ini shahih, maka aku tidak mengetahui Abu Sawiyah 4 ini adil atau 
majruh." 5 

Ucapannya, y. Yakni termasuk orang-orang yang di¬ 

tulis untuknya pahala yang sangat banyak 

(Al-Hafizh berkata), "Dari surat Tabarak (al-Mulk) sampai akhir 


1 Yakni, genggamlah kekekalan dengan tangan kananmu dan dengan tangan kirimu kenikmatan se- 
bagaimana di riwayat lain milik Ibnu Asakir dan di awalnya terdapat tambahan. Dan aku telah 
mentakhrpya di adh-Dha'ifah, no. 5495. 

2 Padanya juga terdapat al-Qasim Abu Abdurrahman, ia bertiadits hasan. Lihat al-Mu'jam al- 
Kabir 2/38, no. 1253) dan al-Mu'jam al-Ausath, 9/205, no. 8446. 

3 Asalnya: begitu pula di cetakan Imarah dan itu adalah salah, koreksinya dari as-Sunan dan 

buku-buku biografi dan Makhthuthah (manuskrip). 

4 Ibid. 

5 Saya berkata, Akan tetapi beberapa rawi tsiqah meriwayatkan darinya. Oleh karena itu al- 
Hafizh berkata tentangnya, 'orang yang jujur ( shaduq ). Dan ia ditakhrij dalam ash-Shahihah, 
no. 642'." 
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al-Qur'an adalah seribu ayat. Wallahu a'lam." 


- 28 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi M, beliau bersabda, 

4 ^ jl <5^^* ^ ^ <_5? 


"Barangsiapa menjaga shalat-shalat wajib itu maka dia tidak ter- 
masuk orang-orang yang lalai. Barangsiapa dalam satu malam membaca 
seratus ayat, maka dia tidak ditidis ke dalam orang-orang yang lalai, atau 
dia ditulis ke dalam orang-orang yang taat . 1,1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


- 28 - b : Shahih Lighairihi 

Dan dalam suatu riwayat miliknya [yakni al-Hakim], dia ber- 
kata tentangnya juga, "Berdasarkan syarat Muslim", 

^ J obj 

"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka dia 
tidak ditulis ke dalam golongan orang-orang yang lalai ." 




1 Begitulah riwayatnya dengan keraguan dan yang dipegang adalah ungkapan tanpa, 'Dia tidak 
ditulis ke dalam orang-orang yang lalai,' karena ini untuk yang melakukan qiyamul fail dengan 
sepuluh ayat. Dan barangsiapa berdiri dengan seratus ayat, maka dia ditulis ke dalam orang- 
orang yang taat sebagaimana dalam hadits Ibnu Amr yang sebelumnya. Yang pertama di- 
dukung oleh riwayat al-Hakim berikut. Lihat ash-Shahihah. 


m 
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CCLflflN SHRIAT DAN MCMBACA (Al-QUR'AN) 
DALAM KCADAAN MCNGRNTUK 



1 - a : Shahih 

Dari Aisyah bahwa Nabi Si bersabda. 


"Bila snlah seorang dari kalian mengantuk 1 di dalam sltalat, maka 
hendaknya dia tidur sehingga kantuknya lenyap darinya karena salah se¬ 
orang dari kalian jika sltalat dalam keadaan mengantuk, mungkin dia hen- 
dak beristighfar tetapi justru dia mencaci dirinya." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


- 1 - b : Shahih 


Dan (diriwayatkan pula oleh) an-Nasa i, dan lafazhnya, 

~ s 

' ^ Q, S % 0 **' 0 o 0 ' *" ^ ) f p S ' 

''J 3*3 y&d .j 3*3 1-5} 

•cSj-3i 


"Jika salah seorang dari kalian mengantuk, sementara dia shalat, 
maka hendaknya dia meninggalkan shalatnya, mungkin saja dia mendoa- 
kan keburukan bagi dirinya, sementara dia tidak menyadarinya ." 


1 (^l) dengan ain dibaca fathah bukan dhammah bukan pula kasrah, begitulah di al-Ujalah. Dan 
dikatakan di al-Muhkam, (^utii) adalah: tidur, ada yang berpendapat, keinginan berat untuk 
tidur. Dan maksudnya di sini adalah awal dan permulaan dari tidur. 

Ucapannya yakni hendaknya dia tidur. 

Ucapannya (4~4>) mencaci dirinya yakni berdoa atas dirinya sebagaimana di riwayat an- 
Nasa’i yang berikut. 
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- 2 - a : Shahih 

Dari Anas 4® bahwa Nabi it bersabda, 

.iy£> Id Jdd S!>Lk!! ISj 


"Apabila salah seorang dari kalian rnengantuk dalam shalatnya, mnka 
hendaknya din tidur, sehingga dia mengetahui (menyadari) apa yang dia baca ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i, hanya saja dia 
berkata. 


- 2 - b : Shahih 


0 i • . ?; ' . > t „ i 

■x$y3j iaj'Xx? 


IS! 


"Apabila salah seorang dari kalian rnengantuk di dalam shalatnya, 
maka hendaknya dia meninggalkan shalatnya dan tidur ." 


<^643^> - 3 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, "Rasulullah % bersabda, 




ISI 



'Apabila salah seorang dari kalian melakukan qiyatmd lail lain al- 
Qur'an menjadi berat pada lisannya 1 dan dia tidak mengetahui (tidak 
menyadari) apa yang dia ucapkan, maka hendaknya dia tidur '." 

Diriwayatkap oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 


<*><*><♦> 


Yakni tertutup, iisannya sulit untuk mengucapkannya seolah-olah ada yang mengikatnya karena 
rnengantuk. 
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ANCAMAN TIDUA SAMPAI PAGI DAN 
MCNINGGALKAN SCDIKIT DAAI 
QIVAMUL LAIL 



- 1 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud berkata, 

Olkiil JU j J~j iili JS- &S ft JJ-j H 31* 

^ ' ' f,* 


"Diceritahm kepada Nabi M tentang seorang laki-laki yang tidur ma- 
lam sampai pagi 1 , beliau bersabda, 'Laki-laki itu dikencingi setan di kedua 
telinganya -atau dia berkata, 'Di telinganya-' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah, dia berkata, "Di kedua telinganya," tanpa menyebutkan ada- 
nya keraguan dengan "atau". 


<|645^- - 2 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad shahih 2 dari Abu 
Hurairah, dan mengatakan, "Di telinganya," dengan kata tunggal 
tanpa ragu, dan dia menambahkan di akhirnya. Al-Hasan berkata. 


1 Al-Bukhari menambahkan dalam suatu riwayat, Auyi Jj r u u Via tidak bangun untuk shalat 1 . 
Dan zhahirnya adalah Shalat Shubuh. Dan sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan ini dengan 
menurunkan sebelum mi sabda Nabi m di hadits mimpi yang telah berlalu, Kitab ash-Shalat, 
Bab 40, " Adapun orang yang kepalanya dihantam batu maka dia mengambil al-Qur'an dan 
menolaknya dan dia tidur dari shalat wajib." Al-Hafizh mendukungnya dalam al-Fath, 3/22, 
dengan riwayat Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan lafazh, "Dia tidur dari shalat fardhu." 

2 Begitulah dia berkata dan pada sanadnya terdapat riwayat al-Hasan al-Bashri dengan kata 'dari' 
( an'anah ). Akan tetapi riwayat lain yang sebelumnya menjadi pendukung ( syahid) baginya. 
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■ b\ 


" Sesungguhnya demi Allah, kencingnya ihi berat ." 


- 3 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash dia berkata, "Rasu- 
lullah M bersabda kepadaku, 

. JdJI fUj Dyl cjd]| p <315 c p JL p i cail L; 

'Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, dia shalat malam 
(berlebihan) pada satu malam, lalu dia meninggalkannya pada malam (be- 
rikutnya)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan lain-lain. 


- 4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #g bersabda, 

* o ^ 

»_ 1 j -A j cjJLf- ptj y-A lil Ij (3 Ua. °. J1 JJL*J 

cJj>ol ii)l JaJili.1)1 <3li iJ_SjlS s> Jjll cLililP loJjip ( Jp 

s ^ y y " r ' 

UaJLJL ) CoJJLp cJj>ol <jl$ toJJLp 0^>ol lv?^J Ok3 toJJLp 

■ 'Vjj 

"Setan mengikat tiga sirnpul di tengkuk salah seorang dari kalian 
ketika dia tidnr, di masing-masing simpul dia membisikkan, 'Malamrnu 
masih panjang, tidurlah terus . 1 Jika dia terbangun lalu berdzikir kepada 
Allah maka satu simpul terbuka. Jika dia berumdhu, maka satu simpul 
lagi terbuka. Dan jika dia shalat, maka seluruh simpulnya terbuka, se- 
hingga dia menjadi orang yang bersemangat, dan berjiwa baik, tapijika 
tidak, maka dia berjiwa kotor dan malas ." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan dia berkata, 

<3*^Li.5 JJuJj |»J jlj OLpd J-S cr Jci\ <—■"dry lla!.* < 

X- Oy x x- 

.VjS- p^v2j J c^^iUl slJLA 
"... maka dia menjadi orang yang bersemangat, berjiwa bersih dan 
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telah tneraih kebaikan, tapi jika dia tidak melakukannya, maka dia menjadi 
orang yang malas, berjiwa kotor, dan tidak meraih kebaikan ." 

la telah hadir di bab sebelumnya (Bab 11, Anjuran Qiyamul 
lail, no. 1). 

<^ 648 ^> - 5 : Shahih 

Dan darinya [yakni Jabir] bahwa Nabi sH bersabda, 

dojis’ cJJLp 

c % 

"Tidaklah seorang Muslim, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidur , kecuali pada dirinya terdapat tali (setan) yang bersimpul. Jika dia 
berwudhu dan bangkit menuju shalat, maka dia menjadi bersemangat dan 
telah meraih kebaikan dan seluruh simpulnya telah terbuka. Jika dia bangun 
dan tidak berdzikir kepada Allah, maka dia memasuki pagi hari, dengan 
simpul-simpulnya yang tetap pada dirinya, dia menjadi orang yang berat 
lagi malas, dan tidak meraih kebaikan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dal am 
Shahih mereka berdua dan lafazhnya adalah milik Ibnu Hibban 
dan lafazh Ibnu Khuzaimah telah hadir (di sini di bab 11 no. 2). 


U> OjjLkJa Jjijr’z 4^3 "Vl ^J jt-Ldd yA U> 

cJa>xjl Jij di UaldJ ^j| ^1 ISj 

jsj cii)! (jl^y 
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RVRT DAN DZIK1R VRNG DIRNJURKAN 
UNTUK DIBRCR Dl PRGI DRN PCTRNG HRRI 


<^649^> - 1 : Hasan Shahih 

Dari Muadz bin Abdullah bin Khubaib, dari bapaknya bah- 
wa dia berkata. 


iUj 4Jtil Aujdbj jjai ^5 Uj>-^y>- 

.iki JJ? jOi . ji :JU p dki JiT jkf. jj : jul 
^ jk>-t Ji :ju ?(J ^il li cajkil (JjJjj b .'ckas . Ji :<JU .4-- 

y o ✓ ✓ J » x ^ 3 v 

cib-iSo y j 


"Kami keluar di suatu malam yang hujan lagi gelap gulita mencari 
Rasididlah #§ agar beliau shalat mengimami kami, maka kami menemukan 
beliau, lalu beliau bersabda, 'Ucapkan!' Aku tidak mengucapkan apa pun. 
Kemudian beliau bersabda, 'Ucapkan!' Aku tidak mengucapkan apa pun. 
Kemudian beliau bersabda, 'Ucapkan!' Aku menjawab, 'Ya Rasididlah 
apa yang aku ucapkan?' Rasulullah menjawab, 'Ucapkan 'Qul huwallahu 
ahad' dan muawwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) ketika petang dan ketika 
pagi, tiga kali; ia mencukupimu dari segala sesuatu 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib." 

An-Nasa'i juga meriwayatkannya secara musnad dan mursal. 
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- 2 - a : Shahih 

Dari Syaddad bin Aus *&>, dari Nabi M bersabda, 

:[jl 15J| Jjjb 51] jlikdVl did 

"Sayyidul istighfar [adalah, hendaknya seorang hantba mengu- 
cnpkan], 

tiij-ip U 13 ‘•d-di vi 4 J 1 v ‘■i-ji 

dJjuJcj dU toJLLd? L« yJ* {jjs ILL 3 tod»ia. AI Lo IJwLpj j 

■col Vi JJI yak j V Aij yAtf-ii t^jJu (t5U ) 


1 Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan }Jang berlmk disem- 
bah kecuali Engkau, Engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah hamba- 
Mu. Aku akan setia pada perjanjianku denganMu semampuku. Aku ber- 
lindung kepadaMu dari keburukan yang aku perbuat. Aku mengakui nik- 
matMu kepadaku. Dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu ampunilah 
aku. Sesungguhnya tidakada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.' 


IgJli jij toLJl J^o i-cld ly> oUi IxtY ^ 4^ p 

' $ ° ' s s' 0 

p oLii p>~ 4-i ,P 


" Barangsiapa membacanya dengan penult keyakinan ketika petang 
hari, lain dia mati di malam itu, maka dia niasuk surga, dan barangsiapa 
membacanya dengan penult keyakinan ketika pagi lrnri, 1 lain dia mati di 
siang itu, maka dia tnasuk surga ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa v i dan at-Tirmidzi. 


- 2 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat at-Tirmidzi, 


VI j ijl Jdi jd-8 aJlLp ^jLd ls>- dj*-l V 

VI jl J-IS jJ_S Alip t £Tj ./? 1 ( jJL>- Vj tAjdnJl aJ 


1 Di buku asli dan cetakan Imarah, ' (sehingga), ini adalah salah menyelisihi seluruh ri¬ 
wayat hadits di buku-buku para imam, di mana penuiis menisbatkan hadits kepada mereka 
dan Iain-lain. Dan tambahan itu adalah dari al-Bukhari dan an-Nasa'i, ia tiitakhrij dalam ash- 
Shahihah, no. 1747; di bawah hadits at-Tirmidzi. 
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"Tidaklah seseorang mernbacanya pada waktu petnng, lalu takdir (kenui- 
tian) mendatanginya sebelum pagi tiba, kecuali wajib untuknya surga. 
Dan tidaklah dia mernbacanya di waktu pagi lalu takdir (kematian) mendata- 
nginya sebelum petang tiba, kecuali wajib untuknya surga ." 

Dan Syaddad tidak mempunyai hadits dalam al-Bukhari di 
selain ini. 


- 3 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dan al- 
Hakim dari hadits Buraidah 

Dengan ba' dibaca dhammah dengan hamzah setelah : ly\ 

wawu dibaca mad, artinya adalah aku mengakui dan 
menyadari. 


- 4 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah d&, dia berkata, 

°pjA dJLiii U oill b : J \jb ^§3 

** * ^ Z ' ' / 

is>- Ul Jl 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkata, 1 Ya Rasulullah, 
(rasa sakit menyiksaku) karena kalajengking menyengatku semalam.' 
Rasulullah menjcCtvab, 1 Seandainya di sore hari kamu mengucapkan, 

.*\j -A~ tjjis*- U jb> jjA oUliil iil oUJ& I 

'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempuma 
dari kejahatan apa yang Dia ciptakan.' Niscaya ia tidak memudha- 
ratkanmu." 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa' i, Ibnu 
Majah dan at-Tirmidzi, dia menghasankannya, lafazhnya. 


- 4 - b : Shahih 


V 




° ' . O 

l y ^ «* ♦* ✓ 


JIS 


0"* 


rm 


iKampungsuunalur! 
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"Barangsiapa ketika petang hari membaca sejumlah tiga kali, 



'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempuma 
dari kejahatan apa yang Dia ciptakan', 



"Maka main tidak akan membahaxjakannxja malam itu." 

Suhail berkata, "Keluarga kami mempelajarinya. Setiap malam 
mereka mengucapkannya, lalu ada seorang anak perempuan dari 
mereka yang disengat, dia tidak merasakan sakit." Ibnu Hibban 
meriwayatkannya dalam SJuihihnya senada dengan at-Tirmidzi. 

Dengan ha' dibaca dhammah dan mini tanpa tasydid, ia : Lj-Ji 

adalah racun. Ada yang berpendapat, "sengatan setiap 
binatang berbisa." Ada yang berpendapat selain itu. 

^653^> - 5 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, "Rasulullah sl§ bersabda. 



'Barangsiapa membaca di waktu pagi dan sore hari, 

.oJL 

'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya,' 



(Sebanyak) seratus kali, niscaya tidak seorang pun yang da tang pada 
Hari Kiamat dengan membawa (pahala) yang lebih utama daripadanya, 
kecuali seseorang yang membaca seperti yang dia baca, atau melebihinya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i. 

- 5 - b :Shahih 

Dan (diriwayatkan pula oleh) Abu Dawud, dan dalam lafazhnya. 


m 


|Kampungsuunah.oi! 
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• oJ a 1)I obtHo 

"Mnliasuci Allah yang Mahaagung dan dengan memujiNya ." 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan al-Hakim, dan 
dia berkata. 


"Shahih berdasarkan syarat Muslim," dan lafazhnya, 

•e>yo la|j leji 4la li| cJli 

"Barangsiapa rnembaca di waktu pagi (sebanyak) seratus kali dan di 
xrnktu sore (sebanyak) seratus kali, 

. eJLL>«Jj 4 jil jUtLi 


’Mahasuci Allah dan dengan memujiNya/ 



"Maka dosa-dosanya diampuni walaupun (jumlahnya) lebih banyak 
dari buih lautan ." 


- 6 : Shahih 

Juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #?; bersabda, 

: JLS 

" Barangsiapa membaca, 

J5 iJj tdlUJl 43 143 e dS-j ftl V} aJ| V 

✓ * " *■ ' 

’Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada 
sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu/ 

O J ^ ^ i } t x ^ y |» ° y \ ° ' f t O y y • 

O4ia aJ jJLp (JjA 4j OjLS Ala 

/ y y \ i ' y y j> 

d33.i A-«0Ha lil! I 4 J 1411*0 4la 4lP 

• 4la 'j£\ J-a-P Jj'-j S/| aL>- La-a L JL>-i C->lj 
"Sebanyak seratus kali dalarn satu hari, maka pahala yang diraihnya 









QQitab Shalar Sunnah 


sama dengan memerdekakan sepuluh hamba sahaya, ditulis 1 untuknya 
seratus kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan dan itu menjadi 
pelindung 2 dari setan baginya di hari itu sampai sore, dan tidak seorang 
pun yang melakukan yang lebih baik dari yang dia lakukan kecuali sese- 
orang yang beramal lebih dari itu ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^655)> - 7 ; Shahih 

Dari A ban bin Utsman, dia berkata, Aku mendengar Utsman 
bin Affan ^ berkata, "Rasulullah M bersabda. 


hari, 


lJ cr» ^ 

'Tidak ada seorang hamba membaca di setiap pagi dan (setiap) sore 


/°Ut l L^ .tW 


'Dengan natna Allah yang dengan namaNya tidak ada sesuatu 
pun di bumi dan di langit yang memudharatkan, dan Dia Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui,' 

ejjhi col 


"sebanyak tiga kali, lalu sesuatu memudharatkannya ." 

Aban sendiri tubuhnya lumpuh separuh. Maka orang itu (yang 
meriwayatkan darinya) melihat kepadanya. 3 Aban bertanya, "Apa 
yang kamu lihat? Sesungguhnya hadits itu seperti yang aku sam- 
paikan kepadamu, akan tetapi aku tidak mengucapkannya saat itu 


1 Yakni ucapan itu ditulis. Dalam sebagian riwayat: '. 

2 Oipd dengan ha ' dibaca kasrah, ra ' dibaca sukun lalu zay, artinya adalah benteng atau per- 
lindungan. Wallahu a'lam. 

3 yakni, sebagian. dengan lam dibaca fathah, adalah penyakit (lumpuh) yang terkenal. 

Semoga Allah menyelamatkan kita semua darinya. Ucapannya, "Maka orang itu (yang meri¬ 
wayatkan darinya) melihat kepadanya," yakni, melihat dengan heran dan menolak, sepertinya 
dia berkata, "Kamu membaca doa ini di pagi dan petang hari, lalu bagaimana kamu bisa 
lumpuh jika hadits itu shahih?" Maka Aban menyangkal keheranan orang itu dengan cara 
bertanya yang juga mengandung pengingkaran, "Apa yang kamu lihat... sampai kepada 
ucapannya... agar Allah memberlakukan, dari ';ujyi ', dan larmya berfungsi sebagai 

penjelas tujuan. Wallahu a'lam." 
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agar Allah memberlakukan takdirNya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib shahih." 

Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


- 8 : Shahih 

Dari Abu Ayyasy bahwa Rasulullah M bersabda, 

• bl JU 

" Barangsiapn membaca di pagi hari, 

JA ^^Jlp j_»j 43 j udJUiiJl 43 (43 Ab jJj V oj^-j 41)1 VI *S\ V 


T iada tuhan yang berhak disembah selain Allah sernata, tiada 
sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,' 


AlP Jaj»-y ^Ap aJ 4l ij Jjp a 3 ob 

, ' £> s- s o " _ o 

( ^j>- jUalAJl jy j>- bbj JAp a3 ^Ap 


^ o * - 


Aba aJ jib ^^Aal bl L^Jb <jb 


maka dia mendapatkan pahala senilai memerdekakan liamba sahaya dari 
anak cucu Nabi Ismail, ditulis untuknya sepiduh kebaikan, dihapus darinya 
sepuluh dosa, diangkat untuknya sepuluh derajat dan dia dalam perlindu- 
ngan dari setan sampai sore. Dan jika dia mengncapkannya di sore hari, 
maka dia mendapatkan yang sarna sampai pagi ." 

Ham mad berkata, Laiu seorang laki-laki melihat Rasulullah 
dalam mimpinya, dia berkata, "Ya Rasulullah sesungguhnya Abu 
Ayyasy menyampaikan darimu hadits ini dan ini." Rasulullah men- 
jawab, "Abu Ayyasy benar." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, 1 semuanya sepakat menye- 


1 Di sini di buku asli, "...dan Ibnus Sunni dan dia menambahkan, >ij oji V y- >ij .Atb 
'Yang menghidupkan dan yang mematikan, Dia Mahahidup tidak mati dan Dia...." Karena 
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butkan tentang mimpi tersebut. 

Abu Ayyasy, dengan i/a dan syin, dan dikatakan pula Ibnu 
Abi Ayyasy, ini disebutkan oleh al-Khathib. Dan dipanggil pula 
Ibnu Ayyasy az-Zuraqi al-Anshari, ini disebutkan oleh Abu Ahmad 
al-Hakim. * 1 Namanya adalah Zaid bin ash-Shamit. Ada yang berpen- 
dapat Zaid bin an-Nu’man dan yang mengatakan selain itu. Dan 
sepengetahuanku dia tidak memiliki hadits di buku induk hadits 
yang enam selain hadits ini dan satu hadits lain tentang qashar 
shalat diriwayatkan oleh Abu Dawud. 2 

Dengan 'am dibaca kasrah, dan bisa juga fathah dalam : jiJi 

salah satu dialek bahasa, maknanya semisal. Ada yang 
berpendapat, "Dengan 'ain ber kasrah maknanya se- 
suatu yang menandingi lainnya dari jenisnya. Dan 
dengan 'ain bei fathah maknanya adalah sesuatu yang 
menandinginya bukan dari jenis yang sama." 


<^657^> - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Munaidzir -seorang sahabat Rasulullah M ketika dia 
berada di Afrika- dia berkata, Aku mendengar Rasulullah M ber- 
sabda. 




lil JIS 




" Barangsiapa membaca di pagi hari, 

Old j 4 IBs 



'Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muham- 


sanadnya dhajf dan tambahan atas riwayat Abu Dawud dan Iain-lain adalah munkar maka aku 
sengaja membuangnya dari Shahih at-Targhib ini seperti yang lain-lainnya yang tidak layak 
dicantumkan secara utuh dalam adh-Dha 'if karena sebagian darinya adalah shahih dan 
termaktub di hadits Abu Ayyub yang akan datang, no. 660. 

1 Di buku asli dan cetakan Imarah: Dan al-Hakim. Koreksinya dari ai-Ishabah dan Iain-lain. Abu 
Ahmad al-Hakim ini bukan Abu Abdullah al-Hakim penulis at-Mustadrak, akan tetapi dia adalah 
syaikhnya. Di sebagian salinan at-Targhib tercantum, "Disebutkan oleh Abu Ahmad bin Adi," 
salah satunya adalah makhthuthah azh-Zhahiriyah, dan naskah al-Hafizh an-Naji di al-Ujalah, 
lalu dia mengkritik penulis secara panjang lebar ringkasnya: bahwa tidak ada keterkaitan 
dengan Abu Ahmad bin Adi di sini dan bahwa yang benar adalah yang kami tetapkan. Dan 
tiga orang pemberi komentar tersebut melalaikan hal ini, maka mereka mencantumkan yang 
salah. 

2 Di Sunamya, no. 1236, ia padaku dalam Shahi/nya, no. 1121. 
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mad sebagai Nabi,' 

Os 9 ^ ' 

aJI>oI y>~ i^S-y\ Uli 

maka aku penjamin, aku pasti menuntunnya sehingga aku memasukkan- 
nya ke dalam surga ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 1 


- 10 : Hasan 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 2 (yakni hadits Amru bin 
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya yang ada di adh-Dhaif), lafazh- 
nya adalah, 

" Barangsiapa membaca, 

<vt s i 

'Mahasuci Allah,' 

yj y y ^ j \j» y 

: Jli 

sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam maka 
itu lebih utama daripada seratus unta. Dan barangsiapa membaca, 

1 Os' 

4M Jl^Jl 

'Segala puji bagi Allah,' 

J-^4 yji y y ^ J^j j? Yj» y 

:Jl3 Ijij UUl \dg\s- 


1 Di dalam sanadnya terdapat Risydin, akan tetapi ia mempunyai mutaba'ah. Lihat ash- 
Shahihah, no. 2686. 

2 Yakni di al-Yaum ml Lailah, 476/821, dari riwayat al-Auza'i dari Amr bin Syu'aib. Saya berkata, 
"Ini adalah sanad hasan. Al-Hafizh dalam al-Fath, 11,/202, mengisyaratkan bahwa dia menguat- 
kannya. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalan adh-Dhahhak bin Hamzah dari Amr bin Syu'aib 
dengan riwayat yang senada, akan tetapi adh-Dhahhak ini adalah dhaif sebagaimana di at- 
Taqrib, dan lafazhnya di buku asli tercantum sebelum lafazh an-Nasa'i, maka aku membuang- 
nya dari sini demi memegang syarat kami yang tidak mencantumkan hadits yang bersanad 
tidak Shahih lebih-lebih matannya menyelisihi matan riwayat al-Auza'i dengan beberapa 
penyelisihan. Silakan dilihat dalam Dha'if at-Targhib. 
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sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam, maka 
itu lebih utama daripada seratus kuda yang dikendarai dijalan Allah. Ba- 
rangsiapa membaca, 

'Allah Mahabesar/ 

: Jll 


s s ^ /• Of, / Jl ■«' S i> ^ * 


sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam maka 
itu lebih utama daripada memerdekakan seratus orang hamba sahaya. Dan 
barangsiapa membaca, 


J5 j_»j cjoJi aJj cilUJi y t SJ ikp V oj^-j 4)1 Ml 2JJ M 



'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu,' 


USLajl JlSj h*y> ALa 

.aiIp .jlj j\ la}j2 jli Ml Jys ^J.^31 


sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan terbenam, maka pada 
Hari Kiamat tidak ada seorang pun yang datang membawa pahala yang 
mengunggulinya kecuali orang yang membaca seperti yang dia baca atau 
lebih dari itu ." 


11 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, 

o s f ‘ h * " 

?C--—(Cj a1aL»J^]| s-M^A 2^1 4)1 cj 

" Rasulullah SIS tidak pernah meninggalknn kalimat-kalimat ini ketika 
beliau di sore dan pagi hari, 

iJULiT Jl ccj^-M’ij vJIji ^ cajuJij >bJi dub! gji jt4JUi 

<>?U ‘c£^j 
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c^j t ( yhi c^j cytj ‘4^ 1st f4^* ‘#Mjj 

■Cs^ 1 st ^ dkJaif }y j c^iji y*j ‘gJU-i 


'Y« Allah, sesungguhnya aku mohon maaf (ampunan) dan keafiatan 
di dunia dan Akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon maaf 
(ampunan) dan keafiatan dalatn agama, dunia, keluarga dan hartaku. 
Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak 
dilihat orang) dan berilah rasa aman di hatiku. Ya Allah, pelihara- 
ah aku dari hadapanku, belakang, kanan, kiri, dan atasku. Aku 
berlindung dengan keagunganMu, agar aku tidak disambar dari 
bawahku (oleh butni pecah yang membuat aku jatuh dan lain-lain )'." 

Waki', yakni Ibnu al-Jarrah berkata,, "Yaitu dibenamkan (oleh 
bumi)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
milik an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Hakim, dia berkata, "Sanad-nya 
shahih." 


^660^ - 12 - a : Hasan Shahih 

Dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa dia berkata -sementara 
dia berada di negeri Romawi-, Sesungguhnya Rasulullah H ber- 
sabda, 

<? o J '‘ ' o 

'.o jdp Jb jjjo 


" Barangsiapa membaca di waktu pcigi, 

y&j AJj (viJUUJl AJ tAJ ibyi V ®Ji p-j Am! AJl 


'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, 
dan dia Mahakuasa terhadap segala sesuatu,' 


AJ ySj col£LJ< yJ Ls - Ale- tol idS- yls- AJ Alii CiS" tol^A yJAp 

• cLUi l^JlS y*J tpUal-tJ! ya ADi jLs* jjJ 


sebanyak sepuluh kali, maka ditulis untuknya sepuluh kebaikan, dan diha- 
pus darinya sepuluh kebumkan, dan ia berpahala setara dengan memerde- 
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kakan sepuluh hamba sahnya, dan Allah melindunginya dari setan. Dan 
barangsiapa mengucapkannya di zvaktu sore, maka juga (mendapatkan) 
demikian." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazh- 
nya telah disebutkan pada bacaan setelah Shubuh, Ashar dan Magh¬ 
rib (Kitab ash-Shalat Bab 25, no. 1). 


- 12 - b : Hasan 


Dan Ahmad menambahkan dalam riwayatnya setelah ucapan, 
jlu5i 4J j "BagiNya segala puji " dengan ucapan, C.4J3 I _yj."Yang meng- 
hidupkan dan yang mematikan." Dia berkata. 


yJLp L^j 4_1p U^j ioLl> jJLp L^Jl5 c*L>-l j kJ &UI 

>L>-j3 Lgj ii)l oojj) 

(jJj ‘5/T* cJi Jr* 

.diii 4-^ 


"...Allah menulis untuknya dengan setiap kalimat yang diucapkan- 
mya, sepuluh kebaikan, menghapus darinya sepuluh keburukan, Allah rneng- 
angkatnya dengannya sepuluh derajat, ia setara dengan pahala memerdeka- 
kan sepuluh hamba sahaya, dia adalah pengawal bersenjata baginya dari 
azval siang sampai akhirnya, dan dia pada hari itu tidaklah dapat melaku- 
kan suatu amal yang dapat mengalahkan kalimat-kalimat itu. Jika dia mem- 
bacanya di sore hari, maka demi-kian juga (yang ia dapatkan)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan riwayat senada de¬ 
ngan Ahmad. Sanad keduanya jayyid (baik). 

Dengan mim dan lam yang dibaca fathah, sin dan ha' : 

yakni kaum yang bersenjata. 


<^ 661 ^> - 13 : Hasan 

Dari Anas bin Malik 4&>, dia berkata, "Rasulullah H berkata 
kepada Fathimah 



|Hainpungsunnali.org| 
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lit (jJjjjj jl Vaj dil-p! Li 




i)\ cLbilij Li 


'Apa yang menghalangimu untuk mendengar wasiatku? Ucapkan- 
lahjika kamu di waktu pagi dan sore, 

(Jl ijfif 3 ^3 ^ fis* ^ ^ 

•us* *»> t>r^ 


'Wahai Tuhan Yang Mahahidup, wahai Ttihan Yang tak henti-henti- 
nya mengums makhlukNya, dengan rahmatMu aku minta pertolo- 
ngan, perbaikilah segala urusanku dan jangan serahkan aku kepada 
diriku sendiri sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat pertolo- 
ngan dariMu) 1 ." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Bazzar dengan sanad shahih 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat kedua- 
nya (al-Bukhari dan Muslim)." 


14 : Shahih 

Dari Ubay bin Ka'ab 4®, 

ijljj j_a fil3 caLl! oli jlSo t jXj /jjo (j y>- aJ olS aSI 

' ' , ' ' ^ if 

£-g>- ?cJI Li : Jlii aiIp Sys ii ^k*S\ ALi 

oJJ lill ceLLi AjjlX tiiJi j ijJLs -cJLi ^1 

Li (jl o—i-Lp- d_i i(JLS 13 a )<JlS t<_JLS ojiuij 

lASdLkJi >—*->»i XL! LX!; :<JLi ViXL i\>- Lis i(JL£ ‘•d£- a 4«il *)L>-j 

jJl ifj\ oJLi :jli li^L: ui :Jli -dJUuL ^ lM 

6rr Lr^ 4 ^ oyiJl SjJ-i ^ 

LX ( ^ m Aj us^y L^Jli ,j-ij .,^g 1 LLj jZ>-\ 

.• cJLX t aJ XUS adI (J^LLj ^u_s2?i LLJu 


"Bahwasanya dia memiliki tempat penjemuran kurma, dia menda- 
patinya berkurang, maka di suatu malam dia menjaganya, tiba-tiba dia 
melihat seekor hewan seperti anak yang menjelang dewasa. Ubay berkata, 
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'Aku mengucapkan salam dan dia menjawab salamku. Aku bertanya 
kepadanya, 'Kamu ini jin atau manusia?' Dia menjawab, 'Saya jin.' Aku 
berkata, 'Ulurkan tanganmu,' maka dia pun mengulurkan tangannya, ter- 
nyata tangannya adalah tangan anjing dan bulunya adalah bulu anjing. 
Aku berkata, 'Seperti inikahpenciptaanjin?' Dia menjaivab, 'Bangsajin 
telah mengetahui bahwa di antara mereka tidak ada yang lebih pemberani 
dariku.' Aku bertanya, 'Kenapa kamu da tang padaku?' Dia menjawab, 
'Aku dengar kamu suka bersedekah, maka aku ingin mendapatkan maka- 
nanmu.' Aku bertanya, 'Apa yang menjaga kami dari kalian?' Dia men¬ 
jawab, 'Ayat yang ada di al-Baqarah, ^ ^ji'i ^ S *^(ayat kursi), 
barangsiapa mengucapkannya di sore hari, maka dia dilindungi dari kami 
sampai pagi. Barangsiapa mengucapkannya di pagi hari, maka dia dilin¬ 
dungi dari kami sampai sore.' Di pagi hari Ubay datang kepada Rasulul- 
lah U§ dan menceritakannya kepada beliau, maka Rasulullah sH bersabda, 
'Si busuk (licik) itu berkata benar'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasai dan ath-Thabrani dengan sanad 
jayyid (baik) dan lafazh hadits ini adalah lafazh ath-Thabrani. 

Dengan jirn dibaca dhammah dan ra' dibaca sukun, yaitu : 

tempat penjemuran hasil bumi, sama dengan Jl (tem- 

pat penjemuran hasil panen). 



IfcmiiiuiigsiimiaiMtigl 
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663$ - 1 : Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Rasulullah M, ber- 
sabda, 

Ul3 l\yds, caL ys- }\ Auj>- fU ^ 

.jill ^ tv} UJIS - aJ ‘ 


1 Barangsiapa tidur dan tidak sempat membaca al-Qur'an (yang 
binsa dilakukannya) atau dari sebagian darinya, lalu dia membacanya di 
nntara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka ditulis untuknya seperti 
dia membacanya di waktu malam' 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyei. 


<*X*><*> 
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ANJUAAN SHALAT DHUHA 



#664- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 

Jr* ^ f W* 


HI gjU>jt 
•jijl 61 ji >3! b\j 


"Kekasihku Muhammad sg mexvasiatkan kepadaku tiga perkara; 
agar aku berpuasa tiga hari setiap bulan, 1 melaksanakan Shalat Dhuha 
dua rakaat dan melaksanakan shalat xvitu sebelum aku tidur ." 


Diriwayatkan oieh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i meriwayatkannya dengan riwayat senada. 


- 1 - b : Shahih 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya pula, dan lafazhnya, dia 
berkata, 

b\j Sll pUt N j! 

St ' s ' ' 's'' ' ** - 

JS ( j-a pCI pi401 


•• 

"Kekasihku Muhammad M, mexvasiatkan kepadaku tiga perkara, yang 
mana aku tidak meninggalkannya; agar aku tidak tidur kecuali setelah 
melakukan shalat witir, agar aku tidak meninggalkan dim rakaat Dhuha 


1 Abu Dawud menambahkan, yjisi y '/4Azy tidak meninggalkannya baik da/am beper- 

gian maupun menetap. "Akan tetapi pada sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui se- 
bagaimana aku jelaskan dalam Shahih Abu Dawud, no. 1286. Akan tetapi ia didukung oleh hadits 
Abu ad-Darda' yang akan disebutkan sebentar lagi di sini, no. 4. 
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karena ia adalah shalat para awwabin, 1 dan puasa tiga hari setiap bulan ." 


$665$ - 2 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4® dari Nabi M, beliau bersabda. 




° p ' O' ^ f ^ ' ' ' ' f ** ^ s s S’ 

JL yJ>\j iyiSo ( J5j tisJ-/? adgj ( J5j 

/j_s ULg-iSjj (jlx*5j cLUS 

~ ~ ' " ' *• 


"Setiap persendian salah seorang dari kalian memiliki kewajiban 
sedekah setiap pagi; setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amar 
ma'ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah sedekah, dan semua itu di- 
cukupkan oleh dua rakaat yang dilakukan di waktu dhuha ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


^666^ - 3 : Shahih 

Dari Buraidah 4®, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah H 
bersabda. 


° J O p ' O f '' ' j, o ° 

a a J_S < j _p 01 Allis a! oLOuVt 

^3 <pI>oJ 1 i(Jl5 ?4ist U i-iiji ^y°j "^3^^ -4 

LikSys jJJij aJ 0|^ 4I>0j cLgJjJCi 

1 ' ' ' , *. 


' I o , 

.lilip 


"Pada diri manusia terdapat tiga ratus enam puluh persendian, maka 
dia harus bersedekah atas tiap-tiap persendianMereka berkata, "Siapa 
yang mampu melakukan itu wahai Rasulullah?" Rasulullah menjaivab, 
"Kamu menimbun Indah (orang) di masjid (adalah sedekah),kamu menying- 
kirkrni sesuatu yang mengganggu dari jalan (juga sedekah), jika kamu tidak 


1 Penggalan kata, mempunyai syahid dari hadits Zaid bin Arqam diriwayatkan oleh Muslim 
dan lainnya, ia telah diteA/K/ dalam ash-Shahihah, no. 1164, ia memiliki jalan periwayatan 
lain dari Abu Hurairah, lafazhnya akan disebutkan sebentar lagi di sini, no. 13 dan tafsir 
akan disebutkan dalam komentar terhadap hadits, no. 676. 



|KaiiiPiiitpii(inaii.orfil 
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mampu maka cukuplah dua rakaat dhuha darimu ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya. 


4 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda' 4s, dia berkata. 


* ' ' ' ^ * 

"Kekasihku Muhammad M mewasiatkan tiga perkara kepadaku, aku 
tidak aknn 1 meninggalkannya selama aku hidup; puasa tiga hari setiap 
bulan, Shalat Dhuha dan agar aku tidak tidur sebelum shalat witir." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud 2 dan an-Nasai. 


668|> - 5 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash berkata, 

I j 4> 41)1 

Ij_p y LAjj tiLiJIj yi5"lj L <Sjddyii i _p' 

y / I 

4 s s Q f, ^ q 0 0 f* s' > O y 

t ^^1J - s j, Uj3 1 c , I 1 1 f 

.<Gc>-j dlLi 


"Rasulullah Mpernah mengirim bala tentara maka mereka (berha- 
sil) meraih harta rampasan perang, mereka pulang dengan segera, lalu 
orang-orang membicarakan dekatnya tempat perang dan banyaknya harta 
rampasannya dan kepulangan mereka yang cepat. Rasulullah §g bersabda, 
Maukah kalian aku tunjukkan tempat perang yang lebih dekat dari mere¬ 
ka, harta rampasan yang lebih besar dan paling cepat kembalinya? Barang- 


Di buku asli dan Makhthuthah (manuskrip) tertulis: 1 (tidak). Koreksinya dari Muslim dan 
lainnya. Dan akan disebutkan dalam Kitab ash-Shaum, Bab 8. 

Saya berkata, "Dia menambahkan, r juj\j ' Dalam perjalanan dan bermukirrt . Di dalamnya 

juga terdapat rawi majhul, sebagaimana telah saVa jelaskan dalam Shahih Abu Dawud no. 1287." 
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smpa benvudhu kemudian berangkat ke mnsjid untuk melaksanakan Sha¬ 
lat Dhuha 1 maka dia tempat perangnya lebih dekat dari mereka, harta ram- 
pasannya lebih besar dan tempat kembalinya lebih cepat '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah dan at- 
Tirmidzi dengan sanad jayyid. 


- 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah berkata, 

(jLSi IItlixj ^§5 aDI (J 

• 4iBJIlP jiJipl J MyM J23 iLtj li'Sj Li cij)l (J j-k>j Li 

LJ>Jj Jj>-j L LM : lJL^ 

B^Lya-i> flP i—> cel*A_iJ! 4_l3 ^L.Ba-9 Mks- 

* ✓ ✓ ’ 

.ABJUiJl co^5vil -Lb 


"Rasidullah M mengirim bala tentara, kemudian mereka mengum- 
pulkan harta rampasan yang besar dan pulang dengan cepat. Maka se- 
orang laki-laki berkata, 1 Wahai Rasulullah, kami tidak melihat bala tentara 
yang lebih cepat kembalinya dan lebih besar harta rampasannya daripada 
bala tentara ini.' Rasulullah menjawab, 'Maukah kamu aku beritahu ten- 
tang pulang (membawa kemenangan) yang lebih cepat dari mereka dan 
harta rampasan yang lebih besar? Mali, seorang laki-laki berumdhu lain 
dia membagusknn wudhunya kemudian berangkat ke mnsjid lalu dia shalat 
Shubuh lalu dilanjutkan dengan shalat Dhuha, maka dia telah pulang le¬ 
bih cepat dan rneraih rampasan lebih besar'.'' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia dan rawi-rawi sanadnya adalah 
rawi ash-Shahih, al-Bazzar dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Al- 
Bazzar menjelaskan dalam riwayatnya bahwa laki-laki dalam hadits 
tersebut adalah Abu Bakar 4*. 


1 Terdapat padanya ringkasan, hal ini ditunjukkan oleh hadits berikut dari Abu Hurairah. 
Perhatikanlah. Kemudian Ibnu Lahi'ah didukung oleh Ibnu Wahab dalam riwayat ath- 
Thabrani, 13/42, no. 100 oleh karena itu penulis menyatakan sanadnya jayyid. Akan tetapi 
Ismail, Syaikh ath-Thabrani -yakni bin al-Hasan al-Khaffaf- aku tidak melihat ada yang 
memaparkan biografinya. 
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$670$ - 7 : Shahih Lighairlhi 

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitnb ad- 
Da'awat, dari Sunarmya, dari hadits Umar bin al-Khaththab 4&>, dan 
telah disebutkan sebelumnya. 1 


$671^ - 8 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir al-Juhani 4® bahwa Rasulullah M ber- 
sabda. 


cLUS"! oUSj £pb Jjl ^iSj c^ST JJ! b : JjJb ibl jl 

■<kji yA 


" Sesungguhnya Allah 3k berfirman, 'Wahai Bani Adam, cukupkan- 
lah Aku di awal siang dengan empat rakaat, niscaya Aku mencukupkan- 
mu di akhir harimu ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dan rawi-rawi, salah 
satu sanadnya adalah rawi-rawi ash-Shahih. 


9 - a : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' 4© dan Abu Dzar 4«>, dari Rasulullah, 

J* £j' lyt ^ <1^' ^ 

vlUS"! jl$l Jjl 


"Dari Allah Yang Mahasuti dan Mahatinggi Dia berfirman, 'Wahai 
Bani Adam, jangan lemah (malas melakukan shalat) untukKu empat ra¬ 
kaat di awal siang, agar Aku mencukupimu di akhimya'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 

(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Ismail bin Ayyasy, 
akan tetapi sanadnya adalah sanad orang Syam." 


1 Saya berkata, Hadits dimaksud termaktub daiam Dha'if at-Targhib. Dan di awalnya terdapat 
tarrsbahan yang tidak tercantum di dua hadits sebelumnya, oleh karena itu aku 
mencantumkannya di sana. 



|Kanipungsunnali.ory| 
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- 9 - b : Shahih Lighairihi 

Dan Ahmad meriwayatkannya hanya dari Abu ad-Darda', 
rawi-rawi semuanya adalah tsiqah. 

«(673)> - 10 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Nu'aim bin Ham- 

mar. 1 


<t|674^ -11: Shahih Lighairihi 


Dari Abu Murrah ath-Tha'ifi 2 dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


•vr 


>-l tlLaSI Jjl j ^ ^ (jli 


"Allah berfirman, 'Wahai Bani Adam, shalatlah untukKu empat 
rakaat di awal siang, niscaya Aku mencukupkanmu di akhirnya '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
di ash-Shahih. 


- 12 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4s> bahwa Rasulullah 5®| bersabda, 

jAs lr* hr* 


"Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk melak- 
sanakan shalat wajib, maka pahalanya seperti pahala orang yang berhaji 
yang ihram. Barangsiapa keluar untuk tnelaksanakan Shalat Dhuha, dia 
tidak keluar kecuali untuk itu, maka pahalanya seperti paluila orang yang 
berumrah. Shalat sesudah shalat (lainnya) yang tidak ada perbuatan sia- 
sia di antara keduanya ditulis di Illiyin." 


1 Dengan mim yang dibaca tasydid kemudian ra ' sebagaimana dalam as -Sunan dan lainnya. 
Banyak pendapat tentangnya dan yang paling rajih adalah ini. Di buku asli tercantum: Ham- 
man dan itu adalah salah. 

2 Begitulah tercantum dari riwayat ini dan ia adalah kekeliruan, yang benar adalah riwayat Katsir 
bin Murrah dari IMuaim bin Hammar yang disebut di atas, begitulah an-Nasa'i meriwayat¬ 
kannya di as-Sunan al-Kubra, 1/177, no. 466-468. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia telah disebutkan pada 
Kitab Shalat bab 9 no. 24. 


- 13 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4*> dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

'Tidak rnenjaga Shalat Dhuha kecuali awwab -dia berkata-, 'la ada- 
lah shalat awwabin '." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dia berkata, "Tidak ada yang mendukung Ismail bin 
Abdullah -yakni Ibnu Zurarah ar-Raqi- dalam meriwayatkan hadits 
ini secara muttashil. 2 Dan ia diriwayatkan oleh ad-Darawardi, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal. Diriwayat¬ 
kan oleh Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari 
ucapan Abu Salamah." 


<*><*><*> 


1 Jamak 4.1 ji yaitu orang yang banyak kembali kepada Allah dengan taubat. Saya berkata, 
Hadits ini membantah orang-orang yang menamakan enam rakaat yang mereka lakukan setelah 
Maghrib dengan shalat awwabin karena penamaan ini tidak berdasar dan shalatnya itu sendiri 
juga tidak berdasar sebagaimana ia telah dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib Kitab an-Nawa- 
fil, bab 5. 

2 Saya berkata, Akan tetapi dia didukung di Ibnu Syahin di at-Targhib dan lainnya sebagaimana 
aku jelaskan dalam ash-Shahihah, no. 1994. Dan itu telah aku isyaratkan di komentarku terhadap 
Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1224. 
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ANJURAN SHALAT TASBIH 



^677|t> - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda kepada al-Abbas bin Abdul Muththalib 

yi* SS jjd! 4\ dlU> l; JX* L; 

<djS »dJb.o iill yh& lilii oj! lit cJL^>- 

's>~ ol . y^LS' j o "yja to yLSj cyLk-d? to cLLl>- 

( j-<> O-Pj^s till tojjJjj JS \yt> tol *Sj ^jl 

cJ \j jii j&Sj Jjl ^ 


' Waited Abbas, wahai pamanku, maukah kamu aku berikan, maukah 
kamu aku hadiahkan, maukah kamu aku serahkan, maukah aku lakukan 
(ajarkan) untukmu 1 sepuluh perkara, apabila engkau melaksanakannya, 
niscaya Allah akcui mengampuni dosamu, yang pertama satnpai yang 
terakhir, yang lama dan yang bam, yang tidak sengaja dan yang disengaja, 
yang kecil dan yang besar, yang samar dan yang terang-terangan, dan itu 
adalah sepuluh perkara: Hendaknya engkau melaksanakan shalat empat 
rakaat, pada setiap rakaatnya engkau membaca al-Fatihah dan surat lain- 
nya, jika engkau telah selesai membaca pada rakaat, maka pertama ucapkan 


1 Ucapannya, "Wahaipamanku, " mengisyaratkan bahwa dia lebih berhak dengan pemberian ini 
dan ucapan-nya, "Maukah kamu aku hadiahkan, aku serahkan." Maknanya, adalah aku akan 
memberimu, dan itu hanya berfungsi sebagai penegasan kalimat, begitu pula ucapannya, 
"Maukah aku lakukan untukmu," ia bermakna aku memberimu atau aku ajarkan kepadamu. 
Dan ucapannya, "sepuluh perkara" , ia adalah maf'ul (obyek) dari beberapa kata kerja 
sebelumnya. Dan maksud dari sepuluh perkara adalah dosa-dosa yang macamnya adalah 
sepuluh dari awal, akhir, lama, baru. Terdapat mudhaf (kata yang disandarkan) yang 
dibuang, maka maknanya, Maukah kamu aku beri pelebur sepuluh macam dosa-dosamu? 
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dalam keadaan berdiri, 

>j£\ ilj A\ VI 4l Vj <.& JUjJlj cil oUwi 

'Mahastici Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan Allah Mahabesar,' 

a * ^ 

tJj—ilj £^lj oJlj 4 Ip pcs ^ ^ dtya iyLs- ^JL>- 

d a>-Lo> (JjJizjs Ia>-Lo> tl^ivp Ippcs jj-® 

j*-> djp-P IppCS Ss^^j p_i cl^Lp LpjpCS ^ya ciLolj r 

jl pu^- diJil ti^Ap ippa* ippiJi p* sJ\j £°) 

pj-d i_5? ^4^ C^AialJ-l j| ioUS'j ^3! ^ diii Jii: ‘4^3 

(jr4 * Jd? (4 0^ to*i ts" ‘<4=^ {4 Op cJilli 

cf 4 (4 Op JS ^as Jilt ^ Op jP^ 

!# 

• S > 


sebanyak lima belas kali. Kemudian mkuklah dan bacalah (doa di atas) da¬ 
lam keadaan mkuk sebanyak sepuluh kali, kemudian bangimlah dari nikuk 
dan membacanya sepuluh kali. Kemudian engkau bersujud dan memba- 
canya dalam keadaan sujud sebanyak sepuluh kali, kemudian engkau duduk 
dari sujud dengan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau sujud 
dan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau duduk dari sujud sambil 
membacanya sepuluh kali; semuanya tujuh puluh lima dalam satu rakaat. 
Lakukanlah itu dalam empat rakaat. Jika engkau dapat melaksanakannya 
sekali dalam sehari, maka lakukanlah, jika tidak, maka sekali dalam sepe- 
kan, kalau tidak maka sekali dalam sebulan, kalau tidak maka sekali dalam 
setahun dan kalau tidak sekali seumur hidup ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihn ya, dia berkata, "Jika hadits ini shahih maka 
di hati ini masih terdapat sesuatu berkaitan dengan sanadnya," kemu¬ 
dian dia menyebutkannya, lalu dia berkata, "Diriwayatkan oleh 
Ibrahim bin al-Hakam bin Aban, dari bapaknya, dari Ikrimah secara 
mursal tanpa Ibnu Abbas 

Al-Hafizh berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan di 
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akhirnya mengatakan, 

.du y>s- <_p3 3^ ‘ y.j sLoiir 


1 ...Walaupun dosa-dosamu seperti buih lautan atau pasir yang me¬ 
nu trip uk 1 , Allah akan mengampunimu ." 

Al-Hafizh berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari jalan yang 
banyak dan dari beberapa orang sahabat, dan yang terbaik darinya 
adalah hadits Ikrimah ini, ia dishahihkan oleh beberapa ulama, di 
antara mereka adalah al-Hafizh Abu Bakar al-Ajurri, Syaikh kami 
Abu Muhammad Abdurrahim al-Misri dan Syaikh kami al-Hafizh 
Abul Hasan al-Maqdisi. Abu Bakar bin Abu Dawud berkata, Aku 
mendengar bapakku berkata, 'Dalam shaiat tasbih tidak ada hadits 
shahih selain ini'." 


Muslim bin al-Hajjaj berkata, "Tidak diriwayatkan dalam ha¬ 
dits ini sanad yang lebih baik dari ini." Yakni sanad hadits Ikrimah 
dari Ibnu Abbas 


- 2 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Abu Rafi' dia berkata, "Rasulullah 
M, bersabda kepada al-Abbas 4®, 

: jli util jL; Ju : J15 Vl tip b 

* /• ' 

yliS3l JS \yu toli 6j gj\ J-ia 

, : oJ-lyAll 


'Wahai paman, maukah kamu aku heri sesuatu? Maukah kamu aku 
beri manfaat? Maukah kamu aku menyambungmu?' 2 Dia menjawab, 
1 Tentu wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Shalatlah empat rakaat, 
di setiap rakaat kamu membaca al-Fatihah dan surat lainnya, jika telah 
menyelesaikan bacaan maka ucapkanlah, 


1 yui yakni pasir yang menumpuk sebagian masuk kepada sebagian yang lain. Ia juga bermakna 
untuk tempat dengan pasir yang banyak. Wallahu a'lam, 

2 Maksudnya adalah -wallahu a'lam-, maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang bermanfaat bagi- 
mu? Sehingga ia seperti hubungan silaturrahim dan pemberian dariku kepadamu. Yang kedua 
dari ash-Shilah yang berarti pemberian juga. Dan mendahulukan pertanyaan sebelum peng- 
ajaran adalah agar al-Abbas benar-benar memperhatikan. Jika tidak, maka mengajarkannya 
adalah sesuatu yang harus bagi setiap orang tanpa memerlukan pertanyaan. 
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in j A V) 43), v j ci c4i)i 5Uwi 


' Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada tuhan yang hak kecuali 

Allah, Allah Mahabesar'. 

# ^ o * * 
dLdlj p ^jp (cj-* o^JLp i jML>- 

A>s_dl p (IjJLp dLidj djdp l^Juis Ju»wi p 44a® 

^3! p dpJ> ijjM 1 >J.I P i\yh> 14!^ dL-lj ^31 -S iI> 1 p 14!^ 

( 4 _*Sj JuS" dijj^ o! J 3 ® Lg- 3 -a 9 dldlJ 

4*3** cP 3 J% dJlS jll ( 0 U 53 £pt ^ 45lJ*^ jjAj 

.iu 4 

14-3-® ‘(Jli ^_3d (_s? p p~~°~j pJ ijr°3 (Jjdj Ij -(Jli 

-j£-i L5? 4^® <J>- c ^4^ t_5® 44 a® ^44^ oU 


sebanyak lima belas kali sebelum kamu rukuk, lain rukuklah dan 
bacalah doa tersebut sebanyak sepuluh kali, lain angkat kepalamu 
dan bacalah ia sebanyak sepuluh kali, lain bersujudlah dan bacalah 
ia sebanyak sepuluh kali, lain angkat kepalamu dan bacalah ia 
sebanyak sepuluh kali, lain bersujudlah dan bacalah ia sebanyak 
sepuluh kali, lalu angkat kepalamu dan bacalah sebanyak sepuluh 
kali sebelum kamu berdiri. Semuanya berjumlah tujuh puluh lima 
dalam satu rakaat. Dan dalam empat rakaat berjumlah tiga ratus. 
Seandainya dosamu seperti pasir yang menumpuk, Allah akati 
mengampuninya untukmu.' 

Abbas berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 
tidak bisa melakukannya setiap hari?' Nabi Sg menjawab, 'Lakukanlah 
satu kali dalam sepekan, jika kamu tidak bisa maka satu kali dalam sebulan.' 
Sainpai beliau bersabda, 'Maka lakukanlah sekali dalam setahun' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, at-Tirmidzi, ad-Daruquthni 
dan al-Baihaqi, dan dia berkata, "Abdullah bin al-Mubarak melak- 
sanakannya dan orang-orang shalih saling melaksanakannya di an- 
tara mereka dan itu mengandung dukungan kepada hadits marfu' 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits glmib dari hadits Abu Rah'." Lalu 
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dia berkata, "Ibnul Mubarak dan beberapa ulama berpendapat disya- 
riatkannya shalat tasbih dan mereka menyatakan keutamaannya." 

^679^ - 3 :Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4&>, 



"Bahwa Utnmu Sulaim pergi pagi-pagi kepada Rasulullah H dan 
berkata, 'Ajarkan kepadaku kalimat-kalimat yang aku ucapkan di dalam 
shalatku.' Beliau nienjawab, 'Bertakbirlah sepuluh kali, bertasbihlah se- 
puluh kali, bertahmidlah sepuluh kali, kemudian shalatlah sesukaniu...'" 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits 
hasan gharib," dan an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam 
Sliahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 




Di sini di buku asli; Dia berkata, "Ya, ya." Aku membuangnya karena ia tidak mempunyai syahid. 
Oleh karena itu aku menteAAn/'hadits ini dalam as-Si/si/ah ash-Shahihah, no. 3338 dan juga di 
as-Silsilah adh-Dha 'ifah, no. 3688. 











QCitab Shalat Sumah 



<^680^> -1: Shahih 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4fr>, dia berkata, Aku mendengar 
Rasuluilah M bersabda. 


* * M ) P ‘cPP P ‘j&P f yk P ^ PiP prj lyt ^ 

.4J ill 'yis- 


"Tidaklah seorang laki-laki melakukan dosa kemudian dia berdiri dan 
bersuci, lalu shalat, kemudian memohon ampun kepada Allah, kecuali 
Allah mengampuninya ." Kemudian beliau membaca ayat ini, 




" Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon am¬ 
pun terhadap dosa-dosa mereka. Dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Allah, dan mereka tidak meneruskan perbuatan keji- 
nya itu, sedang mereka mengetahui ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Had its hasan," 
dan Abu Dawud, an-Nasa'i, serta Ibnu Majah. Ibnu Hibban dalam 
Shahihn ya dan al-Baihaqi keduanya berkata. 


■ur*5j p 


"Kemudian shalat dua rakaat." 


Dan disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya tanpa 
sanad, dan dia menyebutkan di dalamnya dua rakaat. 












QKitab Shalat Sutmah 



ANJUAAN SHALAT HAJAT DAN DOANVA 


681^> -1: Shahih 

Dari Utsman bin Hunaif 4®, 

j (jl ilil £ol (4»l Li :ju» ^ll ^ks-\ d)l 

r_jLSo ^Lc- J-- 4i uiMl ^ _jl ;<jLS •(_$j-*’* 2 - 1 J 

** a "" ** 

O > J O ^ # f. £ x o " O ^ 

:JS p-j cb3>j£s jjlkjii : Jli 


"Bahwa seorang laki-laki buta datang kepada Rasulullnh siig dan ber- 
kata, 'Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menyembuhkan 
mataku.' Beliau bersabda, 'Atau aku biarkan saja kamu (seperti itu)?' Din 
berkata, 'Wahai Rasulullah, hilangnya penglihatanku memberatkanku.' 
Rasulullah bersabda, 'Pergilah lalu berumdhulah kemudian shalatlah dun 
rakaat kemudian ucapkanlah. 


‘uri p-4^' 0* yj »-*4% ^ ^ u*3 (Ji 


(jf? 


1 Yfl Allah, sesungguhmja aku memohon kepadaMu dan menghadap kepada- 
Mu dengan Nabiku Muhammad, Nabi (pembawa) rahmat. Wahai Muham¬ 
mad, sesungguhnya aku menghadap kepada Tuhanku dengamnu agar Dia 
menyembuhkan penglihatanku. Ya Allah terimalah syafa'atnya padaku 
dan terimalah syafa'atku 1 pada diriku,' 


1 jj uii dengan tasydid, yakni terimalah syafaatnya, yakni doanya untukku, dan terimalah 

syafaatku pada diriku, yakni terimalah doaku pada diriku, yakni agar Engkau menyembuhkanku. 
Dalam riwayat Ahmad dan lainnya, oi yakni terimalah syafa’atku (doaku) padanya, yakni 
pada Nabi, maksudnya terimalah doaku dengan menerima doa Nabi untukku. Dan inilah makna 












QKitab Shalat Sutmah 


* "'So' ' 

C ( \p Jlill i_i tS Jjj 


lalu dia pulang sementara Allah telah menyembuhkan kebutaannya ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia bcrkata, "Hadits hasan 
shahih gharib," dan an-Nasa'i, dan iafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

Dalam riwayat at-Tirmidzi tanpa, "Kemudian shalatlah dua ra~ 
kaat ," akan tetapi dia berkata. 


. f-lp jJl IJL^J 


"Lalu beliau memerintahkan untuk berwudhu kemudian membagus- 
kan wudhunya, kemudian berdoa dengan doa ini ." 

Lalu dia menyebutkan yang senada dengannya. Dan dia meri- 
wayatkannya dalam kitab ad-Da'awat. 




yang ditunjukkan oleh konteks ucapan yang pertama kali ditangkap. Ringkasnya orang buta 
ini bertawassul dengan doa Nabi, bukan dengan dzatnya atau kedudukannya. Perinciannya 
silahkan merujuk kitab saya, at-TawassulAnwa'uhu wa Ahkamuhu. 












GKitab Shalat Sunnah 



RNJURRN SHRLRT IST1KHRRRH 



682^ - 1 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah berkata, 

LjU-L*j LiS 4l)l jl5 

jIp p£yh tal iiJjJij toTjJjJl ya SjjJllI 

: jk} p ‘XiX 

"Rasulullah M mengajan kami shalat istikharah untuk memutuskan 
segala sesuatu, sebagaimana mengajari surat al-Qur'an. Beliau bersabda, 
'Apabila seseorang di antara kamu mempunyai rencana untuk mengerja- 
kan sesuatu, hendaklah melakukan shalat sunnah (istikharah) dua rakaat, 
kemudian bacalah doa ini, 

SlX* SsLSj lSjjjX il jjXXj iSX*i X\ pX 

Csjlj Sf j tjJJi ^j jJJu tpjdakJl 

X X SX o} 14UI 

** ^ «* «*•*•» I s \ 

X °^P p ‘ci *jXj ‘X tjXti -XpJ tSjp Xp* $- 

C c5 j X <3^ l*i* <jl <{Jju c.j. 5 - <jlj 

** /■ «* ’*» •» •» I ✓ 

X jdiij XP’^ 'X ^P 9 ^ -pps PXX 

■*i P 'Ip 


'Ya Allah, sesungguhnya aku minta pilihan yang tepat kepadaMu 
dengan ilmu pengetahuanMu, dan aku motion kekuasaanMu (untuk 
mengatasi persoalanku) dengan kemahakuasaanMu. Aku mohon 















QKitab Shalat Sutmah 


kepadaMu dari anugerahMu Yang Mahaagung, sesungguhnya 
Engkau Mahakuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, 
sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau adalah Maha Mengetahui 
hal yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan 
ini lebih baik dalam agamaku dan penghidupanku, dan akibat 
urusanku, -atau Nabi M bersabda, 'llrusanku di dunia atau di 
Akhirat,'- maka tetapkanlah untukku, mudahkan (jalannya), ke- 
mudian berilah berkah untukku padanya. Akan tetapi apabila 
Engkau mengetahui bahwa persoalan ini buruk bagiku dalam 
agama, penghidupanku dan akibat urusanku kepada diriku -atau 
Nabi M bersabda, 'Urusanku di dunia atau di Akhirat',- maka jauh- 
kanlah persoalan tersebut dan jauhkan aku darjnya, kemudian 
takdirkan yang lebih baik untukku di mana saja kebaikan itu ber- 
ada, kemudian berilah kerelaanMu kepadaku padanya .' 

-Beliau bersabda, 'Dan ia menyebutkan persoalannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa i dan Ibnu Majab. 


<$<*><*> 
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ANJURAN UNTUK MCLAKSANAKAN SHALAT JUM'AT, 
BCRANGKAT DAN KCTCRANGAN TCNTANG 
KCUTAMAAN HARI DAN UJAKTUNVA 



683# - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah M bersabda / 

“1 f ^ ' 0 -'f' * t- ' * * 

U AJ 'jAS' Jl ^j| £5 Ls3jJ 

. L*J Jib ijr^J SSbjj Jl 


1 Barangsiapa benvudhu lalu dia membaguskan xvudhunyn kemudian 
menghadiri jum'at, 1 lalu dia diam dan mendengarkan, maka diampuni 
baginya antara Jum'atnya itu dengan Jum'at sebelumnya dan ditambah 
tiga hari. Dan barangsiapa menyentuh kerikil, maka dia telah melakukan 
perbuatan sia-sia '." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 2 


Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah kosong dari : IjJ 

pahala. Ada yang berpendapat bahwa telah melakukan 
kesalahan. Ada yang mengatakan bahwa Jum’atannya men- 


1 Dalam al-Misbah dikatakan, "Dinamakan demikian karena orang berkumpul padanya. Mim 
dibaca dhammah adalah bahasa orang-orang Hijaz, dibaca fathah adalah bahasa orang-orang 
Bani Tamim dan disukun adalah bahasa orang-orang ’Aqil, dan dengannya al-A'masy 
membacanya." 

2 Saya berkata, Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, no. 1762 dan lainnya dari 

hadits Abu Hurairah dan Abu Said al-Khudri secara marfu' dengan riwayat yang senada dan 
dia menambahkan, "Abu Hurairah berkata, miiil 5; isay f _ul 'Dan tiga hari 

sebagai tambahan, sesungguhnya Allah memba/as kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya'." la 
(Makhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 370. Tambahan ini telah hadir secara marfu' dari 
hadits Abu Malik al-Asy'ari dan ia hadir setelah satu hadits, dan dari hadits Ibnu Amr yang 
hadir di akhir Bab 5, Ancaman Berbicara Ketika Imam Berkhutbah..." 












Q<dtabjum'at 


jadi Zhuhur. Dan ada juga yang mengatakan selain itu. 1 


#684^ - 2 : Shahih 

Dan darinya (Abu Hurairah), dari Rasulullah beliau ber¬ 
sabda. 


OljycSli t(l)U^Jl j i Jl <oI^JlJ2J| 

. jjSl^jI 04^-1 bl ^ UJ 


" Shalat-shnlat lima waktu, Jum'at ke jum'at, Ratnadhan ke Rama- 
dhan adalah pelebur dosa yang ada di antaranya apabila dosa-dosa besar 
dihindari ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


685 f - 3 : Shahih Lighairihi 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Mu'jam al-Kabir, dari 
hadits Abu Malik al-Asy'ari, dia berkata, "Rasulullah #§ bersabda, 

4j*)bJ <bbj_j iLgjd^ J LgH) LiJ ojlaS' 4 a4j>cJI 

4$ XXXXL XX : Jli &)l jL 


' Jum'at adalah pelebur bagi dosa-dosa yang ada di antaranya dengan 
]um'at berikutnya dan ditambah tiga hari, itu karena Allah berfirman, 
’Barangsiapa membazva kebaikan maka untuknya sepuluh kali lipat- 
mja.' (Al-An'am:160)." 


686|> - 4 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ^ bahwfl dici mendengcrr Rasulullah 
M bersabda, 

M-Xj XX C43JI Jii ja ill kjS ^jj ly> 

• JjSjC-lj cAxX>cJi ^J| ‘La 3^ P ^ 3 J ‘OjLbj- 


1 Saya berkata, Barangkali yang benar adalah pendapat yang terakhir berdasarkan hadits yang 
akan disebutkan sebentar lagi Bab 5 no. 6, 'Barangsiapa me/akukan perbuatan sia-sia dan 
meiangkaN pundak orang-orang maka dia hanya mendapatkan Zhuhur,' kemudian sebagaimana 
hal itu terlihat dengan jelas ia tidak menafikan pendapat-pendapat sebelumnya. 
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"Lima perkara barangsiapa mclaksanakannya dalarn satu hnri, maka 
Allah mencatatnya sebagai salah seorang di an tarn penghuni surga ; orang 
yang menjenguk orang sakit, menghadiri jenazah, berpuasa satu hari, 
berangkat untuk melaksanakan shalat jurn'at dan memerdekaknn hamba 
sahaya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


<£es7f - 5 : Shahih 

Dari Yazid bin Abu Maryam dia berkata, Abayah bin Rifa- 
'ah bin Rafi 1 menyusulku manakala aku sedang berjalan menuju (Sha¬ 
lat) Jum'at, dia berkata, berbahagialah karena langkahmu ini adalah di 
jalan Allah. Aku mendengar Abu Abs berkata, "Rasulullah #| ber- 
sabda. 


.jbJl 1J5? 


'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka kedita- 
nya haram disentuh api neraka' 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, dan padanya, "Abayah 
berkata, Abu Abs menyusulku sementara aku berjalan untuk me¬ 
laksanakan shalat Jum'at, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
IH bersabda. 


.jllil ^ip t 4 ill oUji 


'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka ke- 
duanya haram disentuh api neraka'." 


Dalam riwayat, 

. jllJI LL& ill Jaj- j js- UjJ ojfpl U 

"Tidak akan terjadi kedua kaki seorang hamba berdebu di jalan Allah 
lain ia disentuh oleh api neraka". 

Padanya tidak terdapat ueapan Abayah kepada Yazid. 


<l688<j*> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Ayyub al-Anshari 4% dia berkata, Aku mendengar 











(JKitabjum'at 


Rasulullah 41 bersabda, 

yj> Jj ioJ_1p <jl4 <jl i—-jd? y& 4 4k4>*Jl py y« 

^ ✓ *” ^ # o / 

p_J llwU»-! 4< tJ Idj Lo lA?tJL«Jl % _^~ > ~ r'/~ f* -1 t, ‘^ J L^ 

.yy>-')}\ y*jj L$ii> L^J ojliS" ijliT iyLdsu y^- c^2ul 


"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, memakai wexvangian jika 
ada, mengenakan pakainn terbaiknya, kemudian berangkat sehingga dia 
datang ke masjid, lain shalat sebanyak yang tampak (yang dimungkin- 
kan) bnginya, dia tidak menyakiti seseorang, kemudian menyimak (khut- 
bah) sehingga dia shalat, maka hal itu adalah pelebur antara Jum'at itu 
dan Jum'at yang lainnya '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya. Dan para rawi Ahmad adalah tsiqah. 


6S9f -7- a : Shahih 

Dari Salman al-Farisi 4®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 
‘5^ dr? dr? ^ 5*^' pi J4-3 ^ 

L a L r^ <3jAt dr? 

• (_ £y>~y\ yk4>Jl ylij <€!) U aJ ye- Vl tal ^ 4< ^ 


'Tidnklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at, bersuci semam- 
punya 1 , mengolesi dirinya dengan minyak (peraxvatan badan), menggu- 
nakan minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian dia berangkat 
tanpa memisahkan antara dua orang (yang duduk di masjid), lalu mela- 
kukan shalat sebanyak yang telah ditentukan untuknya kemudian menyi¬ 
mak ketika imam berkhutbah, melainkan akan diampuni baginya dosa- 
dosa yang ada di antara Jum'at itu dengan Jum'at yang sebelumnya' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


7 - b : Hasan Shahih 

Dalam riwayat lain milik an-Nasa'i, 2 


1 Di kitab asli tertulis: yang benar adalah $>, koreksi dari al-Bukhari, no. 472- Mukhtasharrys. 

2 Saya berkata, Yakni dalam as-Sunan al-Kubra, no. 1664 dan 1724; ia juga terdapat dalam 
riwayat al-Hakim, 1/277; dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 











Gkitabjumat 


pP, lyt pyn P \ ^ yJJ^ t £jj ppy J4-3 lyt ^ 

.a*jl><ji aIis LiJ e jLis ijis' V| tAj'iL^ i yj2Ai yy~ j tA^x>«Ji 


"Tidaklah seorang Inki-Inki bersuci pnda hari Jinn'at sebagaimana 
dia diperintahkan, kernudian berangkat dari rumalmya sehinggn menda- 
tangi (tempat) Junk at dan dia menyimak (khutbah) sehingga menyelesai- 
kan shalahiya; kecnali Hal itu merupakan pelebur bagi dosa-dosa dari Jum'at 
sebelumnya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan senada dengan riwayat an-Nasa'i, dan di akhir- 
nya dia berkata. 


.... AliiliJI oii>-l U jjijj Aiii UJ lj\J6 oLS" VI 


"...kecuali hal itn merupakan penghapus dosa antara Jum'atnya itu 
dengan jum'at yang lain, selama dosa-dosa besar dihindari...." 


<^690^> - 8 : Shahib 

Dari Aus bin Aus ats-Tsaqafi y, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah #, bersabda. 


^ s- " ' s SS'-'O 9 ' s 

Lo_y 1t. — -s ^ ji p^d 1 A^»j>sJl ^ji. y° 

lg-abw2 j^»-l t<ll*> Oj}as>- aJ jl5 l pj pLaVl 


"Barangsiapa membasuli 1 pada hari Jum 1 at dan mandi, mendapatkan 
awal khutbah dan datang di awal waktu, berjalan dan tidak berkendara, 
mendekat kepada imam lalu dia menyimak, dan dia tidak melakukan per- 
buatan sia-sia, maka baginya dengan setiap langkah, pahala arnal setahun; 
puasa dan shalat sunnah malamnya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia 
berkata, "Hadits hasan," dan an-Nasa i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai- 


1 Abu Dawud menambahkan dalam suatu riwayat miliknya: "Kepa/anya" dan sanadrtya 

shahih sebagaimana dalam Shahih Sunan Abu Dawud, no. 373. Ini mendukung apa yang 
akan disebutkan oleh penulis dari Ibnu Khuzaimah tentang tafsir hadits ini, dan dia meng- 
ambil dalil untuknya dengan hadits lain, dari Ibnu Abbas e&s sebagaimana yang anda akan 
lihat, ia didukung oleh hadits lain miliknya, dari hadits Abu Hurairah secara marfu' yang 
disebutkan dalam Anjuran Mandi hari Jum'at. 












kKitabjam 'at 


mah, Ibnu Hibban dalam Shaliih keduanya dan al-Hakim, dan dia 
menshahihkannya. 

^691^> - 9 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Ausnth dari hadits Ibnu Abbas 

Al-Khaththabi 1 berkata, "(Mengenai) sabda Nabi 



orang-orang berselisih tentang maknanya. Di antara mereka ada 
yang berpendapat bahwa ia termasuk ucapan yang semakna, dengan 
maksud penegasan, tanpa ada perbedaan arti walaupun terjadi 
perbedaan lafazh. Pendapat ini berkata, "Lihatlah sabdanya dalam 
hadits ini, 'Dia berjalan dan tidak berkendara' maknanya sama bukan? 
Pendapat ini dianut oleh al-Atsram teman Ahmad. 

Sebagian lain berkata, "Ucapannya, Lii artinya adalah mem- 
basuh kepalanya secara khusus, hal itu karena orang-orang Arab 
mempunyai rambut yang panjang dan untuk membasuhnya mem- 
butuhkan usaha tersendiri, maka membasuh kepala disebut secara 
tersendiri 2 karena hal itu. Ini adalah pendapat Makhul. 

Sedangkan ucapannya, artinya adalah membasuh seluruh 
tubuhnya. 

Sebagian dari mereka mengklaim bahwa p berarti menye- 
tubuhi istrinya sebelum berangkat ke (Shalat) Jum'at karena itu mem- 
buatnya lebih mengendalikan diri dan lebih menjaga pandangannya 
di jalannya. 

Ucapannya, ^531 3 ^ sebagian dari mereka menyatakan bahwa 
makna ^ adalah mendapatkan awal khutbah dan makna ^531 adalah 
hadir tepat waktu." 

Ibnul Anbari berkata, "Makna & adalah bersedekah sebelum 
berangkat, landasannya adalah hadits yang diriwayatkan dari Rasu- 
lullah M, beliau bersabda. 



1 Ma'alim as-Sunan, 1/213-214. 

2 Ml Dalam kitab asli, cetakan Imarah dan tiga orang pemberi komentar itu tercantum, iiji'. 
Koreksinya dari al-Ma'a/im. 


DU 
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AKitabjum'at 


' Bersegeralah dengan sedeknh karerui ujian tidak akan melangkahi- 
nya'." 1 

Al-Hafizh Ibnu Khuzaimah berkata , 2 "Barangsiapa yang ber- 
pendapat tentang badits, u LJi\i \zJs- (yakni dengan sin ditasydid) rrtak- 
nanya adalah menyetubuhi, maka dia menyebabkan wajibnya mandi 
atas istri atau hamba sa hay any a dan dia sendiri mandi. Dan barang¬ 
siapa berpendapat, J-ii (tanpa tasydid) maka maksudnya adalah 
mencuci kepalanya dan J—ipl adalah memandikan seluruh badan, 
berdasarkan riwayat Thawus dari Ibnu Abbas 


- 10 : Shahih 

Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih 
kepada Thawus, dia berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Abbas 

^ ’(jLs dy-dij y 0J3 

■ C-jla-il ( j-° I j-U>j \j 

"Mereka mengklaim bahwa Rasulullah W, bersabda, 'Mandilah pada 
han ]um'at, cucilah kepala kalian walaupun kalian tidak junub dan oles- 
kanlah (tubuh kalian dengan) wewangian." 

U>!j tji! *^1 d,J,m \i\ ^1 JlJ 

"Ibnu Abbas AA menjawab, 'Kalau wewangian, maka aku tidak 
tabu, adapun mandi, maka ya' 3 


11 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash dari Nabi !§, beliau 
bersabda, 

Sjda>- J-SC ‘ti jli - <AjJSs\j tjySoij loj j JlJLp yjo 


Saya berkata, Hadits dengan same/ yang sangat lemah sebagaimana dijelaskan dalam takhrij 
al-Misykat, no. 1887. Ia disebutkan di Kitab Sedekah, dalam Dha'if at-Targhib. 

- Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/129. 

Saya berkata, Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari juga, no. 474 - Mukhtashamya. 

Saya berkata, Membasuh kepala, inilah makna yang hendaknya hadits ini ditafsirkan dengan- 
nya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas *£s ini dan riwayat Abu Dawud secara jelas menyatakan 
itu sebagaimana ia telah disebutkan pada komentar di bawah hadits no. 8 dan juga berdasarkan 
hadits Abu Hurairah bab 2, no. 2. 













Q\itabjum 'at 


"Barangsiapa membasuh (kepalanya) dan mandi, mendekat dan be- 
rangkat di awal waktu, mendekat dan menyimak (khutbah) maka untuknya 
dengan seiiap langkah yang diayunkannya dia mendapatkan pahala qiyam 
(shalat) dan puasa satu tahun ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah para rawi 
ash-Shahihd 

t694<k - 12 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik 4®, dia berkata. 



"Jum'at ditampakkan kepada Rasulullah M, yang membawanya 
kepada beliau adalah Jibril, membawanya di telapak tangannya seperti 
cermin putih di tengahnya terdapat seperti noktah hitam. Nabi M bertanya, 
'Apa ini wahai Jibril?' Jibril menjawab, 'Ini adalah Jum'at, Rabbmu rne- 
nampakkannya kepadamu agar ia menjadi hari ray a untukmu dan untuk 
kaumtnu sesudahmu. Di dalamnya terdapat kebaikan untuk kalian. Kamu 
adalah yang pertama dan orang-orang Yahudi dan Nasrani sesudahmu. 
Padanya terdapat satu waktu di mana tidak ada seorang pun yang berdoa 
kepada Rabbnya dengan kebaikan yang telah dibagikan untuknya kecuali 
dia diberi, atau dia berlindung dari suatu keburukan, kecuali akan ditolak 
darinya apa yang lebih besar darinya dan kami memanggilnya di akhirat 
dengan hari tambahan...." Al-hadits. 2 


1 Saya berkata, Padanya terdapat Utsman asy-Syami dia adalah Utsman bin Abu Saudah al- 
Maqdisi, tidak mempunyai riwayatdi ash-Shahih kecuali al-Bukhari di ai-Adab ai-Mufrad di luar ash- 
Shahih, dia adalah rawi tsiqah. 

2 Saya berkata, Ia akan disebutkan selengkapnya di akhir kitab Shahih at-Targhib dengan izin 
Allah, no. 3761, ed. 
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GKitabjum'at 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam nl-Mu'jnm nl-Ausnth 
dengan sanad jayyid (baik). 


695f - 13 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 
0>JI C^Jis *Jy>- 

. ^ p ^ 8 i 

■4^ 


'Sebaik-baik hari di mam matahari menyimrinya adalah hari Jum'at, 
padanya Adam diciptakan, padanya dia masuk surga dan padanya dia 
dikeluarkan darinya'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


13 - b : Shahih 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya, 
dan lafazhnya, dia berkata, 

<Ut)l U!j_& ^ o->yp Vj c-jdls 

iCJLlJl tl£J c4li 15J cAlP jjiLJl jj-4j 

<U)I <JLJLj ./?j V <pLJ o| tJLj’-'yi Uj 

.JlkM Vi o~i 


"Matahari t'idak terbit dan tidak terbenam pada suatu hari yang 
lebih baik daripada hari Jum'at, Allah memberikan petunjuk kepada kita 
untuknya, sementara orang-orang tersesat darinya, orang-orang terhadap 
hah Jum'at adalah pengikut-pengikut kita, maka ia milik kita. Orang-orang 
Yahudi memiliki Hari Sabtu dan Hari Ahad milik orang-orang Nasrani. 
Sesungguhnya pada Hari Jum'at terdapat satu waktu, tidaklah seorang 
Mukmin bertepatan dengannya sementara dia sedang shalat, memohon 
sesuatu kepada Allah kecuali Dia memberikannya...." Lalu dia menye- 
butkan haditsnya secara lengkap. 


^696)> - 14 : Shahih 

Dari Aus bin Aus ats-Tsaqafi 4®, dia berkata, "Rasulullah #| 


fT* -tT 
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GKitab jinn ‘at 


bersabda, 

*'- a j£ ✓ f ~ ^ f o * f, s o'* S 

< ‘<y^-A > 5-c?j c j*^ 5c? f ji lyt 

,^1p Aj>j^k* jU c4l3 o^Ajail J^lp lj^£5fU <Oj 

*jj -(_JI_as .(C!.~^ij ’(_$l) ^C~«jl J3j sdilip Hj>L> i> l ^yo'yCj d^ila 

.ILiL.jM j-^ <1)1 ^jVl *^J j^~ ill 


1 Sesunggiihnya salah salu luiri kalian yang utama adalah hari Jum'at, 
padanya Adam diciptakan, padanya dia dicabut nyawanya, padanya 
tuipan sangkakala, padanya kematian umum (Hari Kiamat), maka pada 
hari itu perbanyaklah shalawat kepadaku karena shalawat kalian ditampak- 
kan kepadaku.' Mereka bertanya, 'Bagaimana shalawat kami ditampak- 
kum kepadamu sementara engkau telah menjadi tulang yang lapnk?' (Yakni 
usang). Nabi its menjawab, 1 Sesungguhnya Allah mengharamkan bagi 
bumi untuk memakan jasad kami (para nabi)'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dalam Shahilmya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya 
dan ia lebih lengkap. 

Hadits ini mempunyai illat yang samar sebagaimana ia telah 
diisyaratkan oleh al-Bukhari dan lainnya, bukan ini tempat penje- 
lasannya 1 dan aku telah mengumpulkan jalan-jalan periwayatan- 
nya dalam satu juz. 


Dengan ra' dibaca fathah dan mim dibaca sukun yakni eng- : 
kau menjadi tulang yang rapuh. 

Dan diriwayatkan c-J J\ dengan hamzah dibaca dhammah dan ra' di- 
sukun. 2 


Saya berkata, An-Naji telah membahasnya secara terperinci, no. 103-105 dan dia mengakhiri 
pembahasan dengan ucapannya, Ini bukan illat yang mencoreng keshahihan hadits karena 
hadits ini mempunyai beberapa syahid dari hadits beberapa orang. 

Saya berkata, Benar apa yang dikatakan oieh an-Naji. Aku telah menjelaskan illat tersebut di 
Shahih Abu Dawud, no. 962 dan aku terangkan bahwa ia tidak mempengaruhi keshahihan 
hadits ini, cukuplah sebagai bantahan terhadap illat itu adalah tashhih dari para ahli hadits 
terhadapnya seperti Ibnu Khuzaimah, no. 1733 dan 1734; Ibnu Hibban, no. 550; al-Hakim 
1/287; dan adz-Dzahabi, dan sebelumnya an-Nawawi. 

Begitulah aslinya, mungkin yang benar adalah, "dan mim yang dibaca sukun." Ibnul Atsir 
dalam an-Nihayah menyebutkan beberapa pendapat tentang asal-usul kata ini dan bagai¬ 
mana membacanya. Di ar.tara yang dia katakan, "Ada yang berpendapat, ’Boleh dibaca 












QCitabjum'at 


15 : Hasan 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

( j-^ UjJj ( j r « 1 — ’j*- 3 ^Jaj V 

■o^yij ud-*-® fjd 


"Matahari tidak terbit dan tidak terbemm pada hari yang lebih uta- 
rrn daripada hari Jum'at, dan tidak ada bimtang nielata kecnali ui ketakut- 
an pada hari Jum'at, kecuali duajenis makhluk ini: jin dan manusia ." 

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, Ibrvu Hibban dalam Shahih 
keduanya. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan 
riwayat yang lebih panjang dari ini, dia berkata di akhirnya. 


J o 

^Jdaj 


Cjr J> ~ cr 11 fid Jyt ^i 

.^y>%}\j Vl ‘ApL^JI l j r « Laljj c^LsLAil 


"...dan tidak ada binatang melata, kecuali ia mendengar dengan te- 
nang pada hari Jum'at sejak pagi tiba sampai matahari terbit, karena takut 
kepada Hari Kiamat, kecuali jin dan manusia ." 

Maknanya, mendengar dan menyimak, menduga datang- : iia uai 
nya Kiamat. 


4698^ - 16 : Hasan 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4®, dia berkata, "Rasulullah $H ber¬ 
sabda. 


Ojjishj Lgl&i cojlli ^ ‘Jj ^JlP f IjVI y 

p4^>' <>? ^ iUjlf J)l ctJj* ^ 

,g° M ^3 uiLl^aJlS iLysli 

J.3*-S glajl^cj V 1 (l>i-L>-A.J (ji_i jJoj V 


dengan wazan 4) dari ucapan mereka (pb j^yi ojjI) artinya unta itu makan rumput dan 
mencabutnya dari tanah." Dan begitulah dalam al-Lisan. Kemudian saya mengecek di Makh- 
thuthah (manuskrip) (Q, 82/2) ternyata di sana dengan ra' yang dibaca kasrah (ojj) dan 
ituiah yang benar. 

1 ayi-L; begitulah aslinya dengan nun, begitu pula di al-Majma 1 . Pemaparan hadits ini adalah 
milik ath-Thabrani dan lafazh Ibnu Khuzaimah senada dengannya dan padanya tjiix; tanpa 
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(JKitab jam 'at 


.djLykJ, Jl djkjiJl 


'Hari-hari dibnngkitkan sesuai dengan bentuknya dan hari Jum'at 
dibangkitkati datum keadaan putih bersili bersinar. Pam pemiliknya mengi- 
ringinya seperti pengantin diantar ke kamar pengantin, ia menyinari me¬ 
re ka dan mereka berjalan di bawah sinarnya, warna-warna mereka putih 
seperti salju, aroma mereka seperti minyak wangi kesturi, mereka masuk 
di gnnung minyak wangi kafur, jin dan manusia melihat kepada mereka, 
mereka tidak menunduk karena kagum sehingga mereka masuk surgn, 
tidak seomng pun yang bercampur dengan mereka kecuali para muadzin 
yang ikhlas (semata mencari pahala)' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahilm ya, dan dia berkata, "Itupun kalau hadits ini shahih, karena 
dalam hati terdapat sesuatu (keraguart) mengenai sanadnya." 


(Al-Hafizh berkata), "Sanadnya hasan dan matannya terdapat 
gharobnh." 


#699^> - 17 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah keduanya berkata, 
Rasulullah 2§§ bersabda. 


o\S diJdS jl5 iijLj ill 

lyt lyk) ky- li) ‘cijLsilU 


'Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita dari (hari) jum'at, 
erang-orang Yahudi memiWd hari Sabtu, Ahad milik orang-orang Nasrani, 
mereka adalah pengikut kita sampai Hari Kiamat, kita adalah umat terakhir 
.it dunia, (tetapi kita) yang pertama pada Hari Kiamat yang diberi kepu- 
rasan mendahului umat-umat yang lain'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzar, dan rawi-rawi 
keduanya adalah rawi-rawi ash-Shahih, hanya saja al-Bazzar ber¬ 
kata. 


iun dan ini lebih shahih. Ath-Thabrani meriwayatkan dengan lafazh pertama di Musnad asy- 
Syamiyin 2/390, begitu pula al-Hakim 1/277, dan dia berkata, "Hadits syadz shahih." Dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. 













Q\itabjum'at 


jjjjiiJ! cAjolidJ) OjJj'Vl tLjjJ! 


"...kita adalah orang-orang ternkhir di dunia, (tetnpi) orang-orang 
pertama pada Hari Kiamat yang diampuni sebelum umat-umat lain ." 

la di Muslim senada dengan lafazh pertama dari hadits Hu- 
dzaifah seorang. 1 


700# - 18 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 


JJP L^aaijj V apL Sj Lgls 'y5o i|i| 4l)l sjl 

.LgJULai oJuj jLilj ®Uap| 'jM ch/Li 4i)l (JLiJ i^JUi2j Jjjla 

s ' ' *» 1 


"Bahiva Rasulullah M menyebutkan tentang hari jum'at, beliau 
bersabda, 'Padanya 2 terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba Muslim 
bertepatan dengannya sementara dia sedang berdiri shalat memohon se- 
suatu kepada Allah kecuali Allah memberikannya [kepadanyaj. Dan beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya bahwa waktu itu pendek." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 

(Adapun penentuan waktu ini) maka telah tercantum tentang- 
nya banyak hadits yang shahih dan para ulama berbeda pendapat 
secara panjang lebar, aku telah menjelaskannya di selain buku ini. 
Dan di sini aku menyebutkan beberapa hadits yang menunjukkan 
hal itu. 


<^701^> - 19 : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik <#&, dari Nabi <#>, beliau ber¬ 
sabda. 


1 Saya berkata, Tidak demikian, akan tetapi Muslim meriwayatkannya dari kedua sahabat ter- 
sebut sekaiigus kemudian dia memaparkannya tidak jauh darinya dari hadits Hudzaifah saja. 
Begitulah di al-Ujalah, no. 105, dan ia sebagaimana yang dikatakannya. Ia di Muslim 3/7, dan 
lafazhnya pada penggalan yang terakhir darinya adalah seperti lafazh Ibnu Majah yaitu, "Yang 
diputuskan untuk mereka sebelum umat-umat lain." Dalam suatu riwayat, "Yang diputuskan 
di antara mereka." 

1 an-Naji berkata, "Ini adalah kekeliruan pena, yang benar adalah karena kata gantinya 
kembali kepada r jJi, ia adalah mudzakkar, sesuatu yang jelas tidak samar.” Saya berkata, 
"Lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari, no. 935 dan tambahan darinya tercecer dari pena penulis 


Tl33? 
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GKitabjum'at 


tJA j i*J*?j* ^pCCI IJJL^xJl 

t> 

. < j^%*.\ \ 


"Cnrilnh umktu yang diharapkan (terkabulnya doa padanya) pada 
hari Jum'at setelah shalat Ashar sampni terbenam matahari." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits gharib." 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari riwayat Ibnu Lahi- 
'ah, dia menambahkan di akhirnya, "Yakni kira-kira segini," yakni 
satu genggam. Dan sanadnya lebih layak daripada sanad at-Tirmidzi. 


<^702^> - 20 : Hasan Shahih 

•# 

Dari Abdullah bin Salam dia berkata, "Aku pemah berkata 
sementara Rasulullah SB sedang duduk. 


\gij-A -tip LgJbljj V 4 pL4_*»C>x 5! |4i)i -LscJ Cl 

.4S>-\S- <d ( _ s -m 23 Vl L^ls il)l JLC 

’dJjtS t4pCl jl 4l)i .4)1)1 JIp JU 

. jlflll cjIpCi ^>-1 4pC>> j_^l id—C . JpCi u jI 

^ ° ^ ^ s' o ' * 0 * 

^ I^J jul*JI <jl c < _5-^ j -<JC .eV-C* <pLc c— iiJ I^jI id—C 
.eV—adl j^-S eVCaJl Vl V 


1 Sesungguhnya kami mendapntkan dalam kitabullah tercantum: 
'Pada hari Jum'at terdapat satu waktu, tidaklah seorang Mukmin bertepatan 
dengannya sementara dia shalat, di dalamnya memohon sesuatu kepada 
Allah, kecuali Allah memenuhi hajahiya'." 

Abdullah berkata, "Lalu Rasulullah SB mengisyaratkan kepadaku, 
Atau sebagian waktu.' Aku menjawab, 'Engkau benar, atau sebagian 
waktu.' Akubertanya, 'Waktu apa itu?' Beliau menjawab, 'Saat-saatdi 
nkhir siang.' Aku berkata, 'ltu bukan umktu shalat.' Beliau menjawab, 
Tentu, karena jika seorang hamba telah menyelesaikan shalat kemudian 
dia duduk, tidak ada yang membuatnya duduk kecuali (menunggu) shalat, 
maka dia di dalam shalat ." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan sanadnya berdasarkan sya- 
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GKitabjum 'at 


rat Muslim. 


1 p-o * r 


- 21 : Shahih 

Dari Jabir <$k>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

ill! JLu a. is- L^is jS-^j V iapLa S jZs- 15LI 

o „ _ o „ * 

j jl*j apLa coUl 'yi 


"Hari Jum'nt terdiri dari dua belas jam, seorang hamba Muslim ti- 
dak berada di dalamnya memohon sesuatu kepada Allah kecuali Dia mem¬ 
ber ikanm/a kepadanya, maka carilah ia di jam terakhir setelah shalat Ashar." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat Muslim." Dan ia sebagaimana yang dikatakan. 

At-Tirmidzi berkata, "Sebagian ulama dari kalangan sahabat 
Nabi #§ dan lain-lain berpendapat bahwa saat (yang diharapkan 
terkabulnya doa padanya) 1 adalah setelah Ashar sampai terbenam 
matahari. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq. Ahmad berkata, 
'Kebanyakan hadits tentang waktu yang diharapkan doa dikabul- 
kan adalah setelah shalat Ashar.' Dia berkata (diharapkan setelah 
matahari tergelincir)." Kemudian dia meriwayatkan hadits Amr 
yang telah disebutkan (dalam Dha'if at-Targhib). 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Mereka berse- 
lisih tentang waktu dikabulkannya doa pada hari Jum'at. Maka diri¬ 
wayatkan kepada kami dari Abu Hurairah berkata, 'Ia dimulai 
dari terbit fajar sampai terbit matahari dan setelah shalat Ashar 
sampai terbenam matahari." 2 

AI-Hasan al-Bashri dan Abul 'Aliyah berkata, "Ia pada saat 
matahari tergelincir." 

Ada pendapat ketiga yaitu, "Manakala muadzin menguman- 
dangkan adzan untuk shalat Jum'at." Ini diriwayatkan dari Aisyah 


1 Tercecer dari buku asli, aku menyusuikannya dari Sun.ar at-Tirmidzi, dan sesudah itu padanya 
terdapat tambahan, sjiin i.u-i "Dikabulkannya doa." Dan semua itu tercecer dari cetakan dga 
orang itu. 

2 Saya berkata, Ini telah diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ tetapi ia tidak shahih. 
Aku telah mente/f/v?/iya di as-Silsi/ah adh-Dhaifah, no. 5299. 
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G(itabjum'at 


Diriwayatkan kepada kami dari al-Hasan al-Bashri bahwa dia 
berkata, "Pada saat imam duduk di atas mimbar sampai selesai." 

Abu Burdah berkata, "Itu adalah waktu di mana Allah memi- 
lihnya untuk shalat." 

Abu Sawwar al-Adawi berkata, "Mereka berpendapat bahwa 
doa mustajab adalah di antara tergelincimya matahari hingga masuk 


shalat." 


Ada pendapat ketujuh yaitu, di antara tergelincimya matahari 
satu jengkal sampai dengan satu hasta. Pendapat ini diriwayatkan 
kepada kami dari Abu Dzar. 

Ada pendapat kedelapan yaitu ia dimulai setelah Ashar sampai 
terbenam matahari. Begitulah pendapat Abu Hur&irah , penda¬ 
pat tersebut juga dipegang oleh Thawus dan Abdullah bin Salam. 
Wallahu a'lam. 1 




1 Saya berkata, Masih banyak pendapat lain tentang masalah ini. al-Hafizh dalam al-Fath, 
2/345-351 telah menelusurinya. Jumlah pendapatnya mencapai empat puluh tiga pendapat, dan 
al-Hafizh cenderung kepada pendapat yang dikatakan oleh penulis dan lainnya bahwa itu adalah 
pendapat Ahmad dan Ishaq yang diikuti ulama-ulama lainnya. Dan menurutku itulah yang benar 
sebab kebanyakan hadits-hadits menunjukkan ke sana dan apa yang menyelisihinya tidak ada 
yang shahih dan yang paling kuat adalah hadits Abu Musa dalam Shahih Muslim dan lainnya 
yang dicantumkan pada Dha’if at-Targhib. Mereka menguatkannya di atas hadits-hadits yang ada 
di bab ini, karena ia tercantum di salah satu ash-Shahihain. Al-Hafizh berkata,' Orang-orang 
yang berpendapat pertama menjawab bahwa tarjih dengan hadits di ash-Shahihain atau salah 
satu darinya hanya mungkin jika ia bukan termasuk hadits yang dikritik oleh para Hafizh 
seperti hadits Abu Musa ini, ia dinyatakan berillat yaitu terputusnya sanad dan goncang...' 
Kemudian dia menjelaskan itu. Dan karena kegoncangannya itu maka aku mencantumkannya 
di Dhaif Abu Dawud, no. 193. Dan telah shahih kesepakatan para sahabat bahwa ia adalah saat 
terakhir pada hari Jum'at. Maka pendapat ini tidak boleh diselisihi. Silahkan merujuk al-Fath." 













Q^itabjum'at 



RNJURAN MANDI HARI JUM'AT 


-m 


m- 


Mandi Jum'at telah disebutkan di bab sebeluirmya pada hadits 
Salman al-Farisi, Aus bin Aus dan Abdullah bin Amru 4k 


1 : Hasan 

Dari Abdullah bin Abu Qatadah, dia berkata, 

Jl {jA 1Jl& (dJJLLp lilj ^1 jJji-S 

*1)1 i yj\ .ip) :JlS 

^jJl ojl^Is JjS (jlS tAx^j>Jl 1^1 

"Ayahku datang kepadaku sementara nku seeking mnndi pada hari 
jum'at. Dia bertanya, 'Kamu mandi karena junub atau untuk Jum'at?' 
Aku menjawab, 'Karena junub.' Dia berkata, 'Mandi sekali lagi karena 
aku mendengar Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at maka dia berada dalam keadaan suci sampai Jum'at berikut' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
sanadnya hampir hasan dan Ibnu Khuzaimah dalam Shalnhnya, dia 
berkata, "Ini adalah hadits gharib tidak diriwayatkan kecuali oleh 
Harun - yakni bin Muslim penjual celak." 1 Dan al-Hakim meriwa- 
yatkannya dengan lafazh ath-Thabrani, dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat keduanya." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, lafazh- 

nya ' 


1 :iLJi dengan ha ‘ dibaca kasrah dan nun di tasydid. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentangnya 
dalam at-Taqrib, "Rawi yang jujur dari tingkatan kesembilan." 



|Kaiiipungsunnali.org| 












QKitab jum'at 


"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at tnaka dia senantiasa suci sam- 
pai Jum'at berikut ." 


- 2 : - 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah Sit bersabda, 

o' S f ° Q 

s— y* j ^ls-j (jLS^ li| 

.^»lj| 4 j^j oSbjj aJ yip £-^Ui! pj 

'Jiku tiba hari jum'at, lalu seseorang mandi dan membasuh kepala- 
nya, kemudian memakai minyak wanginya yang terbaik; memakai pakaian- 
nya yang bagus, kemudian berangkat shalat, dia tidak memisahkan an- 
tara dua orang (yang duduk), kemudian dia mendengarkan imam, maka 
dia diampuni dari Jum'at ke jum'at (yang lain) dan ditambah tiga hari'.' 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya. 

Al-Hafizh berkata, "Hadits ini adalah dalil pendapat Makhul 
dan yang sependapat dengannya tentang tafsir. Sabda Nabi sit, 
Ja£pIj Jjj. Wallahu a'lam." 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah sH, beliau ber¬ 
sabda, 

y d-^ 

. aiLp jJii Lo 

"Mandi hari Jum'at adalah wajib 7 at as orang yang telah baligh, si- 
wak dan memakai minyak wangi yang dimiliki ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

- 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah £§ bersabda, 

0\j i 4_5c«j>*J| i\j>~ &)! iJJLP f jJ Id.* ol 


1 Di Muslim tanpa kata, 4 ^ 1;. 1 Wajib, ia hanya ada di an-Nasa' i 1/204. 
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j&A .pj caL 5IS" 


' Sesungguhnya ini ndalah hari raya yang Allah jadikan untuk kaum 
Muslimin. Barangsiapa yang menghadiri jum'at maka hendaknya dia 
mandi, jika mempunyai nun yak wangi maka hendaknya dia memakainya. 
Dan hen-daklah kalian bersiwak '." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 

Akan hadir hadits-hadits yang menunjukkan kepada bab ini 
di bab-bab berikut, Insya Allah. 


<*><#><#> 
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QKitabjum'at 



RNJURRN DRTRNG LCBIH RUIRL 
UNTUK MCLRKSRNRKRN SHRIRT JUM'RT DRN 
KCTCRRNGRN TCNTRNG ORRNG VRNG DRTRNG 
TCRIRMBRT TRNPR RLRSRN 


- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullab H§ bersabda, 

LijlSo <LpLL5l ^\j pj JJLp 

J Cj~°J ‘Cj-ib Li-;liO oUJl apLUI ^Ij ^y>j tijJj 

LiJL>i ixjl3JI 4 pLUI ^ ^-13 lidS 03^ UJlixl aiJlJjl Is -LUl 

|j>yl (.‘S^OlL' ipLfJi ^\j (j-ij c4^>-L>~'5 


.^iJi djkjjj fe>ui 03 . 


f ^ 1 & 


"Barangsiapa mandi pada hari ]um'nt sebagaimana mandi junub 
kemudian berangkat pada xvaktu yang pertama, maka seolah-olah dia ber- 
kurban seekor unta. Barangsiapa berangkat pada waktu kedua, maka seolah- 
olah dia berkurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat pada waktu ketiga, 
maka seolah-olah dia berkurban seekor kambing bertanduk. Barangsiapa 
berangkat pada waktu keempat, maka seolah-olah dia berkurban seekor ayam. 
Barangsiapa berangkat pada waktu kelima, maka seolah-olah dia berkurban 
sebutir telur. Jika imam telah hadir, maka para malaikat hadir mendengar 
dzikir (khutbah)." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


m 
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- 1- b : Shahih 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah, 

p clyi; ^aJlsr p &s> £a«J <s&\ Jkir ^Jl Jlij «JjS/li 

OjJtoJUlu cIjjl? “uisij ^_> t<L>-L>o p_> tLiiS" 

° ***• » 
.yS'jJl 

"Jika tiba hari Jum'nt, para rnalaikat berdiri di pintu masjid menulis 
yang hadir pertama dan yang seterusnya. Dan perumpamaan orang yang 
berangkat pertama adalah seperti orang yang berkurban seekor unta, ke- 
mudian seperti orang yang berkurban seekor sapi, kemudian seekor domba, 
kemudian seekor ayam, kemudian sebutir telur. Jika imam telah hadir maka 
mereka menutup buku catatan dan menyimak dzikir (khutbah )." 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam Shalntmya dengan riwa¬ 
yat yang senada dengan ini. 

- 1 - c : Shahih 

Dalam salah satu riwayat miliknya, "Rasulullah H bersabda, 

j Ci'jZ 4± ^jjlj C^ju 4iUJ! Jl 

.1 J* a± cili 

'Orang yang bersegera luidir ke Jum'at seperti orang yang berkurban 
seekor unta, yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor 
sapi, yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor domba, 
dan yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor burung '." 

- 1- d : Shahih 

Dalam riwayat yang lain, 

<JjJl oLJkj oLSvls Jl hj-* * >Lj Ji s- 

pJi J|4-Jj pds Ja»-J tJjVli 

fi f ^ 0 ]S ' £ 

■ c-A>« -vaJ I C-Jjl? Ski lili i <.\po 

"Di setiap pintu dari pintu-pintu masjid pada hari Jum'at terdapat 

rrarr 
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dm malaikat yang menulis orang yang hadir pertama kali dan yang beri- 
kutnya; seperti orang yang berkurban seekor unta, seperti orang yang 
berkurbnn seekor sapi, seperti orang yang berkurban seekor domba, seperti 
orang yang berkurban seekor burung, dan seperti orang yang berkurban 
sebutir telur. Jika imam duduk maka buku catatan ditutup." 


Orang yang hadir awal di saat pertama. 



- 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Samurah bin Jundab 4&>, 

[ajjJl ypiSS\ Jl p v 

yfo iSjjixJl 


H 51 


" Bahwa Rasulullah 3§1 membmt perumpamaan (orang yang berang- 
kat) di awal waktu di hari Jum'at bahwa [dia seperti penyembelih seekor 
unta] 5 * 7 , (kemudian) seperti penyembelih seekor sapi, (lalu) seperti penyem¬ 
belih seekor domba sampai beliau menyebutkan (seperti penyembelih) se¬ 
ekor ayam ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


- 3 - a : Hasan 

Dari Abu Umamah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

v— A>x^}\ t Aj>\ Jl jJuSj 

c«UL«l Ul b ^L«Vl taU 

j ejJLo j jlJL5 5^3 ‘^5^4 • Jli JJkj fAsp 




"Para malaikat duduk pada hari Jum'at di pintu-pintu masjid de¬ 
ngan membawa catatan, mereka menulis orang-orang (yang hadir). Jika 
imam telah hadir, maka catatan-catatan itu ditutup." Aku berkata, "Wahai 
Abu Umamah, bukankah orang yang hadir setelah imam hadir menda- 


5 Tambahan dari Ibnu Majah. Di buku asli dan cetakan Imarah, ;l*ji jjstipii jAs "Seperti 

pahatasapi, seperti paha/a domba" Lalu aku mengoreksinya darinya. Sama dengannya dalam 

Kabir at-Tirmidzi, 7/256 dan 281. 
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patkan Jum'at?" Din menjawab, "Benar. Akan tetapi din tidak termnsuk 
yang ditulis di buku catntan (para malaikat tersebut)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
nl-Kabir, dan pada sanadnya terdapat Mubarak bin Fadhalah. 1 


- 3 - b : Hasan Shahih 

Dalam suatu milik riwayat Ahmad; Aku mendengar Rasu- 
lullah : M bersabda, 

cviJliJlj (jdi Ju 

• I itil j 

"Para malaikat duduk di pintu-pintu masjid, mereka menulis orang 
hadir pertama, kedua dan ketiga, sehingga ketika imam telah hadir maka 
buku catntan diangkat." 

Para rawi ini adalah tsiqah. 


- 4 : Hasan 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi M bahwa beliau ber¬ 
sabda, 

-a Odij (j \S 

cSyii fU JJrjj Ajjyb (*■!] JJ-y dr? 

o^l taj-j ;< waJL» ^dJ ^di coLdi ^di 

dj>«ddJl IjddJl iLo^l 

' / ✓ i 

. jyS” JU i o^i.o." d j 

"Di hari Jum'at para malaikat duduk di pintu-pintu masjid, mereka 
menulis orang yang datang menurut (jarak) rumah mereka. Ada orang 


1 Saya berkata, "Pemyataan bahwa ia ber///at karena adanya rawi ini adalah tidak berdasar, karena 
yang ditakutkan darinya adalah periwayatannya dengan kata " dari 1 . Dan dia di dalam riwayat 
Ahmad 5/623; telah menyatakan, 'Abu Ghalib menyampaikan kepadaku dari Abu Umamah 
dengan riwayatnya berikut. Dia secara jelas menyatakan penyampaian hadits. Kemudian ia 
didukung oleh Husain -yaitu bin Waqid-, Abu Ghalib menyampaikan kepadaku dengan riwayat 
pertama. Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/260, ia juga terdapat dalam riwayat ath-Thabrani, 
8/339, no. 8085; akan tetapi dari jalan al-Mubarak dengan ungkapan 'dari (' An'anah )'.'' 

m rr 
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yang (seperti) berkurban seekor unta, ada yang berkurban sapi, ada yang 
berkurban seekor domba, ada yang berkurban seekor ayam dan ada yang 
berkurban sebutir telur ." Beliau melanjutkan, "Jika muadzin menguman- 
dangkan adzan dan imam duduk di mimbar maka buku catatan ditutup 
dan mereka masuk masjid mendengarkan dzikir (khutbah)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


{ 712 } - 5 : Shahih 

Dan hadits senada diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari hadits 
Abu Hurairah 4k. 1 


Al-Hafizh 3M&' her kata, "Dan telah lewat (no. 693), hadits Ab¬ 
dullah bin Amr, dari Nabi M, beliau bersabda, ' 


jiL iJ Id-ij US j <. ly> 

. l^JaU *s>j 


1 Barangsiapa membasuh (kepalanya) dan mandi, mendekat dan 
berangkat di awal xvaktu, mendekat dan menyimak, maka dengan setiap 
langkah yang diayunkannya dia meraih pahala qiyam (shalat) dan puasa 
satu tahun ." 


Begitu pula ia telah disebutkan (no.690) hadits Aus bin Aus 
yang senada dengannya. 


<^713^ - 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Samurah 4k, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

i j~ a joil Ji 


'Hadirilah Jum'at, mendekatlah kepada imam, sesunggidinya se- 
orang laki-laki benar-benar termasuk penduduk surga lalu dia terlambat 
(duduk di belakang).... maka dia dibelakangkan dari (masuk) surga, pada- 
hal sebenarnya dia termasuk penduduknya 1 ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Ashbahani dan lain- 


1 Saya berkata, Dan juga Muslim darinya, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah sebagaimana telah 
saya jelaskan di kitab ash. 











lain . 1 


QKitabjum'at 


<*><#><«> 


1 Saya berkata, "Di antara mereka adalah Ahmad, 5/10, maka penisbatan kepadanya semestinya 
lebih berhak. Abu Dawud juga meriwayatkannya dengan riwayat senada, sanadnya hasan 
sebagaimana yang anda lihat dalam Shahih Abu Dawud, no. 1015; dan as-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 365. Dalam kitab asli di tempat titik-titik (...) terdapat ucapan, 'dari Jum'at'. 
Saya membuangnya karena sanadnya dhaif dan tak memiliki syahid dan ia sendiri munkar. 
Jikalau ia shahih, maka ia termasuk dalil bahwa orang yang meninggalkan shalat bukan 
kafir. Dan hadits yang shahih sudah cukup sehingga ia tidak diperlukan sebagaimana hal 
itu telah dijelaskan. Tahqiq ini dilalaikan oleh tiga orang itu seperti biasa, dengan dasar taklid 
mereka menghasankan hadits walaupun mereka mengakui ucapan al-Haitsami tentang 
rawinya al-Hakam bin Abdul Malik, 'Dhaif. Betapa bodohnya mereka. Betapa beratnya 
kontradiksi mereka." 
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ANCAMAN MCIANGKAHI PUNDAK 
(KRUM MUSUMIN Dl MRSJID) 
PADA HRRI JUM'RT 



^714^ - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Busr ter kata. 



J^Jlj lidiJl pj J4-J e-U- 

. CLAjTj C.Jol AaS 


" Seorang laki-laki datang tnelangkahi pundak orang-ornng pada 

hari Jum'at sementara Nabi M sedang berkhutbah, trnka beliau bersabda, 

'Duduklah karenn kamu telah menggnnggu dan datang terlambat' 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Ma- 

jah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. Dan 

dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i tanpa 'Dan kamu 

datang terlambat." Dan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, 

* 

• tOJil JJis 


"... kamu telah mengganggu dan diganggu . 1 * 111 


4715^ - 2 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits Jabir bin Ab¬ 
dullah t#5. 


1 Begitulah dia berkata dan aku khawatir ini adalah penyelewengan atasnya atau atas penyaiin 

naskahnya dari Shahih Ibnu Khuzaimah, karena yang tercantum di buku yang tercetak, 
3/156, no. 1811 adalah sesuai dengan riwayat Ahmad, 4/190. Persoalan keduanya pada 

Abdurrahman bin Mahdi, dia didukung oleh Ibnu Wahab dalam nwayat Ibnul Jarud dalam al- 
Muntaqa, 110/294; dan Ibnu Hibban, no. 572. 
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Dengan hamzah dibaca mad (panjang) setelahnya adalah 
nun kemudian ya yakni terlambat. 

Engkau telah mengganggu, ialah dengan melangkahi 
pundak orang-orang. 


<*>$><*> 
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ANCAMAN BCABICAAA 
KCT1KA IMAM BCAKHUTBAH 
DAN ANJUAAN UNTUK DIAM (MCNVIMAK) 


716# - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4&, bahwa Nabi M bersabda. 




fjj dJU-L.2?J cJb W 


")ika kamu berkata kepada tertian (di dekatmu) pada hari Jnm'at, 
'Diam', sementara imam sedang berkhutbah, maka kamu telah berbuat 
sia-sia ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. 

Ucapartnya, "Kamu telah berbuat sia-sia, " ada yang berpen- 
dapat (maknanya), "Kamu telah gagal mendapat pahala." Ada yang 
berpendapat, "Kamu telah berbicara." Ada yang berpendapat, "Kamu 
telah melakukan kesalahan." Ada yang berpendapat, "Shalat Jum'at- 
mu batal." Ada yang berpendapat, "Shalat Jum’atmu menjadi Zhu- 
hur." Dan ada pula yang berpendapat selain itu. 1 


1 Saya berkata, "Pendapat yang terakhir -dan yang sebelumnya yang mirip dengannya- adalah 
pendapat yang kami pegang, sebab tafsir hadits terbaik adalah hadits itu sendiri. Dan telah 
terbukti bahwa Nabi ass bersabda dalam hadits yang hadir tidak lama lagi, ou, JZZj iii y 
i;A e Jjit 'Barangsiapa yang berbuat sra-sia dan melangkahi pundak orang-orang maka dia 
hanya mendapatkan Zhuhuf. Dan inilah yang dipastikan oleh Imam Ibnu Khuzaimah dalam 
ShahitViya (3/155/ bab -71). Ini tidak bertabrakan dengan ucapan Ubay yang hadir 
sesudahnya, u 4 iriu »’Kamu tidak mendapat apa-apa dari shaiatmu selain 
perbuatan sia-sia. 1 Dan pembenarannya dari sabda Nabi m terhadapnya, 'Ubay benar', karena 
maknanya adalah penafian terhadap keutamaan Shalat Jum'at dan bukan penafian Jum'at 
dari dasarnya sama seperti ucapan mereka, 'Tidak ada pemuda kecuali Ali.' Dan itu tidak 
berarti penafian terhadap Jum'at dari dasarnya, akan tetapi penafian terhadap sebagian 
darinya. Dan keutamaan yang tersisa yaitu yang tidak dinafikan menyamai keutamaan 
Shalat Zhuhur berdasarkan sabdanya, 'Maka dia hanya mendapatkan Zhuhur'. Dan Nabi 















< jfcitabjum'at 


^717^ - 2 : Shahih 

Dan darinya, dari Nabi -M, beliau bersabda, 

^»Li^Mj Jjb O-jUlSo Ijl 

"Apabila kamu berbicara pada hari Jum'at, maka kamu telah berbuat 
sia-sia dan menggugurkan (pahalamu). Yakni, pada saat imam berkhut- 
bah . 11 

Diriwayatkan oieh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


- 3 : Shahih 

la diriwayatkan pula (yakni hadits Ubay bin Ka'ab dalam Dlm- 
! if at-Targhib ) oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari Abu Dzar 
bahwa dia berkata, 

% % o o 

LS jS ‘ilj§ ^-1)1 j k JbxJLiJl cJjs-O 

VojjJlil od_* cJjj cJua ^ Sjj-'i n^JtS jjj 

l*Jj c^ii_gj>s3 tAi]Li lipLi oiSCo j : Jli 

ULta t4l3Li tipLjx .^LilSsj 

i£U Li jli ? t j r L£jbxJ tiiilLjj < ^j- s 3Hif 

oj>S t aWI Li :c—Ia 3 iHn j^lll tOjiJ L® 

? SjjLJl oj_a cJjj L jd> ;<cJLlj ^oi]y>' \y&j o-»lj 

'■$sSj jli ‘Oj_ki L® lit*) ( j ji iiJ Li : jli t^Xi53 

•<jj' 13-ui? 


"Aku masuk ke dalam masjid di Hari Jum'at, dan Nabi !§ tengah 
menyampaikan khutbah, maka aku duduk di dekat Ubay bin Ka'ab. Kemu- 
dian Nabi H§ rnembaca surat Bara'ah (at-Taubah), maka aku bertanya 
kepada Ubay, 'Kapan surat (yang dibaca Nabi) ini turun?' Kata Abu Dzar 
(menyambung riwayatnya), 'Maka Ubay memandangku dengan muka 


mengucapkan itu bagi yang berbuat sia-sia dan melangkahi pundak orang-orang seba- 
gaimana di hadits berikut (no. 6). Jadi siapa yang hanya berbuat sia-sia, maka dia iebih layak 
mendapatkan Zhuhur sebagaimana hai itu telah jelas dan tidak samar. Silakan merujuk untuk 
masalah ini (Bab - 72) dari Shahih Ibnu Khuzaimah." 
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marah dan sama sekali tidak menjawabku. Kemudian aku diarn untuk 
beberapa saat, lalu aku bertanya lagi kepadanya, akan tetapi lagi-lagi dia 
memandangku dengan muka marah, dan tidak menjawabku. Kemudian 
aku diam kembali beberapa saat, lalu aku pun bertanya lagi kepadanya, 
akan tetapi dia pun memandangku dengan muka marah dan tidak menja¬ 
wabku. Ketika Nabi S§§ selesai shalat aku bertanya kepada Ubay, ' Aku 
bertanya kepadamu, lalu kamu memandangku dengan marah, dan tidak 
menjawabku, (kenapa)? Kata Ubay kemudian, 'Engkau tidak mendapatkan 
apa-apa dari shalatmu, kecuali kesia-siaan yang engkau lakukan'. Maka 
aku pergi kepada Nabi M dan bertanya kepada beliau, 'Wahai Nabi Allah, 
Aku tadi duduk di samping Ubay ketika Engkau (tengah berkhutbah) 
membaca surat Bara'ah, lalu aku bertanya kepadanya, 'Kapan surat ini 
turun?' Akan tetapi dia memandangku dengan muka marah dan sama 
sekali tidak menjawabku, dan dia kemudian berkata (kepadaku), 'Engkau 
tidak mendapatkan apa-apa dari shalatmu, kecuali kesia-siaan yang eng¬ 
kau lakukan'.' Maka Nabi Ift menjawab, 'Ubay benar' 

Artinya, dia melipat wajahnya dan cemberut, dia : 

melihatku dengan marah dan tidak suka. 


- 4 : Hasan 

Juga dari Jabir 4&>, dia berkata, 

cA ad' l)\ cr ^ If tp-* 

*** ** * - * ** , l 

<^1 (Jli {jJ* 3ll§ lg_)l MjxJLj* 

~ " s' > 

yJsJAj :JIS lyls- <j! b 

y-A\ .• S- ? “A® aLSs :JIS Si} 

^ I , I I ' •* s ' 

s' s r ^ ^ t ^ y s \ S 

.121 (J(Jlsi t4J dlb yZSi i 


3-5 


"Abdullah bin Mas'ud masuk masjid sementara Nabi M sedang 
berkhutbah, dia duduk di sebelah Ubay bin Ka'ab. Lalu Ibnu Mas'ud ber¬ 
tanya tentang sesuatu kepadanya atau berbicara kepadanya tentang se- 
suatu tetapi Ubay tidak menjawabnya. Ibnu Mas'ud menyangka Ubay 
marah. Manakala Nabi M menyelesaikan shalatnya, Ibnu Mas'ud ber¬ 
kata, 'Wahai Ubay mengapa kamu tidak menjaivabku?' Ubay menjawab, 










dKitabjam 'at 


'Sesunggulmya kamu tidak menghadiri shalnt Jum'at bersamn knmi.' Ibnu 
Mas'ud bertanya, ' Mengapa?' Ubay menjawab, 'Kamu berbicara semen- 
tarn Nabi SH berkhutbah.' Ibnu Mas'ud berdiri dan mendatangi Nabi M, 
lalu dia menceritakan hal itu kepadanya. Rasuluilah H bersabda, ' Ubay 
benar, Ubay benar, taatilah Ubay'." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihn ya. 


- 5 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, 

ryyA \l\ qj \ idLL^LvhJ (J j2j d)l IjjJ 


"Cukuplah sebagai perbuatan sia-sia, jika kamu berkata kepada ka- 
wanrnu, 'Diam', manakala imam telah hadir di hari Jum'at ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
secara rnauquf dengan sanad shahih. 


721^ - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash bahwa Rasuluilah H 
bersabda, 

Cyt •'-jV lyt ^ jj 

jls - t4_laP wLLp £_L jk-S j j Jhs>cU pJ ^rJLy? 

■ aJ ojIS uu \Jj IxJ ojLiS 


"Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at, memakai wewangian 
milik istrinya jika dia memiliki, memakai pakaiannya yang paling baik, 
kemudian dia tidak melangkahi pundak orang-orang, tidak berbuat sia- 
sia pada urnktu khutbah, maka itu adalah pelebur bagi dosa-dosa yang ada 
di antara keduanya. Dan barangsiapa berbuat sia-sia 1 dan melangkahi 
pundak orang-orang, maka dia hanya mendapatkan (pahala) Zhuhur." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
/u'/mya dari riwayat Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Amr. 


1 Begitulah di Abu Dawud, no. 345 dan darinya al-Baihaqi, 3/231. Dan di Ibnu Khuzaimah, 3/156, 
no. 1810 yaitu dengan )i. Dan 3 bisa berarti ;i. Wallahu a'tam. 











GKitabjum'at 


^722^ - 7:Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Hurairah dengan riwayat senada 1 dan ia telah hadir 
di (awal bab ketiga). 


<^723^> - 8 : Hasan Shahih 

Dan darinya (yakni Ibnu Amr), dia berkata, "Rasulullah H 
bersabda. 


AjkZP- cjili l &yjzs>- ‘i j£j 

s J * 

C)\j tollap! e-LS d)| tilll LfO Jj>-j Jp La^v2>- 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 55 ^ g 

dd_>-l 3jJ ^Jj Alij Ojxij oUl L&y^ai- 

Sill (jl oSbjj tL^lb ^Jl e'jlAS" 


Qlill JLlc- ,4^ 


' Yang menghudiri Jum 'at adalah tiga orang: Seorang yang mengha- 
dinnya, dengan berbuat sia-sia maka itulah bagiannya darinya. Kemu- 
dian seorang menghadirinya dengan doa, dia berdoa kepada Allah, jika 
Allah berkehendak, maka Dia memberinya, jika Dia berkehendak, maka 
Dia tidak memberinya. Dan seorang yang menghadirinya dengan diam 
dan mendengar, dia tidak melangkahi pundak seorang Muslim, tidak me- 
nyakiti seseorang, maka itu adalah pelebur hingga Jum'at yang berikutnya 
ditambah tiga hari. Hal itu karena Allah berfirman, 'Barangsiapa 
datang membawa s atu kebaikan, maka untuknya adalah sepuluh 
kebaikan yang sepertinya.' (Al-An'am: 160)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. 


1 Saya berkata, "Tanpa ucapannya, ’Dan barangsiapa berbuat sia-sia... dan seterusnya.' 











GfQitabjum'at 



RNCRMRN MCNINGGRLKRN JUM'AT 
TRNPR UDZUR 



4724^ - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud 4© bahwa Nabi M bersabda kepada suatu 
kaum yang tidak menghadiri Jum'at, 



"Sungguh aku berkeinginan memerintahkan seseorang mengimami 
orang-orang, kernudian aku akan rnembakar rumah orang-orang yang ti¬ 
dak menghadiri Jum'at 

Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Hakim dengan sanad ber- 
dasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim). 1 

p25$ - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® dan Ibnu Umar bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah M bersabda di atas pijakan mimbarnya. 



"Hendaknya suatu kaum menghentikan meninggalkan Jum'at, atau 
Allah akan mengunci rapat-rapal hati mereka, kernudian mereka akan men- 
jadi orang-orang yang lalai ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan lain-lain. 


Kurang tepat, saya telah menjelaskannya di kitab asli. 












GKitabjum'at 


Ucapannya, UUAJI f-yij dengan wawu yang dibaca fathah, dal 
yang dibaca sukun, yakni mereka meninggalkan Jum'at 

<^726^> - 3 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan lafazh, dari 
hadits Abu Hurairah <$k> dan Abu Sa'id al-Khudri 


4727f - 4 - a : Hasan Shahih 

Dari Abul Ja'ad adh-Dhamri 1 -dia termasuk di antara sahabat 
Nabi §£,- dari Nabi M, beliau bersabda. 


.‘uls ii)l L^J UjL|j i jy > 


"Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at karena menyepelekannya, 2 
maka Allah akan menutup hatinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmi- 
dzi dan dia menghasankartnya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 


4 - b : Hasan Shahih 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 


jyi jXt- Js* ( jjo iJjp ( y 


"Barangsiapa meninggalkan Jum'at tiga kali tanpa udzur, maka dia 
adalali orang munafik ." 

Abul Ja'ad bernama Adra'. Ada yang mengatakan, "Junadah." 
Al-Karabisi menyebutkan bahwa namanya adalah Umar bin Abu 
Bakar." At-Tirmidzi berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad 
(yakni al-Bukhari) tentang nama Abul Ja'ad? Dia tidak mengetahui- 


1 Inilah yang benar dalam membaca penisbatari ini. Dan yang tercantum di cetakan Imarah 
bahwa ia adalah adh-Dhumari maka itu salah, menyelisihi buku-buku nasab dan Iain-lain. 

2 Yakni minimnya perhatian terhadap urusanriya bukan karena meremehkannya, karena meremeh- 
kan kewajiban-kewajiban yang Allah tetapkan adalah kufur dan murtad karena ia adalah 
kufur hati. Dan ia dibaca manshub karena ia adalah marut H aj/ihi atau hat yakni sebagai 
orang yang menyepelekan. Dan makna 'Allah menutup hatinya' adalah menguncinya, meng- 
halangiriya dan tidak memberinya karunia-karunia. 

^Lii dengan ba' 6\sukun adalah stempel. Dan dengan ba' d\fathah adalah kotoran dan karat yang 
menutupi pedang lalu digunakan untuk dosa-dosa dan keburukan. Wallahu a'tam. 











nya. 


QCitabjum'at 


It 


^728^ - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Qatadah «&>, dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 


.aJj ^ yP cy lij j 


’Bnrnngsiapn meninggalkan Jum'at tiga kali tanpa alasan, makn Allah 
akan menutup hatinya '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sarvad hasan dan al-Hakim, 
dia berkata, "Sanadnya shahih." 1 


^729^ - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Usamah 44 dia berkata, "Rasulullah bersabda. 



U 


y 


'Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at tanpa udzur, maka dia di- 
tulis termasuk orang-orang munafik'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de¬ 
ngan riwayat Jabir al-Ju'fi, dan ia mempunyai syawahid. 


730^ - 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Malik 44 Rasulullah S® bersabda, 

\ ' 0 " 


"Hendaknya suatu kautn menghentikan (meninggalkan slmlat Jum'at), 
mereka mendengar adzan pada hari Jum'at kemudian tidak mendatangi- 
nya, atau Allah akan mengunci mati hati mereka kemudian mereka men- 
jadi orang-orang yang lalai ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan. 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah akan tetapi dia menjadikannya dari hadits Jabir, dan itu lebih rajih 
menurutku sebagaimana aku jelaskan di buku asli. Ia hadir setelah tiga hadits. 











Q\itabjum 'at 


<^731^> - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah H bersabda, 

j\ JjL« jl ji NS 

Nj *>U e-jyjtJ p_> i*>lsCJl 4ilp jJAijj 

^3- (. [ Lfc e-^y»tjj] Pjy^J j 

J* 


1 Ketnhuilnh balnea mungkin snjn snlnh seorang dari kalian memiliki 
sekelompok domba yang digembalakan sejauh satu atau dua mil, kernudian 
dia sulit mencari padang rumput, lain dia semakirurnenjauh kernudian 
tibalah Shalat Jum'at, maka dia tidak datang menghadirinya, kernudian 
tibalah Shalat Jum'at berikutnya maka dia tidak datang menghadiri [lain 
tibalah shalat Jum'at ketiga, maka dia tidak datang menghadirinya P se- 
lnngga hatinya ditutup rapat-rapat '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Slialiihnya. 

Dengan slmd dibaca dhammah dengan ba' dibaca tasydid : yAJl 

yaitu (ZyeJ\), bisa dari kuda atau unta atau domba yang 
berjumlah antara dua puluh sampai tiga puluh yang 
ditambahkan kepada jumlah yang ada. Ada yang me- 
ngatakan, 'la antara sepuluh sampai empat puluh. 1 


^732^ - 9 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdullah «#s, dia berkata, "Rasulullah M ber- 
diri berkhutbah pada hari Jum'at, beliau bersabda. 


; x ,■ O ^ > O * s * 

N-s ^jA ( Jju jSs j£>j (_ 5 ~ »p 

jj_3 J-&J ©j .,/?©>xJ jlS jjj .4j*JL><Jl 

✓ f f, s & ■” ^ f / ^ ° 

^JLp ( tJSjj . UkJ-v<2->o N-9 (.(‘Cj JLiil) 

.*1-13 ^Ip i^S j (Jbjol jJS 


1 Tambahan dari Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Dan ia didukung oleh hadits yang disebutkan 
berikutnya. 


m 


|Kampungsinineh.org| 











QKitabjum'at 


'Barangknli ada seornng Inki-Inki di mnnn hari Jum'nt telnh tibn, se- 
mentnrn din berndn sejauh sntn mil dari Mndinnh, mnkn din tidak tneng- 
hndiri Jinn'at.' Kemudian belinu bersnbda pada kali kedua, 'Bnrnngkali 
ndn seornng Inki-Inki di mnnn hari Jum'nt telnh tibn, sementnra din berndn 
sejauh dun mil dari Mndinnh, mnkn din tidnk menghadiri Jum'nt.' Kemu¬ 
dian belinu bersnbda pndn kali ketign, 'Barangkali ada seornng laki-laki di 
mnnn hari Jum'nt telnh tibn, sementnra din berndn sejauh tign mil dari 
Mndinnh, mnkn din tidak menghadiri Jum'nt, dan Allah pun mengunci 
mnti hntinyn' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad Inyyin (lemah). 1 


9 - b : Hasan Shahih 

Ibnu Majah meriwayatkannya darinya dengan sanad jayyid 
(baik) secara marfu'. 

.‘uls ^ ‘ojJj-s*? j-*' ijA iiy ( jy 

"Bnrnngsinpa meninggalkan Jum’nt tign kali tanpa nlasnn, mnkn 
Allah menu tup hntinyn rapat-rapat." 

^733^ - 10 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas '4A, dia berkata, 

.0 jjtjb el jj Jub coLJljXo <L-*A>cJ! ^y 

* 

"Bnrnngsinpa meninggalkan Shalat Jum'nt tign kali berturut-turut, 
mnkn dia telnh membuang Islam di bnlik punggungnya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la secara mnuquf dengan sanad sha¬ 
hih. 


1 Saya berkata, Adapun ucapan al-Haitsami, diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan rawi-rawinya adalah 
terpercaya, maka itu adalah keteledorannya, bagaimana tidak sementara pada sanadnya 
terdapat al-Fadhl ar-Raqasyi, dia adalah dhaif dengan kesepakatan, bahkan Abu Dawud 
berkata tentangnya, "Orang yang binasa." Ari-Nasa'i berkata, "Bukari rawi tsiqah." Akan 
tetapi haditsnya ini adalah hasan karena didukung oleh hadits sebelumnya dan hadits Jabir 
sesudahnya. 

(Perhatian): Nama Jabir berubah di bagian terakhir dari cetakan yang lalu menjadi Haritsah 
maka tiga orang itu menukil dariku begitu saja walaupuri itu salah. Ini adalah bukti bahwa 
seluruh tahqiq mereka hanyalah penukilan tanpa pemahaman. 









GKitabjurn 'at 


<^734^ - 11 : Hasan Lighairihi 


Dari Haritsah bin an-Nu'man dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda, 

f 't ^ _^ ^ f ays / j| f, ^ ^ 

C* 4JlLp c<LpL^-5>- ^ c^jLUI pjTj^-1 

Jug *t.-j c 3^ 

j! ^ ^ X z' x J ✓ ^ iJ ^ / S ^ 

UliCo j^J ■ JtI wJj <\JLLp 

^_Lp i)0l wLgJLj tlJlA ^\iTl 

o 

.aM 


4 

'Salah seorang dari kalian memiliki ternak, dia hndir pada shalat 
berjamaah, lain dia kesulitan mencari padang rumput imtnk ternaknya, 
dia berkata (dalam dirinya), 'Seandainya aku mencari untnk ternakku 
padang rumput yang lebih subur dari ini', rnaka dia berpindah dan tidak 
menghadiri kecuali Jum'at. Kemudian padang rumput itu mulai habis, 
dia berkata, 'Seandainya aku mencari padang gembala yang lebih subur 
dari ini.' Maka dia berpindah. Dia tidak menghadiri Jum'at dan tidak 
pula jamaah; maka Allah menutup hatinya rapat-rapat '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Umar bin Abdullah 
maula Ghufrah, ia adalah tsiqah menurutnya. 1 


Dan telah hadir hadits Abu Hurairah -i® di Ibnu Majah dan 
Ibnu Khuzaimah yang semakna dengannya (hadits kedelapan). 

Yakni lebih lebat rumputnya. : IJu -y> yi] 


Dengan kaf dan lam dibaca fathah di akhimya adalah : ySA 

hamzah tanpa madl, ia adalah rumput basah atau ke- 

ring. 


^735^ - 12 : Hasan 

Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah, dia berkata, 
Aku mendengar pamanku 2 - dan aku tidak melihat seorang laki- 


1 Saya berkata, Akan tetapi mayoritas mendhaifkannya, oleh karena itu al-Haitsami, Ialu al-Asqalani 
memastikannya dhaif. Akan tetapi haditsnya menurutku adalah kuat dengan (didukung) yang 
sebelumnya. 

2 (pamanku), dalam kitab asli, >i (Umar). Begitu pula di cetakan Imarah dan manuskrip. 











GKitabjicm'at 


laki dari kami yang menyerupainya - berkata, "Rasulullah Hi ber- 
sabda. 


14JU _ip &!)! jki® 


'Barangsiapa mendengar adzan pada liari Jum'at lain din tidak men- 
datanginya, kemudian din mendengnmya Mu tidak mendn tanginya, kemii- 
dian dia mendengarnya Mu tidak mendntanginyn; makn Allah mengunci 
hatinya dan menjadikan hatinya sebagai hati seorang munafik'." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 




Yang benar adalah apa yang saya tetapkan sebagaimana saya telah mentahqiqnya di kitab asli. 
Nama pamannya adalah Yahya bin Sa'ad bin Zurarah. Abu Ya'la meriwayatkannya secara benar 
dalam Musnadn ya 13/109 semestinya penisbatannya kepadanya adalah lebih layak daripada al- 
Baihaqi yang meriwayatkannya di asy-Syu'ab 3/102-103. Dan dga orang itu menisbatkannya di 
sini, 1/576 kepada al-Ashbahani di at-Targhib, no. 912. Ini adalah kesalahan di mana yang 
seperti ini sudah dikoreksi. 












Gtitabjum 'at 


<C& 

RNJURAN MCMBRCA 
SURRT RL-KAHFI PRDfl MRIRM 
DRN SIRNG HARI JUM'RT 


4736^ - 1 : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4® bahwa Nabi fjj| bersabda. 


Li j3-^® fjr* ^ pjj ^3 _a_^_SCJ \yj> 



"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, maka dia 
diternngi oleh cahnyn di nntnra dun Jum'at." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 1 , al-Baihaqi secara marfu' dan 
al-Hakim secara marfu' dan mauquf juga, dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 


Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Musnadnya 2 secara mauquf 
kepada Abu Sa'id al-Khudri dan lafazhnya adalah, 

4JJi Li jjlil e-Lszd OjffS* I jS 


1 An-Naji, no. 106 berkata, "Al-Yaum wal Lai/ah" berdasarkan patokan yang telah ditetapkan dan 
terulang bukan di as-Sunan. Dan ucapan penulis menunjukkan bahwa an-Nasa'i tidak me- 
riwayatkannya kecuali secara marfu'. Dan ia telah meriwayatkannya secara marfu' dan 
mauqufse\>ef(\ al-Hakim." 

Saya berkata, "Benar, akan tetapi padanya sama sekali tidak terdapat ucapannya, 'Pada 
hari Jum'at'. Ia di takhrij di al-Irwa', 3/93-94. Dan ia telah hadir sebelumnya di Kitab ath- 
thaharah, Bab 12. 

2 Saya berkata, Begitulah namanya dikenal di kalangan mayoritas ulama terdahulu padahal itu 
kurang tepat karena ia tidak berdasarkan urutan musnad, akan tetapi ia berdasarkan kitab-kitab 
dan bab-bab, dan padanya terdapat banyak atsar yang mauquf, yang lebih dekat adalah ia 
diberi nama as-Sunan. Dan inilah yang diikuti oleh kebanyakan Hafizh dan lainnya. 



|LCaiipiiigsunnah.org| 
















GKitabjim 'at 


"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi padn malam Jum’at, mnka 
dia disinari oleh cahaya antara dirinya dengan Baihdlah yang tua ." 

Pada seluruh sanadnya - kecuali al-Hakim - terdapat Abu 
Hasyim Yahya bin Dinar ar-Rummani, dan mayoritas menyatakan- 
nya tsiqah, sisa rawinya adalah tsiqah. 

Pada sanad al-Hakim yang dia shahihkan terdapat Nu'aim bin 
Hammad. Dia dan Abu Hasyim akan dibahas. 



|HainpiingsiJiinalli.org| 
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Gfcitab Sedekah 



ANJURRN MCMBRYAR ZRKRT DRN f»€N€GRSRN 

UIRJIBNVR 



<^737^> - 1 : Shahih 


Dari Ibnu Umar tgfe, dia berkata, "Rasulullah 5H bersabda, 

5 lj ill Vl 4J1 V 61 sSl 4 _i ^ 

.ijLjlAJ J CC*>LJ2J| 


'Islam dibangun di atas lima perkara: Syahadat bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan bahxva Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya, mendirikan shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, dan 
puasa Rarnadhan '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain (telah 
hadir di Kitab Shalat, Bab 13). 


738f> - 2 : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' berkata, "Rasulullah bersabda, 

ol^JLJaJl jjys <L)Lj>! ly* 

i jlJs-Sj f La»j 

.4*Laj L^j 4ld» olSjJl 4Xil ^llaLil ijl 


'Ada lima perkara, barangsiapa mengamalkannya dengan dasar 
iman, niscaya dia masuk surga, yaitu, barangsiapa yang menjaga shalat 
lima waktu, menjaga wudhunya, rukuknya, sujudnya dan waktunya, ber- 
puasa Rarnadhan, berhaji ke Baitullah jika dia mampu, membayar zakat 
dengan jiwa yang rela' ." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 











Qtitab Sedekah 


dengan sanad jayyid, ia telah hadir di (Kitab Shalat, Bab 13). 


739ft - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal 4&, dia berkata, 

\Sjj£) Ujj c jJum ji jilt 4i)! Jj-ij 

tjlij! Ij tCL-J-43 

ii)! c4^Lp <ti)! ^Lp yL*~sJ Ja.fr oJLju wLSJ : jli 

coliT^)| to^L^sJ! pJLaJj 4 j lijJij s 'jj 

.dJxJl 


"Aku bersama Rnsulullah Sfe dalam sebunh perjalanan, suatu hari 
aku berada di dekatnya sementarn kami berjalan. Aku berkata, 'Ya Rasu- 
lullah, katakan kepadaku suntu amal yang memasukkanku ke dalam surga 
dan menjauhkanku dari neraka . 1 Rasulullah M bersabda, 

'Kamu telah bertanya tentang perkara besar dan ia adalah mudah 
bagi orang yang dimudahkan oleh Allah. Beribadahlah kepada Allah dan 
jangan menyekutukanNya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, mem- 
bayar zakat, berpuasa Rarnadhan dan berhaji ke Baitidlah '." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dia menshahih- 
kannya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ia akan disebutkan selengkapnya dalam Kitab Adab, Bab An- 
juran Diam, insya Allah. 


^740^ - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #s, bahwa Rasulullah M bersabda, 

fiiyi Jt f+i « ji ill V :‘o& Jlfrt 
li£ ill Jpi ij .ils’jJlj .rLsJI -X& Uil M 

.‘LsUJjJS ijj oy^fr «cJ fUs LoJU! 


"Tiga perkara yang aku bersumpah atasnya: Allah tidak rnenjadikan 
orang yang memiliki saharn dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki 
saham. Dan saharn Islam ada tiga: Shalat, Puasa dan Zakat. Dan tidak 
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akan terjadi Allah mengangkat seorang hamba di dunia lalu Dia meno- 
long selainnya pada Hari Kiamat ." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid (telah hadir 
Kitab ash-shalat, Bab 13), 


4741 - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari Hudzaifah dari Nabi $M, beliau bersabda, 

oLSjJlj c p, l A o*>LaJ!j tp, \ ajoUj 

(>* ^~j i f4^ 

^ ou- jjj ‘^4-^ ^ <3?r^ ‘^4-^ 


"Islam terdiri dari delapan saham: Islam adalah saham, shalat ada- 
lah saham, zakat adalah saham, puasa adalah saham, berhaji ke Baitullah 
adalah saham, amar ma'ruf adalah saham, nahi mungkar adalah saham, 
jihad di jalan Allah adalah saham. Sungguh merugi orang yang tidak me- 
miliki saham ." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar secara marfu', dan padanya ter- 
dapat Yazid bin Atha' al-Yasykuri. 


4 742* - 6 - a : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, juga dari hadits Ali secara 
marfu'. 


6 - b : Shahih Mauquf 

Dan diriwayatkan secara mauquf kepada Hudzaifah dan ia 
lebih shahih. Ini dikatakan oleh ad-Daruquthni dan lainnya. 1 


1 Saya berkata, Diriwayatkan secara maushu! oleh Ibnu Abi Syaibah, 5/352 dan 11/7, at-Thayatisi, 
no. 413; dan al-Bazzar, no. 337; dengan sanad shahih darinya. Dan ia memiliki syahid marfu' 
yang kuat, dari hadits Abu Hurairah, dan dia menambahkan, "Barangsiapa meninggalkan se- 
suatu dari itu dia telah meninggalkan satu saham dari Islam dan barangsiapa meninggalkan se- 
luruhnya, maka Islam telah memberikan punggungnya." Ia ditakhrijdi as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 32. Ia adalah nash yang menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak di- 
hukumi kafir. Ia dan lain-lainnya yang sepertinya adalah bantahan telak kepada orang-orang 
yang mengkafirkan. Semoga mereka kembali (kepada kebenaran) tidak mengingkari dan 
tidak mentakwilkan. 
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^743^ - 7 : Hasan Lighairihi 

Dari Jabir 4®, dia berkata. 


Jj-ij Jlii UJU Sl5] JJ- 5 )! 01 ojy ui)l Jj-JL -3 L;: jj -3 jis 

• oj^ 4 ip ^_jso Juis cajU elSj 3^ :3p 4W1 


"Seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu 
jika seseorang membayar zakat hartanya?' Rasulullah M menjawab, 'Barang- 
siapa membayar zakat hartanya, maka keburukannya telah lenyap darinya'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihrvya dan al-Hakim secara ringkas. 


.iji aii cJjJU Sis'] cjSI 31 


"Jika kamu telah membayar zakat hartamu, maka kamu telah mem- 
buang keburukannya ." 

Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


^744^ - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Hasan, dari Rasulullah HI, beliau bersabda, 

.... 4 Z& 2 II pSU>y° IjjIS... 

"...Obatilah orang-orang sakit di antara kalian dengan sedekah...". 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam al-Marasil. Dan diriwa¬ 
yatkan pula oleh ath-Thabrani, al-Baihaqi dan lain-lain dari bebe- 
rapa orang sahabat secara marfu' dan bersambung. Dan riwayat yang 
mursal lebih kuat. 1 


1 Saya berkata, Karena walaupun ia adalah mursal ia memiliki sanad hasan. Dan riwayat-riwayat 
yang penulis isyaratkan dari beberapa orang sahabat tidak terbebas dari kelemahan, bahkan 
sebagian darinya adalah berat, dan aku telah men takhrij sebagian darinya dalam as-Si/silah adh- 
Dha’ifah, no. 575, 3492 dan 6162, ia dengan perbedaan lafazh-lafazhnya telah bersepakat atas 
pengobatan ini secara global oleh karena itu aku menghasankannya. Wattahu alam. Lihat -jika 
Anda berkenan- at-Naqasid k.arya Hafizh as-Sakhawi, no. 190-191. Perincian ini dilalaikan oleh 
tiga orang itu -Dan itu layak dengan kebodohan mereka- maka mereka menghasankan hadits 
seluruhnya. 
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4^745^ - 9 : Shahih Mauquf 


Dan ia diriwayatkan oleh selainnya (yakni hadits Ibnu Umar 
'#5 yang mnrfu' yang ada dalam Dha'if at-Targhib) secara mauquf 
kepada Ibnu Umar egfei, dan itulah yang shahih. 

Aku berkata, lafazhnya adalah. 


f ^ ^ Ji 

(JLi J Sj tJiSvj (jlS' jlj AjI Sj C-di! 


"Serum harta yang karnu bayarkan zakatnya, walaupun ia di bawah 
lapis bumi yang ketujuh, maka ia bukanlah harta yang ditimbun. Dan 
semua harta yang tidak kamu bayarkan zakatnya, maka ia adalah harta 
yang ditimbun walaupun ia natnpak di permukaan bumi." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


- 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Samurah •#>, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

dj^>-j tSlSjJl ! j5\j I j-kiS' 


'Dirikanlah shalat, bayarlah zakat, berhajilah, berumrahlah dan ber- 
istiqamahlah, niscaya urusan kalian akan diluruskan' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ketiga Mu'jama ya, 
sanadnya jayyid (baik) insya Allah. Imran al-Qaththan adalah rawi 
jujur. 


11 : Shahih 

Dari Abu Ayyub 4&>, 

Si «U)I J-iiJ :JlS <-3^® *^4~5 ^ 

** ^ * •* ✓ * 

• ji-y-jJl tclijJ! 4 j .ii 


" Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi Sjt, 'Kabarkan kepa- 
daku suatu amal yang rnembuatku masuk surga.' Nabi §§ menjawab, 
'Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutnkanNya dengan sesuatu, 
dirikanlah shalat, bayarlah zakat dan jalinlah hubungan silaturahim '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 




|Kainpungsunnali.oi!il 
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<^748^ - 12 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4®, 


\l\ gJS <4)1 Jj^j L; : JUS M ^l!l J \L\yJ b\ 

oI <_> V 4i)l »AJL*j : Jli .AlixJl oJb>-S 

y -cJli .<l)L^>3j cA_v=>J^XiJl cliTjJl ^yjj 

< 1)1 <JLS • 4 -^ ail Vj lj_& ^Ip Jljjl 

• lli jl <>? J^J cji jfe 


"Bahxva seorang laki-laki Badui datnng kepada Nnbi |§t dan berkata, 

1 Ya Rasuhdlah, tunjukkan kepadaku suatu amal jika aku rnengerjakannya, 
maka aku masuk surga.' Nabi H menjawab, 'Kamu beribadah kepada 
Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, mendirikan shalat 
fardhu, membayar zakat wajib dan berpuasa Ramadhan.' Din berkata, 
'Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, aku tidak menambah dan 
tidak mengurangi dari padanya.' Ketika dia pergi Nabi H bersabda, 

'Barangsiapa ingin melihat seorang laki-laki dari penduduk surga, maka 
lihatlah orang ini'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 13 : Shahih 

Dari Amr bin Murrah al-Juhani dia berkata, 

; t a\kk ’ ' ' 


aJ| V <1)1 * <_5 sill) 4)1 <J^_«ij /w® (V^~j *•!->- 

biXj>j oIjLaJi cJL^j c^i JjJij c&i vi 

<1)LS |j_& ^ip d^Ls ( j r J) '. 4)1 (JLis . oLSjJl d-1 j C4diij 

£ 


"Seorang laki-laki dari Qudha'ah datang kepada Rasulullah ‘M dan 
berkata, 'Sesungguhnya aku bersaksi balnva tiada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah dan bahxva engkau adalah Rasulullah, aku shalat lima 
waktu, aku berpuasa dan qiyam Ramadhan dan aku membayar zakat.' 
Rasulullah H menjaxuab, 'Barangsiapa mati dengan berpegang teguh pada 
itu maka din termasuk orang-orang yang benar dalam imannya (shiddiqin) 
dan syuhada' 


|Kaiiii»uiig&uniiaii.org| 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan, Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihnya dan Ibnu Hibban. Lafazhnya telah dise- 
butkan dalam Kitab Shalat, Bab 13. 


<^750^> - 14 : Shahlh Lighairihl 

Dari Abdullah bin Muawiyah al-Ghadhiri 4*, dia berkata, 
"Rasulullah iS bersabda. 


<1)1 ^Jipj JuLtf- l yja :jUJ^l 

i^Lp 4llp oJlilj Lgj 4_dlj aJLs sLSj cADl Vl 4_ll ''} 

c4_*aJVJ cijjdJl i4_i4^*4 (*4j 

O ' o' s- * ' ' 

.ojJLj ^Jj teyi;>- aJOl <1)Ls t1^-^ 1 i a* > »j jV® 


'Adrt tign perkarn, barnngsiapa mengnmalkannyn maka din telah me- 
rasaknn iman: lalnh ornng yang hanya beribadah kepada Allah, mengetahm 
baluva tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, membayar zakat 
hartanya dengan jiwa yang rela dan hati yang ikhlas setiap tahunnya; dia 
tidak membayar (zakat binatnng ternak) dengan yang tun, yang kudisan, 
yang sakit dan tidak pula dengan yang bnruk lagi tidak mengeluarkan 
air susu, akan tetapi dengan pertengahan harta kalian, karena Allah tidak 
meminta harta terbaik kalian dan tidak memerintahkan kalian agar mem¬ 
bayar dengan yang terburuk'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Ucapannya, *Ae> ilslj dari kata Aiyi, yakni membantu; artinya 
dia membayar zakat sementara jiwanya mendorongnya dengan 
rela agar membayar tanpa timbul niat untuk tidak membayar. 

Dengan syin yang dibaca fathah dan ra' yaitu harta yang : lylilj 

buruk seperti hewan yang renta, kurus dan lain-lain. 

Yang kudisan. : iHjllIj 


- 15 : Shahlh 

Dari Jarir bin Abdullah >#•', dia berkata, 

( J_5sJ toLSjJl j-HjI j co*>Ll?_jl 4l)l J j— ij 


3t 


Trnt 


|Kanimiiigsii(inali.org| 
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"Aku membaiat Rasulullnh 3§! untuk mendirikan shalnt, membnynr 
znkat dan memberi nasihat kepada setiap Muslim ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


- 16 : Hasan 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah It bersabda, 

p \jdy>- VU ‘sLllIp JLAS OjSI ISI 

.4lip e^d?l (jlSj a } 


"Jika kamu membayar zakat maka kamu telah nfenuuaiknu kewaji- 
banmu. Barangsiapa yang mengumpidkan harta yang haram kemudian 
bersedekah dengannya, maka din tidak mendapatkan pahala, dan din me- 
mikul dosanya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya sha- 
hih." 1 


- 17 : Hasan 

Dari Zir bin Hubaisy 

c4jU»s_s2?! Ijipj u_oJIp <1)15' ^jjl <jl 

0 U- 3 S (jjl dip IjI b : Jli^ c 4j>yj22>- :aJ <JL 2 i k\s>^ 

.SlS’JJl : JlJ p : JU .H&\ : JIS VjJJl 


"Bahwa Ibnu Mas'ud berada di sisi pelayannya yang sedang mem- 
baca muslmf sementara dia juga bersama teman-temannya. Kemudian 
seorang laki-laki hadir, dia bernama Hadhramah, dia berkata, 'Wahai 
Abu Abdurrahman. Derajat apa dalam Islam yang paling utama?' Dia 


1 Saya berkata, Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, akan tetapi ia hanya hasan saja, walaupun 
padanya terdapat (Darraj Abus Samh) ia dalam riwayatnya adalah dari Ibnu Hujairah al-Akbar 
al-Khaulani, ia berhadits hasan darinya sebagaimana aku telah mentahq/cjnya di as-Si/silah ash- 
Shahihah, no. 335. Hadits ini termasuk tambahan dan faedah cetakan ini. Adapun tiga orang 
itu, maka mereka menggabungkan antara dua hal yang bertentangan, mereka berkata 1/587; 
"Hasan." Kemudian mereka menyatakannya ber Mat berdasar kepada pernyataan Ahmad, an- 
Nasa - i dan Abu Hatim yang mendhaifkan Darraj. Dan mereka tidak merinci. 
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menjawab, 'Shalnt.' Dinbertnnyn, 'Lalunpa? 1 Dia menjawab, 'Zakat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam nl-Knbir 
dengan sanad tidak mengapa (La Ba'sa Bihi). 

Telah disebutkan dalam Kitab Shalat hadits-hadits yang me- 
nunjukkan bab ini. Dan akan disebutkan hadits-hadits Iain dalam 
Kitab Puasa dan Haji, insya Allah. 
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RNCRMRN MCNOIAK MCMBRVAR ZAKAT DAN 
K€T€RANGAN TCNTANG ZAKAT PCRHIASAN 


- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah «#>, dia berkata, "Rasulullah §£§ bersabda, 
LaLiLlI oLS" ISI V| 1 g l g'.a i' Vj bo 

Lgj (_5? ‘jk ^li^5 4 ] 

J ®jl-OL* ^j> -w^ 4^ OJJjkI Cj3^j LilS LjL>-j 

. jLJI Lalj cAliJl Lai oL*Jl \jX> j 

?JjVL C4iil JjJLj L : jd 

-Uijj L$il>- L$aL Lr?i~ 4^" 44 ^ Jj.I 

L^jja JuLjj V co»->lir Li j-®3® 4 J ‘LLaJI ^^5 <j4 lil VI 

Sj U&Vjl 4jdp yji LiiS il^JbljiL Lvi*jj cL^La>-L ojjlaj c|jb>-lj 

0L0LI ( ^L> 4^cj4)lo , --*a*' je jl-XiLj 0^4>^«j$ tLftljsM 4^ip 

? p£*Jlj caA)I Ij : Jc? • jfil Lp l£s>^\ Jl LI iLj, 

LLJl jl5 ISj V| L$a>- Lgla (jjSjj V Vj L-^lvi? Vj : Jli 

tl ./> 5& l_^ia ^jjJ cLlL l^s JjLjj V tcLlir La jij\ jSjS ^'LL LgJ 


LiiS^ cL^s^LLL e j_Luj cL^jj^aj <_>JaL i£L v i-C' Vj LL>Ji?- 
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^ '(J-~? -J^ u^l \-*Ij J\ cA ^-^ <Sj~? (jet C5^i 

?.Jjl>*JLs U»l cJ J^J 

^ ‘3^ (J4-.j) u£j L *H Jd-j} i^J c 33j J^-j} ^ js^' 

■jjj ^ lj& <-pjdsd\ J*fy ttjij \J^j ^3 dd-y> djj ^ <_>* c^' 
J-^- ur"! (*J p J=r^ tJ ^3 H ^ jJl LStj 

' s s' * 

*dr~* ^ <_>fs ^3 ^Jj-f^ 

£>• t/? ‘pL^I JJ>"V isl ^ 1^3 J4-3® : >r^ ^ <j£ <j^' ^'3 
£i V| ^ 5-A33^ j' (r>^' <>? ^ ‘3*^33 3' 

^Ja5j 'dj tolu^- LgJIjjtj l^jljji 33i aJ C-iSj coU-^>- oisi U 33 p 
coll^ 1^13313 Uj^T 3 Jl3- SJ cA VI jdyd jl lljJ- diLiU 
<w-3S” V| <jl Ju^j 'dj c<C.-j Cj jdi£ j^j L^-i^L*^ Lgj Jo 'dj 

* " 'if -' 

JJL>i Jii cAJOI dj-^J L) .oll~^>- vJluLa i3p aJ JLrj ii)i 




:4_*-«L>Jl SSLaJI <£|| ej_4 Vl j_4j>«J l ^^3 ^JlP <Jj->l L* : jii 

^ ✓ H M /- 


3'*'"' 1 "- "I -'< "\\s<Z \" *' " 

>,ij_l IJ v—J-*—«d 1 >“J 


>s s 1 


SJ 


i jii: 


'Tidak adn pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan haknya, 
kecuali pada Hari Kiamat dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari 
api, lain ia dipanaskan di atasnya di Neraka Jahanam, kemudian lambung, 
kening, dan punggungnya disetrika dengannya, setiap kali ia dingin, maka 
ia kembali dipanaskan untuknya, 'Pada s atu hari yang kadarnya 
lima puluh rihu tahun (al-Ma'arij: 4),' selungga diputuskan di antara 
para hatnha, maka dia melihat jalannya, ke surga atau ke neraka.' 1 


1 Saya berkata. Ini adalah dalil yang jelas dari Rasulullah m bahwa orang yang menolak mem- 
bayar zakat yang diazab daiam kurun waktu yang panjang itu bukaniah orang kafir yang kekal di 
neraka berdasarkan sabda, taiu dia melihatja/annya ke surga atau neraka'. Ia adalah banta- 
han telak kepada sebagian Doktor dan Iain-lain yang mengkafirkan orang yang meninggalkan 
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Rnsulullah #§ ditnnyn, 'Wahai Rnsulullnh bngnimann dengan unta?' 

Rasulullah 3tt menjawab, 'Tidak nda pemilik unta yang tidak me- 
nunaikan haknya -dan di antara haknya adalah air susunya 1 pada hari di 
mana in mendatangi sumber air- kecuali pada Hari Kiamat dilemparkan 
kepada unta-unta tersebut di suatu padang yang datar dan tandus, di mana 
tidak hilang darinya seekor anak unta pun, yang menginjaknya dengan 
telapak kakinya dan menggigitnya dengan gigi-gigiuya, setiap kali yang 
pertama berlalu, maka yang terakhir dikembalikan kepadanya, ' Pada satu 
hari yang kadamya lima puluh ribu tahim (al-ma'arij: 4),' sehingga 
diputuskan di antara para hamba, maka dia melihat jalannya ke surga atau 
ke neraka.' Rasidullah M ditanya, 'Wahai Rasulullah bagaimana dengan 
sapi dan domba?' 

Rasulullah i§ menjawab, 'Tidak pula pemilik sapi dan domba yang 
tidak menunaikan haknya, kecuali pada Hari Kiamat dia akan dilemparkan 
kepada sapi dan domba tersebut, di sebuah dataran yang rata, tandus dan 
sangat luas, tidak satu pun yang tertinggal, tidak ada yang bertanduk 
berliku 2 , tidak yang tak bertanduk dan tidak pula yang bertanduk patah, 
yang akan menyeruduknya dengan tanduknya dan menerjangnya dengan 
kakinya, setiap kali yang pertama berlalu, maka yang terakhir dikembali¬ 
kan kepadanya, 'Pada satu hari yang kadamya adalah lima puluh 
ribu tahun, (al-Ma'arij: 4)' sehingga diputuskan di antara para hamba, maka 
dia melihat jalannya ke surga atau neraka.' Rasulullah 3$, ditanya, 'Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan kuda?' 

Beliau menjawab, 'Kuda ada tiga; kuda yang merupakan dosa bagi 
pemiliknya, kuda yang merupakan penutup (dari dosa-dosa) bagi pemilik- 
nya, dan kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya. 

Adapun kuda yang merupakan dosa bagi pemiliknya, maka ia ada¬ 
lah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya untuk riya', kesombongan dan 
permusuhan kepada pengikut Islam, maka ia adalah dosa baginya. 

Adapun kuda yang merupakan penutup (dari dosa-dosa) bagi pemi- 


zakat hanya karena meninggalkannya dan mereka berpegang kepada riwayat-riwayat yang mu- 
tasyabihat dan menakwilkan daiil-dalil seperti ahli kalam. 

1 dengan lam dibaca fathah. Dalam an-NIhayah dikatakan, sSi dengan lam dibaca 

fathah. Maksudnya adalah memerah air susunya di sumber air agar orang-orang mendapatkan 
bagian dari susunya. 

2 njJn "Bertanduk beriiku," :\W- "Tak bertanduk," ;i_ii " Bertanduk patah? sebagaimana lial itu 
hadir dari penulis pada hadits yang sesudahnya. 


1 
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liknyn mnka ia ndnlnh kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya kemudian 
dia tidak melupakan luik Allah pada punggungnya dan lehernya, makn ia 
adalah penutup dari dosa-dosa baginya. 

Adapun kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya mnka ia ada¬ 
lah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya di jalan Allah untuk pengikut 
Islam, di padang gembala atau kebun, tiada sesuatu pun yang ia makan 
di padang gembala atau kebun itu, kecuali ditulis untuknya kebaikan se- 
banyak apa yang ia makan, dan ditulis untuknya kebaikan-kebaikan seba- 
nyak kotoran dan kencingnya, dan tidaklah tali keknngnya terputus lain 
dia berlari dengan kencang sejauh satu, dua putaran kecuali ditulis untuk¬ 
nya kebaikan sejumlah bekas kakinya dan kotorannya, tidaklah pemiliknya 
membawanya melewati suatu sungai lain ia minum darinya walaupun pe¬ 
miliknya tidak ingin mernberinya minum, kecuali Allah menulis untuknya 
kebaikan sebanyak yang ia minum .' Rasulullah -M, ditanya, 'Wahai Rasulullah, 
lalu bagaimana dengan keledai?' 

Rasulullah M menjawab, 'Tidak diturunkan kepadaku dalam urusan 
keledai kecuali ay at yang istimewa dan menyelunih ini, 'Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia kan melihat (bala- 
san)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia kan melihat (balasan)nya pula'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1 , Muslim, dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dan oleh an-Nasa'i secara ringkas. 

Dalam suatu riwayat milik an-Nasa'i, Rasulullah bersabda, 
CjLj jj-o Vl 4_JLo i[S j V {J—tj— 0 


" Tidaklah seseorang yang tidak membay. 


5* * ✓ o 




1 An-Maji berkata, no. 107, saya berkata, Ia tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalan ini, akan 
tetapi dia hanya meriwayatkan tentang kuda saja. Dan dia meriwayatkan tentang dosa tidak 
membayar zakat dari haditsnya, dan unta datang kepada pemiliknya, dan dia menyebutkan hal 
yang sama tentang domba, tidak ada padanya emas dan perak yang dijadikan lempengan- 
lempengan, akan tetapi itu adalah milik Muslim. Dan dia meriwayatkannya dalam Kitabul Khait, 
dari jalan lain dan lafazhnya, 'Harta simpanan salah seorang dari kalian... dan seterusnya, pada¬ 
nya juga, 'Jika pemilik unta tidak memberikan haknya.' Al-hadits. 

Saya berkata, Mungkin karena itu penulis berkata, "lafazhnya adalah milik Muslim. Perhatikanlah." 

ns 


|Kampungsiiiiiiaii.oirg| 
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kan hartnnyn akan dating pada Hari Kiamat dalam bentuk ular dari neraka, 
niaka kening, lambung dan punggungnya disetrika dengannya, 'Pada 
hari yang kadarnya selama lima pulnh ribn tahun, (al-Ma'arij: 4)’ 
sampai diputuskan di antara manusia ." 


#755^ - 2 : Shahih 

Dari Jabir dia berkata, Aku mendengar Rasulullah M, ber- 
sabda. 


toJlS’ yiS\ LaLijl ijj oiU- VI Lgii ^ L 

•'Of ✓ ^ ^ ,, ^ ^ ^ 

1 jSji £'LL LgJ 

' c s' * , * 

tO-ilS" La yJSI LaLiSl oeLL V| L^JL>- [^j Vj 

^_LP » W ^>-Lj'5 V J ejlajj LsxlarJ t ^ JJoJ 

<>lJL LgJ sJksj tijUjl S La LaLaJl o>p-L>- i! La.?- L^is i 

. L^JjfS ^w5c.a Vj LULL L^S ( jbl! d^i'yiUs'L [ijlajj c jyg, 

' « s# 

LpL>*_di LaLajl ojiS” f-L>- Vl 4 a?~ Ala JJub V yS Vj 

LLp lili> tLjL^- t^iil iiJIS -L>- :<LiiLs tila Js olil li^s toll L>Jla 

• ( Ja>rJjJl pwis L -L ./3a.3 c4t3 ^3 oLj uiLLa 4l_a Aj V 01 (_$lj lili (.J^P 


"Tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan haknya kecnnli unta- 
unta tersebut datang pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak dan 
dia duduk 7 di depannya, di dataran luas lagi tandus, yang menyeret-nyeret 
(nienginjak-injak) dirinya dengan kdki dan telnpaknya. 

Tidaklah pemilik sapi yang tidak menunaikan haknya, kecuali sapi- 
sapi ita datang pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak, dan dia 
duduk di depannya di dataran luas lagi tandus, yang menanduknya dengan 
tandnknya dan menginjaknya [dengan kakinya. Tidaklah pemilik dornba 
yang tidak menunaikan haknya kecuali domba-domba itu hadir pada Hari 
Kiamat dalam jumlah paling banyak dan dia duduk di depannya, di dataran 
luas lagi tandus, ia menubruknya dengan tanduknya dan menginjaknya] 


1 Juj dengan qaf dan 'ain dibaca fathah sebagaimaria dalam Syarah Shahih Muslim an-Nawawi. 
Pelaku (subyek)nya adalah pemilik unta sebagaimana hal itu telah jelas. 
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dengan kakinyn, di dalamnya tidak nda yang tidak bertanduk dan tidak -pula 
yang bertanduk patah. 

Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak menunaikan haknya, 
kecuali harta kekayaannya itu datang pada Hari Kiamat dalam bentnk 
ular botak yang memburunya dengan membuka mulutnya, jika ia menda- 
tanginya, maka dia berlari darinya, maka ia berseru kepadanya, ' Amhilltih 
hartamu yang kamu simpan. Aku tidak memerlukannya.' Manakala din 
melihat bahxva dia tidak bisa menghindar, maka din memasukkan tangan- 
nya ke dalam mulutnya lalu dia melurmtnya seperti untajantan melurnat." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Tanah padang yang datar. : 

^UJi 

Dengan dua qaf yang dibaca fathah dan ra', yaitu : 
yang licin (tandus tidak ada tanaman). 


Telapak kaki untuk sapi dan domba, untuk kuda : 
dinamakan y>{ 

jiy 

Bertanduk berliku. : 


Tak bertanduk. : 


Dengan dhad, yaitu bertanduk patah. : 


Dengan tha' dibaca kasrah dan wawu dibaca fathah, : 
yaitu tali pengikat binatang dan ia dilepas di padang 
rumput atau ujungnya dipegang dan ia makan rum- 
put. 

jykJi 

Dengan nun dibaca tasydid, artinya menyeret de- : 
ngan keras. 


Dengan syin yang dibaca fathah dan ra', yakni puta- : 
ran, ada yang berpendapat kira-kira satu mil. 

lijji 

Dengan nun dibaca kasrah dan mad, yakni permu- : 
suhan. 

i\y±\ 

Dengan syin yang dibaca dhammah dan boleh di- : 
kasrah yaitu ular. Ada yang berpendapat, ular jantan. 

Ada lagi yang berpendapat, ular jenis tertentu. 
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Yang rontok rambutnya karena berumur panjang. 1 



756 f - 3 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah Hi, beliau ber- 
sabda, 

t J2>- > 'jl i IpUvJ. aJ Sll aJU> olSj iS^Ji ^ La 

,yS] \ cA—^ :4)! *_j^lJl hiip \j* ^ -kils- <o <_jjjia j 

/ ,4 rV ^ i r< >yf», ?> 'A<" 

■ cf$ ^ 4i-^)^a3 £)-J 4ji» p^-Ol£- 


"Tidaklah seseorang yang tidak menunaikan zalgit hartanya, kecuali 
pada Hari Kiamat in diwujudkan dalam bentuk seekor ular yang botak 
sehingga Ichernya dililit dengannya ." Kemudian Nabi H§ membaca pem- 
benarannya dari Firman Allah, " Sekali-kali janganlah orang-orang yang 
kikir dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari kamniaNya 
menyangka bahxva kebakhilan itu baik bagi mereka....". (Ali Imran: 180). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i dengan sanad shahih dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih nya. 


757|s» - 4 : Hasan Lighairihl 

Dari Masruq, dia berkata, "Abdullah berkata, 

\j ceLiif- olJL&Lij cUyll 

ijLwlJ O i-L*j UL>lypi ^ aSaLcu! 

■ iolliil ^JJ 

1 Orang yang mernakan harta riba, orang yang memberi makan dari 
harta riba, kedua saksinya jika keduanya mengetahuinya, umnita yang 


1 An-Naji berkata, no. 108; "Tafsir ini adalah munkar karena yang masyhur adalah bahwa ia 
adalah botak karena banyaknya racun. Dan penulis sendiri telah memastikan penafsiran yang 
kedua dengan menukil dari Abu Dawud penulis as-Sunan di ‘Tarhib terhadap seseorang di 
mana pelayan atau kerabatnya meminta kelebihan hartanya lalu dia tidak memberi,' pada 
buku ini. Jadi telah terjadi kontradiksi pada ucapannya." 

Kemudian an-Naji menukil dari Abu Ubaid dan Iain-lain apa yang mendukung tafsir yang 
masyhur. Hal ini dilalaikan oleh tiga orang itu. 


180 
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membuat tato di tubuh dan yang dibuatkan tato, orang yang menolak 
membayar zakat dan orang yang murtad sebagai orang-orang Arab 
Badui setelah din berhijrah, mereka semua dilaknat melalui lisan 
Muhammad M pad a Hari KiamaV 

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya, dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya. 

Diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'la dan Ibnu Hibban di Shahih- 
nya, dari al-Harits al-A'war, dari Ibnu Mas'ud. 1 2 

Adalah orang yang mengulur-ulur dan menolak : jiUJl ^ji 

membayar zakat. 

<^758^> - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Ashbahani, 2 dia meriwayatkan dari Ali 4®, dia berkata. 



"Rasulullah H melaknat orang yang makan riba, orang yang mem- 
beri makan dari harta riba, saksinya, penulisnya, wanita pembuat tato di 
tubuhnya dan yang meminta dibuatkan tato, orang yang menolak mem¬ 
bayar zakat, rnuhallil (orang yang tnenghalalkan) dan muhallal lahu (orang 
yang dihalalkan untuknya 

^759)> - 6 : Shahih 

Dari Tsauban bahwa Rasulullah 2 §§ bersabda. 




1 Saya berkata, Yakni bahwa tiga imam itu meriwayatkannya dari jalan al-Harits -dan dia 
adalah dhaif- lain dengan Ibnu Khuzaimah, dia dari jalan Masruq. Dan ucapannya yang hadir 
di Kitab al-Buyu', Bab at-Tarhib Mm ar-Riba menjelaskan maksudnya. 

2 Begitulah dan itu adalah keteledoran yang buruk, karena ia diriwayatkan oleh imam yang 
lebih tinggi ting-katannya seperti Ahmad, an-Nasa'i dan Iain-lain, ia di takhn] padaku di 
hadits-hadits Buyu'. 

Muhallil adalah orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga agar dia halal bagi suami yang 
menalaknya. Dan muhallal lahu adalah suami yang menyuruh orang untuk itu, pent. 
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"Barmgsiapa yang meninggalkan luirta (yang tidak dizakati) setelah 
din meninggal dunia, maka in aknn diumjudkan untuknya dalam 
bentnk seekor ular besar yang botak yang memiliki dua taring 
yang akan mem-burunya. Dia berkata, 'Siapa kamu? n Ular itu 
menjawab, ' Aku adalah hartamu yang kamu tinggalkari . 1 2 Maka ia 
terns memburunya sehingga dia memberikan tangannya lain ia 
menggigitnya lain diteruskan kepada seluruh tubuhnya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dia berkata, "Sanadnya hasan." 
Ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih ke- 
duanya. 


760|s> - 7 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

iJ CIpU^i aULuaJi f j3 aJU jsd aJU si S'j i ^JJ! b\ 

.ii yS Ul cii yS Ul ji coUxijj 


1 Sesunggiihnya orang yang tidak menunaikan zakat lmrtanya, pada 
Hari Kiamat harta tersebut akan diumjudkan dalam bentnk ular besar yang 
botak, yang memiliki dua taring (berbisa), - beliau bersabda maka ular 
itu terns mengikutinya, atau melilitnya. Ia berkata, 'Aku adalah harta 
simpananmu, aku adalah harta simpananmu' 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 

Yaitu dua taring (beracun) pada dua tulang rahang, : 
ada yang berpendapat, dua titik hitam di atas kedua 
matanya. 

Telah dijelaskan pada had its kedua di bab ini. : £l>JLJl 


<^761^> - 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4"®, dari Nabi 54, beliau bersabda. 


1 Lafazh al-Bazzar, "Celaka kamu, kamu itu apa?" 

2 Lafazh al-Bazzar, "Yang kamu simpan." Begitulah di al-Ujalah, no. 108, dan ia seperti yang 
dia katakan, akan tetapi hal itu tidak berpengamh besar kecuali seandainya dia hanya 
menisbatkannya kepada al-Bazzar saja. Dan lafazh ath-Thabrani, 1/70, no. 2, "Yang kamu 
tinggalkan." 
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aJ i v'yjil lpl>*-«£ A-iUiiJl P A_J ( j£i cAjiisj ljl3 VU 4U| eUl 'ji 
' * '* * * * r " O 1 \ * \ * 0 * " 

uiJJU Ul ' j c [<u5^1 *jJ 4_^oJ^Ju A_>-Ij ciillill <U3j^iaj 
^ .... Jl :^l oJii %- p AyS Ul 


" Barangsiapa diberi harta oleh Allah lalu din tidak membayar zakat- 
nya maka in diwujudkan dalam seekor ular botak pada Hari Kiarnat, yang 
mempunyai dun taring (beracun di antara kedua rahangnya), ia melilitnya 
pada Hari Kiarnat kemudian ia mematuknya dengan kedua rahangnya 
fmaksudnya dua tulang di rahang di bawah telinga] kemudian ia berkata, 
'Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.' Kemudian Nabi §H mem- 
baca ayat ini, 'Janganlah sekali-kali orang yang kikir mengira ...." 
(Ali Imran:180). 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i dan Muslim. 1 


^762^ - 9 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah M, bersabda, 

.jUJl eiiTjJl ^jUo 

'Orang yang tidak membayar zakat, berada di neraka pada Hari 
Kiarnat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir, 
dari Sa'ad bin Sinan, dan dikatakan padanya, "Sinan bin Sa'ad, dari 
Anas." 


4763^ - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Buraidah 4k, dia berkata, "Rasulullah -M, bersabda, 

.^£4JU in Vj tsis’jJi fj3 kp u 

'Tidaklah suatu kaum menolak membayar zakat, melainkan Allah 
menimpakan paceklik (panjang) kepada mereka'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 


1 Begitulah di sebagian naskah dan di naskah azh-Zhahiriyah Muslim disebut sebelum an- 
Nasa'i, semua itu adalah salah, yang benar adalah tanpa Muslim karena dia tidak 
meriwayatkan hadits ini -sebagairnana hal itu telah dinyatakan oleh an-Naji- Dan aku telah 
menjelaskan itu dalam takhrij Musykilatil Faqr, no. 60. 
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dan rawi-rawinya adalah tsiqah, al-Hakim dan al-Baihaqi di sebuah 
hadits, hanya saja keduanya berkata, 

.jLill | ColSjJl M J 

" Tidnklah suatu kaum menolak membayar zaknt, melainkan Allah 
menahan (baca: tidak menurunkan) hujan bagi rnereka ." 

Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


^764^ - 11 : Hasan Shahih 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, al-Bazzar dan al-Baihaqi, 
dari hadits Ibnu Umar 


Dan lafazh al-Baihaqi, bahwa Rasulullah bersabda, 

[j] “ p-iq [j)JA j ij-fc (j! U 

-k-® pj- 5 CA ( V*sjS’jdj jl 4JJL :>jjd 

£2 ^5 jd L) Oji’Uaii] ^-0 Lil Ml 

OUaLiJl SJ_d>J IJJuAi JLSUl 

M j cp-Li-jJl jlaa\\ I jAli Ml c^_$JIjJjI olSj IjjUXj 

Ijr* Jd-P ^ Mj d_|pJ J_^P lj./3 ii Mj djjJa^j 

M| 4l)l <_ >L£SCj ^J>osj j^-5 L®J ^3 U c j^a_U ^ip 

J* 4 - 


" Wahai sekalian kaum Muhajirin, ada lima perkara yang jangan 
sampai kalian diuji dengannya dan ia menimpa kalian -[dan] aku berlin- 
dung kepada Allah agar ia tidak mengenai kalian-: Tidaklah merebak per- 
buatan zina di kalangan suatu kaum sehinggn mereka melakukannya de- 
ngan terang-terangan, kecuali bermunculan pada mereka penyakit wabah 
[tlui'un] dan penyakit-penyakit lain yang belum pemah muncid di kalangan 
orang-orang sebelum mereka. Tidaklah mereka (berbuat curang) dengan 
mengurangi takaran dan timbangan (dalam jual beli), kecuali ditirnpakan 
kepada mereka paceklik, kesiditan hidup dan kelaliman penguasa. Tidaklah 
mereka menolak membayar zakat harta mereka, kecuali mereka tidak akan 
diturunkan hujan dari langit, kalau bukan karena hewan-hewan, maka 
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rnereka tidak diturunkan hujnn. Dan tidaklah mereka membatalkan per- 
janjian Allah dan perjanjian RasulNya, kecuali musuh dari selain 1 mereka 
menguasai mereka, lain musuh itu merampas apa yang mereka miliki, 
dan selatna pemimpin-pemimpin mereka tidak bertahkim kepada kitab 
Allah, melainkan ditimpakan atas mereka permusuhan di antara mereka 
sendiri. " 2 

- 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah Hi bersabda. 



'Lima dibalas lima.' Rasulullah IS ditanya, 'Wahai Rasulullah, apa 
itu lima dibalas lima?' Nabi H menjawab, 'Tidaklah suatu kaum memba¬ 
talkan perjanjian, kecuali musuh mereka dikuasakan atas mereka, tidaklah 
mereka bertahkim kepada selain apa yang diturunkan oleh Allah, kecuali 
[ketniskinan merebak di antara mereka, tidaklah zina terang-terangan di 
tengah mereka, kecuali merebak di kalangan mereka] kematian, tidaklah 
mereka menolak membayar zakat, kecuali hujan ditahan dari mereka, dan 
tidaklah mereka bersikap curang dalam takaran, kecuali ditahan dari me¬ 
reka tumbuh-tumbuhan dan mereka ditimpa paceklik'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
sanadnya mendekati hasan, ia memiliki syawahid. 

Jamak iLi yaitu tahun paceklik di mana bumi tidak me- : jtjJi 
numbuhkan apa pun, baik hujan turun atau pun tidak. 


1 Saya berkata, Ucapan ini memiliki syahid mauquf kepada Ibnu Abbas <#s yang diriwayatkan oleh 
al-Khara’ithi dalam Masawi 1 ' al-Akhlaq, hal. 187, no. 404. 

2 Saya berkata, Bukankah ini adalah bukti kebenaran kenabiannya ft yang menunjukkan 
kebenarannya dan bahwa ia adalah wahyu dari Tuhannya? Tentu demi Tuhanku. 
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<^766^> - 13 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata,. 


e-LL>- t|jbj3 31 j tLXAj3 yiSvj ^T'J 3/ 

■$Pr j&? cr £^Jd 0 ^" 


"Seorang yang menyimpan hartn yang tidak dizakatkan, tidaklah 
disetrika dengan hartanya it id di mam tiap dirham menyentuh (menurnpuk 
di atas) dirham, tiap dinar menyentuh (menurnpuk di atas) dinar; tapi kulit- 
nya diperluas sehingga setiap dinar dan dirham diletakkan berjejer masing- 
masing (sebanyak jumlahnya )." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ' jam al-Kabir 2 
secara mauquf dengan sanad shahih. 


767)> - 14 : Shahih 

Dari al-Ahnaf bin Qais, dia berkata, 

‘ 54 ^'i Lrr*’ Jkj '•Jf-'J 1 Ift ^ Ji c 

' ' -s y 

jlj ^3 4-bp p ip-d+2 

lyt pfy~ p 

lT° ^ blj ‘^1 C-LU-j ttkJj ‘bjU. p 

oj_LaAj 3! 6-*| : <JLs -oJj Ij-*Aii 3M ^jiJl 3/ o-Las 
, r a£\ [33 d b] :-|§! ^p\ :jis ?diLU ^ :dJi-^kU- <jJ JU tiki 

4si Jj_bj <j! lily ^ (jyb U oyials :Jb ^l.k-1 


1 Saya berkata, yt, begitulah (tertulis) di kitab asli, begitu pula di makhthuthah (manuskrip). 
Dan di ath-Thabrani, 9/164, no. 8754 adalah 3--- Dan dalam al-Majma 1 tercantum ijii i 
\s. (seseorang tidak menyimpan harta yang tidak dizakati)." Dan semua itu bermasalah. Di 
naskah azh-Zhahiriyah tidak tercantum (kosong). Dan mungkin yang paling dekat adalah 
yang ada di buku. Wallahu a’lam. 

2 Saya berkata, Dan ia seperti yang dia katakan. Aku telah mentakhripya di bawah hadits Abu 
Hurairah yang marfu' yang senada dengannya di as-Silsi/ah adh-Dhaifah, no. 6736. Adapun 
tiga orang itu maka mereka menulis apa yang tidak mereka ketahui, mereka hanya berkata, 
'Hasan'. 
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$ ^ Jt ^ y ^ 

c\j .yiiliS 4 _j*)^j *yi tA IS" 4 _SjL)( Liao J_?-i ^JJLa tl)l LL->-l Li :Jli 

cLio i.gU .!• 1 *y a\)Ij V cLjJlJ! <jj_JLL>d C(jj—* 

(_r^ 4 i>? (>^ (Lg—^ 


"Aku duduk bersama beberapa pemuka Quraisy lalu datanglah se- 
orang laki-laki berambut dan berpakman kasar, serta berpenampilan kumal, 
dia berdiri di hadapan mereka, memberi salam lalu berkata, 'Sampaikan 
berita gembira kepada orangorang yang tidak niernbayar zakat luirta mereka 
bakwa mereka akan disetrika dengan batu panas di neraka Jahanam. Kemu- 
dian batu itu diletakkan di puting susu salah seorang dari mereka sehingga 
ia keluar dari tengah pundaknya, dan ia diletakkan di tengah pundaknya 
sehingga ia keluar dari puting susunya dengan bergolak (mendidih ).' 1 

'Kemudian dia beranjak dan duduk (bersnndar) ke sebuah tiang. Aku 
mengikutinya dan duduk di depannya, sementara aku belum tahu siapa dia. 
Aku berkata, 'Menurutku mereka tidak suka dengan ucapanmu.' Dia men- 
jawab, 'Mereka tidak mengerti sama sekali. Kekasihku berkata kepadaku 
-aku berkata, 'Siapa kekasihmu?' Dia menjawab, 'Nabi As.- (Nabi Asber- 
tanya), '[Wahai Abu Dzar] apakah kamu melihat Uhud?'Dia berkata, 'Lalu 
aku melihat kepada matahari yang tersisa dari siang hari, sementara aku 
menduga bahwa Rasulullah |§ mengutusku untuk suatu keperluannya, aku 
menjawab, ' Ya 1 . 1 

Beliau bersabda, 1 Aku tidak ingin memiliki etnas sebesar Uhud, (me- 
lainkan) pasti aku mfakkan seluruhnya kecuali tiga dinar.' 'Sesungguhnya 
mereka itu tidak mengerti, mereka hanya mengumpulkan dunia. Tidak 
detni Allah aku tidak meminta dunia kepada mereka dan aku tidak meminta 
fatwa mereka tentangagama sehingga aku menghadap kepada Allah'.'' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam suatu riwa- 
yat milik Muslim bahwa dia berkata. 






1 jjiji , dalam kitab asli dan cetakan Imarah tertulisrjji^. Al-Hafizh an Naji berkata, "Dalam 
ash-Shahihain tanpa fa' An-Naji telah berkata benar. 

Dan artinya adalah bergolak dan bergoncang, dan kata ganti yang merupakan pelaku 
adalah batu panas sebagaimana di, “Sehingga ia keluar." 
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o_£-fis jli .ji iJl 1J-& ^ lj_a :cJU jli . jli 

* ^ 

kzk^Si Jb LlJ- Sfl cJU L« : jli <Jj-Li tilboLwi l® :c-Jma jl 

jii jli ? s-UajLi iJjfc cJj-if i® icJj jli .iHi p_^x~i ^jA 

.4pjj tiLjjJ lj tjli bU cAjjjA^o ^»jbi 


"Sarnpaikan berita gembira kepada orang-orang yang tidak membayar 
zakat 1 bahwa pungung mereka akan disetrika (sampai tembus) keluar dari 
lambung mereka dan disetrika dari tengkuk mereka sampai keluar dari 
kening mereka ." 

Dia berkata, "Lalu dia bergeser ke samping dan duduk." Dia berkata, 
aku berkata, 'Siapa ini?" Mereka menjawab, "Itu adalah Abu Dzar." Dia 
berkata, Aku menghampirinya dan berkata, "Apa yang baru saja kamu 
katakan tadi yang mana aku mendengarnya?" Dia menjawab, "Aku hanya 
mengucapkan apa yang aku dengar dari Nabi mereka l§." Dia berkata, 
Aku berkata, "Apa pendapatmu tentang pemberian ini?" Dia menjawab, 
" Ambillah, karena pada hari ini itu bisa membantu. Jika itu adalah harga 
bag: agamamu, malm tinggalkan ." 


Dengan ra' dibaca fathah dan dliad yang disukuri yaitu, batu : 
yang dipanaskan. 

Dengan nun dibaca dhammah, ghain dibaca sukun setelah- : Jajci 1 

nya adalah dhad, yaitu, tengah pundak. 


<*><§<*> 


1 ( ) dalam buku asli tertulis, koreksinya dari Muslim. 
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PASAl 

[Zakat Perhiasan] 


- 15 : Hasan 

Diriwayatkan 1 dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari ka- 
keknya, 

^j-o oL"Ja.!.Lg- l £tX>\ JJ Ol 

, ^ " „ ** 9 " 

4ill ijl :Jli c'y .‘C-Jli ?Ula SLSj ^yllaAjI (Jl5i 

: jli VjU /yi aaIiHJI Ajj Li-gj 

All Li_* 


" Bahwa seorang wanitn datang kepada Nabi S§§ bersama seorang 
putrinyn yang di tangannya terdapat dua gelang besar dari emas. Nabi 
#§ bertanya kepadanya, 'Apakah kamu menunaikan zakat gelang ini?' 
Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi 3® bersabda, 'Apakah kamu mau Allah 
memberimu dua gelang dari api neraka karena keduanya ?'" Dia berkata, 

" Lain ivanita itu melepas keduanya dan memberikannya kepada Nabi 3® 
dan berkata, 'Keduanya untuk Allah dan RasulNya '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni. 

Lafazh at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni adalah mirip dengan- 


nya. 


i L»-gJ Jlii) ^y> ^iH Jpj 1£>I 

*' st ^ i , *, * ' 

o! ad! c 3cJLait 

X-\Sj L;SU :Jli ii :131S ?jlJ ill 


" Bnhwa ada dua orang wanita datang kepada Rasulullah 3ft dengan 


'■ Mungkin ucapannya, "Diriwayatkan," adalah sisipan dari sebagian penyalin atau dari penulis 
sendiri, karena ia ada di Makhthuthah juga. Dan itu tidak berdasar menurutku karena ia 
diriwayatkan oleh beberapa rawi dari Amr dengannya, ia bersanad hasan sebagaimana telah 
aku jelaskan di buku asli. Hal ini tidak diperhati-kan oleh tiga pemberi komentar itu, maka 
mereka mencantumkan begitu saja, "Diriwayatkan." 
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memakai dim gelang di tangan mereka. Nabi bersabda kepada kedua- 
nya, 'Apakah kalian berdua menunaikan zakat gelang ini?' Keduanya 
menjawab, 'Tidak.' Rasulullah 0, bersabda kepada keduanya, 'Apakah 
kalian berdua ingin Allah menggantikan keduanya dengan dua gelang 
dari api Neraka?' Keduanya menjawab, 'Tidak.' Rasididlah M bersabda, 
'Maka tunaikanlah zakatnya' 

Diriwayatkan oleh an-Nasai secara mursal dan muttashil. Dan 
dia mera/iTikan yang mursal. 1 

Dengan harakat, kata tunggal dari (dJLuJI), ia adalah : 
gelang dari punggung kura-kura 2 atau tanduk atau 
gading. Jika dibuat dari selain itu, maka ia akan dise- 
butkan. 


Al-Khaththabi berkata tentang sabdanya, 

?jU hy \y, L^j &l 

"Apakah kamu senang Allah memberimu dua gelang dari api neraka 
karena keduanya?" 

"Itu adalah tafsir firman Allah, 


p-irJr^rJ —£_r' vJL - s fj? 


'(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam Neraka 
Jahanam lalu dengannya disetrika dahi mereka, lambung mereka (At- 
Taubah: 35) 3 


- 16 : Shahih 

Dari Aisyah istri Nabi 0, dia berkata, 

ILo cJjj i j-a olio 

15] ^Sjil :Jli i4)l L; iu j4~AL>: cJ& b 

: JIS eLi Lo jl cV 


•J 


!• U 1 « Ij 0 

LJ ’ (_r? Vr* 


1 Saya berkata, Tidak begitu, justru dia meray/ftkan muttashil sebagaimana aku jelaskan di 
buku asli lalu di Adab az-Zifaf, hal. 256 cetakan al-Maktab al-Islami. 

2 Js wazannya adalah jdi huruf pertama dibaca kasrah yang kedua d\sukun, ia adalah sesuatu 
yang menyerupai gading. Ada yang berpendapat: Ia adalah tempurung kura-kura laut. 
Begitulah dalam al-Misbah. 

3 Selesai ucapan al-Khattabi di al-Ma’alim 2/175. 



|lfaripung$unntilii.(firil 
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"Rasulullah M, masuk menetnuiku, kemudian beliau melihat gt’lang 
dan perak di tanganku, maka beliau 'M, bertanya, 'Apa ini wahai Aisyah?' 
Aku menjaumb, 'Aku memakainya untuk berhias untukmu ya Rasidullah.' 
Rasidullah M bertanya, 'Apakah kamu menunaikan zakatnya?' Aku men- 
jazvab, 'Tidak atau apa yang Allah kehendaki.' Nabi Us bcrsabda, 'Itu adalah 
bagianmu dari Neraka '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daruquthni, pada sa- 
nad keduanya terdapat Yahya bin Ayyub al-Ghafiqi, asy-Syaikhain 
dan lain-lain ber hujjali dengannya dan ucapan ad-Daruquthni bahwa 
Muhammad bin Atha' adalah majhul adalah tidak berdasar karena 
Muhammad bin Amr bin Atha' dinasabkan kepada kakeknya, ia 
adalah rawi yang tsiqah dan memiliki hafalan hebat, para penulis 
ns-Sunan meriwayatkan haditsnya dan asy-Syaikhain bexhujjah de¬ 
ngannya dalam Shahih mereka berdua. 

Dengan kha' adalah jamak dari ikci, ia adalah untai- : hUal'l 

an yang tak bermata (bertahta) yang dipakai wanita 
di jari kakinya dan terkadang dia memakainya di ta- 
ngannya, Sebagian dari mereka berkata, "la adalah 
cincin yang besar yang dipakai oleh para wanita." 

Al-Khaththabi berkata, "Biasanya secara tersendiri tidak men- 
capai nisab, jadi maksudnya adalah hendaknya dia menggabung- 
kannya dengan perhiasan yang lain lalu dizakati." 1 


770y - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Asma' binti Yazid dia berkata, 

:UJ (jLis bl o-b>o 

' i K “s' *~ ^ / 

3jbi LiSd)l jliUJ Lol iiJLSs . V :dJLS ?4 jISj (jLdaAjl 

.AilsTj bSi 


"Aku dan bibiku datang kepada Nabi M sementara bibiku memakai 
gelang dari emas. Rasulullah M bersabda kepada kami, 'Apakah kalian 
berdua menunaikan zakatnya?' Dia berkata, 'Kami menjawab, 'Tidak,' 
maka beliau bersabda, 'Apakah kalian berdua tidak takut Allah akan meng- 


Ma'alim as-Sunan 2/176. 
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gantikan keduanya dengan gelang dari api neraka? Bayarkan zakatnya'." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


^771^ - 18 : Shahih 

Dari Tsauban Sk, dia berkata. 


— Cc__«_80 AiSl Jj-3j dL* 

^lp Cui-5-di cIaJj >_j 2j $■£§; 4iil (Jj-dij (Jjl 

4dJf U C-wPjXsli t||l| 4iil (Jj-dj 1 _£j Jjjjl IflJl <UJs>li 

Ld«A_9 i f j r N->- j-i\ UljLfcl od_& .‘dJli 1 >' 2‘. P ^3 <tl—JL* 

✓ J? / ^ # < •* ( ^ 

(jj-JL ol —Lj i<JLib ilijj 4l)l (Jj_d)j 

(kJj 0 -^ 4^44 t_s-?J i§ ^ : cr ild3l 

l g*d* 1 (Jl^yLjaly cl g"pL3 (_J^«*Jl ^j| aJLJl J L 0.-1—^Jli -dj*Jjj 

ciJlJJu cdjd->3 c^iiipU -Liliki LiK yS'M 3 d.iip JliJ -U*^3 

• jllil 434>li ^^> 0 ! (jjjJl dditJl cjl|§ <*J| 


"Hindun binti Hubaimh datang kepada Rasulullah 3® sementara 
di tangannya terpasang cincin dari emas - yakni cincin-cincin yang ber- 
ukuran besar - maka Rasulullah fR memukul tangannya, lalu dia datang 
kepada Fathimah mengadukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah M kepa- 
danya. Lalu Fathimah melepas kalung emas dari lehernya. Fathimah ber¬ 
kata, 'Ini adalah hadiah dari Abu Hasan.' Lalu Rasulullah M datang 
sementara kalung itu di tangannya. Rasulullah 3® bersabda, 'Wahai 
Fathimah apakah kamu berbahagia 1 jika orang-orang mengatakan, 'Putri 
Rasulullah M, di tangannya terdapat kalung dari api Neraka?' Kemu- 
dian beliau 3® keluar tanpa duduk. Maka Fathimah membawa kalung 
itu ke pasar dan menjualnya 1 , harganya dia belikan budak - dan suatu kali 
dia bilang, hamba sahaya, dan dia menyebutkan ucapan yang senada - lalu 
Fathimah memerdekakannya. Hal itu disampaikan kepada Rasuhdlah 3®, 
maka Rasididlah 3® bersabda, 'Alhamdulillah yang telah menyelamatkan 


1 iSjjd dari j)>ii yakni, apakah ucapan ini membuatmu berbahagia, akibatnya kamu terdpu oleh- 
nya, dan kamu pun terjerumus ke dalam perkara buruk ini karenanya. Hal ini dikatakan oleh 
Abul Hasan as-Sindi. 


) 

[i 55 ! 
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Fathirnah dnri api neraka'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 1 

4{7T2}> - 19 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4P bahwa Rasulullah M bersabda. 



"Barangsiapa ingin memberi cincin kepada kekasihnya 2 dari api ne¬ 
raka (kelak), maka hendaknya dia memberinya cincin dari etnas. Barang¬ 
siapa ingin memberi kalung kepada kekasihnya dengan kalung dari api 
neraka, maka hendaknya dia memberinya kalung dari etnas dan barang¬ 
siapa ingin memberi gelang kepada kekasihnya dengan gelang dari api 
neraka, maka hendaknya dia memberinya gelang dari etnas. Akan tetapi 
hendaklah kalian menggunakan perak, bertnain-mmnlah dengannya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 

(Pendikte berkata), 

"Hadits-hadits ini yang tercantum padanya ancaman terhadap 

wanita yang berhias dengan perhiasan emas mengandung beberapa 

kemungkinan takwil: 

* 

Pertama: la mansukh karena terdapat dalil shahih dibolehkan- 


1 Saya berkata, la seperti yang dia katakan, dia telah didahului dan diikuti dalam hai ini oleh 
banyak imam, walaupun begitu sebagian pengikut hawa nafsu menolaknya dengan 
menyerang hadits, dan mereka memaksakan din membuat alasan-alasan yang sesuai dengan 
hawa nafsu mereka demi mendukung pendapat orang-orang umum. Kami memohon 
keselamatan dan penjagaan kepada Allah. Lihat bantahan secara terperinci di mukadimah 
Adah az-Zifafha\. 17-30. 

2 dengan wazan yang berarti, orang yang dicintai yys^- dipakai untuk laki-laki dan 

wanita, dan yang dimaksud di sini adalah yang kedua, yakni, istri dan anak-anaknya sebagai- 
mana telah aku jelaskan di Adah az-Zifaf. Beberapa hari yang lalu aku mendengar bahwa se¬ 
bagian dari orang-orang terhormat meng-klaim bahwa lafazh ’ ' adalah keliru dan yang benar 

adalah * ‘Czy ’ (keningnya) dengan Jim. Ini sulit dipercaya karena ia tidak diucapkan oleh orang 
yang paham bahasa dan sastra Arab ditambah ia adalah ucapan baru. Mungkin itu tidak benar 
dari ucapan beliau. 
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nya wanita berhias dengan emas. 1 

Kedua: Bahwa itu berlaku untuk wanita yang tidak membayar 
zakatnya, bukan atas yang membayar zakatnya. Ini didukung oleh 
hadits Amr bin Syu'aib, Aisyah dan Asma'. 2 

Para ulama berbeda pendapat dalam perkara ini. Diriwayat- 
kan dari Umar bin al-Khaththab bahwa dia mewajibkan zakat per- 
hiasan. Ini adalah pendapat Abdullah bin Abbas, Abdullah bin 
Mas'ud, Abdullah bin Amr, Sa'id bin al-Musayyib, Atha\ Sa'id bin 
Jubair, Abdullah bin Syaddad, Maimun bin Mihran, Ibnu Sirin, 
Mujahid, Jabir bin Zaid az-Zuhri, Sufyan ats-Tsauri, Abu Hanifah dan 
murid-muridnya, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnul Mundzir. 

Di antara yang mengatakan tidak wajib zakat adalah Abdullah 
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Asma' binti Abu Bakar, Aisyah, asy- 
Sya'bi, al-Qasim bin Muhammad, Malik, Ahmad, Ishaq dan Abu 
Ubaidah. Ibnul Mundzir berkata, 

"Asy-Syafi'i mengambil pendapat kedua ini sewaktu di Irak, 
kemudian dia tidak mengambil pendapat sewaktu di Mesir. Dia 
berkata, ‘Ini termasuk perkara di mana aku beristikharah kepada 
Allah." 

Al-Khaththabi berkata. 


1 Saya berkata, Jawaban ini tidak tepat kecuali berdasarkan asumsi bahwa diharamkannya 
emas bagi wanita secara umum {'am), padahal tidak demikian, karena hadits-hadits 
masalah ini ada yang shahih dan ada yang tidak shahih, dan yang shahih darinya adalah 
khusus untuk emas yang melingkar sebagaimana anda lihat yaitu kalung, gelang dan cincm. 
Dalam kondisi ini maka dalil 'am (umum) tidak menasakh dalil yang khas (khusus), tetapi 
yang benar adalah sebaliknya, yaitu yang khas mengkhususkan yang 'am, dalil yang 
mengkhususkan oleh Salaf dinamakan nasikh sebagaimana hal itu telah dikenal di kalangan 
para ulama. Adapun hadits-hadits yang mengharamkan tetapi ia tidak shahih, maka ia tidak 
dijadikan sebagai hujjah, maka dihukumi mubah secara umum. Dari sini bisa dihasilkan 
kesimpulan bahwa semua emas halal bagi wanita kecuali yang melingkar, dengan ini semua 
dalil-dalil bisa diakomodasi. Dan cara penggabungan dalil dan takwil yang selain itu yang 
disebutkan oleh penulis dan Iain-lain adalah lemah sebagaimana anda lihat. Kami bisa 
membaca perincian ini di buku saya Adab az-Zifaf. 

2 Saya berkata, Akan tetapi kisah binti Hubairah dan Fathimah dalam hadits Tsauban (no. 18 di 
bab ini) begitu pula hadits Abu Hurairah ini, semua itu tidak mungkin ditafsirkan dengan itu, 
sebab zakat tidak disebut di dalamnya sama sekali. Dan karena perak adalah sama dengan 
emas dalam kewajiban zakatnya sementara Abu Hurairah telah membedakan di antara 
keduanya maka dia mengharamkan berhias dengan emas yang melingkar dan 
membolehkannya dengan perak manakala dia berkata, 'Akan tetapi dengan perak bermain- 
mainlah dengannyd. Ucapan ini sangat jelas bahwa ancaman yang disebutkan dalam hadits ini 
bukan karena tidak membayar zakat, maka takwil di atas menjadi batal. 
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"Yang zhahir dari ayat-ayat adalah mendukung pendapat 
yang mewajibkannya dan ia didukung pula oleh atsar. Dan yang 
tidak mewajibkannya memiliki pertimbangan tersendiri didukung 
oleh sebagian atsar. Dan membayarnya adalah lebih berhati-hati. 1 2 
Wallahu a'lam." 


Ketiga : Bahwa itu berlaku untuk wanita yang berhias dengan- 
nya dan menampakkannya. 2 Ini ditunjukkan oleh hadits yang diri- 
wayatkan oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud, dari Rib'i bin Hirasy, 
dari istrinya, dari saudara perempuan Hudzaifah, bahwa Rasulullah 
M bersabda. 






"Wahni para wanita, tidakkah cukup bagi kalian (apa yang adn) pada 
perak untuk kalian gunakan berhias? Ketahuilah bahwa tidaklah seorang 
wanita dari kalian berhias dengan emas dan menampakkannya kecuali 
dia disiksa dengannya ." 

Saudara perempuan Hudzaifah bernama Fathimah, Dan di 
sebagian jalumya di an-Nasa'i, dari Rib'i, dari seorang wanita, dari 
saudara perempuan Hudzaifah, dia memiliki beberapa saudara 
perempuan yang bertemu dengan Nabi 5H. 

Dan an-Nasa'i berkata, "Bab dibencinya wanita menampak- 
kan perhiasan dan emas." Kemudian dia membukanya dengan 
hadits Uqbah bin Amir, 


>1) di iJj-Sjj tAdL>Ji aJjsi! dfS" AJOi <Jj-*ij di 


. LJjJl ^ Liyj a^L»- 


"Bahwa Rasulullah Sit tidak membolehkan perhiasan dan sutera bagi 
keluarganya dan beliau bersabda, ']ika kalian menginginkan perhiasan dan 
sutera surgn, maka janganlah kalian rnemakainya di dunia '." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata. 


1 Lihat Ma'ahm as-Sunan 3/176. Dan yang haq adalah bahwasanya zakat perhiasan adalah wajib 
sebagaimana yang telah saya rinci dalam Adab az-Zifaf. 

2 Saya berkata. Ini juga batil karena hadits Rib’i juga membedakan -sama dengan hadits Abu 
Hurairah yang berlalu- antara emas dan perak. Keduanya dalam urusan penampakan adalah 
sama ditambah hadits ini adalah dhaif, karena istri Rib'i tidak diketahui. 
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"Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 1 

Kemudian an-Nasa'i meriwayatkan di bab ini hadits Tsauban 
di atas dan hadits Asma'. 


Keempat: Bahwa Nabi sH hanya melarang darinya di hadits 
gelang-gelang dan cincin besar, karena melihat ukurannya yang 
besar karena ia adalah pemicu kesombongan dan keangkuhan dan 
hadits-hadits lainnya dibawa kepada makna ini. 

Dalam kemungkinan keempat ini terdapat sesuatu, hal itu 
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari 
Abdullah bin Umar 


• L*i l£Us Vl ( JkjJi l j r ~l 3 “Ilfs 41)1 JjJaj jS 


"Bahwa Rasulullah HI melarang memakai emas kecuali yang ter¬ 


potong. " 2 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan juga an-Nasa'i meriwa¬ 
yatkan, dari Abu Qilabah, dari Muawiyah bin Abu Sufyan, 


. L».lb £ a VI <*— 1 AUl (Jy-ij jl 


"Bahwa Rasulullah li melarang menaiki kulit macan , 3 dan mema¬ 
kai emas kecuali yang terpotong ." 


Abu Qilabah tidak mendengar dari Muawiyah, akan tetapi 


1 Saya berkata, la diriwayatkan oleh selain al-Hakim (akan hadir di Kitab al-Libas, Bab 4) insya 
Allah. 

2 Saya berkata, Titik pengambilan dalil dari hadits ini oleh penulis - sesuai dengan apa yang dia 
isyaratkan bahwa kemungkinan keempat ini adalah lemah - yaitu bahwa hadits ini 
membolehkan emas yang terpotong (yaitu yang tidak melingkar dan mengehlingi suatu anggota 
tubuh) secara mutlak waiaupun ia bisa juga men-jadi pemicu kesombongan dan kebanggaan. 
Jika alasan hukumnya adalah demikian, yaitu, pemicu kesombongan, maka tidak ada bedanya 
antara emas yang terpotong dengan yang tidak terpotong. Bahkan saya berkata bahwa tidak 
ada perbedaan dalam semua itu antara emas dan perak dari satu sisi, dan dari sisi yang lain, 
antara keduanya dengan sutera dan perhiasan lain selainnya sebagaimana hal itu jelas tidak 
samar. 

Yang benar adalah bahwa hadits Ibnu Umar ini adalah dalil yang kuat dalam membedakan 
antara emas yang melingkar dengan emas yang terpotong bagi wanita, karena manthuq 
menunjukkan bahwa ia dibolehkan untuk mereka sementara mafhurmya (tersirat) 
menunjukkan diharamkannya emas yang bukan terpotong atas mereka. Inilah yang secara 
jelas dinyatakan oleh hadits-hadits di bab ini. Dan memberlakukan ini atas kaum laki-laki 
bahwa emas yang terpotong dibolehkan untuk mereka adalah penyimpangan yang sangat 
jauh dari kebenaran. Kamu bisa membaca perincian pendapat dalam masalah-masalah ini 
dalam kitab saya Adab az-Zifaf. Silakan merujuknya. 

3 Ibnul Atsir berkata, "Dan dalam riwayat lain yakni, kulit macan, kata tunggalnya adalah, 
'yj ' (macan) yaitu, binatang buas yang terkenal." 











<3Ci tab Sedekah 

an-Nasa'i juga meriwayatkan dari Qatadah, dari Abu Syaikh bahwa 
dia mendengar dari Mu'awiyah, lalu dia menyebutkan sepertinya 
dan ini adalah bersambung, Abu Syaikh adalah rawi tsiqah yang 
terkenal. 
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RNJURRN 8€K€RJR MCNGURUSI ZRKRT (DRN S€D€KRH) 
DRN RNCRMRN MCLRKUKRN P€N¥€l€UU€NGRN DRN 
PCNGKHIRNRTRN PRDRNVR, DRN RNJURRN UNTUK 
TIDRK 8€RPRRTISIPRSI BRGI VRNG TIDRH VRHIN 
SISR MCNJRGR DIRI DRN KCTCRRNGRN TCNTRNG 
ORRNG-ORRNG VRNG MCMUNGUT PUNCH, 

UPCTI DRN PCNRNGGUNG JRUJflB 
URUSRNMRSVRRRKRT 



4773 f - 1 : Hasan Shahih 

Dari Rafi 1 bin Khadij dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda. 


Jj 

"Amil zakat dengan kebenaran dan karena Wajah Allah, adalah se- 
perti orang yang berperang di jalan Allah sehingga dia pulang kepada ke- 
luarganya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 




^ ° i * 0 " 


2 : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jarn al-Kabir dari 
Abdurrahman bin Auf, dan lafazhnya, Rasulullah M bersabda, 

Jlabe-iJlS' <Jjj Japl j wL>-li lil 
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‘Jl ^ ^ 


"Seorang amil yang dipekerjakan lain din mengambil yang benar, 
dan memberi yang benar, ndalnh senantiasa seperti seorang yang berjihad 
dijalan Allah sehingga dia pulang ke rumahnya." 


3 : Shahih 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4e> dari Nabi #t bahwa beliau ber- 


sabda. 


1<U yA La Jjgij jjlijl (1)[ 

.^Ayh5Jd\ Jj~\ [aJ] y\ ^jJl ^J\ dJLiJUi c aJJl) 


" Sesungguhnya seorang penjaga gudang yang Muslim lagi terper- 
caya yang rnelaksanakan 1 apa yang diperintahkan kepadanya, lalu dia 
memberikannya secara sempurna lagi utuh dengan jiwa yang rela, lalu 
dia tnembayarkan kepada orang yang dia diperintahkan untuk membayar- 
kan [kepadanya], maka dia mendapatkan pahala seperti salah seorang 
pemberi sedekah ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


<^776# - 4 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi •§§, beliau bersabda, 

■ .J^oLkll <>_. AS _L-S-3i 

"Sebaik-baik penghasilan adalah penghasilan amil 2 jika dia ikhlas 
(dalarn bekerja )." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 


1 ii. Di buku asli, cetakan Imarah dan tiga orang itu, 'jj&'' (memindah), Hafizh an-Naji berkata, 
"Begitulah yang tercantum di naskah-naskah dengan qaf dan lam dari kata ji-it. Dan tanpa 
ragu ia adalah kesalahan penulisan, yang benar adalah iL;. Dan yang benar seperti ini juga ten 
cantum dalam manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah. 

2 An-Naji berkata, no. 110, "Dia (al-Mundziri) membayangkan bahwa yang dimaksud dengan 
amil di sini adalah amil zakat padahal yang zahir adalah amil (pekerja) yang berpenghasilan dari 
tangannya. Dalam kondisi itu maka hadits ini tempatnya adalah Kitabul BuyU (kitab jual beli). 
Dan di sana al-Haitsami menyebutkannya dalam Muja/mya (begitulah yang ada dan yang 
benar adalah majma hya) di awal kitab ai-Buyu' dan dia meletakkan bab atasnya, 'Bab 
kejujuran pekerja,' maka semestinya hadits ini dipindah ke tempatnya dan mencantumkan 
bersama hadits-hadits yang senada dengannya di buku ini. 
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$ 777 } - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Sa'ad bin Ubadah bahwa Rasulullah M bersabda kepa- 
danya, 

x ^ s o ® ^ ^ ^ ✓ *'■ / 

j53j AjslldJi ^L sjt yiLIj ‘0*^3 ^jf> iS-LL 1 ^Ip jt-3 

o ' ' ' o ** ' ' 

Lgij_L>l (Jj_d>j Li - .(J^ .5_iLSil sLpj L5 cidJJLL ^Jlp Jl JLL2 jIp 


.<CjP 


c ^ 


"Pergilah unisi zakat Bnni fulan, dan berluiti-luitilah jangan sampai 
pada Hari Kiamat kamu membaum unta mnda yang kamu pikul di pnndak 
atan punggungmu, dan ia bersuara pada Hari Kiamat ." Dia berkata, " Ya 
Rasulullah, jauhkan tugas itu dariku ." Maka Rasulullah |§t mengalihkan 
tugas itu darinya (kepada orang lain)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani, dan rawi- 
rawi Ahmad adalah tsiqah hanya saja Sa'id bin al-Musayyib tidak 
bertemu dengan Sa'ad. 


^778)> - 6 : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh al-Bazzar dari Ibnu Umar <%$>, dia ber¬ 
kata, 


• o ySJi 


\ % 



"Rasulullah vri, mengutus Sa'ad bin Ubadah ....," lalu dia menye- 
butkan sepertinya. 

Rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih. 

Dengan ba' yang dibaca fathah dan kaf yang disukun, : yUll 

yaitu, unta muda. Betinanya adalah ' 


^779)> - 7 : Shahih 

Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, dari Nabi i§, be- 
liau bersabda. 


■ j \ 8 AL Lks tUjj ollsjys 


"Barangsiapa yang kami pakai dalam suatu pekerjaan dan kami 
telah memberinya gaji, maka apa yang dia ambil setelah itu adalah ghulul 
(pengkhianatan/penggelapan)." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


780* - 8 : Shahih 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 


'} i<U!l JjJl tJjJjJl ISI Ij 43 jjaJl 4jt*j 4i)l (Jjl 

.£U«J I 4 ] oL*l Jl l$J oyi Jl t^-Lpj 4 _L»j>iJ 

i(JLS .oAJj ^dJly '(J15 ^ (dJJdSsJ dJ-ta jl t^iil (Jb : JIS 
.lJul (_5^ N jpjb dii*_) {JjjJl ji 


"Bahwn Rasulullah tM mengutusnya untuk menguriisi zakat. Rasn- 
hillah M bersabda kepadanya, 'VMahai Abal Walid, bertakwalah kepada 
Allah, jangan sampai kamu datang pada Han Kiamat dengan menukul 
unta yang meraung atau snpi yang melenguh atau domba yang mengern- 
bik.' Din berkata, 'Ya Rasulullah, apakah memang demikian?' Rasulullah 
menjawab, ' Ya, derm Dzat yang jiwaku berada di TanganNya . 1 Dia ber¬ 
kata, 'Demi Dzat yang mengutusrnu dengan kebenaran, aku tidak akan 
bekerja menangani sesuatu untukrnu selarna-lamanya' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
sanadnya yang shahih. 

Dengan ra dibaca dlmmmah dan ghain dibaca mad (pan- : iU-jil 

jang) yaitu, suara unta 

Dengan kha' yang dibaca dlmmmah yaitu, suara sapi. : jlybJl 

Dengan tsa' yang dibaca dharnmah dan ghain yang di- : £uisi 

baca mad yaitu, suara domba. 


#781^ - 9 : Shahih 

Dari Adi bin Umairah 4&, dia berkata, "Saya mendengar Rasu¬ 
lullah 5ft bersabda. 


^jLj jlS" t43^3 bi3 Ual>E^5 jjSOs ollldjCuM 


. iSbJiil 


r* 


Jjsl t4i)l Lj tdJl jJajl jL^2jVI s Jjl A>-j Ailj 

' ♦* * ^ ✓ 1 
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lil j : Jli .liS'j \j£ jjJsJ <ShX^Si :Jli VJjU U j :Jli .JjUliP ^js- 

Oo Lii co^JiSj JiLlj £ 5 ?*-^ J-iP (_ 5 ^ ellJliiXJjl ‘ 0^1 

*ij&\ ^ tif' ‘*^^4 


" Barangsiapa dari kalian yang kami percaya nntuk mengumsi suatu 
pekerjaan, lain dm menyembunyikan jarum dari kami atau yang lebih kecil 
darinya, maka itu adalah penggelapan (khianat) di mana dia hadir pada 
Han Kiamat ." Lain seorang laki-laki hitam dari kaum Anshar berdiri, 
seolah-olah aku melihat kepadanya, dia berkata, " Ya Rasulullah, jauhkan 
dariku tugas pekerjaanmu." Rasulullah bertanya, "Ada apa denganmu?" 
Dia menjawab, "Aku mendengarmu bersabda begini dan begini." Rasu¬ 
lullah bersabda, "Dan sekarang pun aku berkata, 'Barangsiapa yang kami 
pakai untuk suatu pekerjaan, maka hendaknya dia menyerahkan (sernua- 
nya) kecil dan besar. Apa yang diberikan kepadanya dari padanya, maka 
dia ambil, dan apa yang tidak diberikan, maka dia menahan diri ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 


- 10 : Shall ih 

Dari Abu Humaid as-Sa’idi 4&, dia berkata, 

Uii ijilSJl ^1) :<J jliJ ijVl & 'krj M ^ JsJ&il 

4i)l : Jli c ( j^J IJaJ ; JIS 

J_ii3l ^Lp 'Akj U>1 : Jli <clp iwl 

* * 0 m l« t ^ % s ^ 

*>J>I CLiJLil AjA* eJ_kj [Uj !Ja JjJUs ^ V J lJL« 

O ** 1 ° * ~ ' ** 

Jl^-u V 4MlJ ^liiLi? (l)l-i (jl AJoA® 4-i-ili ^°lj A2 j 1 t«UL> ^ ^Jj>- 

✓ ^ Q J 1 ' ** '' 

Ui-I ^p! *)i\i ciabJ! V| <sJi>- jIxj bJLi jkSwa A?-l 

■ oLl Jl tjljp*- l^J ejjjL t^lpj j ljl*J ^ CsQ 

l utz* jr^\ j-* tSJu £fJ 

"Nabi M mempekerjakan seseorang laki-laki dari Azd bernama 
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Ibnul Lutbiyyah untuk mengunisi zakat. Ketika din datang, dia berkatn, 

1 Ini adalah harta kalian, dan ini dihadiahkan untukku.' Dia berkata, 'Lain 
Rasulullah Si| berdiri, kemudian beliau mernuji dan menyanjung Allah, 
lain bersabda, 'Amma ba'du; Sesnngguhnya akn mempekerjakan seorang 
laki-laki di antara kalian untuk rnengurusi pekerjaan yang dipercayakan 
oleh Allah kepadaku, dia datang dan berkata, 'Ini adalah luirta kalian, dan 
ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku. 1 Mengapa dia tidak dnduk di 
nmiah bapak dan ibunya sampai luidiahnya datang kepadanya jika dia me- 
mang benar? Demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian mengambil 
sesuatu yang bukan haknya, melainkan dia bertemu Allah dengan memi- 
kulnya pada Hari Kiarnat, maka janganlah (sampai) aku mengetahui salah 
seorang dari kalian bertemu Allah dengan memikul unta yang meraung, 
tidak pula sapi yang melenguh atau domba yang mengembik.' 

Kemudian Rasulullah rnengangkat kedua tangannya sehingga 
putih ketiaknya terlihat, sambil beliau bersabda, 'Ya Allah apakah aku 
telah menyampaikan?' (Kata Abu Humaid), [Kedua mataku melihat 
(kepada Nabi M) dan kedua telingaku mendengar]' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 1 dan Abu Dawud. 

Dengan lam dibaca dhammah, ta' di sukun, ba' dibaca kas- : iiilil 

rah setelahnya adalah ya' dengan dibaca tasydid dan 

diakhiri dengan ta' (bulat) untuk at-Ta'nits (perempu- 

an), nisbat kepada kaum yang dikenal dengan nama 

Bani Lutb, dengan lam dibaca dhammah dan ta' yang 

di sukun, nama Ibnul Lutbiyyah adalah Abdullah. 

Dengan ta' dibaca fathah kemudian ya' d isukun lalu 'ain : ya: 

dibaca fathah dan kadang dikasrah 2 yakni, berteriak dan 
( jUdl) adalah suara kambing. 

^783^ - 11 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Anshari 4®, dia berkata. 


1 Di al-Imarah 6/11-12, pemaparannya adalah miliknya dalam sebuah riwayat dengan 
ringkasan di awainya dan perbedaan yang sedikit pada sebagian lafazhnya yang sebelum 
khutbah Nabi, tambahan darinya. 

2 An-Naji berkata, no.110, "Semestinya dia membaliknya karena kasrah adalah yang mendahului 
dan sebagian dari mereka tidak meyebutkan kasrah 
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*jf Oj^d_a Ul J^JJdI '.(JLS jjj bpbd 4l)l (Jj_dj 
:JL5 .<£3lLp jj 2 Lpj aJ aiJjail ^y> jlfu ilj gb> ^Jlpj 

.«ili J>\ y IS} :Jli V IS} :oiis 

" Rasulullah M mengutusku sebagai amil zakat kemudian beliau 
bersnbda, 'Bernngkatlah wahai Abu Mcis'ud. Jangan snmpai aku mene- 
miiimu datang pada Hari Kiamat dengan memikul seekor unta di pung- 
gimgrnu dari zakat yang kamu gelapkan sementara ia meraung'." Dia 
berkata, "Aku rnenimpali, 'Kalau begitu aku tidak berangkat'. Beliau 
bersabda, "Kalau begitu aku tidak memaksamu '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


- 12 : Hasan Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Rasulullah Hi 
bersabda, 

/*• ' ) " > ' ^ o' ' ' o ' 

^Ip iJijj <.^S J^jl tjl dbijll jl 

1_ 'c£ cjJ^J>LdI>lj djlLilj \ju> Oj-i 

juiUlj ccJlidJl cjU d_^L> caL} V$\ gg* 4b jk}\ d>-^Jl 

~ } ' 'so ' 
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ijdSti \_j cAJLSt-o \_j Cfb*J 45 old Aalbill pjj rt-S^Ai-l ^p! 

e ° " ' s S' ^ s ) s 

Ajobill pdJd! j£-\ yd tiibib Js ibdi »dii dLiil y (Jjill 
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( 3\itab Sedekah 

' Sesungguhnya aku memegang ikat pinggang kalian agar kalian 
tidak terjerumus ke dalam neraka: Marilah kita jauhi neraka, sementara 
kalian mendorongku dan mendesakku seperti kupu-kupu atan laron, hampir 
ikat pinggang kalian terlepas dari peganganku. Aku mendahului kalian 
ke telaga al-Haudh, maka kalian mendatangiku secara bersama-sama dan 
terpencar-pencar. Aku mengenal kalian dengan tanda-tanda dan nama- 
nama kalian seperti seseorang mengenal unta asing yang menyusnp di 
antara unta-unta miliknya, kalian terbawa ke arah kiri dan aku menyem 
Allah Rabbul alamin dalam membela kalian, aku berkata, 1 Ya Rabbi umat- 
ku'. Maka Din menjawab, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya kamu tidak 
mengetahui apa (bid 1 ah) yang mereka buat-buat sesudahrnu. Sesungguh¬ 
nya mereka berjalan rnundur ke belakang berbalik di atas tumit-tumit 
mereka'. Jangan sampai aku melihat sal ah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat memikid kambing yang rnengernbik lain dia memanggil-manggil, 
'Wahai Muhammad, wahai Muhammad'. Lain aku menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah rnenyampaikan kepa- 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada hari 
kiamat memikul unta yang meraung lain dia memanggil-manggil, 'Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah rnenyampaikan kepa- 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada hari 
kiamat memikul kuda yang meringkik, dia memanggil-manggil, 'Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu karena aku telah rnenyampaikan kepa- 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat memikul kantong air dari kulit lain dia memanggil, 'Waluii Mu¬ 
hammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah rnenyampaikan' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan al-Bazzar hanya saja dia 
mengganti," " (kantong air) dengan "UJJ " (kantong air kering). 

Sanad keduanya jayyid (baik) insya Allah : 

Dengan harakat (yakni /«' dan ra dibaca fathah) yailu : 
orang yang mendahului kawan-kawannya kepada 
suatu tempat untuk menyiapkan kebutuhan mereka. 

Dengan ha' dibaca dhammah dan jim dibaca fathah se- : 
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sudahnya adalah zay, jamak dari ( ) dengan jirti 

dibaca sukun yaitu, ikatan kain sarung dan tempat ikat 
pinggang pada celana. 

Dengan dua ha' yang dibaca fathah yaitu ringkikan kuda. 

Dan tafsir ( iliili) dan ( iUjJI) telah dijelaskan (belum jauh di bawah 
hadits delapan di bab ini). 


Dengan qaf dan s yin yang dibaca fathah, ia di sini berarti 
kantong air yang kering. Ada yang berpendapat, 'Tenda 
dari kulit.’ Ada yang berpendapat, Tikar dari kulit 
dan ia mungkin ditafsirkan dengan ketiga-tiganya, hanya 
saja ia lebih dekat kepada kantong air.' 1 



<^785^> - 13 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah I® bersabda, 

'Orang yang melampaui batas dalam sedekah (dengan memberikan 
kepada selain mustahiq zakat) adalah seperti orang i/ang tidak membayar- 
nya '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnyti; semuanya dari riwayat Sa'ad bin Sinan 
dari Anas. At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib, Ahmad bin Hanbal 
mempersoalkan Sa'ad bin Sinan." Kemudian dia berkata. 


1 Al-Hafizh an-Naji berkata, "Terdapat beberapa persoalan di antaranya adalah, pernyataan- 
nya bahwa ia dengan qaf yang boleh dibaca tiga cara dan syin yang dibaca fathah dan pen- 
campuradukkan kata tunggal dan kata lain jamak dan lain-lainnya seperti yang akan anda 
ketahui. Adapun ( ) yang dimaksud dan yang semisal dengannya maka ia dengan syin 

yang di sukun dan qaf ymq dibaca fathah, an-Nawawi berkata, 'dan boleh di kasrah pula'. Dia 
menyebutkannya dalam Syarah Muslim. Penulis al-Masyariq dan lainnya hanya membatasi pada 
fathah. Rawi dalam riwayat Muslim berkata, 'i-.A ' adalah alas dari kulit. Dikatakan dalam an- 
Nihayah : Ada yang berpendapat, 'Maksudnya adalah kantong air yang usang.' Saya berkata, 
'Aku belum meiihat seorang pun yang membaca qaf dengan dhammah dan menurutku itu 
adalah perbuatan penulis sendiri. Ibnul Atsir tentang sabdanya, ' f ' yakni, 

membawa kulit yang kering (keras). Ada yang berpendapat, Maksudnya adalah 'LsuSi L>a5i 1 
kantong air yang usang. Kata iuu5i inilah yang ditukar oleh penulis menjadi Ibnu Atsir 
berkata, 'Ia adalah isyarat kepada pengkhianatan pada harta ram-pasan perang dan 
pekerjaan lainnya. Adapun yang kering. Ada yang bilang 'iA'i' dengan dibaca kasrah dan 
syin dibaca fathah jamak 'jaj ' menyimpang dari kias banasa. Ada yang berpendapat jamak 
dari 'ikis', ia adalah tanah dan batu yang tercabut dari permukaan bumi..." 
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"(Ucapannya), 'Orang yang melampaui batas dalam sedekah 
(dengan memberikan kepada selain mustahiq zakat) adalah seperti 
orang yang tidak membayamya,' seakan beliau bersabda, 'Dosa yang 
melampaui batas sama dengan orang yang tidak membayamya." 

Al-Hafizh berkata, "Sa'ad bin Sinan dinyatakan tsiqah, sebagai- 
mana akan datang." 


< Pasal) 


^786^ - 14: Shahlh 


Dan (ath-Thabrani) meriwayatkannya (yakni hadits Utsman 
bin Abul Ash yang dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib 1 ) dalam 
al-Mu'jam al-Ausath, dan lafazhnya adalah dari Nabi beliau ber¬ 
sabda. 


nj j* '4 fUJJl y\'/\ £& 

pidJ y J* y J* 

.IjLLp cj !j VI 44J OiyL^I VI sy-Jj 


"Dz tengah tnalatn pintu-pintu langit dibuka, lalu seornng penyerii 
berseru, 'Adakah yang berdoa sehingga doanya dijawab? Adakah yang 
meminta sehingga dia diberi? Adakah orang yang dalam kesulitan agar 
ia diberi jalan keluar darinya? Maka tidak ada seornng Muslitn yang ber¬ 
doa kepada Allah dengan sebuah doa (permohonan) melainkan Allah men- 
jawabnya kecuali pelacur yang menjual dirinya atau orang yang meminta 
pungli (upeti )." 


^787^ - 15 : Shahih 

Dari Abul Khair, dia berkata. 


1 Saya berkata, Tiga orang itu mencampuradukkan antara yang dhaif yang diisyaratkan dengan 
yang shahih yang ada di sini dengan satu kata, 'Shahih', padahal penulis menjelaskan Mat 
yang dhaif adalah adanya Ali bin Zaid yaitu Ibnu Jud'an yang dhaif. 
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_^j>-Lv^ <j| -<J j-aj 4J0I :Jlii tj^AJ«Jl a-Jj-j <1)1 

.jllJl ^ 


" Mnslamah bin Makhlad - Gubernur Mesir - menawarkan kepada 
Rwvaifi' bin Tsabit 4& cigar meimngani upeti, dia nienjmmb, ' Aku pernah 
mendengar Rasidullah 5§j bersabda, 'Pemnngut pungli (upeti) adalah di 
neraka '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah 1 dan 
ath-Thabrani dengan riwayat senada, dan dia menambahkan : t yJc 
yiUJ! (ialah, orang yang meminta pungli/upeti). 


- 16 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4a bahwa Rasulullah xH bersabda, 

jl 4JL5JI ^ j-> fljil 5-lliDU j jj JJ3 JJj 

1 J< f * f. ° „ s s i> * s'* s s 

Ij-Up I l )jZ- 3 d5j/ul 4_aijiua 

■fcP J* 


"Celaka bagi para pemimpin, celaka bagi orang-orang yang mena- 
ngam umsan (orang banyak), celaka bagi orang-orang yang diben amanat. 
Sungguh akan ada beberapa kautn pada Hari Kiamat yang berhamp ubun- 
ubun rnereka tergantung di bintang kartika yang berayun di antara langit 
dan bnmi, dan mereka tidak pernah menjadi amil (penanggung jamah) 
atas sesnatu ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari beberapa jalan dan rawi-rawi 
sebagian darinya adalah tsiqah. 2 


1 Saya berkata, la terdapat dalam riwayat Ahmad, dari riwayat Qutaibah darinya, ia shahih 
sebagaimana hal itu kami ketahui akhir-akhir ini, alhamdulillah. Lihat as-Si/si/ah ash-Shahihah, 
no. 3405. Ini dilalaikan oleh tiga orang itu. 

2 Kurang tepat, aku menjelaskannya dalam kitab asli. Ringkasnya bahwa jalan-jalan yang 
diisyaratkan berpangkal pada rawi yang satu, kemudian dia termasuk rawi yang belum 

terbukti 'adaiahnya, yaitu yang hadir setelahnya. Akan tetapi aku mendapatkan jalan lain 
dan syahid oleh karena itu aku menshahihkannya dan ini adalah salah satu kelebihan cetakan 
ini. aku menteA/?/7/iya di as-Si/si/ah ash-Shahihah no. 2620. 
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789f - 17 : Shallih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah sS bersabda, 

p4c-?*JP oUaJI pj fljst 0^^ jij jdJ f'yi) jiJ 

I^L i tjr^ f-LS-iXJl 


" Celaka bagi para pernimpin, celnka bngi orang-omng yang mena- 
ngani urusan (omng bnnyak), celaka bagi orang-omng yang diberi arnanat. 
Sungguh akan ada beberapa kautn pacln Hari Kiamat yang berharnp nbun- 
nbun mereka bergantung di bintang kartika berayun-ayun 1 di antara langit 
dan biimi, dan mereka tidak peniali memegang jabatan alas snatu pekerjaan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Ha- 
kim dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 2 


18 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah mereka berkata, "Rasu¬ 
lullah ii| bersabda, 

> o 

.L-jU- ij iSyi Vj U ij&L dill UjSf p>j 


' Sungguh akan datang kepada kalian pemimpm-pemimpin yang ber- 
kawan dengan orang-omng bumk, mereka menunda shalat dari waktu- 
nya. Barangsiapa di antara kalian mendapatkan mereka , maka janganlah 
sekali-kali dia menjadi pennnggung jamah umsan masyarakat (pejabat), 
pengawal, pernungut npeti, dan bendaharanyn' 


1 (ijjjjjj) Yakni, bergoyang-goyang berayun-ayun sebagaimana dalam hadits yang sebelumnya. 

Dalam al-Qamus," ( JijJJji ) artinya, goncangan. Dikatakan ( jA, jofc yy ) dua dal yang ada 
di kata yang kedua dibaca dhammah artinya adalah suatu kaum yang terombang-ambing di 
antara dua perkara tanpa kepastian." Di buku asii ( ) dari( iiiy\ ) inilah yang dicantumkan 

oleh Imarah dan tiga orang bodoh itu. Dan itu tidak memiliki arti yang kokoh di sini maka aku 
mengoreksinya dari at-Mustadrak. Dan di Ibnu Hibban tidak ada ucapan, "Berayun-ayun di 
antara langit dan bumi." 

2 Saya berkata, Tidak demikian, sebagaimana ia telah diisyaratkan tadi. Kemudian hadits ini 
adalah riwayat hadits yang sebelumnya, jalan keduanya adalah satu, membedakan keduanya 
menimbulkan asumsi keliru dan membuka jalan bagi yang tidak mengetahui bahwa salah 
satu dari keduanya menguatkan yang lain padahal kekuatannya datang dari yang lain 
sebagaimana telah aku jelaskan tadi. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 1 




1 Tiga orang itu menyatakannya ber Mat karena rawinya (Abdurrahman bin Mas'ud al-Yasykuri) 
tidak diketahui {majhuf), mereka msssemejamkan mata terhadap jaian lain yang aku takhnjtil 
as-Silsilah ash-Shahihah, no. 360, kemudian aku menemukan syahid untuknya dari hadits 
Ibnu Abbas t&s, maka aku menyusulkannya dengannya. 
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RNCRMRN DAN PCNGHRRRMRN MCMINTR-MINTR 
DRLRM KONDISI MRMPU, K€T€RRNGRN TCNTRNG 
DICCLRNVR TRMRK DRN RNJURRN MCNRHRN DIRI 
DRRI MCM1NTR-MINTR, QRNR'RH DRN MAKRN 
DRRI HRSIL USRHR SCNDIRI 


791^> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwa, Nabi -M, bersabda, 

4£>jJ> && Ml <JljJ V 


"Meminta-minta senantiasa dilakukan oleh salah seorang dari kalian 
sehingga dia bertemu Allah sernentara di wajahnya tidak terdapat sepotong 
daging." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


Dengan mint dibaca dhammah, zay di sukun sesudahnya : 
'ain, yaitu sepotong. 


<{ 792 } - 2 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab 4®, bahwa Rasulullah H bersabda. 


• Iju Jj>tj V y\ y jl oUal.ii U (JLjIj jl Vj iQy tLi tjAj 


" Sesungguhnya meminta-minta itn hanyalah bopeng yang ditem- 
pelkan oleh seseorang di wajahnya. Barangsiapa ingin, maka dia membiar- 
kannya di wajahnya, dan barangsiapa ingin, maka dia meninggalkannya, 
kecuali meminta kepada sultan (pemimpin) atau dalam unisan yang tidak 
bisa tidak ." 
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Dirivvayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dan 
padanya. 


AsCj jS aJLL^JI 


" Memintn-minta itu ndalah bopeng yang ditempelkan oleh seseornng 
di wajahnya. " Al-Hadits. 

Dia berkata, "Hadits hasan shahih." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya dengan la- 
fazh:" 1? " dalam satu riwayat, dan " " dalam riwayat lain. 

Dengan kaf dibaea dhammah, adalah bekas luka dikulit. 1 : 


793# - 3 : Shahih 


Dari Ibnu Umar dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda. 


" Meminta-minta itu adalah bopeng 2 di wajah pelnkunya pada Han 
Kiamat. Siapa yang berkehendak, maka dia membiarkannya di wajahnya ." 
Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, seluruh rawi-rawinya adalah tsiqah 
yang terkenal. 


4 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas >#», dia berkata, "Rasulullah HI bersabda, 

UabJjJl I pL>- tp .^JitSsj V (JUp j\ 4*0 4jsU J?S- ^ 

.pjj Allp ( jXIJ 


1 Barangsiapa meminta-minta kepada manusia bnkan karena kemis- 
kinan yang menimpanya atau keluarga yang Ink sanggup ditanggungnya, 
maka dia datang pada Hari Kiamat dengan wajah tanpa daging ’." 


1 Semua bekas iuka atau gigitan adalah "yis". Dan ada "£Kjt" di selain hadits ini yang berarti 
usaha, kesungguhan dan kerja keras. 

2 Di buku asli" yps koreksinya dari at-Musnad dan al-Majma : 3/96 ini dilalaikan oleh tiga orang 
itu. 
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- 5 : Hasan Lighairihi 

Dan Rasulullah ill bersabda, 

Li (JLuC- Jl ‘Aj aLJJj jJP ilLLa OL Awjli Jit- ;»&XS 

• V (.i.Jb>~ Alii <Sj\j ‘ulp Si)! 


" Baraugsiapa membuka pintn meminta-mintn untuk dirinya bukan 
karena kesiditan yang menimpanya atan tanggungan keluarga yang tidak 
mampu dia pikul, maka Allah akan membuka untnknya pintn kemiskinan 
darijalan yang tidak dia sangka-sangka." 

Diriwayatkan al-Baihaqi, dan ini adalah hadits jayyid (baik) 
dengan syahid-synhidnya . 1 


796# - 6 : Shahih 

Dari A'idz bin Amr 4®, 

V LJ! &A Jlp aJ4-j Uli t SlLpU 4JU: i§ ^J| Jl ^ Si 

Jl Ji4-i 14 4 JLJL 4 JI ^3 La Oj-aJJL J (Jj-Lj (J^9 

/Ajl 


"Bahum seorang laki-laki datang kepada Nabi : M meminta, maka 
beliau memberinya. Ketika dia meletakkan kakinya di palang pintn. Rasu¬ 
lullah Ig bersabda, 'Andai mereka mengetahui keburukan yang ada pada 
meminta-minta, niscaya tidak ada seorang pun yang berjalan kepada sese- 
orang untuk meminta '." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


<^797^> - 7 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dari jalan Qabus dari Ikrimah dari Ibnu Abbas '4®, beliau berkata, 
Rasulullah W, bersabda. 


1 Saya berkata, Di antaranya adalah hadits Abdurrahman bin Auf yang hadir di bab ini no. 23. 
Di antara kebodohan tiga pemberi komentar itu adalah bahwa mereka membedakan antara 
derajat hadits ini dengan yang sebelumnya meskipun mereka menyatakan bahwa keduanya 
adalah satu hadits, untuk yang pertama berkata, 'Hasan.' Untuk yang ini mereka mengatakan, 
'Hasan lighairihi." 
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. jbj jd ci^s a] u fiLuJi (Ujo ji 


" Senndainyn peminta-minta itii mengetahui kebumkan yang didapat 
pada minta-minta, niscaya din tidak akan meminta-minta ." 


<^798^ - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Imran bin Hushain, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

•5*^' f j i dk CJ^ 1 

'Minta-minta bagi orangyang tidak memerlukan adalah aib di wa- 
jahnya pada Hari Kiarnat'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jciyyid dan ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


<^799^ - 9 : Shahih 

Dari Tsauban 4® bahwa Nabi M bersabda. 




U2J1 


OjIS 4IglP jjfcj -JLfl (jLi 


"Barangsiapa meminta-minta suatn permintaan sementara dia tidak 
memerlukannya, maka ia menjadi aib di wajahnya pada Hari Kiarnat ." 

Diriwayatkan Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan rawi- 
rawi Ahmad dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


- 10: Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah M bersabda, 

T* jj 0 X 0 , 

dt 4^?-3 Jip jij ^ 


"Barangsiapa meminta-minta padahal dia tidak perlu melakukannya 
(karena berkecukupan), maka dia dibangkitkan pada Hari Kiarnat semen¬ 
tara barang yang dimintanya menjadi bekas luka di wajahnya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad tidak mengapa (la ba'sa bihi). 


<^801^> - 11 : Shahih Lighairihi 


Dari Mas'ud bin Amr, dari Nabi 


Us 


|Kampuiigsiiiiiiali.or; 
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: Jli . j\ :IjJli i(jLsl t<dp ^Jls^j ^jI <sj| 

.oL5 jl ( ^±S’ bji 


"Bahum dihadirkan kepada Nnbi M (jenazah) seorang Inki-laki un- 
tuk beliau sluilatkan. Maka beliau bersabda, 'Berapa (hartn) yang din ting- 
galknn ? 1 Mereka menjawab, ' Dua atau tiga dinar .' Beliau bersabda, 1 Dia 
meninggalkan dua atau tiga bekas bakar karena besi panas '. 111 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari riwayat Yahya bin Abdul 
Hammid al-Himmani. 


^ 802 } - 12 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Hubsyi bin junadah dia berkata, Aku mendengar Rasu- 

lullah M, bersabda, 

( JSb LkjlSCi i Jki jlp <_JLAj ^y> 

"Barangsinpa yang merninta-minta bukan karena kefakiran, maka 
seolah-olah dia memakan barn api ." 

Diriwayatkan oleh at-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, rawi- 
rawinya adalah rawi ash-Shahih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi, dan lafazhnya; Aku mendengar Rasulullah : M ber¬ 
sabda, 

J a ix b cA>-L>- jOS- 

"Orang yang meminta-minta tanpa (desakan) hajat, adalah seperti 
orang yang memungut barn api ." 

12- b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Mujalid dari 
Amir dari Hubsyi dengan yang lebih panjang dari ini dan lafazh¬ 
nya: 


1 Di buku asli di sini terdapat ucapan yang berbunyi ■ JUS« Jus ojjjj jj J_p _,uii -j, xi iaii 
iyks j5iiH Jui, "Laiu aku bertemu dengan Abduliah bin al-Qasirn mantan hamba 

sahaya Abu Bakar, aku menyebutkan itu kepadanya, maka dia berkata, 'Itu adalah laki-laki 

yang meminta-minta untuk memperbanyak hartanya." Hadits ini ditakhrij di as-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 3483. 
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Aku mendengar Rasulullah $§ pada Haji Wada' sementara 
beliau sedang wukuf di Arafah, seorang badui mendatanginya dia 
memegang ujung bajunya, dia meminta, Nabi M member! lalu dia 
pergimaka Rasulullah bersabda. 


i' 0^ y* \'y c s^, Yi^ 

t4_allSj| ^y. jl5 t<dLi Aj (jj jid ^llil (JLdi 4 

s-Li (j/°j ‘jJJLSils ^d5"b bLAjj 


" Sesungguhnya memintn-minta itu tidak Imlal bngi orang kayn, tidak 
pula bagi orang yang knat lagi sehat, kecuali bagi orang benar-benar fakir 
dan tanggungan hutang yang besar. Barangsiapa yang meminta-minta 
kepada manusia agar hartanya semakin bertambah, maka ia adalah bopeng 
di wajahnya pada Hari Kiamat dan bahi paruis yang dia makan dari Jahanam. 
Siapa yang ingin, maka hendaknya dia meminimalkan dan siapa yang 
ingin, maka hendakm/a dia memperbanyak ." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib." 


12 - c : Shahih Lighairihi 

Razin menambahkan padanya. 


Jliii .jljJl S/J Lij ca! oj \ AdaAll jap'y j^slj 

IJjSj iisl Li adI (Jjdjj L> j*dj '■ y*s- aJ 



jl Li jJj> ?a3Ll»JI aA« Lij 


" Sesungguhnya aku memberikan pemberian kepada seseorang lalu 
dia pulang membawanya di bawah ketiaknya padahal ia hanyalah api 
neraka." Umar berkata kepadanya, "Ya Rasulullah, mengapa engkau 
memberikannya padalml itu adalah neraka?" Beliau menjawab, "Allah 
menolak sifat bakhil (kikir) pada diriku, sementara mereka menolak kecuali 
memintaku ." 


Mereka bertanya, "Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) 
tidak pantas meminta-minta?" Beliau menjawab, "Sekedar cukup untuk 



|iaiipii(igsuniiaii.org| 
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makan siting, ntau makan malam." 1 

Tambahan ini memiliki syahid, akan tetapi aku tidak mene- 
mukannya di naskah-naskah at-Tirmidzi. 2 

Dengan mini dibaca knsrnh dan m' dibaca tnsydid, yaitu : HyJl 

kekuatan dan ketegapan. 

Dengan sin dibaca fnthah dan ya dibaca tasydid yaitu orang : fcy 111 

yang sempuma tidak cacat yang menghalanginya bekerja. 

Dengan tsa', yaitu menambah hartanya karenanya. : t sh 

Akan hadir [telah hadir juga sebelum hadits no. 767; pent] : 
begitu pula kosa kata yang lain. 


4803)> - 13 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, "Rasulullah $© bersabda, 

f\ <.VyS- jUo UJU djkj jLi 


' Bnrangsiapn yang meminta-minta kepada manusia agar hartanya 
bertambah, maka dia hanya meminta bar a api, maka hendaknya dia memi- 
nimalkan, atau memperbanyak' 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


14 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali 4§fc, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

Uj djili j. JLi 

.AhJ J-LIp :JU ? Jp 


'Barangsiapa yang meminta-minta satn permintaan 3 sementara dia 
berkecukupan, maka dengannya dia memperbanyak batu panels Neraka 
Jahanam (untuk dirinya).' Mereka bertanya, 'Apa yang dimaksud berke- 


1 "kpa“, yaitu memberi makan pagi dan "kba", yaitu memberi makan malam. 

2 Saya berkata, Tambahan Razin ada di hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri dan 
Umar sendiri, akan tetapi tidak ada padanya ucapan: Mereka berkata, "Apa itu berkecukupan. 
sebagaimana ia akan hadir tidak jauh di bab ini no. 24 dan 25. Akan tetapi ada di hadits Sahal 
bin al-Hanzhaliyah yang hadir sesaat iagi. Sepertinya Razin menggabungkan tambahan ini yang 
dia tambahkan di riwayat at-Tirmidzi dari tiga hadits. 

3 Di buku asli: Meminta kepada manusia. Koreksi dari az-Zawaid dan manuskrip ( Makhthuthah ). 
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cukupan?'Dia menjawab, 'Makan malam untuksatu malam'." 1 

Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Znumidnya terha- 
dap al-Musnad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
sanadnya jayyid (baik). 2 


15 : Shahih 

Dari Sahal bin al-Hanzhaliyah 3 4®, dia berkata, 

Alii <J jZjj Jy 

tjjilajlj ip ^j2> «blib j^»-U fji'yi ISU L« L«yjJ <■ 

Ij [ajISvo] All! <J4 j a)cS Jj»-U \j>\j 
aJjUJi yy >~li aj£j>*^gS ais U V UliS" 

lyDJi ^y 3 t4£li .j bs cAlP^j (JLJj j^y 3 -cJLSi ^§5 4))l AiylL 

[p.^- yjy y* \yA\ yJ?y \-a>\jj S=>-\ jij Jlij- 

JjjJl Lij [iy>-T y* (Jlij L*j <a 1)1 Ij] 

.‘CjL.'dj Aj_lij L° jji tJU ?Ajt_JLiJl A*J» ^y*Jy V 


"Uyninah bin Hishn dan al-Aqra' bin Habis datang meminta (se- 
sitatu) kepada Rasuhdlah M, maka Rasulullah memerintahkan Muaxoiyah, 
mnka Muawiyah menulis apa yang mereka berdua minta untuk keduanya. 
Adapun al-Aqra' maka dia mengambil apa yang dituliskan (imtnk)nya 
dan melipatnya di surbannya lain pergi. Adapun Uyainah, maka dia 
mengambil suratnya dan membawanya kepada Rasuhdlah [di tempatnya]. 4 


1 Begitulah yang tereanixim di riwayat ini, dan yang terpelihara adalah, "Apa yang cukup untuk 
makan siang dan makan malam." Sebagaimana ia telah hadir di bawah hadits Hubsyi bin 
Junadah. Dan ia hadir di hadits Sahal bin al-Hanzhaliyah. Dan 'atau' di sini berarti 'dan' 
sebagaimana yang akan datang. 

2 Saya berkata, Kurang tepat. Aku telah menjelaskannya di buku asli dan d\takhrij al-Ahadits 
al-Mukhtarah no. 495. Dia telah meriwayatkannya di dalamnya, dari jalan Abdullah dan di 
sana aku telah menjelaskan bahwa hadits yang sesudahnya mendukungnya. Adapun tiga 
orang bodoh itu, maka mereka berkata, 'Hasan', yakni lidzatihi, kemudian mereka menukil dari 
al-Haitsami yang menyatakannya ber/7/af karena adanya rawi yang didustakan oleh Ahmad 
dan mereka mendiamkannya. 

3 Dia adalah Sahal bin ar-Rabi' al-Anshari al-Ausi dan al-Hanzhaliyah adalah ibunya. 

4 Tambahan dari Abu Dawud ia cWtakhnj dalam Shahitvya, no. 1441, dan tambahan-tambahan 
berikut darinya juga. 
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Din berkata, ' Wahai Muhammad apnkah menurutmu aku pulang kepada 
kaumku dengan membnwn surat yang aku tidnk tahu isinyn seperti surat 
al-Mutnlnmmis?' Lain Muawiyah memberitahukan ucnpannya kepada 
Rasidullah >M, maka Rasulullah M bersabda, 'Barnngsiapn yang meminta- 
minta sementara din memiliki apa yang mencukupinya, maka dia hanya 
memperbanyak api Neraka.' -An-Nnfaili berkata, dan dia adalah salah 
seoraug rawinya - [Di tempat lain, 'Bara api Jahanam.'] Mereka berkata, 
'[Ytt Rasulullah, apa yang mencukupinya?' An-Nufaili berkata di tempat 
lain], 'Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) tidak pantas meminta- 
minta?' Behan menjawab, 'Apa yang cukup untuk niakan siang dan makan 
mdam'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya, lafazhnya berbunyi, 

Lj :ljJli uga Li-iU udij La eJlPj blJj <JLi 

. AlbJu j\ JJb La : Jli La cA ill 


"Barnngsiapn yang meminta-minta sesuatu, sementara dia rnernpu- 
nyai apa yang mencukupinya, maka dia hanya memperbanyak barn api 
Jahanam." Mereka bertanya, "Yn Rasulullah, apa yang mencukupinya?" 
Rasidullah menjawab, "Sekedar yang mencukupinya unhik makan siang 
atau makan malam?" 


Begitu pula pad any a, "Atau makan malam," dengan "Atau." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah secara ringkas, hanya saja 
dia berkata. 


<jl :jli ? iJLJLiJ! 4_**a Laj t4l)l (JjJjj b 

3^ i' pd ^ 


" R asidullah ditanya, 'Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) 
tidak pantas meminta-minta?' Beliau menjawab,'Seseorangyang memiliki 
apa yang mengenyangkan(nya) sehari semalam atau semalam sehari'." 1 

Ucapannya, "Seperti surat al-Mutalammis," ini 

adalah pribahasa yang dipakai oleh orang Arab untuk seseorang 


1 Saya berkata, Riwayat ini juga dalam riwayat Abu Dawud setelah ucapannya, '...Makan siang 
dan makan malam'. Dengan lafazh, 'An-Nufaili berkata, 'Di tempat lain'. Dia mempunyai apa 
yang mengenyangkannya... 
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yang membawa sesuatu sementara dia tidak mengetahui apa ia 
bermanfaat untuk dirinya atau justru merugikannya. Asal-usulnya 
adalah bahwa al-Mutalammis, yang bemama Abdul Masib bersama 
Tharafah bin al-Abd datang kepada raja Amr bin al-Mundzir, 
keduanya tinggal di sisi raja, karena suatu persoalan, raja marah 
kepada keduanya, lalu raja menulis surat kepada salah seorang 
pembantunya memerintahkannya agar membunuh dua orang ini. 
Raja berkata kepada kedua orang ini, "Sesungguhnya aku telah 
menulis hadiah untuk kalian berdua." Lalu keduanya melewati al- 
Hirah. Al-Mutalammis memberikan kertasnya kepada seorang anak, 
maka dia membacanya, dan temyata isinya adalah perintah untuk 
membunuhnya. Dia langsung membuangnya. Dia berkata kepada 
Tharafah, "Lakukan apa yang aku lakukan." Tharafah menolak, dan 
dia menghadap kepada pembantu raja yang ditunjuk, dia memba¬ 
canya dan membunuh Tharafah. 

Al-Khaththabi berkata, 1 "Orang-orang berbeda pendapat dalam 
menafsirkannya, yakni hadits Sahal, sebagian dari mereka berkata, 
'Barangsiapa mempunyai makan pagi dan malam untuk hari itu 
maka tidak haled baginya meminta-minta sesuai dengan zahir hadits'. 
Sebagian yang lain berkata, 'la untuk orang yang memiliki makan 
pagi dan makan malam secara terus menerus. Jika dia memiliki 
apa yang mencukupinya dalam jangka waktu yang panjang maka 
diharamkan atasnya meminta-minta'. Yang lain mengatakan, 'Ini 
adalah mansukh dengan hadits-hadits yang hadir sebelumnya', yakni 
dengan hadits-hadits yang memberikan patokan berkecukupan de¬ 
ngan memiliki lima puluh dirham atau yang seharga dengannya 
atau memiliki satu uqiyyah atau yang seharga dengannya." 

AI-Hafizh berkata, "Klaim nasnkh adalah mungkin dan tidak 
mungkin, dan aku tidak mengetahui apa yang mezvz/z/zkan salah 
satu dari lainnya. Dan adalah asy-Syafi'i berkata, 'Dengan satu dir¬ 
ham seseorang bisa berkecukupan dengan hasil usahanya, semen¬ 
tara seribu dirham tidak mencukupinya karena dirinya yang lemah 
dan banyaknya anggota keluarga. 

Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, al-Hasan bin Shalih, Ahmad 
bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih berpendapat bahwa barang¬ 
siapa mempunyai lima puluh dirham atau emas yang setara dengan 


1 Ma'alim as-Sunan, 2/229-230. 
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itu, maka tidak boleh diberi zakat. Al-Hasan al-Bashri dan Abu 
Ubaid berkata, 'Siapa yang memiliki empat puluh dirham maka 
dia kaya'. Ashabur Ra'yi berkata, 'la boleh dibayarkan kepada orang 
yang memiliki kurang dari satu nishab walaupun dia sehat dan 
berpenghasilan', walaupun mereka juga berkata, 'Barangsiapa mem- 
punyai makannya untuk hari itu maka dia tidak halal untuk meminta', 
mereka berdalil dengan hadits ini dan yang senada dengannya. 
Wallnhu a'lam." 1 

4806^ - 16 : Shahih Lighairihi 

Dari Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda. 



'Barangsiapa yang meminta-minta kepada manusia agar hartanya 
bertambah, maka ia hanyalah batu panas membara dari api neraka. Barang¬ 
siapa yang berkehendak, maka hendaknya dia meminimalkan, dan barang¬ 
siapa yang berkehendak, maka hendaknya dia memperbanyak' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

Dengan ra' dibaca fathah dan dhad d isukun setelahnya ada- : J! 

lah fa", yaitu batu yang dipanaskan. 

<t|807^ - 17 : Shahih Mauquf 

Dari Aslam, dia berkata, Abdullah bin al-Arqam berkata ke- 
padaku. 



1 Saya berkata, Ini adalah pendapat yang paling adil, dengannya dalil dikompromikan, ini pen- 
dapat ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam, 2/305-306, dan asy-Syaukani condong kepadanya 
dalam Nail al-AutharA/13A - 137. 


m 
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"Tunjukkan untukku seekor unta dan basil pemberian 1 untuk mem- 
bawa Atninil Mukminin." Aku menjawab, " Ya, seekor unta dari unta- 
unta zakat." Abdullah bin al-Arqam berkata, "Apakah karnu man sean- 
dainya ada seorang yang gemuk di hari yang panas, dia mencuci apa yang 
ada di balik kain sarungnya dan kedua lipatan tubuhnya kemudian air 
itu diberikan kepadamu untuk kamu minum ?" Dia berkata, "Aku marah 
dan berkata, 'Semoga Allah mengampunimu, mengapa kamu mengata- 
kan seperti itu kepadaku?" Dia menjawab, "Zakat itu hanyalah kotoran 
harta orang-orang di mana mereka membersihkannya dan diri mereka ." 

Diriwayatkan oleh Malik. 

Orang yang gemuk. 

Dengan ra' dibaca dhammah dan boleh juga difathah, dan 
ghain, yaitu ketiak, ada yang berpendapat, maknanya 
adalah kotoran baju. 

Adalah lipatan-lipatan tubuh tempat berkumpul kotoran : 
dan keringat. 


d-iUI 

cfjJi 


808^ - 18 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali dia berkata, 

iUS \J> : Jli liJLii diUALlj jl§ cJii 

. sdiXaAld' 


"Aku berkata kepada al-Abbas, 'Mintalah kepada Nabi >H agar dia 
mengangkatmu mengurusi zakat.' 2 Lain dia pun bertanya kepada beliau, 
topi beliau menjawab, 'Aku tidak akan mempekerjakanmu untuk mengu- 


1 Dalam al-Muwattha uikJi: (Tunggangan). 

2 Saya berkata, Ucapan Ali ini adalah munkar karena Abdullah bin Abu Razin meriwayatkannya 
sendiri. Dia adalah rawi yang tidak diketahui ( majhu! ), tidak ada yang menyatakannya tsiqah 
selain Ibnu Hibban, yang shahih dari Ali adalah sebaliknya dan bahwa yang menyuruhnya adalah 
dua pemuda dari bani Abdul Mutthalib sebagaimana di Muslim dan ia ditakhrij di Shahih Abu 
Dawud, no. 2642. Lihat komentarku terhadap Shahih Ibnu Khuzaimah, 4/79. Dan hadits Ibnu 
Abbas 4s yang menjadi syahick lya dalam al-Mu'jam al-Kabir At-Thabrani, 11/69 dan 227: dari 
dua jalan darinya. Adapun tiga orang bodoh itu, maka mereka berkata, 'Hasan'. Mereka melalai- 
kan kemunkarannys. Itu memang layak untuk mereka dan karena mereka hanya stagnan pada 
taklid saja. 
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nisi cucian dosa manusia' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 1 


<^809^ - 19 : Shahih 

Dari Abu Abdurrahman 2 Auf bin Malik al-Asyja'i 4a, dia ber- 

kata. 


, / s jj ' f ' s \ 

'b/l I(_31—53 old) aXAj jlH 4l)l XS- \lS 

: Jli t4l)l (Jy-dij Li .ijUxjlj dS ‘Idjli ~4j*Xj XfaS- IdSy. 4l)l 

aAJ 1 Lj lilixjlj di .'Hi j>j IIjAjI ilia 

olji^a llj 4_i IJS s ij Sill ljJA?J jl ^Ip :JU 

Cd- j!j d_. [ldLd>] I *)Jj —id.cX- ^u\j — \jidajj 

.elj| ldj?-l (JLlJ lii Cp_fcdi~! IsjX J sjlXj j£i\ cillSjl 


"Kami berada bersama Rasulullah M bersembilan atau berdelapan 
atau bertujuh. Beliau be rsab da, 'Tidakkah kalian mernbai'at Rasulullah?' 
Sementara kami barn saja mernbai'at, maka kami menjawab, 'Kami telah 
membai'atmu ya Rasulullah.'Kemudian beliau bersabda, 'Tidakkah kalian 
mernbai'at Rasulullah?' Lain kami mengidurkan tangan kami, dan berkata, 
'Kami telah membai'atmu ya Rasulullah, maka atas apa kami membai'at¬ 
mu?' Beliau menjawab, 'Kalian beribadah kepada Allah dan tidak menyeku- 
tukanNya dengan sesuatu pun, shalat lima waktu, mentaati(ku) -dan 
beliau memelankatr kalimat yang satnar-, dan jangan meminta-minta 
[sesuatu] kepada manusia.' Aku telah melihat sebagian dan para salmbat 
yang berbai'at itu, cemeti salah seorang dan mereka jatuh dan dia tidak 
meminta (bantuan) seseorang untuk mengambilkannya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa i secara 
ringkas. 


1 Saya berkata, Dan juga a!-Hakim 3/332 dan dia menshahihkannya dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. 

2 Ada yang berpendapat tentang kunyahnya selain itu, ia tidak tercantum dalam riwayat Muslim, 
3/97 dan tambahan berikut adalah darinya sebagaimana aku mengoreksi sebagian huruf dannya, 
ia juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1149 -dalam Shahihaya- dan Ibnu Majah, dan aku 
tidak melihatnya di at-Tirmidzi dan Hafizh al-Mizzi juga tidak menisbatkannya kepadanya dalam 
at-Tuhfah. 


T223? 
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810) - 20 - a : Shahih 

Dari Abu Dzar 4®, dia berkata, 

01 ULl: ^1p aj4l cUi^ ^J })\j iluJz- #| in\ Jj -03 jzfc 

(Jj_Oj ^yLpjj ^jl ju jjI (Jli OsjJ 4^1 <—jb*-i 2 

c^_£jj C...la.>. ;j *j lO-lS 'iAli'Jl tlb j AjCj tiiJ ( J4 ;<JUb 4i)l 

:o-b <Jl_JL; 'y (jl 4 _5^ c ’ 4l)l (J^-^j <JbU 

• ®Ju>-l3 (_5^*" <>ll~ a j 3JU*t <1M ill'i/ _J :JU -jOkj 


"Rasulullah membni'ntku lima (kali), mempercayaiku tujuh (kali) 
dan bersaksi atas natna Allah ataskn sernbilan (kali) 1 ; agar aku tidak takut 
karena Allah pada celaan orang yang mencela. - Abul Mutsanna berkata -: 
Abu Dzar berkata: Lalu Rasulullah memanggilku dan bersabda, 'Maukah 
kamu tnembai'at dan kamu mendapatkan Surga?' Aku menjawab, 'Ya.' 
Dan aku mengulurkan tanganku. Lalu Rasulullah bersabda - menetapkan 
syarat -, 'Balnva kamu tidak akan meminta sesuatu kepada manusia.' Aku 
menjaxoab, 'Ya.' Rasulullah bersabda, 'Sekalipun cemetimu yang terjatuh 
darimu, kamu sendiri hams turun dan mengambilnya' 


20 - b : Hasan Lighairihi 

Daiam riwayat lain, bahwa Nabi M bersabda. 


:JlS £jLDI ^JjJI oLy LS-1® .dJu iliJ Jlii U cji bl b JJLpI p-j c ^b! cL* 

/ySLU oLi! bp li \y>\ gyi iSj^i 

.«uLol *y j Cillbj^u 1 slcum b\j lA?-i 


"Enam hari, kemudian pahamilah wahai Abu Dzar apa yang dika- 
takan setelah itu." Pada hari ketujuh, Rasulullah bersabda, "Aku mewa- 
siatkan kepadamu agar kamu bertakxva kepada Allah daiam perkaramu 
yang tersembunyi dan yang terang-terangan. Jika kamu berbuat salah, 
maka berbuat baiklah (setelah itu), dan jangan meminta sesuatu kepada 
seseorang walaupun (hanya meminta diambilkan) cambukmu yang terja¬ 
tuh dan jangan memegang (menahan) amanat." 


1 Di buku asli (tujuh) koreksinya dari at-Musnad, 5/172. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 


81ljs> - 21 : Shahih 

Dari Abu Dzar dia berkata, 

jylajl jl j <l)lj 

<31 j ur^r'j t u2P J* Cr* <J\ 3^' y y 

(Jjj>Jl yXj blShl d)l ) ((riDb *^1 ejs Sj 3/) <JjS <1)1 j 

.&i ^illi Jbi S «i)lj i^S iajJ iu gjlil S' <i)i j 


" Kekasihku, Muhammad M mewasiatkan tujuh perkara kepadaku: 
(Agar aku) mencintai orang-orang miskin, agar aku mendekat kepada 
mereka, agar aku melihat orang yang ada di bazvahku dan tidak melihat 
kepada orang yang di atasku, agar aku menjalin hubungan silaturahimku, 
walaupun mereka mengacuhkanku, agar aku memperbanyak ucapan: 
'Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (kekuatan Allah)' agar aku 
berbicara benar walaupun itu palut, agar aku tidak gentar karena Allah 
terhadap cacian orang yang mencaci dan agar aku tidak meminta 
sesuatu kepada manusia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari riwayat asy- 
Sya'bi dari Abu Dzar, dan dia tidak mendengar darinya. 1 


812ft - 22 : Shahih 

Dari Hakim bin Hizam 4b dia berkata, 

p cjjLkpU alb p cgJbL pU alb p c jjUapli M ill Jpj iJlb 

b ^ , *1 „ ^ ,o * S , 

a o-Ls-S c j)j>- (JLiJl 13 a b i(Jl^ 

' s t 0 & ' s- ✓ / 

ipdM S lj <j; 3 Jbr d)L 5 j ( 4 bs <d iijLo bJ oJl>- 1 ( jbj ais 

^jjlj triiil (Jj-Aj lb .'cblis ,'bb 5 b»- (Jli .^Libil JtJl yiA- bliJl aJ! 9 

.ailI <3jlf JU- ikb lijJd iJLbf 1351 S (J^Jb alia 


1 Saya berkata, Ahmad tidak meriwayatkan dari jalan ini, akan tetapi dia meriwayatkannya, dari 
dua jalan yang lain, dari Abu Dzar, salah satunya adalah shahih. Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 2166. 
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S' o _ 

cbJLi 4Jwo t^UaSJl ^ulaJui U^5o- jpju *^isb jil d)l5o 

0 ^ ^ , a & ^ 

c ( jJU>A^*-^ yJi-x~t s b : Jlii c^Ljsj d)l c^JaAl! olio 4^£> <1)1 pj 

c«-g_ij| UJb ^ 4j 20)1 ^J> JjjJl *2>- 4dp ^^p! ^1 jv^>- 

uky <js-b-^ b_*j (_r?^ lyt Ojd p-^ 5 oj^-h <1M 


•4u.' 

.^&s> 


"Aku pernah memintn (sesuatu) kepada Rnsulullnh >M, maka belinu 
memberiku, kemudian aku memintn lalu beliau memberiku, kemudian akn 
memintn dan beliau juga memberiku, kemudian beliau bersabda, 'Wahai 
Hakim, harta ini adalah hijau lagi manis. 1 Barangsiapa mengambilnya 
dengan kedermawanan jium, maka in diberkahi padanya, dan barangsiapa 
mengambilnya dengan ketamakan jiwa, maka din tidak diberkahi padanya, 
dan dia seperti orang yang makan namun tidak kenyang. Tangan yang di 
atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah (yang me- 
minta).' 

Hakim berkata, Aku berkata, 'Ya Rasulullah, demi Dzat yang me- 
ngutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan mengambil (menerimn) se¬ 
suatu pun dari siapa pun sesudahmu sampai aku mati.' 

Abu Bakar d?b memanggil Hakim untuk memberinya pemberian, 
akan tetapi dia menolak menerimanya. Kemudian Umar memanggilnya 
untuk memberinya, akan tetapi dia menolak menerimanya. Umar berkata, 
'Wahai kaum Muslimin, aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 
aku telah menawarkan kepada Hakim haknya yang Allah berikan kepada- 
nya dari harta far' ini, tetapi dia menolak menerimanya'(peraxoi 
berkata), "Setelah Nabi M xvafat, Hakim tidak meminta kepada siapa pun 
sampai dia 4<k wafat ." 


1 ;ic W- Begitulah aslinya dan ia memang demikian diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab at 
Washaya dan di riwayat al-Bukhari lain dalam kitab az-Zakah dan lainnya "s " dan ia 

adalah riwayat Muslim, (3/94) dan tidak ada padanya, "Hakim berkata, 'Lalu saya berkata 
...dan seterusnya'." Kadar ini pemaparannya berbeda sedikit dengan pemaparannya di al- 
Bukhari. Al-Hafizh berkata, 

"Ucapannya Dia menyamakan keinginan kepadanya, kecenderungan kepadanya dan 

kesenangan jiwa untuk mendapatkannya dengan buah hijau yang lezat karena hijau disukai secara 
tersendiri dibandingkan dengan yang kering, manis juga digemari secara tersendiri jika di- 
bandingkan dengan yang masam. Jika keduanya berkumpul maka ia lebih menakjubkan." 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i secara ringkas. 

* 

Dengan ra' lalu zay lalu hamznh, artinya adalah tidak : Yjy> 

menerima sesuatu dari seseorang. 


Dengan hamzah dibaca kasrnh, syin dan akhimya ada¬ 
lah fa, yaitu ambisi, ketamakan dan kerakusan jiwa. 

Lawan kata dari sebelumnya, kedermawanan jiwa. 






813) - 23 : Shahih 

Dari Tsauban 4®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

(jlSo .LjI aJ jj&il ^llll JLIj VOIJ <j-® 

.1 ki jlu V 


'Barangsiapa rnenjnmin untukku bahwa din tidak memintn-mintn 
sesuatu kepnda mnnusin, maka nku menjamin surga untuknya.' Akn ber¬ 
kata, ' Aku.' Maka Tsauban tidak pemah meminta sesuatu apa pun kepada 
seseorang '." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu 
Dawud dengan sanad shahih. 

Dalam riwayat Ibnu Majah mengatakan. 


cJjjJjj *^.2 c^JTIj j-&j *JL :JU <JLJLi 'y 

cAlJjlj ijS- J 


"Janganlah kamu meminta sesuatu kepada manusia ." Dia berkata, 
"Cenieti Tsauban ja tub sementara dia duduk di atas kendaraannya, dia 
tidak berkata kepada seseorang, 'Ambilkan untukku', sehingga dia sendiri 
yang turun dan rnengarnbilnya . 111 


4814) - 24 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf 4®, bahwa Rasulullah M bersabda. 


1 Saya berkata, la adalah riwayat Ahmad, 5/277 dan 279 dan 281. 
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< j-« JU M liJUJ csJS” j| oJcj JjJJlj 

Mj c4_all2j| lj_P Lgj &DI oSlj Ml c^illax J^p JuP JiJu Mj cljiJu2i3 

■ jAS Lxlj ‘Clip *^l Ml 1 Jl~ka OU JlIP ^Xj4j 


"Tiga perkara, derni Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, benar- 
benar akn bersumpah atasnya: Harta tidak akan berkurang karena sedekah, 
maka bersedekahlah. Dan tidaklah seorang hamba memaafkan suatu kezha- 
liman (atas dirinya) kecuali dengannya Allah menambahkan kemuliaan 
kepadanya pada Hari Kiamat, dan tidaklah seorang Immba membuka pintn 
meminta-minta, kecuali Allah membuka untuknya pintu kemiskinan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan pada sanadrfya terdapat rawi 
yang tak disebutkan namanya, Abu Ya'la dan al-Bazzar. 

Dan ia telah hadir di Kitab Ikhlas (bab kesatu) dari hadits Abu 
Kabsyah al-Anmari secara panjang lebar. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


S15f - 25 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata, 

ctlii]| UMiJ UMi oJLw' Ai) c4l)l J j-Aj ta ■ 

u±Jji5 j_ft U iSi *j£S ii\j :M JlSi : jli .tfj&i U-^LpI d£\ 

»• >’ ^ , 

ASJ_?-l 4lilJ Ul c Jjjj (Jy-fij Lis 4 4 jLo ^)l cydls- Lo AXllapI Ail 

' X J| x * ^ 

Jli : Jli .IjLj (aIsJ C1~5hS' (_jJAP ^y> 4 JLA 0 

Ml JJjIj ^I li-9 - Jli jJS ‘^JUi jI j : [yS* 

■ J, csfo ^ 


" Umar berkata, 1 Ya Rasulullah, sungguh akn telah mendengarfulan 
dan fulan memuji dengan baik, keduanya bilang bahwa engkau memberi 
mereka berdua dua dinar.’ Dia berkata, Nabi M menjawab, 'Demi Allah. 
Akan tetapi fulan tidaklah demikian, sungguh aku telah memberinya an- 
tara sepuluh sampai seratus, dan dia tidak mengatakan itu. Ketahuilah 
demi Allah, sesungguhnya salah seorang dari kalian membawa keluar 
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vemberianku kepadanya dari sisiku padahal din mengetnpitnya (ynkni 
membawanya di baxmh ketiaknya) dalam bentuk api nerakn." Din berkata, 
Umar berkata, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau memberikannya kepa¬ 
danya?' Nabi S§* menjawab, 'Lain apa yang bisa aku lakukan? Mereka 
maunya begitu, sementara Allah rnenolak aku berlaku kikir'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan rawi-rawi Ahmad 
adalah rawi-rawi ash-Shahih. 

^816^ - 26 : Shahih 

Dalam riwayat jayyid (baik) milik Abu Ya'la, 1 



"Sesungguhnya salah seorang di antara kalian membawa keluar 
sedekahnya keluar dari sisiku dengan mengempitnya di ketiaknya padahal 
sebenarnya in adalah neraka baginya ." Aku berkata, " Ya Rasulullah, bagai- 
mana engkau memberikan itu kepadanya sementara engkau mengetahui 
itu adalah neraka baginya?" Rasulullah menjawab, "Lalu aku mesti bagai- 
mana? Mereka enggan kecuali meminta kepadaku sementara Allah meno- 
lak aku bersikap pelit ." 

<( 817 )> - 27 : Shahih 

Dari Abu Bi§yr Qabishah bin al-Mukhariq 4®, dia berkata. 



1 Riwayat ini bukan dari Abu Sa'id al-Khudri, akan tetapi dari Umar sebagaimana ia akan hadir 
sebentar lagi (Bab 7, no. 1) oleh karena itu aku memberinya nomor. 












GKitab Sedekah 


#5 ■" f 


t<Sli CtAi C-Jlb?! JOj y> y*L>*}\ (_£ji y> Jjib 

.—^Zs- ya blJU- : Jli ji— <.^J)Zs~ y> U>ljS <Jb^s ^JLLsJl ij 

o ^ 

• l^JjyUs <• L) AjLvLiJl 


"Aku memikul tanggungan Mu aku mendntangi Nabi M meminta 
bantuannya. Nabi Sg bersabda, 'Tinggallah sampai datang sedekah, se- 
hingga kami perintahkan memberikannya kepadamu,' Kemudian beliau 
bersabda, ' Wahai Qabishah, -sesangguhnya meminta-minta it it tidak ludal 
kecuali untuk satu dari tiga orang: Seorang laki-laki yang memikul tang¬ 
gungan, maka halal unhiknya meminta-minta sehingga din mendapatkan- 
nya-, kemudian menahan diri. Seorang laki-laki yang ditimpa musibah 
yang membinasakan hartanya, maka halal untuknya meminta-minta se¬ 
hingga dia memperoleh penopang hidup -atan Nabi S§ bersabda, ' Yang 
menutupi (kebutuhan) hidup-'. Seorang laki-laki yang didera kemiskinan 
sehingga tiga orang yang paham dari kaumnya berkata, 'Sungguh fulan 
telah didera oleh kemiskinan'; maka halal untuknya meminta-minta sehingga 
dia memperoleh penopang hidup, atau Nabi >£ bersabda, 'Yang menutupi 
(kebutuhan) hidup.' Meminta-minta selain itu, wahai Qabishah adalah 
haram, pelakunya memakannya dengan haram'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


Dengan ha' dibaca fathah yakni, tanggungan diyat yang 
dipikul oleh suatu kaum untuk lainnya. Ada yang ber- 
pendapat bahwa itu adalah tanggungan yang dipikul oleh 
orang untuk mendamaikan di antara dua kelompok yang 
bertikai agar pertikaian dan sejenisnya mereda. 

Musibah yang menimpa harta seseorang. 

Dengan qaf dibaca fathah - dan dengan kasrah adalah lebih 
fasih - adalah harta atau lainnya yang menopang kehidup- 
an seseorang. 

Dengan sin dibaca kasrah yaitu apa yang menutupi dan 
mencukupi hajat orang yang memerlukan. 

Kefakiran dan sangat membutuhkan. 

Dengan ha' dibaca kasrah diakhiri dengan alif yang ditulis 


f - e 




SlJullI 


aSUJI 












GKitah Sedekah 


ya' yaitii akal. 


<^818^> - 28 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas <#5, dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 


j3j ^l!j| I 



' Tahanlah (diri) dari meminta-minta kepada orang, wtdaupun hanyci 
sebatang kayu siwnk' 

Diriwayatkan al-Bazzar, ath-Thabrani dengan sanad jayyid 
dan juga al-Baihaqi. 


819^ - 29 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ^ dari Nabi SH, beliau bersabda, 

*^ Ish JA 'A a*$. ^ 

jl jJJidls I j aJOl_> <1)15^ ^ 

• £tUJl JjUUl jy»-LaJl U_A&SCliJl |^lL>sJl ^ <1)1 


"Searang hnrnba tidak beriman. sehingga in membuat tetangganya 
merasa arnan dari keburukannya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, rnaka hendaklah dia ntemuliakan tamunya. Barangsiapa ber¬ 
iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia berbicara baik 
atau diam - sesungguhnya Allah mencintai orang kaya yang bijak lagi 
pandai menjaga diri dan memurkm orang yang berbicara kotor, orang dur- 
jatia , dan orang yang minta-minta dengan memelas (rnemaksa )." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 1 


<^820^> - 30 : Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah M bersabda, -semen- 
tara beliau di atas mimbar - beliau menyinggung sedekah dan mena- 
han diri dari meminta-minta-. 


1 Saya berkata, Sanadnya dhaif, akan tetapi ia hadir secara terpisah-pisah di beberapa hadits yang 
sebagian ditakhnjdi al-Irwa' 8/162 dan 163 dan yang lain di as-Si/si/ah ash-Shahihah, no. 549, 
876 dan 1320, kecuali kata >ui (yang durjana), aku hanya melihatnya dengan kata J^ui 











Q,Kitab Sedekah 


.uJlj ulkjlj JujI y# ys- UliJi 

.&LUI 


" Tangan yang di atas adalah lebih baik daripada tangan yang di 
bawah. Tangan yang atas adalah yang berinfak (rnernberi) dan tangan 
yang di bawah adalah yang merninta ." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
dan an-Nasa'i. 

Abu Dawud berkata, 

"Diperselisihkan atas Ayyub dari Nafi' tentang hadits ini. Abdul 
Warits berkata, 'Tangan di atas adalah yang pandai menahan diri 
dan tidak meminta-minta.' Kebanyakan dari mereka berkata dari 
Hammad bin Zaid dari Ayyub, 'Yang berinfak'. Dan seseorang ber¬ 
kata dari Hammad, 'Yang menahan diri dari meminta-minta." 1 

Al-Khaththabi berkata, "Riwayat rawi yang berkata, ' ' 

lebih dekat dan lebih shahih secara makna, hal itu karena Ibnu Umar 
site menyebutkan bahwa Rasulullah #t menyebutkan ueapan ini 
sementara beliau menyinggung sedekah dan menahan diri untuk 
tidak memintanya, mengindukkan ueapan kepada latar belakangnya 
yang karenanya ia ucapkan dan kepada makna yang berkesesuaian 
adalah lebih baik. Bisa jadi banyak orang yang mengira bahwa makna 
'di atas' adalah tangan orang yang rnernberi di atas tangan penerima, 
mereka menjadikan 'di atas' di sini dalam arti sebenarnya, dan itu 
tidak berdasar menurutku, akan tetapi ia adalah ketinggian dalam 
arti kemuliaan dan kedermawanan, maksudnya adalah menahan 
diri dari meminta-minta dan menjauhinya." Selesai ucapannya. 2 
Dan ini adalah ueapan yang baik. 3 


1 Ini adalah riwayat syadz. Ibnu Hajar memastikan bahwa ia adalah kesalahan dalam 
penulisan, yang benar adalah yang sebelumnya. Dan hadits-hadits menunjukkan hal itu 
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh, 3/236. Dan ia tidak bertabrakan hal itu sebagaimana 
dijelaskan oleh penulis dari al-Khattabi bahkan ia bersinergi dengannya sebagaimana hal itu 
tidak samar bagi orang yang memperhatikannya. 

2 Ma'ahm as-Sunan 2/243. 

3 Saya berkata, Benar, ia adalah ueapan yang baik berdasarkan makna yang dinyatakan rajih oleh 
al-Khattabi, akan tetapi hal ini tidak sinkron dengan riwayat yang rajih menurut kami yang 
sesuai dengan hadits-hadits lain yang di antaranya adalah hadits yang hadir setelahnya dan ia 
memiliki banyak syahid yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam al-Fath, 3/231, dan setelahnya 












YJtirab Sedekah 


^82l)> - 31 : Shahih 

Dari Malik bin Nadhlah berkata, Rasulullah M bersabda. 


JjULII JJj ~u j iLdiJl a1)I ai$ - .Aj^kj (_$dj ii 

• tiLyd ( yfi- J^pJu Vj lai-li 


"Tangan ada tiga, yaihi Tangan Allah Yang Mahntinggi, berikut- 
nya tangan pemberi, dan yang paling bawah adalah tangan peminta. Beri- 
kanlah yang lebih baik dari kebutuhannya dan jangan kikir imtuk dirimu 
sendiri ." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan lafazh hadits ini adalah Iafazhnya. 


822# - 32 : Shahih 

Dari Hakim bin Hizam 4, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 
(jlS” U Jl Idjlj Jl'JI j jg* lllAJl wilSl 


" Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, mulailah de- 
ngan orang yang menjadi tanggung jawabmu, dan sebaik-baik sedekah 
adalah yang diberikan dari kelebihan kebutuhan. Barangsiapa berusaha 
menahan diri, nuika Allah membwhiya mampu menahan diri, dan barang¬ 
siapa nterasa cnkup, rnaka Allah membuatnya cnkup ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh hadits ini adalah 
Iafazhnya dan Mftslim. 


823# - 33 : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, 


tojJLdj p_j cp-ftUapli iS|| aJJi tJjdij IjJLd jl./>i*s/l LiU ol 
La :<JL£ cJSS- La djjj Ijl ‘^k^LiapU ccjJLi p_j 

I 1 Ji ^ 

yt./ z d j tiUl t,_eypol 


dia berkata, 'Hadits-hadits ini menyatakan dengan jelas bahwa tangan di atas adalah yang 
memberi dan berinfak dan bahwa yang di bawah adalah peminta, ini yang dipegang dan ini 
adalah ucapan jumhur. 











Qditab Sedekah 


■ ya 4 J yS- jfis t-lh p ld>4 3&I Jsapi Uj tii)l iji~ j2j 


"Bnhwa beberapa orang dari Anshar meminta kepada Rasidullnh 
M, maka Rasidullah memberi rnereka, kemudian mereka meminta, dan 
Rasulidlah pun memberi mereka, lain mereka meminta lagi, dan Rasu- 
lullahjuga memberi mereka sampai habis apa yang ada pada beliau. Rasu- 
lullah bersabda, 'Harta yang ada padaku tidak akan aku simpan dari kalian. 
Bnrmigsiapn berusaha menahan diri, 1 maka Allah akan membuatnya bisa 
menahan din, barangsiapa me rasa cukup, maka Allah membuatnya her- 
kecukupan, barangsiapa melatih sabar, maka Allah membiiatnya bersabar 
dan Allah tidak mernberikan snatu pemberian yang lebih baik dan lebih 
lapang untuknya daripada kesabarnn '." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


- 34 : Hasan Lighairihi 

Dari Sahal bin Sa'ad dp, dia berkata, 

JjlpI j caA U kp b 

(j! cAjjjtLs i_LL)U dJLA Jya J cAj (^y>xA (ALU Li 

.^^11)1 ojLjtlAi cj Pj cJdJl 


"fibril datang kepada Nabi i§§ dan berkata, 'VVahai Muhammad, 
hiduplah sesukamu karena kamu pasti mati, beramallah sesukamu karena 
kamu akan dibalas, cintailah siapa yang kamu cintai karena kamu pasti 
beipisah dengannya. Ketahuilah bahwa kemidiaan seorang Mukmin adalah 
qiyamul lail (shalat sunnah malam) dan kehormatannya adalah menahan 
diri dari (meminta-minla) kepada manusia '." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jarn al-Ausath 
dengan Sanad hasan. 


<^825^> - 35 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ■<#- dari Nabi $$„ beliau bersabda. 


1 " dcj-i" begitulah adanya, padahal sebenarnya adalah, " Dan riwayat at-nrmidzi dan 

riwayat al-Bukhari: " JLiu Dan " M " dengan fa' dibaca fathah. Al-Karmani memastikan 
itu, begitu pula dalam al-Ujalah, no. 113. 













GKitab Sedekah 



"Keknynan itn bukanlah melimpahnya harta, aknn tetapi kekayaan 
itu adalah kekayaan jiwa ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan an-Nasa'i. 1 


Dengan 'ain dan ra' juga dibacafathah yaitu semua yang : 


dimiliki dalam bentuk harta dan lain-lainnya. 

4826 $ - 36 : Shahih 

Dari Zaid bin Arqam 4© bahwa Rasulullah M bersabda. 



" Ya Allah sesnngguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 
tidak her gum, dari hnti yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak kenyang 
dan dari doa yang tidak dikabulkan ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. (Telah hadir dalam 
Kitab al-Ilmu, Bab 9). 

<^827^ - 37 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4s> dia berkata, "Rasulullah IH bersabda kepa- 

daku. 



'Wahai Abu Dzar, apakah menurutmu banyak harta itu kaya?' 
Aku menjawab, 'Benar ya Ramdullah.' Rasulullah bertanya, 'Apakah 
menurutmu sedikit harta itu miskin?' Aku menjawab, 'Benar ya Rasu¬ 
lullah.' Rasuhdlah bersabda, 'Kaya itu hanyalah kaya hnti dan miskin itu 
adalah miskin hati'." 


1 An-Naji berkata, "Ibnu Majah tertinggal." 










QKitab Sedekah 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya dalam se- 
buah hadits yang akan hadir insyn Allah} 


828y - 38 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah H bersabda, 

^ Vj c4-llp d-I-JsSLi 4J \j t4jpJu Asxj V 

(JLSjLS 


"Bukanlah orang miskin, orangyang diberi sahi sung dan dua snap 
makanan, satu biji dan dua biji kurma, akan tetapi orang miskin itu ada- 
lah orang yang tidak memiliki harta yang mencukupinya, tidak diketalmi 
(kemiskinannya), lain karenanya dia diberi sedekah, dan dia tidak berdiri 
menunta-minta kepada manusia." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


<^829^> - 39 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda. 


.eIjl Loj il)l AjCSj dills" ey> AS 


"Sungguh beninhmg orangyang masuk Islam dan diberi rizki yang 
cnkup dan Allah menjadikannya qarm'ah (merasa cukup) dengan apa yang 
Dia berikan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 


*'830’j* - 40 : Shahih 

Dari Fadhalah bin Ubaid 4® bahwa dia mendengar Rasulullah 
M bersabda. 


•£*J 


« liLoS" ^ulip 




"Berunhmglah orang yang diberi pehmjuk kepada Islam, dan hidup- 
nya cukup dan dia bersikap qana'ah." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 


1 Yaitu dalam Kitab Taubat, Bab Anjuran (bersabar) dalam kefakirart. 











QGtab Sedekah 


shahih." Dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 

Cukup dari rizki adalah yang cukup membentengi dari : 
meminta-minta (sekalipun) tidak Lebih dari kadar kebu- 
tuhan. 


831f- 41 : Shahih 

Dari Abu Umarnah bahwa Rasulullah Sf| bersabda, 

V J tcLU aSwwL) (j \j tdU (JdJll (1)1 <lXl\ 

J, O ^ , s 

jjl -kJlj tcJjJj I July tc-jUiS ^^Ip 


"Wahai Bani Adam, sesungguhnya kamu menginfakkan 1 kelebihan 
hartamu adalah lebih baik bagirnu dan kamu menahannya adalah lebih bu- 
nik bagimu. Kamu tidak disalahkan dalam batas yang mencukupi kebutuhan, 
rnulailah dengan orang yang menjadi tanggungamnn. Tangan yang di 
atas lebih baik daripada tangan yang di bawah ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan larn-lainnya. 


832<k - 42 : Hasan Lighairihi 

Dari Saad bin Abu Waqqash dia berkata, 

•Wb uS)l Jj-ij b tji-j Wb ^ 

Liy iAIiLp 

"Seorang lak'i-laki da tang kepada Nabi M dan berkata, ' Wahai Rasn- 


‘ l> i: An-Nawawi dalam Syarah Muslim membacanya dengan hamzah yang 6\fathah. Dia berkata, 
"Maknanya adalah c); jika kamu memberikan yang lebih dari kebutuhanmu dan kebutuhan 
keluargamu adalah lebih baik bagimu karena pahalanya yang kekal, jika kamu menahannya, 
maka itu lebih buruk bagimu karena jika dia menahan yang wajib, maka dia berhak mendapat- 
kan ancaman, jika menahan yang dianjurkan, maka pahalanya berkurang dan menghilangkan 
kebaikan dirinya di Akhirat, semua itu adalah buruk. Dan makna: 'Dan kamu tidak disalahkan 
dalam batas yang mencukupi kebutuharl, adalah bahwa kadar yang mencukupi kebutuhan 
tidaklah dipersoaikan, ini jika kadar kebutuhan itu tidak berkait padanya hak syar'i seperti orang 
yang memiliki nishab dan syarat-syarat wajib zakat terpenuhi sementara dia membutuhkan 
nishab tersebut untuk menutupi kebutuhannya, maka wajib atasnya mengeluarkan zakat dan 
kadar kecukupannya ditutup dari arah yang dibolehkan. Dan makna: 'Mulailah dengan orang 
yang menjadi tanggunganmU, adalah bahwa keluarga dan kerabat lebih berhak daripada orang 
jauh." 












QCitab Sedekah 


lullah wasiatkan kepadaku dengan singkat.' Nabi H menjawab, 'Berputus 
asalah (buanglah angan-anganmu) dari apa yang ada di tangan manusia.J 
dan jauhilah dari (meminta-minta) dengan mengenmkakan alasan' 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dalam kitab az- 
Zuhd, lafazh hadits ini adalah lafazhnya. Al-Hakim berkata, "Sanad- 
nya shahih." Begitulah dia berkata. 


833|> - 43 : Hasan Lighairihi 

Dari Ubaidullah bin Mihshan al-Khathmi 4® bahwa Rasu- 
lullah M bersabda, 

Li-iliCs dUy cALC- CoAA>- : ^3 ^9 y/s 

• U a3 oj^>- 


"Barangsiapa (dari kalian) memperaleh rasa aman dalam jiwanya, 
sehat tnbuhnya, memiliki makanan pokoknya hari ita, rnaka seolah-olah 
dunia dengan segala isinya diberikan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


Dengan sin dibaca kasrah, yakni dalam dirinya (hatinya). 2 : 


<^834^> - 44 : Shahih Lighairihi 


Dari Anas 4*>, 


vi ^Lk j v 5 i : jiil J\ juTvi ^ ‘fe 5f 

.... ji ya (_5-U 


" Bahwa seorang laki-laki Anshar datang kepada Nabi M, meminta 
(sesuatu), Nabi bersabda S®, ’Sesungguhnya meminta-minta itu tidak 
patut kecuali untuk tiga orang: Orang yang benar-betuir fakir, atau orang 
yang mernikul tnnggungan (hutang) yang mencekik, atau pemilik darah 
yang menyakitkan...." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihaqi 1 secara pan- 


1 Saya berkata, Yang terbuang di sini dengan lafazh, >^.u- jii ui ( oiji ■, iiuij 'Jauhilah ketamakan 
karena ia adalah kemiskinan yang nyata.' Di sini aku membuangnya karena aku tidak 
menemukan syahid yang kuat. Ia dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib di riwayat lain.” 

2 Adapun dengan sin dibaca fathah, maka itu dikatakan untuk jalan. 










Qkitab Sedekah 


jang dan lafazhnya adalah lafazh Abu Dawud. 

Dengan mini dibaca dhammah, dal yang disukun dan qaf 
yang dibaca kasrah, ialah kemiskinan yang berat yang 
membuat pemiliknya menempel di (iUjjJl) yaitu tanah 
gersang. 

Dengan ghain dibaca dhammah dan ra' yang disukun yaitu 
beban yang mesti ditunaikan bukan karena imbalan. 

Dengan mini dibaca dhammah, fa" disukun dan zluf dibaca 
kasrah, yaitu yang berat lagi buruk. 

Pemilik darah yang menyakitkan, yaitu orang yang memi- 
kul diyat kerabatnya atau sahabatnya atau orang yang 
dihormatinya yang membunuh, dia (harus) membayar- 
kannya kepada keluarga korban, jika dia tidak melak- 
sanakan, maka kerabat atau sahabatnya itu akan dibunuh, 
yang tentu akan membuatnya sedih. 


jliii 

^sldl 


? jJI 


835^> - 45 : Shahih 

Dari az-Zubair bin al-Awwam 4®, dia berkata, "Rasulullah 0 
bersabda. 


• SjAjLa 6jlaS'\ jLlj jl gy yS- lA lg-! 


'Sungguh salah seorang dan kalian niengambil tali-talinya, 2 lain 
dia pulang memhaxva seikat kayu bakar di punggungnya, kemndian men- 
jualnya yang dengannya dia melindungi wajahnya (kehonnatannya) adalah 
lebih baik nnhik-nya daripada rneminta kepada manusia, (bolehjadi) mereka 
memberinya ataupun tidak'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Majah dan Iain-lain. 


1 Lihat lafazh dalam Dhaif at-Targhib dan apa yang aku cantumkan darinya di sini adalah karena 
terdapat syahid untuknya salah satunya telah hadir di sini, no. 11. Perhatikanlah. Adapun tiga 
orang itu, maka mereka menghasankannya seluruhnya. 

2 tiil, Begitulah aslinya, ia dengan a!if dibaca fathah dan ba' dibaca dhammah jamak y seperti 
js> dan jiiii. Dan ia adalah riwayat al-Bukhari di selain lafazh di atas yang dicantumkan di 
awal "Kitab al-Buyd ". Dengannya diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 7136. Dan di dua riwayat 
al-Bukhari yang lain tercantum dengan kata tunggal. 


JM 


iKaitipniiigswinaiMirgl 
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- 46 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

X /■ ✓ y 

A.daxS djL?-! JLlj ol te_^g3» C~|ai>o o'y 


jl 


'Sungguh seseorang dnri kalian mengumpulkan seikat kayu bakar 
(lain dipikulnya) di punggnngnya adalnh lebih bnik daripada meminta ke- 
pada seseorang, (bolehjadi) dia memberinya atau tidak' 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa'i. 


47 : Shahih 

Dari al-Miqdam bin Ma'dikarib dari Nabi M, beliau ber¬ 


sabda, 


Sj!S ii)! gyg (j \j ceJJ ( J Jks- l j r a jjTfc *1)3 (j- 9 J&~\ .J51 U> 

{j* ^ 


"Seseorang tidak makan makanan yang lebih baik daripada maka- 
nan hasil kerja tangannya sendiri dan sesungguhnya Nabi Allah Dawud 
>SP makan dari hasil kerja tangannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<•><*><•> 
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ANJURAN MCNGRDUKAN KCSULITRN 
DAN HAJAT VANG MCNIMPA KCPADA ALLAH 



^838)> - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4®, dia berkata, "Rasulullah M ber- 
sabda. 



'Barangsiapa ditimpa kesulitan, lain din mengadukannya kepada 
mnnusin, mnka kesulitannyn tidak nkan terntasi. Barangsiapa ditimpa 
kesulitan Inin mengadukannya kepada Allah, mnka Allah nkan segera 
memberinya rizki, cepatatau lambat' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dia berkata, "Ha- 
dits hasan shahih gharib." 1 Dan al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya 
shahih," hanya saja dia berkata. 



"Allah her segera 2 memberinya kecukupan, bisa dengan kematian 
yang cepat atau kekayaan yang tertunda ." 


1 Asalnya adalah " Z~x ." dan itu adaiah kesalahan penulisan, ia adalah " " bukan " iJi " 

sebagaimana di al-Ujalah, no. 114. 

Saya berkata, Vang zahir bahwa itu dari penulis sendiri, dia mengulanginya dengan kesalahan 
penulisan jug a di awal (Kitab ad-Du'a '), begitu pula yang tercantum di makhthuthah, hanya 
saja di ternpat kedua darinya penyalin menulis di catatan kaki, 'Gharib, itu yang benar. 
Kemudian lafazh hadits ini adalah lafazh at-Tirmidzi dan lafazh Abu Dawud sama persis 
dengan lafazh al-Hakim, ia d\takhrijd\ Shahih Abu Dawud, no. 1452. 

2 Asalnya: " j_;i" (mengirim/mengutus). Koreksinya dari al-Mustadrak dan Abu Dawud. 


mi 
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Yakni," ^4 " (cepat) keduanya sama dari segi umzan, : iLijj; 
baik kata maupurt artinya. 


<*><*><*> 
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RNCRMRN M€N€RIMfl P€MB€RIRN 
TRNPR K€R€LRRN HRTI SI P€MB€RI 


839 f - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah dari Nabi H, dia bersabda, 

, $ ' a s' f- i*° ■* o J - » <; * 

cLL» >6 '^dlaS-\ (V® JLiJi ij.* ij| 

^ ^ s y * 

s * ' O S ' *■ ' " * S S s Q f 

jlxj IlLJj l^La oLxllapi t<CL9 <3 JLSj^j 
. 4j^3 <3 ^jlp olir ^ c<c^3 ^ clla <■—-'^ 5 


" Sesungguhnya harta ini adalah hijnu lagi mnnis, barangsiapa yang 
knmi beriknn kepadanya sesuntu darinya dengan kerelaan hati dari kami 
dan penerimaan yang bnik darinya tanpa ambisi jizva, maka dia diberkahi 
padanya. Barangsiapa yang kami beriknn kepadanya sesuntu darinya tanpa 
kerelaan hati dari kami dan tanpa penerimaan yang baik darinya dan am¬ 
bisi jizva, maka dia tidak diberkahi padanya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

Diriwayatkan oleh Ahmad 1 dan al-Bazzar meriwayatkan ba- 
gian yang akhir dengan riwayat senada dengan sanad hasan. 


Dengan syin dibaca fathah begitu pula raj yakni keinginan : iyl Jl 

kuat. 


<^840^ - 2: Shahih 

Dari Muawiyah bin Abu Sufyan dia berkata, "Rasulullah 
M bersabda. 


Saya berkata, Ahmad meriwayatkan selengkapnya senada dengannya 6/68. 
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aJULa aJ UlJu Jl>-I jJLUS ^ AWlji caJLLuII ^ 

.&Li\ aJ h'Jc$ c %J6 a] ulj \kl Jj; 


'Jangan terus-menerus (memnksa) dnlam meminta-minta, demi 
Allah, tidak nkan permit ada seseorang dari kalian meminta-minta sesuatu 
kepadaku lalu permintaannya itu menghasilkan sesuatu dariku, sedang- 
kan aku membenci (memberi)nya, lain Allah memberkahi apa yang aku 
berikan untuknya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan al-Hakim, dia ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


Dalam suatu riwayat milik Muslim lafazhnya mengatakan, 
Aku mendengar Rasulullah HI bersabda, 

Ajjapl ( <-4j3 aJ Aldap! Ul Lid 

dll £ A_5LjLi 


"Aku hanyalah seorang yang ditugaskan menjaga harta, barang- 
siapa yang aku memberinya dengan kerelaan hati, make dia diberkahi 
padanya, dan barangsiapa yang aku memberinya karena din meminta dan 
ambisi jiwa, maka dia seperti orang yang makan, namun tidak kenyang ." 


Yakni, jangan memaksa dan terns menerus meminta. : Y 


3 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah #t bersabda, 

• AIS a 5 .iijLu iLo lAj ( jp> Ajll caJLIaJI Si 


'Jangan meminta terus-menerus (memaksa), karena barangsiapa 
mendapatkan sesuatu dari kami dengannya, maka dia tidak diberkahi pa- 
danya' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la, dan rawi-rawinya dijadikan huj- 
jah dalam ash-Shahih. 


4 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah 4<, dia berkata, "Rasulullah H| bersabda, 

a , , 1 s _ 

.jllJl *^1 a^Ap- J* (AikpU jJLUi jl 
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' Sesungguhnyn seornng laki-lnki dntnng kepndaku meminta Inlu 
nku mernberinyn kemudian din pergi, din tidnklah membnwn di Inmbung- 
nyn, 1 kecunli npi nemka'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


5 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4k, dia her kata, 

tiiSi L> obi LiXX 

<jj_Aj <JLS3 jjJy L ~ cSi^ys .^yij :<Jl3 Xj .oUapli 

*' f ' ✓ t ✓ ** " ' o j 

c — C-»ly-o 4 . «L a. & U c^jLlo i4llapU t^JldXS 4^1 

. <u_aI ^ji w ijU dSj ^ 


"Ketikci Rnsulullnh M membngi emns, tibn-tibn seornng Inki-Inki 
dntnng dnn berkntn, ' Yn RnsululMi, beri nku,' mnkn belinu mernberinyn. 
Kemudian din berkntn, 'Tnmbnh Ingimnkn belinu pun menambahnyn -tign 
knh- kemudian din memalingkan (bndnn) dnn pergi, mnkn Rnsididlnh M 
bersnbdn, 'Ornng itu dntnng kepndaku mennntn Inlu nku mernberinyn, 
kemudian dia mennntn lalu nku memberi -tiga kali- kemudian dia pergi se- 
mentarn telah dijadikan npi di bnjunynjikn dia pulang kepada keluarganyn '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


6 : Shahih 

Dari Umar,bin al-Khaththab bahwa dia datang kepada Nabi 
HI dan berkata, 

(JLii «ciLlpI idijl c^SvAj U"^-9 C^jIj tdlil L> 

caJ^-5j [J>j Li3 AkoJl ^3j Li jJ | ^S-3 *2^5 Aill 

: Jli .jLxJI LiJ cL^klxi <c>-L> 5 j < 1 )| 

4iil ^jli j c^jJUi (jl i4iSl tjb 

" Yn Rnsulullnh, nku melihnt fulnn bersyukur, din bilnng bnhum eng- 


1 Dengan ha' dibaca kasrah dan dhad&sukun, yaitu anggota badan di bawah ketiak sampai 
pinggang. 
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kail telnh memberinyn dua dinar," maka Rasulullah Ml bersabda, 'Akan 
tetapi aku telnh memberi fnlan antarn sepuluh sampai seratus, tetapi din 
tidak bersyukur dan din tidak mengatakannya. Sesungguhnya salah se- 
orang dari kalian membawa kelnar hajatnya dari sisikn dengan mengem- 
pitnyn (di ketiaknya) padahal ia 1 tidak lain hanyalah api neraka.' Dia 
berkata, aku bertanya, "Ya Rasididlnh, mengapn engkau memberi mereka ?" 
Nabi Mg menjawab, "Mereka menolak kecuali rneminta kepadaku sedang- 
kan Allah menolak aku bersikap kikir ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahifmya. 

Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id. 
Dan ia telah hadir pada Kitab Sedekah ini, bab 4, no. 25. 


" asalnya adalah ” koreksinya dari al-Mawarid, no. 849. 

m 


i 
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ANJURAN MCNCAIMA PCMBCAIAN 
VANG DATANG KCPADANVA TANPA MCMINTA 
DAN SANGAT MCNGINGINKAN, LCBIH-iCBIH JIKA 
D1A M€M€AIUKAN, DAN LAAANGAN MCNOLAKNVA 
SCKAliPUN DIA TIDAH M€M€ALUKANNVA 



^845^ - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, (Aku mendengar Umar 
berkata) 1 . 



"Rasidiillah 5S memberiku pemberian, maka aku berkata, 'Berikan- 
lah kepada yang lebih membutnhkannya dnripadn aku .' Dia berkata, maka 
Rasulidlah bersabda, 'Ambillah, jika ada sesuatu dari harta ini yang da- 
tang kepadamu, sementara kamu tidak mengharapkan dan tidak meminta, 


1 Tercecer dari aslinya aku menyusulkannya dari naskah photo copy yang ada padaku dan 
begitu juga dari ash-Shahihain dan an-Nasa‘i, dan pada mereka tidak tercantum kalimat 
masyi'ah (... ciiii ), akan tetapi hanya kalimat ^ jJLii $ uydS, "Maka jadikan ia sebagai 
hartamu atau sedekahkanlah." Tiga orang pemberi komentar itu tidak memperhatikan 
keterceceran ini, maka kisahnya menurut mereka adalah milik Ibnu Umar walaupun aku telah 
memperingatkan kesalahan ini di cetakan yang lalu dengan bahasa yang berbeda, walaupun 
mereka menisbatkan hadits kepada tiga sumbernya dengan nomor. Lalu mereka menambah 
sumber keempat, mereka berkata, "Dan Abu Dawud, no. 1671," dan itu juga salah. 
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mnkn ambillah, dan jadiknn in sebngni hartnmu. Knlnu kamu inau, mnkn 
mnknnlnh, knlnu kamu mnu, mnkn sedekahkanlah, dnn jikn tidnk, mnkn 
jnngnn dipikirkan'. Salim bin Abdullah berkata, 'Karena itu Abdullah tidak 
meminta sesuntu dari seseornng, tetnpi jugn tidnk menolak sesuntu yang 
diberikan kepndanyn '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari 'Atha' bin Yasar, 

JLai tpUaiJl yip ^J\ aSJI Jol 

lyi>- (jl \Sj yy>-\ ^xjJI caw! Jyjlj -cJL23 c<ujoy amI JJ 

caILlJi ^ u!i M 4ui jiil j^i -y* lib y d\ il^ 

Ul :4tlb Jill .£>1 iisijy> <jjj ji Uj^I cJLl^ ^ip Jp jll U Uli 

jis- *^3 ‘l^-^ JLi! v y oJlLi 

Sh 


"Bahwa Rnsulullnh M mengirimkan pemberinn kepndn Umar bin 
al-Khaththab, tnpi Umar menolnknyn, mnkn Rnsulullnh M bertnnyn kepn¬ 
danyn, ’Mengnpn kamu menolnknyn?' Umar men]numb, 'Ya Rnsulullnh, 
buknnkah engknu telnh menynmpniknn kepndn knmi bahwa lebih bnik bngi 
knmi tidnk mengnmbil sesuntu dari seseornng?' Rnsulullnh bersnbdn, 'Itu 
knlnu memintn-mintn. Jikn tnnpn memintn-mintn, mnkn in ndnlnh rizki 
dari Allah kepndnmu .' Lain Umar berkata, ' Ketnhuilnh demi Dznt yang 
diriku bernda di TnngnnNyn, nku tidak akan meminta sesuntu kepndn sinpa 
pun dnn tidak nda sesuntu yang diberikan kepndaku tnnpn nku memintn- 
nyn, kecunli nku menerimnnyn ." 

Diriwayatkan oleh Malik begitu secara mnrsal, al-Baihaqi meri- 
wayatkannya dari Zaid bin Aslam dari bapaknya, dia berkata, Aku 
mendengar Umar bin al-Khaththab berkata, lalu dia menyebut- 
kan yang sepertinya. 1 


1 Saya berkata, Dari jalan ini Abu Ya'Ja meriwayatkannya di Musnadn ya secara maushul, 
darinya adh-Dhiya' al-Maqdisi dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (no. 83 dengan tahqicku), ia 
hadir setelahnya. 
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- 3 : Hasan Shahih 

Dari Umar 1 bin al-Khaththab berkata, 

ya (JLU ol iijj ol -jjJ dJiS ji caMS Ij :cJLs 
<3jj j-& t^JUswa j2s- y> «0il .i]l5l LTj cJLu ol cLLta UjI^ ipJlJ .Isii 

i „ 

. &15i aSnJ jj 


" Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sungguh engkau telah bersabda kepa- 
daku, 1 Sesungguhnya lebih baik bagimu tidak meminta-minta sesnatii 
kepada manusia.' Beliaii menjawab, 'Itii jika kamu meminta-minta , akan 
tetapi sesuatu yang diberikan kepadamu tanpa meminta(nyn), rnaka ia 
adalah rizki dari Allah untukmu' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ya'la dengan sanad 
yang tidak mengapa (La Ba'sa Bihi). 


- 4 : Shahih 

Dari Khalid bin Adi al-Juhani dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah #| bersabda, 

aUaiLs l y> »—aXAI yc* 4jJb y> 

. Oj I 4i)l aSLO (Jijj LijlJ coJ^j 


" Barnngsiapn dikirimi kebaikan (pemberian) dari saudaramja tanpa 
meminta(nya) dan tidak mengharapkannya, maka hendaknya dia mene- 
rimanya dan jangaylnh menolaknya, karena ia adalah rizki yang didatang- 
kan oleh Allah kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, Abu Ya’la, 
ath-Thabrani, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia ber¬ 
kata, "Sanadnya shahih." 


1 Aslinya: Washil dan itu adalah salah. Koreksinya dari Musnad Abu Ya'la dan al-Ahadits ah 
Mukhtarah milik adh-Dhiya' al-Maqdisi. Dia meriwayatkannya, dari jalan Abu Ya'la bukan at- 
Thabrani, al-Haitsami 3/100 tidak menisbatkan kepada ini, dan ia tidak di Musnad Umar di ah 
Mu'jam al-Kabir tidak pula di al-Mu'jam al-Ausath dan al-Mu'jam ash-Shaghir jadi penisbatan 
penulis kepadanya adalah kurang tepat, mungkin itu adalah sisipan dari sebagian penyalin, 
karena ia tidak tercantum di naskah makhthuthah yang ada padaku. Kemudian lafazh Abu 
Ya'la lebih lengkap, sama dengan yang sebelumnya, dan berbeda dengan yang ini di 
beberapa kata. Wallahu a'lam. 
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- 5: Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4*- dari Nabi 3®, beliau bersabda, 

(_$jj j- s> UjU 4 JLI 0 <1)1 y* tJLiJ! 11* ijpO Ull Alii oIjI w 

^ I 

. Alii Alii 43 u» 


"Barangsiapa yang Allah memberinya sesuatu dari Imrta, tanpa dm 
memintanya, maka hendaknya dia menerimanya, karena ia adalah rizki 
yang Allah datangkan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
di ash-Shahih. 1 * * 


SSOf - 6 : Shahih 

Dari Aidz bin Amr, dari Nabi 5®, beliau bersabda, 

N i j tilAJ js- Z^J, (jjyJl 11* y aJ y>y y 

■&; ^3^-1 j* y ^ 4 5fJ J y 


"Barangsiapa diberi sesuatu dari rizki ini tanpa meminta dan ber- 
harap, maka hendaknya dia menerimanya untuk melapangkan rizkinya. 
jika dia berkecukupan, maka hendaknya dia memberikannya kepada yang 
lebih membutuhkannya daripada dirinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan al-Hakim dan 
sanad Ahmad jayyid kuat. 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, Aku bertanya kepa¬ 
da bapakku, "Apa itu berharap (olyjtyl)?" Dia menjawab, "Kamu 
mengatakan, Fulan akan mengirim untukku, fulan akan memberiku." 




1 Begitulah al-Haitsami berkata dalam at-Majma'. Adapun ucapan tiga pemberi komentar itu 
1/651, "la telah dishahihkan oleh al-Haitsami 3/100-101,” maka ini menunjukkan kebodohar 
mereka terhadap ilmu ini karena ucapan ini tidak berarti lebih dari sekedar terpenuhinya 

syarat-syarat keshahihan menurut pengucapnya, yaitu rawi-rawi yang ts/qah. Berkali-kali ak- 

telah memperingatkan ini di mukadimah dan lainnya. Alangkah baiknya - menurutku - jiKa 

mereka menisbatkan keshahihan itu kepada penulis, bukan kepada al-Haitsami, karena yanc 
pertama telah mendahului yang kedua dalam hal ini. 











QKitab Sedekah 



ANCAMAN MCMINTA DCNGAN UJAJAH ALLAH ..... 
DAN ANCAMAN MCNOLAK MCMBCAI PCAMINTAAN 


D€NGAN UJAJAH ALLAH 





<^851^ - 1 : Hasan 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4», bahwa dia mendengar Nabi M 
bersabda. 



"Dilaknat orang yang meminta dengan Wajcih Allah dan dilaknat 
pula orang yang diminta dengan Wajah Allah kemudian tidak memberi 
(menolak) orang yang meminta kepadanya selama dia tidak meminta apa 
yang tidak pantos (keburukan)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shaluh J<;ecuali syaikhnya, Yahya bin Utsman bin Shalih, dia 
tsiqah tetapi padanya terdapat perbincangan. 1 

Dengan ha' dibaca dhammah dan jim disukwi yakni seia- : \ykk 

ma dia tidak meminta perkara buruk yang tidak pantas. 

Mungkin juga maksudnya adalah selama dia tidak minta 
permintaan yang buruk dengan ucapan yang buruk. 

^852^ - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah : M, bersabda. 


1 Saya berkata, Akan tetapi dia memiliki mutaba'ah sebagaimana telah aku jelaskan di as-Silsilah 
ash-Shahihah, no. 2290. 












QKitab Sedekah 


ij ^SLpO ijr^J cojiapll 4lL (JL~1 i jV’J tcj-Alpll 4)L .lliXJal ( jy> 

\jjy ^J^>- 4-5 ijjCOli tCjislilSJ La ljJL>eJ oL tOjislSo lljjAa 

. Oj-ijlilS" -li p-SLl 


1 Barangsiapa meminta perlindwigan deugan nnmn Allah, mnka 
lindungilah, bnrnngsiapa meminta deugan nama Allah, maka berilah, 
bnrnngsiapa mengundang kalian, maka penuhilah, barnngsinpa berbunt 
baik kepada kalian, maka balaslah, jika kalian tidak mempnnyni sesuatu 
imtuk membalasnya, maka doakati din hingga kalian merasa bahwa kalian 
telah membalasnya' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban da- 
lam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." 


<^853|o - 3: Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Abu Ubadah mantan hamba sahaya Rifa'ah 
bin Rafi' bahwa Rasulullah bersabda. 


.a1sL>i ^.*3 4)1 4j>- jj (jr 0 d)^i-L°3 (jL*i gy* OjALo 


"Dilnknnt orang yang meminta dengan Wajah Allah, dan dilak7iat 
orang yang diminta dengan Wajah Allah lalu dia menolak orang yang 
meminta kepada7iya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


- 4: Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah H bersabda. 


V J 4)1 JLIj JV^lljl ydL> Vi 


"Maukah kalmi aku beritahu seburuk-buruk 77innusia? Seora7ig laki- 
laki ya7ig diminta de7iga7i Wajah Allah nnmun dia tidak memberi." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." An-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam Shahihnya di akhir hadits 
yang hadir dalam Kitab Jihad, msya Allah. (Kitab al-Jihad, Bab 9, no. 4). 
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855f - 5 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 
■M bersabda, 

Vj *uL> jLlJ ^JJl J bi rl)JU I 4-^ VI 




'Mnukah kalian aku beritahu manusia paling buruk?' Mereka men- 
jawab, 'Tentu xvahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Orang yang 
diminta dengan nama Allah namun dia tidak memberi' 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 
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BCRIKUT K€T€RRNGRN TCNTRNG 
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856# - 1- a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4$k>, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 
Sii! l)lS cc-AilaSl ii)l JjAi u_jA> ly **J (Jj^j yy* 

' " ' f s * ' f ' ' 

JJU J ‘Ojb l-ifT 1-.#1 iCIwj l ^ 


'Barangsiapa yang bersedekah seberat 1 satn biji kurma dari peng- 
hasilan yang baik - dan Allah tidak menerima kecuali yang baik -, maka 
Allah menerimanya dengan Tangan kanatiNya kemudian Dia menum- 
bnhkannya untuk pemiliknya sebagairnam salah seorang dari kalian rnera- 
wat anak kudanya sehingga ia menjadi seperti gutiung'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmyei. 


1- b : Shahih 

Dalam suatu riwayat milik Ibnu Khuzaimah, 


^ ^ ^ ^ o' 

L aS iul LgJ^Aj gyA bl JuiiJl d)l 

" '“'“l , y i “ d ' ' 


1 jIp dengan 'ain dibaca kasrah ialah apa yang menyamai sesuatu bukan dari jenisnya, sedangkan 
untuk yang dari jenisnya dengan 'ain dibaca fathah. 
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• 1 jS J .yg . 3 (JjS\J —4i)l i *JlS ^ )<Jli j\— 4l)l 


" Sesunggulmya jika seorang hamba bersedekah dari hasil yang baik, 
maka Allah menerimanya darinya, Dia mengambilnya dengan Tangan 
kananNya dan menumbuhkannya sebagaimana salah seorang dari kalian 
merawat anak kudanya atau anak untanya. Dan sesunggidmya seorang 
laki-laki bersedekah dengan satu suapan, maka ia tumbuh di Tangan Allah 
-atau dia berkata, 'Di Telapak Tangan Allah'- sehingga ia menjadi se- 
perti gnnung, maka bersedekahlah ." 


1- c : Shahih Lighairihi 

Dalam riwayat lain yang shahih milik at-Tirmidzi, "Rasulullah 
*§, bersabda, 

^ ^ ^ a ( ^ 


"Sesunggulmya Allah menerima sedekah, dan mengambilnya dengan 
Tangan kananNya, kemudian Dia menumbuhkannya untuk salah seorang 
dari kalian, sebagaimana salah seorang dari kalian menumbuhkan anak 
kuda-nya, sehingga satu suapan menjadi seperti Uhud ." 1 

Diriwayatkan oleh Malik dengan riwayat senada dengan riwa¬ 
yat at-Tirmidzi ini dari Sa'id bin Yasar secara mursal tanpa Abu 
Hurairali 


1 


iii Dengan hamzah dan ha * dibaca dhammatr. gunung Uhud yang terkenal di Madinah. Dalam 
buku asli di, v es j> iui Jjxiij... 


' Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya 
dan menerima zakat. (At-Taubah: 104). 




'Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah’. (Al-Baqarah: 276).” 

Aku membuang tambahan itu karena Abbad bin Mansur meriwayatkannya secara sendiri dan 
karena ia menyelisihi riwayat yang shahih yang sebelumnya dan juga riwayat Malik yang 
mursal berikut, lain dengan yang ditangkap secara salah dari ucapan penulis. Perhatikanlah. 
Di buku asli ayatnya tercantum begini, "Dialah yang menerima taubat dari hambaNya dan 
menerima zakat." Tiga orang itu berpura-pura tidak tahu apa yang mereka nukil dari an-Naji 
yang mengingkari at-Tirmidzi dengan ucapannya, "Bagaimana menshahihkannya sementara 
padanya terdapat Abbad bin Mansur yang dhaif?" Mereka berpura-pura tidak mengetahui ini, 
lalu mereka berkata, "Hasan,” ini ditambah penyelisihan di atas. 
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- 2 : Shahih 

Dari Aisyah dari Rasulullah M Jr beliau bersabda, 

i.^ 1!.,/? $ J| sjJj jkSdA-l LiS caA&UIj j^SaA-M <1)1 

• jl« (jySvj i _^>- 


" Sesungguhnya Allah menumbuhkan satu suapati dan satu biji kur- 
mn milik salah seorang dari kalian, sebagaimana salah seorang dari kalian 
mcnnmbuhkan anak kudanya atau anak untanya, sehingga in seperti Llhud ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 1 

Dengan fa' dibaca fathah, lam dibaca dhammah dan xvawu : jilil 

vang di tasydid, yaitu anak kuda yang baru Iahir. 

Anak unta yang belum disapih dari induknya. : 


- 3 : Shahih 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah £§ bersabda, 

„ & * O 4 1 , * - , 

X >-I Laj dj-P Ml jJUu Ijjp i))l SIJ L»J t<_JL« aSAA? U> 

iWl Ml ^ 


"Harta tidak berknrang karena sedekalt, Allah tidak menambahkan 
kepada seorang hamba dengan maafnya keaiali kenndiaan, dan tidak se¬ 
orang pun yang bertawadhu karena Allah kecuali Allah mengangkatnya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, dan diriwayatkan 
oleh Malik secara mursal. 


#859^ - 4 : Shahih 

Dari Aisyah bahwa mereka menyembelih seekor kambing, 
maka Nabi M bersabda, 


^ iji ^ ^ ^ ^ 15 B -• ^ s 

.\^jcS yip L^-lS gJL) :Jli .\~qjcS Ml U> :cJli YLglLo Id 


Penulis telah keluar terialu jauh dengan tidak menisbatkannya kepada Ahmad, hal itu 6\mutaba'ah 
al-Haitsami 3/111 dan 112, padahal ia di Musnacfoya, 6/251; dengan lafazh di atas. Dan diriwa¬ 
yatkan oleh ai-Bazzar, 1/441, no. 931: dari jalan lain darinya dengan riwayat senada. 
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"Apa yang tersisa darinya?" Aisyah menjawab, "Tidak ada yang ter- 
sisa darinya kecuali pahanya ." Beliau bersabda, "Tersisa semuanya kecuali 
pahanya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 

Maknanya adalah mereka menyedekahkannya, kecuali pahanya. 


- 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 'Rasulullah M, bersabda, 

ijk*} j\ AS\ U ye <3 \d)j\ C^JU ^)La -UiJl 

' ^ •'** ** * ✓✓ 

.^tlb ASjbj bbjdi ^Japl 3' 


"Seorang hamba berkata, 'Hartaku, hartaku', padahal dari hartanya 
dia hanya mendapatkan tiga perkara yaitu apa yang dimakan lalu ia habis 
atau apa yang dipakai lalu ia usang, atau apa yang dia berikan lalu dia 
menyimpan pahalanya di Akhirat. 1 Selain itu ia adalah lenyap dan (men- 
jadi) barang peninggalannya untuk orang (selainnya )." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


- 6: Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

VI 3U4 iL U till b MjJlS ^aJU ^ <dl ajjIJ ju ^i\ 

ajjIj <Jboj Li aJU <jli iJU .4jdl bb->-l a3L« 


"Siapa di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjaxvab, "Ya Rasulidlah tidak ada 
seorang pun di antara kami kecuali dia lebih mencintai hartanya ." Nabi 
5l bersabda, 'Sesungguhnya hartanya adalah yang dia berikan sedangkan 
harta ahli warisnya adalah apa yang dia tahan ." 


1 jii ii begitulah dalam Shahih Muslim dengan ta'. Maknanya adalah dia menyimpannya 
untuk Akhiratnya yakni menyimpan pahalanya. Lafazhnya dalam ai-Musnad, 2/368 dan 412 
adalah " ^iti" tanpa ta' yakni membuat rela. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, dan dalam 
al-Mawarid, no. 2487 tertulis: " jA " mungkin ini adalah kesalahan penyalin atau penerbit, 
kemudian aku melihatnya juga dalam ai-Ihsart, no. 3233 dan 3317, dengan sanad yang sama." 
vi-xirii eJix ji" atau kamu sedekahkan, maka kamu mengabadikannya. 

we 


iKaNViHgsawalLorgl 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


4862^ - 7: Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah si| bersabda, 

. J_J.i :Z\S^> ^ \J}^> y> ctte gi J4-J te 

tiUj lip ^ oili kiili 

<jj4>d asj&jS- pjli lip tiUJI iliJl JjJS o>xpj^w>l 4 ® 

JjjJI <j^Ls :Jli il^l Li c4Ji)l J..A& li [aJ] Jlii f’Liil 

[^j|] :Jli t4i)l L ‘<5 cJLEi ~<JL>«JtJl 

C j'Ai J^l : jjii SjU lift t^iJI ^Ux-lll J> cJc^ 

^p»*j Li ^Jl jjajf ^ll dJlA cJis il L»l CS‘^’ 

^ ijij ^iLpj Li jiTj Aihj i$i« 


'Manakala seorang laki-laki berada di tanah yang sepi, dia mende- 
ngar suara di awan, 'Simmilah lacking fulan.' Lalu awan itu bergerak 
dan menumpahkan airnya di tanah berbatu hitam, ternyata salah satu 
parit telah menampung semua air. Lalu laki-laki itu mengikuti arah air, 
ternyata ada seorang laki-laki 1 di sebuah kebunnya yang berusaha mem- 
belokkan arah air dengan gayungnya. Dia bertanya kepadanya, 'Wahai 
hamba Allah, siapa namamu?' Dia menjawab, 'Fulan'; nama yang dide- 
ngamya dari suara di awan tadi. Dia bertanya, 'Mengapa kamu bertanya 
tentang namaku wahai hamba Allah?' Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku 
mendengar suara di awan di mana airnya adalah yang mengalir ini, suara 
yang berkata, 'Siramilah kebun fulan,' (menyebut) namamu. Apa yang 
kamu lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Karena kamu telah berkata demi- 
kian, maka (aku akan menceritakan) bahwa aku melihat hasil kebunku. 
Aku sedekahkan sepertiganya, aku makan sepertiganya bersama keluargaku 
dan aku mengembalikan sepertiganya (sebagai benih) kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 jj-jdi buku asli "JijsiKoreksirtya dari Muslim, 8/222; alMusnad ,2/296; dan tambahan-tam- 
bahan dari keduanya. Dan ia luput dari tiga orang muhaqqiq itu. 
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Kebun berpagar. : iZJSd\ 

Dengan ha' dibaca fathah dan ra' yang ditasydid adalah : JjdJl 

tanah yang berbatu hitam. 

Dengan syin yang dibaca fathah, ra' disukun sesudahnya : ifyiJl 

jim dan ta' muannats, yaitu selokan ke tanah yang ter- 
hampar. 

Dengan sin dan ha', yaitu gayung dari besi. : sU-iJl 


^863^> - 8 : Shahih 

Dari Adi bin Hatim 4®, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah M bersabda, 


jkaYJi U *^/l cSji ‘Al* ^Ld>l Lo iSji Ala 

. oJjJl> jJj jLJl Ijjjjli frliL) jlJl iSji ‘Aj-Aj 


" Tidxik adn seorang pun dari kalian 1 kecuali Allah akan berbicara 
kepadanya tanpa penerjemah 2 , dia melihat ke sebelah kanan, maka dia hanya 
melihat amal perbuatannya, dia melihat ke sebelah kiri, maka dia hanya 
melihat amal perbuatannya, dia melihat di depannya, maka dia tidak me¬ 
lihat kecuali neraka di depan wajahnya, maka berlindunglah kalian dari 
neraka walanpun hanya dengan (bersedekah) separuh kurma ." 

Dalam riwayat lain: 


0 O O s S * $ Of. «, 0 * 

• C J ^ jLSl i ^Lis 2 -wwd| 


" Barangsiapa yang bisa berlindung dari api neraka walaupun hanya 
dengan (bersedekah) separuh kurma, maka hendaknya dia melakukan." 


1 Ucapan ini zahirnya tertuju kepada sahabat dan orang-orang Mukmin termasuk di dalamnya 
sebagaimana hal itu telah menjadi kaidah. 

2 dengan ta' dibaca dhammah dan fathah, jim dibaca fathah dan dhammah adalah pe¬ 
nerjemah, yakni yang menafsirkan. Dikatakan, 'Menerjemahkan ucapannya yakni menafsir- 
kannya dengan bahasa yang lain. Dan melihat ke kanan dan ke kiri di sini adalah sebagai per- 
umpamaan, karena seseorang sebagaimana biasa jika dia menghadapi sesuatu, maka dia tengok 
kanan dan tengok kiri mencari jalan selamat. Ada yang bilang: Bisa pula dia mencari jalan berlari 
agar selamat dari neraka, maka dia tidak melihat kecuali neraka yang telah Allah putuskan 
atasnya. Wal/ahu a’/am." 





|Kantpuiigsiiiiiiaii.ory| 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 1 


- 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, "Rasulullah Sit ber- 
sabda, 

JJLj jJj jlli! 4&>-j 

"Hendaknya salah seorang dan kalian melindungi wajahnya dari 
apt neraka walau hanya dengan (bersedekah) sepamh kurma ." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


- 10 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah #&, dia berkata, Rasulullah, H bersabda, 

JUiJ L^jli lej-oJ (3^ jllll (yt cS 'Jt^\ b 

" Wahai Aisyah, berlindunglah dari api neraka ivalaupun hanya de¬ 
ngan (bersedekah) separuh kurma, karena ia menutupi (hajat) bagi orang 
yang lapar, sebagaimana menutupi (hajat) orang yang kenyang ." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


- 11 : Shahih 

Dari Jabir 4 k, bahwa dia mendengar Rasulullah M bersabda 
kepada Ka'ab bin Ujrah, 

oj AadJaJl j isjbjS Ct>'y>xS- y <SAS b 

<aJl> kLJ>S b tjbJl £l«J! Uif 

f / t o * \'~ Q > ' ' 

"Ya Ka’ab bin Ujrah, shalat adalah pendekatan diri (pada Allah), 
puasa adalah perisai, dan sedekah melenyapkan dosa, sebagaimana air 


1 Ini tidak bagus karena riwayat kedua ini hanya milik Muslim, dia meriwayatkannya bukan dari 
jalan riwayat yang pertama. Yang benar ia dinisbatkan kepadanya setelah yang pertama 
kemudian dikatakan, 'dan dalam riwayat Muslim’ lalu ia disebutkan. Akan tetapi penulis sering 
melakukan hal seperti ini yang bisa dipahami secara salah bahwa kata gantinya kembali 
kepada keduanya sebagaimana telah aku jelaskan di beberapa tempat. Begitulah di al-UJalah. 



|b3M QUIiySUIIII. j| 
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memadamkan api. Wahai Kn'ab bin Ujrah, manusia itu ada dua (macam) 
di pagi hari ada yang menjual dirinya maka menjerumuskan 1 lehernya, 
dan ada yang membeli dirinya, maka dia menyelamatkan lehernya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 2 dengan sanad shahih. 


<^>867^> - 12: Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Ujrah 4--, dia berkata, "Rasulullah bcrsabda, 

& fsj jUJ &>ji jil; V iJi ^ uUS b 

‘UwJb llLSo ^3 .iLk? idlbolp b c4j ^Sjl 

iijujaJlj i4_u>- t...(jb^S E^bJkSl ^ b -itpj 


'Wahai Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya tidak masuk surga daging 
dan darah yang tumbuh dari (sesuatu yang) haram, neraka lebih layak 
dengannya. Wahai Ka'ab bin Ujrah, mannsia ada dua macam dalam usaha; 
yaitu yang berusaha menebus dirinya, maka dia menyelamatkannya, dan 
yang berusaha (menjual dirinya kepada setan) maka menjerumuskannya. 
Wahai Ka'ab bin Ujrah, shalat adalah pendekatan diri (pada Allah) ... 3 , 
puasa adalah perisai dan sedekah memadamkan dosa ...." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


13 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal 4l>, dia berkata, 

JIS p|-j — '. 4 J 3 Jli <jl ^Jl ^5 j_2 — — jSiA ^9 .“Mjit ^ 

U :cJ 3 cil_l.il Vl: — 2 H§ 


1 Jjj.ii asalnya " Jyxi " dan " <4,^ ^ " dan itu adalah salah. Koreksinya dari Abu Ya'la dan 
Iain-lain. 

2 Ini menunjukkan seoiah-olah ia tidak diriwayatkan oleh yang lebih tinggi tingkatannya dari 
Abu Ya'ia, pada-hal tidak demikian, karena ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 3/321 dan 399, 
dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

3 Di sini tercantum ucapan dalam Shahih Ibnu Hibban no. 261 - Mawarid, dengan lafazh, 
"Sedekah adalah bukti." Ia tidak tercantum di buku asli dan aku tidak mencantumkannya 
karena ia munkar. Dengan alasan yang sama saya membuang ucapan di akhir hadits, " us 
uili ji Jtisji4^1;." Aku mengisyaratkannya dengan titik-titik (...), 

EMI 


|Kiiiii(tuinj^uniiati.iiry| 
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.jllll t-LiJl JaJ 4A1 z>J| t4A>- )(JlS i4)l 


"Aku bersama Nabi M, dalam suatu perjalanan... - lalu dia menye- 
butkan hadits sampai dia berkata padanya, kemudian dia bersabda 
- yakni Nabi s®, 'Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan?' 
Aku menjaxvab, 'Tentu xvahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Puasa adalah 
perisai, dan sedekah melenyapkan kesalahan seperti air memadamkan api' 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." Ia hadir selengkapnya dalam Bab Anjuran Diam... ( Kitab 
Adab, Bab 2). 

Ia di Ibnu Hibban dari hadits Jabir dalam hadits yang hadir 
pada Kitab Pengadilan, Bab 6, insya Allah.] 


^86d|» - 14 : Shahih Lighairlhi 

Dari Abu Kabsyah al-Arunari bahwa dia mendengar Rasu¬ 
lullah 5® bersabda, 

j ; * s * * 

AJLp JU f jp3Sj La ce^laA>-lS LjJlL t4 j*^L 

AJLp ^c- 1 ? IJP 4)1 eilj Vj P AaSI&s AAP jjJis aSAA 5 l \a 

IjA>- j^JxjAi-lj — <tilS jl — jAi ALL 4iLp 4)1 Vl tiJLLa »AjL 

—Jli — 

t4_)j 4Jti $-g3 tLUpJ VLa 4)S 43jj AiP iijjV LjjJI L>jI 
. (JjUaJI ^^SiVi |A^3 lLL>- 4) C4_i3»-j 4l3 

(1)1 j-5 (jiLA 5 Via ASj^j tUip 4)1 43 jj AAp j 

» * _ ' ' * 

. djA) LAA^>-II lOAb J^3 1(1) Vj AAIo-*J Via 

(_5-^d ‘(*-W ^ C5? '4)1 43jj AIpJ 

.Jjlliil vAA>-L lA^3 cLLL 4l3 4) Vj c4l3 JwAi V_$ t4jj 4l3 

JAAj oJ-«Aj VLa (jl jJ : Jjjjj J 43 cIlLp Vj Via 4)1 43jJj AiPj 

□ s s* 


.1 . .. 


I; 




i * * 
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"Tign perkara aku bersumpah atasnya dan aku menyampciikan hadits 
kepada kalian, maka ingat-ingatlah." - Beliau bersabda -, 

"Harta seorang hamba tidaklah berkurang karena sedekah, dan tidak- 
lah seorang hamba dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu dia bersabar 
atasnya, kecuali Allah menambahkan kemuliaan kepadanya. Tidaklah 
seorang hamba membuka pintu meminta-minta, kecuali Allah membuka 
pintu kemiskinan untuknya. - Atau kalimat yang senada dengannya -. 
Dan aku menyampaikan hadits kepada kalian, maka ingat-ingatlah: 

Dunia itu hanya untuk empat orang yaitu seorang hamba yang di- 
karuniai harta dan ilmu, dia bertakwa kepada Tuhannya padanya, menjalin 
hubungan rahimnya padanya dan mengetahui hak Allah padanya. Ini ada- 
lah hamba dengan kedudukan terbaik. 

Seorang hamba yang dikaruniai ilmu oleh Allah dan tidak dikaruniai 
harta, dia memiliki niat yang benar, dia berkata, 'Seandainya aku mem- 
puny ai harta, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukan oleh fulan .' 
Dia dengan niatnya, maka pahala keduanya sama. 

Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta dan tidak dikaruniai 
ilmu, dia bertindak ngawur dalam hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakwa 
kepada Tuhannya padanya, tidak menjalin hubungan rahimnya padanya 
dan tidak mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah hamba dengan kedu¬ 
dukan paling buruk. 

Dan seorang hamba yang tidak dikaruniai oleh Allah harta dan ilmu, 
dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta, maka aku akan melakukan 
padanya apa yang’dilakukan oleh fulan; dia tergantung niatnya, maka dosa 
keduanya sama ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." (Telah disebutkan dalam Kitab Ikhlas 
Bab 1). 


15 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 

^ ^ ^ O Q ^ 1 J 

j 4l)l (Jj-Jjj 

u dJjb.A\ Jl5 


Ml 111 

12631 


|Kampunosunnaii.org| 










Qtttab Sedekah 


cJULLI ,'-. ^ j ^ i'.^ “‘ ■ ’1 43»«>X^ 2 j 7 ^»- j US' 

^ 7 ^ 

• L^jlSvo 4iU- Jjs c-w^lLs 4jj,.,j?.i p_i uls 

14«o>- (Jj-Sj 4i)! (J^Uj dOlj lili '.^sh i^jy& jj! (Jls 

*J 4*-^ 


"Rasulullah M membuat perumpamaan orang yang fakir dan orang 
yang dermaxvan, keduanya seperti dua orang yang memakai perisai dari 
besi, tangan keduanya terkekang ke dada 1 dan leher. Setiap kali orang yang 
dermawan bersedekah ia terbuka darinya sehingga ia menutupi jari-jari- 
nya 2 dan menghapus bekas langkahnya. Dan setiap kali orang fakir hendak 
bersedekah ia tertahan dan setiap lingkaran terkunci di tempatnya ." 

Abu Hurairah berkata, "Aku melihat Rasulullah mengisyarat- 
kan dengan kedua jarinya begini di belahan bajunya, beliau memperluas 
tetapi ia tidak menjadi luas ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan 
lafazhnya. 


cJJjS- \jj> U^jlLp J 

s' S S ' s 

AS\S' (3^4 3^^^ ^Ijl (1)^J ^jA 

/ S Q O £_ ^ 0 x s ^ & s s s } ' o p 

Owg-ii JjU! 01 ^Ijl I^U te^Jl jJuCj cSjlii — ^ijyh j\— 

(J jij Jl AjjSyj tal 4 iJb»- J 5 oJjjJj 

*yJ 4l)l 4 j! -A^..iiI 


"Perumpamaan orang yang bersedekah dan orang yang bakhil ada- 
lah seperti dua orang yang memakai duajubah atau dua baju dari besi dan 
kedua tangan mereka sampai leher mereka. Apabila orang yang dermaxvan 


1 ujiji dengan tsa ’ dibaca dhammah dan daI dibaca kasrah, begitulah dalam riwayat Abul 
Hasan, jamak dari seperti dan jjz\. Berdasarkan ini wawu dan ya ’ bertemu 
salah satu dari keduanya didahului sukun maka wawu diganti dengan ya'lalu salah satu ya' 
diidghorrtoan kepada yang lain, maka jadilah dengan da! dibaca dhammah lain dhammah 
dirubah menjadi kasrah karena ya Dalam riwayat u^i dalam bentuk mutsanna (dua). 

2 Yakni menutupi jari-jarinya, dan sabdanya," rp A -" yakni menghapus dan yhi dengan hamzah 
dan tsa' yang sama-sama dibaca fathah yakni jejaknya terhapuskan karena kesempumaannya 
dan kepanjangannya. Wattahu a'lam. 
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hendak berinfak, mcika baju besi itu mengembang -atau lewat- sehingga 
ia menutupi 1 jari-jarinya dan menghapus bekas langkahnya, tapi apabila 
si bakhil hendak berinfak, maka ia menyempit dan setiap lingkaran terpaku 
di tempatnya, sampai apabila ia mencengkeram pangkal lehernya atau 
lehernya -Abu Hurairah berkata, 'Aku bersaksi bahwa dia melihat 
Rasulullah 5® meluaskan tetapi ia tidak menjadi luas ." 

Dengan jim dibaca dhammah dan nun di tasydid: apa yang : <~>d\ 

melindungi seseorang dan ia ditambahkan kepada apa 
yang ada pada dirinya. 

Jamak " Jjiy " dengan ta' dibaca fathah dan boleh dibaca : l 

dhammah, menurut suatu lahjah, maknanya adalah tulang 
di antara bawah leher dengan bahu. 


Dengan qaf dan lam dibaca fathah, yakni menyempit dan : cLali 

menyusut, Iawannya adalah " " rncman- 

jang dan melebar. 

Belahan baju yang darinya seseorang mengeluarkan : .J 44 JI 

kepalanya (kerah). 


- 16 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4s>, bahwa Rasulullah M bersabda, 

/■ ^ ^ ^ s ' & y 1* * * 

tcijU JLS 


1 g>y dengan ta dibaca dhammah, jim dibaca kasrah dan nun di tasydid, artinya: Sehingga ia 
menutupi jari-jarinya. Al-Khattabi berkata, "Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah 
bagi orang yang dermawan dan orang yang kikir, keduanya disamakan dengan dua orang 
yang masing-masing dari keduanya hendak memakai baju besi untuk melindunginya, 
memakai baju besi pertama kali dimulai dari daerah dada dan sekitarnya seterusnya 
pemakainya menyusupkan kedua tangannya kepada kedua lengannya, lalu melepaskan 
sisanya menutupi bagian bawah tubuhnya sampai ke bawah. Di sini Nabi mengumpamakan 
orang yang berinfak dengan orang yang memakai baju besi yang panjang, sehingga ia bisa 
menutupi seluruh tubuhnya dan melindunginya. Nabi mengumpamakan orang yang kikir 
dengan seorang laki-laki yang kedua tangannya terbelenggu di sekitar dadanya, ketika dia 
ingin memakai baju besi kedua tangannya itu menghalangi baju besi itu untuk turun ke 
bawah menutupi badannya, akibatnya ia terkumpul di pundaknya dan mencekik lehernya, hal 
itu merupakan beban berat dan kesuiitan atasnya padahal tubuhnya tidak teriindungi dan 
terjaga oleh baju besi itu. Wa/lahu aiam," 

Saya berkata, Dan penulis akan menguiangi hadits ini seteiah enam bab berikut dengan 
keterangan seperti ini. 












Q<iitab Sedekah 


JU>Jl <jLU p—gJJl ! (JLas ^ip -UliJl (3>A->^2 j ^ (j 

cililj (JjJL) (_y3 41iJ~j2J 7; j>cJ (.AiJ^dsj ^jSA^hj^l t(_9jLi ^jip 

** *• ( / w -» ^ -■ 

^JlP tjL«j><Jl *3U ^_gJUl :J15 tillj J-* 1 '.OjjJASj \ °y>tl*b\3> 

i^^xp ^ Igjwijs oJUflj ^rjr^ 3 ‘5^Juij ^wL^jV tillj 

C(_3jLi Jp JJL>sJl uLU £_gJJl (jLis <• g^s- ^jip aLsJJI (_g •d-JAi • (1) £s>Sj 

"' ;' ., 1 , i, 

^'j 

✓ " ✓ ** 5 ,, 

IgLdi t<ljljJl Utj ^j-*i '•S^SdA d)l c<JjLi (-i^iJui' Ul 

■ iiSl ellap! LL« iJUJli t^JJl U>lj tLiUj ^jP <1)1 


"Seorang laki-laki berkata, 'Sungguh benar-benar aku akan bersede- 
kah,' lalu dia pergi membawa sedekahnya dan rneletakkannya di tangan 
pencuri. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang 
pencuri diberi sedekah .' Dia berkata, ' Ya Allah bagiMu segala puji. Sedekah- 
ku jatuh di tangan pencuri. Sungguh aku akan kembali hersedekah,' lalu 
dia pergi membawa sedekahnya dan rneletakkannya di tangan wanita pe- 
zina. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang xrnnita 
pezina diberi sedekah.' Dia berkata, 'Ya Allah, bagiMu segala puji. Sede- 
kahku diterima oleh wanita pezina. Sungguh aku akan kembali bersedekah,' 
lalu dia pergi membawa sedekahnya dan rneletakkannya di tangan orang 
kaya. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang yang 
kaya diberi sedekah.' Dia berkata, 1 Ya Allah bagiMu segala puji. Sedekahku 
jatuh di tangan pencuri, wanita pezina dan orang kaya, 1 rnaka dia dida- 
tangi (dalam mimpinya) dan dikatakan kepadanya, 

'Adapun sedekahmu kepada pencuri, maka semoga membuatnya 
insyaf dari perbuatannya. Adapun wanita pezina, maka semoga membuat¬ 
nya insyafdari perbuatan zinanya. Adapun si kaya itu, maka semoga dia 
mengambil pelajaran dan menginfakkan dari npa yang diberikan oleh Allah 
kepadanya' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Muslim dan an-Nasa'i, keduanya berkata di dalamnya. 


JLib Uol :aJ 











QKitab Sedekah 


"Mnka ia didatnngi dalam mimpi dan dikatakan kepadanya, 'Adapun 
sedekahmu, maka ia telah diterima'." Lalu dia menyebutkan hadits ter- 
sebut. (Telah hadir dalam Kitab al-Ikhlas, Bab 1). 


- 17 - a : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah 3§§ bersabda, 

T ** ^ ^ 

"Setiap orang di bawah naungan sedekahnya, sehingga diputuskan 
di antara manusia ." 


Yazid berkata, "Adalah Abu Martsad, tiada hari yang terlewat- 
kan, kecuali dia bersedekah dengan sesuatu walaupun itu sepotong 
kue atau sebutir bawang merah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, ’Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim 1 ." 


17 - b : Hasan 


Dalam suatu riwayat milik Ibnu Khuzaimah juga, Dari Yazid 
bin Abu Habib, dia berkata, dari Martsad bin Abdullah al-Yazani: 1 

Ja3 iijlj boj £Tjji tJjl “dl 

Lijj U>!j <saS Vl 

Li plS .liJLUj 1 (jl !L'l b JjSU :J15 c4JL»4»*j 

4_)J tcyle- 4_i (3 >As42jI cAdl Ju»-! ij Lai h_■«?- ^jjl 

* ' ' , . “ * ' ' ” "" si' 

2 l|| 4i)l (Jj-Aj 01 4l)l (Jj-dij «—■>L>w»i l j r A 


"Bahwa dia adalah penduduk Mesir pertama yang pergi ke masjid. 
Aku tidak sekalipun melihatnya masuk masjid kecuali di lengannya tersedia 
sedekah, nang atau roti, bahkan terkadang aku melihatnya membawa ba- 
xvang merah. Aku berkata kepadanya, 'Wahai Abul Khair, ini membuat 
bajumu berbau tidak sedap.' Dia menjawab, " Wahai Ibnu Abi Habib. Ini 


1 Dengan ya'dan zay yang dibaca fathah setelahnya nun. 










QKitab Sedekah 


aku bawa karena aku tidak rnendapatkan apa pun di rumah yang bisa aku 
sedekahkan selainnya. Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah menyampai- 
kan kepadaku bahwa Rasulullah bersabda, 


s o o o 5 


'Naungan seorang Mukmin pada Hari Kiamat adalah sedekahnya' 


18 : Hasan 

Dan darinya, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

UoLJlII ‘Jjjl j>~ g~l 49 wLaH jl 

✓ 

* p <J 


' Sesungguhnya sedekah itu meniadamkan panasnya kubur bagi peng- 
huninya dan seorang Mukmin hanya bemaung di bawah naungan sedekah¬ 
nya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Baihaqi, padanya terdapat Ibnu Lahi'ah. 1 


<(874)> - 19 : Shahih 

....dan telah diriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Umar <#5, 
dari Nabi M bahwa beliau bersabda. 


.a llsa■>- ta! 4l)l <jl 


"Sesungguhnya Allah jika Dia dititipi sesuatu, maka Dia menja- 
ganya." 2 


- 20 : Shahih 

Dari Anas dia berkata, 

Ji 4^! d\Sj * ja nu &jJi jUjVi p\ J 


1 Ibnu Lahi'ah terkenal dengan kedhaifannya karena hafalannya yang buruk, akan tetapi Arnr 
bin al-Harits dan lain-iain mendukungnya ( mutaba'ah ). Oleh karena itu aku \x\&vtakhripya di 
as-Silsi/ah ash-Shahihah, no. 3484. 

2 Penuiis menyebutkannya dari al-Baihaqi secara muallaq setelah hadits mursal kamu bisa 
melihatnya dalam Dhaif at-Targhib pada bab yang sama, ia diriwayatkan secara maushut oleh 
Ibnu Hibban dan Iain-lain. Ia ditakhrjti\ as-Si/si/ah ash-Shahihah, no. 2547. 











Qftitab Sedekah 


4)1 (J j-^>j oLSj JuJcLlji cj!5j (£L>-jIj) 

' o- o' 

j*h l_jJ oJLa oJyi Lili Jli .twills l^i j-Lo 

ijl t4)l Lj )jUis 4)1 Jl 4>tlls ^jI ^li ^ j &fk \Xo« ^»2JiUJ 

( _>-! (jlj ^ ■ s''^.i j^r ULj V$SJcj ^>-jjJUjJLi )(JjJjj JL*jj ijLp 4)1 

LgJwa.? c4l)l JJ S' \Jt>y>-2j La^j ^ 4£Jua> l$jlj t(*L>-j)u) 

t^s_sl j <jLa £ita ill§ 4)1 Jj-Aj Jl2i : Jli .4)1 liljl 4)1 JjAj Ij 

.^cjIj jLa li|j5 ^ 


"Abu Thalhah adnlah orang Anshar yang paling banyak hartanya 
di Madinah dalam bentuk kebun kurma, harta yang paling dicintainya 
adalah kebun Biralw', yang menghadap ke masjid. Nabi IR kadang masuk 
ke kebun itu dan minum dari airnya yang segar." Anas melanjutkan, 'Mam- 
kala ayat ini turun, ‘Kamu tidak akan meraih kebaikan sempuma 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai'." 
Abu Thalhah pergi menghadap Rasulullah dan berkata, "Ya Rasulullah, 
Allah telah berfirman, 'Kamu tidak akan meraih kebaikan sempuma 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai, 1 dan 
harta yang paling aku cintai adalah kebunku Biraha'. Aku menjadikannya 
sebagai sedekah karern Allah, yang aku harapkan pahala dan kebaikannya 
di sisi Allah. Maka letakkanlah ia ya Rasulullah seperti yang Allah perlihat- 
kan kepadamu." Maka Rasulullah menjawab, 'Bagus, itu adalah harta yang 
menguntungkan. Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan' A 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i secara ringkas. 

() dengan ba dibaca kasrah dan fathali dengan mad ada¬ 
lah kebun kurma milik Abu Thalhah. Sebagian Syaikh kami berkata. 


"Yang benar adalah () dengan ba' yang dibaca fathah dan 
ra' yang diakhiri dengan aZz/bertulis ya', tapi orang-orang merubah- 
nya’." 


Ucapannya," ^13 " diriwayatkan dengan ba' dan dengan ya'. 



|Etani[iungsiinnah.oriil 










QCitab Sedekah 


^876^ - 21 - a : Shahih 

Dan (ia diriwayatkan - yakni hadits Abu Dzar yang di adh- 
Dhaif at-Targhib dalam bab ini) oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dengan riwayat senada dan lebih panjang darinya dan al-Hakim 
dan lafazhnya akan ha dir, insya Allah 


21 - b : Hasan Shahih 


Dan diriwayatkan 1 2 pula oleh al-Baihaqi, dan lafazhnya di salah 
satu riwayatnya adalah dia berkata, 

.4)L* oboJVl :ju VjllJl y# AiiJl 1^15 4)1 (JcJL-j 

(4)1 LLo 1)1 :J15 l)U>j^h ^5 tai)l b :oAs 
I(JLS U Ja>«j V I^Lib (1)15 d)ll (4)1 1 j ^cJ-9 .4)1 »dXsjj LS-a 

yilj d)l V 1)15 1)1 ys- (<_3j^*-iJLj ^Sb 

• <5j>-Vl : Jli ?Vj ((-ij^kiJb 

• LajJJaa )<Jl3 (1)1 yy>di_ V (1)15 (1)1 tCJljl (.4)1 (JjJjj Ij -0*^9 

)<Jl_S ?L5jJisL4 (1)1 V bal*-^ d)l5 (1)1 OjIjI (4)1 yyg b 

^ y " ** " y 

.^llH y& obi (ilL-Ai! ? y» (iJL>-l4aJ 1)1 bo 

^ if " ^ 

^yoj^ bo i(Jli ?aL>»J 1 iJjb J-k® 1)1 odljl (4)1 b ‘cJj 

.<)5tJ 1 4b>-l\J odli oJj>-I Vl (<JLv2j>sJ1 oJla yp> A .bjaA (5-J-jaj 


"Aku bertanya kepada Rasulullah M, 'Apa yang menyelamatkan 
seorang hamba dari api neraka?' Beliau menjazvab, 'Iman kepada Allah.' 

Akn berkata, 'Wahai Nabiyullah, iman hams disertai atrial?' Beliau 
menjawab, 'Hendaknya kamu membeiikan sebagian dari yang Allah berikan 3 
kepadamu dan 4 hendaknya kamu memberikan sebagian dari yang Allah 


1 Dalam Kitab Hudud, Bab Anjuran Menyuruh Kepada Yang Ma’ruf 

2 Asalnya " ^, x ," (meriwayatkan). Dan yang saya cantumkan lebih tepat. 

3 Apa yang Dia anugerahkan kepadamu. ydy\ adalah pemberian, yakni kamu memberi dari apa 
yarig Allah berikan kepadamu. 

4 An-Naji, 2/116: Begitulah adanya dengan menggugurkan a/if di antara dua kata (yaitu '■Siyd, 
(yang Dia berikan kepadamu) dan ' yj>j (kamu memberi), dan memang harus begitu karena 











Q\itab Sedekah 


rizkikan kepadamu.' Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, jika dia miskin tidak 
mempunyai apa yang dia berikan?' Beliau menjawab, 'Mengajak kepada 
yang baik (ma'ruf) dan mencegah dari yang mungkar.' Aku berkata, 'Jika 
dia tidak mampu * 1 ?' Beliau menjawab, 'Hendaknya dia membantu orang 
yang tidak bisa apa-apa.' 2 

Aku berkata, ' Ya Rasulullah, bagaimana jika dia sendiri tidak bisa 
apa-apa?' Beliau menjaioab, 'Hendaknya dia membantu orang yang di- 
aniaya.' Aku berkata, 'Ya Nabiyullah, bagaimana jika dia lemah tidak 
mampu menolong orang yang dianiaya?' Beliau menjaioab, 'Dengan ke- 
baikan apa saja yang ingin kamu tinggalkan (berikan) untuk kawanmu 
(yang zhalimitu)? agar dia tidak mengganggu orang-orang.' 

Aku berkata, "Ya Rasulullah, menurutmu jika dia melakukan itu, 
(apakah) ia (amalan tersebut) memasukkannya ke surga?' Beliau menjaioab, 
'Tidaklah seorang Mukmin mencari satu dari sifat-sifat di atas, kecuali ia 
(amalan tersebut) akan menggenggam tangan-nya, menuntunnya sampai 
ia memasukkannya ke surga'." 

<( 877 } - 22 : Shahih 

Dari al-Harits al-Asy'ari bahwa Rasulullah bersabda. 



" Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Yahya bin Zakaria de¬ 
ngan lima kalimat agar dia mengamalkannya dan memerintahkan Bani 
Israil agar mengamalkannya ." Lalu dia menyebutkan haditsnya sampai 
dia berkata, ' Dan aku memerintahkan kalian untuk bersedekah dan per- 
umpamaan hal itu adalah seperti seorang laki-laki yang ditawan oleh musuh, 
mereka mengikat kedua tangannya ke lehernya, mereka mendekatkannya 


rawi ragu apakah Nabi bersabda ini atau itu. Dan ini jelas. 

1 Mungkin 11 'i " (tidak), di sini adalah susupan. 

2 Orang bodoh yang tidak memiliki keahlian kerja. 











(FKitab Sedekah 


untuk dipenggal, maka dia mulai berkata, ' Bersediakah kalian kalau aku 
menebus diriku dari kalian?' lalu dia membayar apa pun, baik yang murah 
maupun mahal sampai dia berhasil menebus dirinya'." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya. 
Ibnu Khuzaimah - dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya Ibnu 
Hibban dalam Shahilmya, dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

la telah hadir selengkapnya dalam Bab Menoleh dalam Shalat 
(Kitab Shalat, Bab 36). 


- 23 : Shahih 

Dari Umar dia berkata, 

.Ul :JjJo jl 

"Disebutkan kepadaku bahzva amal-amal (shalih) saling membang- 
gakan diri, maka sedekah berkata, 1 Aku yang paling utama diantara ka¬ 
lian'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 1 


«|879$i> - 24 : Hasan 

Dari Auf bin Malik 4®, dia berkata, 

cI-La aSwUSl)! ed_& >j e-Li &J r(_3La3 ccLLta ^ 

y ^ o * * 

• iiUaJl LlAs- 43wLa)I ©AA )j (_ 


"Rasululloh Mkeluar dengan memegang tongkat di tangannya, se- 
mentara ada seorang laki-laki menggantungkan satu janjang kurma rnsak 
(kering), 2 maka beliau menusuk-nusuk janjang itu dan bersabda, 'Kalau 


1 Begitulah dia berkata dan disetujui oleh adz-Dzahabi 1/416 dan itu mengandung keteledoran 
yang nyata karena ia dari riwayat Sa'id bin al-Musayyib dari Umar, dimana terdapat 
perselisihan yang terkenal tentang apakah Sa'id mendengar dari Umar atau tidak, ditambah 
tidak adanya riwayat Sa'id dari Umar sedikit pun di asy-Syaikhain sejauh yang aku ketahui. 
Akan tetapi mereka menyatakan bahwa hadits-hadits mursal Sa'id adalah shahih. 

2 jlsii : Janjang (batang) tempat kurma-kurma menempel. Jamaknya adalah 11 ;uii 











Gkitab Sedekah 


pemilik sedekah ingin bersedekah, (niscaya) dia bersedekah dengan yang 
lebih baik dari ini. Sesungguhnya pemilik sedekah ini akan makan kurrna 
msakpada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya dalam sebuah hadits. 


^880^ - 25 : Hasan 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 5H bersabda. 


• 4llp ^ U \y>- Vu >- ^y> 


' Barangsiapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian dia ber¬ 
sedekah dengannya, maka dia tidak mendapatkan pahala dan dia memikul 
dosanya'." * 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Sha¬ 
hih keduanya dan al-Hakim, semuanya dari riwayat Darraj, dari 
Ibnu Hujairah, darinya. (Telah disebutkan di kitab ini Bab 1 no. 16). 


881# - 26 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beiiau bersabda, 

IjJIj Jydi\ jj-a LjLiJl <■ c-JCI La r jS- 

fjkS* Jj-Sjl • •diSjJ-L'*- 0 (JjjLp JajI \Sfj\ya\ JjJL 

?llk; ly> jl j yuj j\ 


"Sebaik-baik sedekah adalah yang menyisakan apa yang mencukupi. 
Tangan di atas (yang memberi) lebih baik dari tangan di bawah (yang tne- 
nerima) dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu." 

Istrimu berkata, 'Beri aku nafkah atau ceraikan aku.' Hamba sahayamu 
berkata, 'Berikan aku nafkah atau jual aku.' Dan anakmu berkata , 'Kepada 
siapa kamu menyerahkanku ?'" 


Kurrna terburuk yaitu yang mengering tapi belum matang dan belum saatnya sebagai- 
mana dalam al-Misbah. 

1 yi>'i adalah dosa dan siksa. 











OK i tab Sedekah 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya. 1 Dan 
seperti ucapan, "Istrimu berkata ...dan seterusnya," adalah sisipan 
(mudraj) dari ucapan Abu Hurairah 4&. 2 


- 27 : Shahih 

Dan darinya, bahwa dia berkata, 

j S y ✓ ^ 

-<J jju ;<JIS c4i)l j 


o t s \y 


"Wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?" Rasulullah 
M menjawab, 'Sedekah dari hasil usaha kerns orang yang pas-pasan, dan 
mulailah dengan orang yang nienjadi tanggung jawabmu.'" 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 


883|> - 28 : Hasan 

Juga dari Abu Hurairah 4&, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

.'(JlJ ?a1)I Lj .iJta 1 —-AJ'S 

^ 1* " ^ x ^ ' y y ** ^ ■>* 

jb>4 C "VS? (Jlfl aJ 

■ Aj (_jA«/23 Jb-ii 'Vl aJ 


'Satu dirham mengungguli seratus ribu dirham.” Seorang laki-laki 
bertanya, "Ragaimana itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Seorang 
laki-laki mempunyai harta yang melimpah lain dia mengambil dari sakunya 
seratus ribu dirham lalu menyedekahkannya, dan seorang laki-laki hanya 
mempunyai dun dirham, dia mengambil salah satu dirham lalu mensedekah- 
kannya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 


1 Saya berkata, Begitu pula al-Bukhari, no. 5355, akan tetapi dia menambahkan: Mereka 
berkata, ’Wahai Abu Hurairah, apakah kamu mendengar itu dari Rasulullah?’ Dia menjawab, 
’Tidak, itu dari diri Abu Hurairah,’ yaitu ucapannya, 'Istrimu berkata..." 

2 An-Naji berkata 116/2, "la memang demikian di al-Bukhari secara jelas dinyatakan bahwa 
yang terakhir itu adalah mudraj (sisipan)." Akan tetapi dia menyebutkan riwayat-riwayat lain 
yang secara nyata menyatakannya marfu’. Silahkan sanad-sanadnya dirujuk karena tidak ada 
yang selamat dari kelemahan dan syudzudz, oleh karena itu al-Hafizh dalam al-Fath, 9/510 
memastikan bahwa yang benar adalah sisipan {mudraj). 











QKkab Sedekah 


dalam Shahihnya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 

Ucapannya, dengan 'ain dibaca dhammah dan dhad yang 

berarti dari sisinya. 


- 29 : Shahih 

Dari Ummu Bujayyid bahwa dia berkata, 

-oLj| 4Jia p! aJ Jj>-i LL9 L> 

.oJj ^ <UJl li lalls S/l d)| *d)l (Jl33 


" Viz Rasulullah, seorang miskin berdiri di pintu rumahku tetapi aku 
tidak mempunyai apa pun yang bisa aku berikan kepadanya." Maka Rasu- 
lullah M bersabda kepadanya, "]ika kamu tidak mempunyai apa pun ke- 
cuali telapak kaki sapi atau kambing yang dibakar, maka berikanlah ia kepa¬ 
danya' ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah dan dia 
menambahkan dalam suatu riwayat, 

.^iiL jjj viubu v 

"Janganlah kamu menolak orang yang meminta kepadamu 
xmlaupun hanya dengan memberinya telapak kaki (sapi atau kambing)." 

Diriwayatkan oleh ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 


Dengan zha' yang dibaca kasrah, yaitu telapak kaki : vJIkil 

sapi atau kambing, untuk kuda disebut" 55 U-". 


<^885^> - 30 : Shahih Mauquf 


Dan ia (yakni hadits Abu Dzar yang dalam Dha'ifat-Targhib) 
oleh al-Baihaqi, dari Ibnu Mas'ud secara mauquf 1 kepadanya. 
Lafazhnya, 


J! 


Slyl 




1 Saya berkata, Ia diriwayatkan secara marfu' dari Abu Dzar dan ia tidak shahih ia di bab ini di 
Dha'if at-Targhib. 


ESI 


Kanwungsunnaii.org 
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^yli <-<L>y^ tedj y> iaJLi tJLJ d-^ll] (J^l9 

% ^~>-j ^lapLs ipy~Js£ 11 _ ajy y tlsioi <ci ^jJbp V cL^Aj <ci 

cOjjJi AjJl ii)l viJuS i<is2 zi ojLlj ^jp jsM ^Japlj tAjis^aj <CJUj 

e ✓ i i ^ % ' , ss 

c 5 ^ c 5 ? c^jiS ^3 C-Jwij3 

.— O-XJl [ t —a ^ P^Jl] <3^ — ^^~3® Cl >—p-j — o~Ji y^i— 


"Seorang rahib beribadah kepada Allah di kuilnya selama enam 
puluh tahun. Lalu seorang wanita mendatanginya di sisinya. Dia mende- 
katinya, lalu menggaulinya selama enam malam. Kemudian kedoknya 
terbongkar, lalu dia melarikan diri dan mendatangi sebuah masjid, dia 
bermalam di masjid itu selama tiga malam dan tak makan apa pun. Lalu 
dia diberi sepotong roti, dia membelalmya menjadi dua; separuhnya dia 
berikan kepada laki-laki yang ada di sebelah kanannya dan separuhnya 
lagi dia berikan kepada laki-laki yang ada di sebelah kirinya. Lalu Allah 
mengutus malaikat maut dan mencabut nyawanya. Lalu ibadahnya selama 
enam puluh tahun diletakkan di salah satu daun timbangan dan perbuat- 
annya terhadap wanita itu selama enam malam diletakkan di daun tim¬ 
bangan yang lain, maka (dosa) enam malam itu lebih berat (mengalahkan 
ibadah selama enam puluh tahun), kemudian sepotong roti itu diletakkan, 
maka ia lebih berat -yakni pahala [sepotong roti] itu mengalahkan perbuatan 
dosanya selama enam malam)-." 


886|> - 31 : Shahih Lighairihi 

Dari al-Mughirah bin Abdullah al-Ju'fi, dia berkata, 

tAjuio> ^jJI [jl] <uLv 'ajA- :aJ <JL2j 4 —y <_Jl 

iSJi- o : Jlil ?AiJl Lo :cJ-«3 c yyy 

tills Lo OjjAj a!)! (jy 

ojjju ■!«_■., y> *li j c>p dJUUj (jj-iJi ^jw>-^3i (Jii • 

Si : jli .aJ jJjl i aJ ^JJl j^-Jl :151S u 

— Sis pjs pJj cjJjJl a! (_$3Jl 
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"Kami duduk bergabung kepada seorang laki-laki dari sahabat Nnbi 
M yang dipanggil Khashafah (atau) 1 Ibnu Khashafah, dia melihat-lihat 
seorang laki-laki gemuk. Aku berkata, 'Mengapa kamu lihat kepadanya?' 
Dia rnenjawab, 'Aku teringat sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah 
it, aku mendengarnya bersabda, 'Tahukah kalian siapa orang kuat itu?' 
Kami rnenjawab, 'Orang yang dapat membanting orang lain.' Rasulullah 
#1 rnenjawab, 'Orang yang benar-benar kuat adalah orang yang dapat 
mengendalikan diri pada xvaktu marah. Tahukah kalian apa itu raqub?' 
Kami rnenjawab, 'Laki-laki yang tidak beramk.' Nabi M bersabda, 'Sesung- 
guhnya raqub itu adalah seorang laki-laki yang mernpunyai anak tetapi 
dia tidak memberi apa-apa dari mereka.' Kemudian Nabi Sl§ bersabda ..." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan sanadnya perlu dikaji. 2 
(Al-Hafizh berkata), "Dan ia hadir insya Allah dalam Kitab Pakaian 
dan Perhiasan ." 


1 Tambahan dari asy-Syu'ab karya al-Baihaqi 3/210, al-Ujalah, Usdu al-Ghabah dan al-Ishabah. 
Dan tercantum dalam al-Musnad 5/368, Ibnu Hashbah atau Abu Hashbah. Dan di at-Ta'ji! ia 
dibaca dengan ha ’ dari shad dan ba ’ ia di riwayat ini adalah seorang tabi'in sebab dia 
berkata, "Dari seorang laki-laki yang menyaksikan Rasulullah oleh karena itu al-Husaini 
berkata tentangnya, 'Majhul (tidak diketahui), dan disepakati oleh al-Hafizh, Urwah bin 
Abdullah al-Ju’fi meriwayatkannya darinya dan dia termasuk ,=>&?'tabi'in yang tsiqah.' 

1 Saya berkata, Aku telah melakukannya, maka ada yang menemukan beberapa illat padanya. 
Lihat komentar atasnya dalam Dha'if at-Targhib. 


|kampiing$iiiiinah.org| 
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RNJURRN BCRSCDCKRH 
S€CRRR SCMBUNVI-SCMBUNVI 



<^887^ - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda. 



"Tujuh (golongan) manusia yang dinaungi oleh Allah pada (Hari 
Kiamat) pada hari di mana tiada naungan kecuali naunganNya 1 , pemim- 
pin yang adil 2 , pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seorang 
laki-laki yang hatinya tertambat dengan rnasjid 3 , dua orang laki-laki yang 


1 Penisbatan naungan kepada Allah adalah penisbatan kepemilikan. Semua naungan adalah milik 
Allah, dalam kepemilikanNya, ciptaanNya dan di bawah kekuasaanNya. Dan yang dimaksud di 
sini adalah naungan Arasy, sebagaimana hal itu dijelaskan dalam hadits yang lain. Dan yang 
dimaksud dengan hari adalah Hari Kiamat karena pada saat itu manusia berdiri kepada Rabbul 
alamin, matahari didekatkan kepada mereka, panasnya sangat tinggi, keringat mengucur dan 
ddak ada naungan apa pun di sana kecuali naungan Arasy. 

2 Dia adalah semua orang yang berwenang dalam urusan kemaslahatan kaum Muslimin baik itu 
para pemimpin atau penguasa. la disebut pertama kali karena kemaslahatannya yang 
banyak dan faedahnya yang menyeluruh. 

Saya berkata, Hal ini mesti dibatasi dengan pemimpin yang berhukum kepada al-Qu^an dan 
sunnah karena tanpa itu dia tidak mungkin berlaku adil. Perhatikanlah. 

3 Sangat mencintainya selalu berjamaah di dalamnya. 













Qvirab Sedekah 


selling mencintai karena Allah ; keduanya berkumpul dan berpisah karena 
Allah 1 , seorang laki-laki yang diajak oleh wanita yang memiliki keduduk- 
an, lalu dia menjawab, 'Sesunggulmya aku takut kepada Allah,' 2 seorang 
laki-laki bersedekah dengan suatu sedekah dan dia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya dan seorang laki-laki yang rnengingat Allah dalam keadaan sen- 
diri lalu dia menangis ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
seperti ini. (Telah disebutkan dalam Kitab Shalat, Bab 10). 

Keduanya juga meriwayatkannya, juga Malik dan at-Tirmidzi, 
dari Abu Hurairah atau Abu Sa'id; dengan keraguan. 3 


888|o - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'awiyah bin Haidah «#>, dari Nabi 3ft, beliau bersabda, 

iijLj kL>j Jl ip >131 aSJ( jl 


"Sesunggulmya sedekah dengan sembunyi-sembunyi memadam- 
kan murka Rabb Yang Mahasuci lagi Mahatinggi ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
padanya terdapat Shadaqah bin Abdullah as-Samin, dia tidak me- 
ngapa jika memiliki syahid. 


889# - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah dia berkata, "Rasulullah 3ft bersabda, 

* 

S' 0 } * * S s ° 

jjJl £- £yi3aj j-l3l ce>lJl Jl £^-*2 


1 Artinya, keduanya berkumpul di atas kecintaan kepada Allah dan berpisah di atas kecintaan 
kepada Allah, yakni pemlcu berkumpul mereka adalah kecintaan kepada Allah, keduanya 
senantiasa demikian sehingga keduanya berpisah dari majelis mereka. Keduanya benar saling 
mencintai karena Allah pada waktu berkumpul dan berpisah. 

2 Tidak menutup kemungkinan dia mengucapkannya dengan lisan, tidak menutup kemungkinan 
dalam hati untuk menghardik dirinya. Dikhususkan wanita cantik dan berkedudukan karena 
minat kepadanya tinggi dan untuk mendapatkannya sulit. 

3 Begitulah dia berkata. An-Naji mengkritisinya dengan ucapan yang lingkasnya begini, "Dalam 
takhrijnya semestinya dikatakan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa - i, hanya dari Abu Hurairah. Dan diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwattha ’ dari Abu 
Hurairah atau Abu Sa'id al-Khudri, dengan keraguan. Dan dari jalannya ia juga diriwayatkan 
oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 
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.jJlAJl 4 -Wj 

1 Berbuat kebaikan itu nielindungi dari penyebab kematuin yang buruk, 
sedekah dengan sembunyi-sembunyi memadamkan murka Rabb dan sila- 
turahim menambah umur' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. 


<^890^> - 4 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Umrnu Salamah dia berkata, Rasu- 
lullab Sl§ bersabda. 


i»lwit Lito” 43J-J2JI3 

cijj-ii J5j JJj; p^jjl j 

....^1 ^ JJM kjjJl 


"Berbuat kebaikan itu nielindungi dari penyebab kematian yang 
buruk, sedekah secara sembunyi-sembunyi memadamkan murka Rabb, 
silaturahim menambah umur, semua kebaikan adalah sedekah, para pe- 
milik kebaikan di dunia adalah pemilik kebaikan di Akhirat ... 111 




1 Lihat buku yang lain (Dfij 'if at-Targhib) hadits kedua di bab yang sama. 
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RNJURRN B€RS€D€KRH K€PRDR SURMI, 
KCRRBRT DRN MCNDRHULUKRN MCRCKR 
DRRI VRNG LRIN 


- 1 : Shahih 

Dari Zainab ats-Tsaqafi istri Abdullah bin Mas'ud dia ber- 
kata, Rasulullah M bersabda, 

yj 4l)l JULc- IdJlS yo jjij cj-lZjJl Ij 

Ljjil d.9 4l)l u|3 Caia A-^j dLl-4 'oJji® 

£ " s' o 

.^5jIp Vlj olST jU caJLXU ajli 14 SJUI 2 JL 

' Q ' s s ' | / 

i_jbj jI»sa2j\M ISU cC-JiiiajU cC-jI Aoi Iaiil JJLc- <Jl5i 

s s s | ^ ^ ^ 

tAjLg-iJl 4_llp OJoaJl d-S 2^51 4iil (Jj-Jjj <jliij 4lll 

iLdL <j] ik§ 4i)l odl ‘aJ bsJLoa blip 

' s ~ * ' y " 

iyj&i caJLjLs j|I§ 4i)l c3j_d<3 J*>^ :oJl5 -^^pxj 

(Jj_-ij A>\Jli .(—JojJ jt^2_J*yi Q-*> elj_*l VLiJfc 4l)l (Jj_Jjj 4J 

4i)l (Jj_dij 4 J (Jl3a ojjbJLa 4i)| JtIP elj<«l _oljjJl (Jjl 4iii 

•* s y s 

^-!j C^l ^4 ‘jl-U U4J :|§ 


"Wnhni para wanita, bersedekahlah walaupun itn dari perhiasan 
kalian '." Zainab berkata, " Lalu aku pulang kepada Abdullah bin Mas'ud. 
Aku berkata, 'Katnu adalah seorang laki-laki pemilik tangan yang ringan 
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(maksudnya: miskin), dan Rasulullah M memerintahkan kami agar ber- 
sedekah. Pergilah kepada beliaii, tanyakan jika memang boleh bagiku (mem- 
berikannya kepadamu), jika tidak maka aku akan berikan kepada orang lain ." 
Abdullah menjaxvab, "Kamu saja yangpergi menenmi beliait (dan bertanya)." 
Zainab berkata, "Lain aku berangkat, temyata di pintu Rasuhdlah #1 ter- 
dapat seorang wanita dari Anshar dengan keperluan yang sama denganku. 
Rasuhdlah M adalah orang yang disegani. Kemudian Bilal kelnar kepada 
kami. Kami berkata kepada Bilal, 'Datangilah Rasulullah M dan kabarkan 
beliau bahiva ada dua orang wanita di pintu, keduanya bertanya kepada 
anda, 'Bolehkah bersedekah kepada suami mereka berdua? Dan kepada 
anak-anak yatim yang dalam pemeliharaan mereka berdua? Jangan katakan 
kepada beliau siapa kami'Zainab berkata, "Lain Bilal masuk kepada 
Rasulullah -M dan bertanya kepada beliau. Rasulullah -M bertanya, 'Siapa 
keduanya? 1 Bilal menjaxvab, 'Seorang wanita dari Anshar dan Zainab.' 
Rasulullah M bertanya, 'Zainab yang mana?' Bilal menjaxvab, 'Istri Abdullah 
bin Mas'ud.' Rasididlah M bersabda, 'Mereka berdua rnemperoleh dua 
pahala; pahala kerabat dan pahala sedekah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lafazh hadits 
ini adalah lafazh Muslim. 

<^>892^> - 2 : Hasan Shahih 

Dari Salman bin Amir dari Nabi M, beliau bersabda, 

il V »l ✓ O S T* /■ ® ^ ^ 

.4X^3 1 

"Sedekah kepada orang miskin adalah satu (nilai) sedekah, sedang- 
kan kepada kerabat adalah dua nilai, yaitu sedekah danjalinan silaturahim ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasai, at-Tirmidzi dan dia menghasan- 
kannya, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan 
al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 

Dan lafazh Ibnu Khuzaimah: 

"Sedekah kepada orang miskin adalah satu (nilai) sedekah, dan kepada 
kerabat adalah dua (nilai) sedekah, yaitu sedekah danjalinan silaturahim." 


nu 


iKiiiiffiuii^unnati.oryl 
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- 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Hakim bin Hizam 4®, 

vi 5y§ 4i)i cjL* 1 j oi 

.£ 4*1531 


"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Sf| tentang 
sedekah apa yang paling utama. Rasuhdlah M menjaivab, 1 (Sedekah) ke¬ 
pada. kerabat yang menyimpan permusuhan di lambungnya (hatinya)' 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan sanad Ahmad 
hasan. 


Dengan syin, yaihx menyembunyikan permusuhan di : AilxJl 

lambungnya (hatinya), maksudnya bahwa seutama- 
utama sedekah adalah sedekah kepada kerabat yang 
menyimpan permusuhan di hatinya. 


<^894^ - 4 : Shahih 

Dari Ummu Kultsum bind Uqbah bahwa Nabi SH bersabda, 

1531 <_£:> iiJukJl 3sJujajl 

"Sebaik-baik sedekah adalah sedekah kepada kerabat yang menyim¬ 
pan permusuhan di lambungnya Qiatinya)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir, rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
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RNCRMRN MCNOLRK PCRMINTRRN HRMBR 
SRHRVRNVR RTRU KCRRBRTNVR VRNG MCMINTR 
DRRI KCLCBIHRN HRRTRNVR RTRU MCMBCRIKRN 
SCDCKRHNVR KCPRDR ORRNG LRIN SCMCNTRRR 
KCRRBRTNVR MCMBUTUHHRN 


895^> - 1 : Hasan 

Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, dia ber- 

kata, 

p cilljf p cdJLSt p p :JIS sp p UAJI J Pj l; 

j_» ^L,a_a V s ]jjo p>-j (JLIj V :sll§ 4))l (Jj-ij <Jlij 

LpL>w' I <d V) tolSI aJc£j*s oJllp 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kepada siapa aku berbakti?' Rasn- 
lullah M menjawab, 'Ibiimu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, lalu 
bapakrtm, kemudian kerabatmu yang lebih dekat, lalu yang dekat.' Dan 
Rasidullah M bersabda, 'Tidaklah seorang laki-laki meminta kepada maji- 
kannya dari kelebihan harta yang dimilikinya lalu majikannya menolak- 
nya, kecuali kelebilmn luirta yang dimilikinya itu yang dia menolak mem¬ 
ber ikannya, dipanggil untuknya dalam wujud ular besar yang botak . 1,1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh ini adalah milik- 
nya, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 
Abu Dawud berkata, (yang botak) ialah, yang bulu kepala- 

nya rontok karena (racun) bisa. 


1 Saya berkata, Ini tafsir' ' (botak) yang benar, lain dengan apa yang telah dijelaskan oleh 

penulis (Bab 2 , no. 2) dan femi telah menyebutkan penolakan an-Naji kepadanya. Silahkan merujuk. 
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2 : Hasan Shahih 

Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali dia berkata, "Rasulullah 
M bersabda, 

S s ' S 3-' s ° 

SfI ‘olj| elixpl SJLlXS uU>-j IS ^Ls (jjS ^ 

.4j tJalLi :lgJ Jl£ <di>- <*^fr (j-? <3 &)l ^^>-1 


'TidaMah seomng kerabat mendatangi kerabatnya meminta kelebihan 
yang Allah berikan kepadanya, lain dia pelit (tidak memberi) untuknya, 
kecuali Allah mengeluarkan untuknya dari Jahanam seekor ular yang 
disebut sebagai Syuja' (idar besar) yang mendesis (dengan lidahnya) dan 
melilitnya' 

Adalah mengecap sisa makanan yang tersisa dari mulut. : JaiiSil 


3 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr dia berkata, "Rasulullah S® ber¬ 
sabda, 

• iobill <JLv 23 ii)l 44 x 1^3 CALAIS 4jjLp ^1 oljl L*jI 


"Laki-laki manapun yang didatangi oleh sepupunya meminta kele- 
bilwn hartanya, Mu dia menolaknya (tidak man memberinya), maka Allah 
tidak memberikan karuniaNya pada Hari Kiamat ." (Al-Hadits). 1 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam ash-Shaghir dan 
dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan hadits ini gharib. 




i 


Saya berkata, Selengkapnya: 


'Barangsiapa menghatangi kelebihan air agar bisa mencegah tumbuhnya rumput, maka Allah 
tidak memberikan karuniaNya kepadanya pada Hari Kiamat'. Dan kadar ini diriwayatkan oleh 
Ahmad juga, ia 6\takhnj dalam ar-Raudh an-Nadhir, no. 581. 


T285T 

ft- 
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RNJURRN MCMBCRI HUTRNG 
DRN KCTCRRNGRN TCNTRNG KCUTRMRRNNVR 


^898^ - 1 : Shahih 

Dari al-Bara' bin Azib berkata, Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda. 


^ •'p ^ p g, s 

.iJj ^3 jl5 tlilij j\ Jl 4i»cIL4 (y* 


" Barcingsiapa memberikan temciknya untuk diambil susunya, ntan 
(memberi hutang) dirham, atau memberi petunjuk * 1 jalan, maka dia men- 
dapatkan pahala seperti memerdekakan hamba sahaya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 


Yakni, memberi hutang (pinjaman) uang. 
Yakni, menunjukkan jalan. 2 


O J j As>i y~ a 
liiij j\ 


«<899¥ - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi lg bersabda, 

.^1^ JS 

"Setiap (memberi) hutang adalah (bemilai) sedekah." 


1 jij. dengan dal yang di tasydid, sama dengan firman Allah, " ^i^Si ^j! " dengan bacaan dal 
yang di tasydid. 

1 Saya berkata, Tafsir at-Tlrmidzi ini telah diriwayatkan secara marfu' seriada dengannya, diriwayat¬ 

kan oleh Ahmad, 1/463 dengan sanad yang padanya terdapat kelemahan. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan, dan al- 
Baihaqi. 


^900|s> - 3 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4&>, dari Nabi M, beliau bersabda. 





"Seorang laki-laki masuk surga, dia melihat di pintunya tertulis, 
'Sedekah dibalas dengan sepuluh kali lipatnya dan hutang dengan dela- 
pan betas kali ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi, keduanya dari 
riwayat Utbah bin Humaid. 1 


^90l)> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi sit bersabda, 

■ iji o\S Lj>yi tSJLli n_LLi l ya U 


"Tidaklah seorang Muslim yang memberi hutang kepada seorang 
Muslim yang lain dua kali, kecuali itu adalah seperti sedekah satu kali.” 2 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim secara marfu' dan mauquf. 


^902j)> - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4k, dia berkata, "Rasulullah iH bersabda. 


• LjjJl i J> aAp ki)l 


i 


c J* 




' Barangsiapa memudahkan orang yang dalam kesiditan, maka Allah 
akan memudahkannya di dunia dan Akhirat '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan diri¬ 
wayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa'i dan 


1 Saya berkata, Dia tengah-tengah. Abu Hatim berkata, "Haditsnya layak.” Al-Hafizh berkata, "Jujur 
memiliki kekeliruan-kekeliruan. 

2 Asalnya di tempat pertama, "Satu kali." Dan di tempat kedua: "Dua kali.” Yang benar adalah 
yang kami cantumkan, ia sesuai dengan naskah buku yang lain. 
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Ibnu Majah dalam sebuah hadits yang hadir insya Allah (di bab 
berikut). 





iKamHiwsiNRalLorgl 









QKitab Sedekah 



RNJURflN M€MP€RMUDRH, 

MCMBCRI TCMPO KCPRDR ORRNG 
VRNG KCSULITRN RTRU MCNGHRPUS HUTRNGNVR 


1 : Shahih 

Dari Abu Qatadah 

?4l)l !<JLis .'(Jlib CejO-J UCP IXj jS> 4j| 

ii)l jl ( j-o 3|§j 4l)l (Jj-ij -cJli ‘4^1" iijli 

*- * % * 

CA^Liil /» C_J^S’ °{jA 


. AlP 3' C ^jP CA^oUPJI 

"Bahwa dia mencari seorang yang berhutang kepadanya, tapi dia 
bersembunyi darinya lain dia menemukannya. Dia berkata, ' Sesungguh- 
nya aku dalam kesulitan.' Abu Qatadah bertanya, 'Apakah demi Allah?' 1 
Dia rnenjaivab, 'Ya, denu Allah. 1 Abu Qatadah berkata, 'Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah j§§ bersabda, 'Barangsiapa ingin Allah rnenye- 
lamatkannya dari kesulitan-kesiditan Hari Kiamat, rnaka hendaknya dia 
mernudahkan orang yang dalam kesulitan atau menghapus (hutang)nya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad shahih. Dia berkata padanya; 

t4_*ijp aJJsj pjj i»p ibl ai^j 01 ojY* ^y> 


.1 


1 Hamzah yang pertama dibaca panjang, karena ia adalah perangkat istifham (pertanyaan), 
yakni, apakah demi Allah? Yang kedua tidak panjang. Dan ha 1 pada " “ sama-sama dibaca 

kasrah. 
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" Barangsiapa ingin Allah menyelamatkannya dari kesulitan-kesu- 
litan Hari Kiamat, dan (ingin Allah) a tan menaunginya di baxvah Arasy- 
Nya, maka hendaknya dia menunda tempo (kewajiban membayar hutang) 
kepada orang yang dalam kesulitan ." 


- 2 - a : Shahih 

Dari Hudzaifah 4 ;®, dia berkata, "Rasulullah H§ bersabda, 

aSsj^L»J| oJilj 

I d\ gJlis jiU ysl diS : jis cjSJg :ljJlS ^ : JIS 


'Para malaikat menyambut null seseorang dari kalangan umat sebe- 
lum kalian. Mereka bertanya, 'Apakah kamu melakukan satu kebaikan?' 
Dia menjawab, 'Tidak'. Mereka berkata, 'Ingat-ingatlah'. Dia berkata, 
'Aku pernah memberi hutang kepada orang-orang, lalu aku memerintah- 
kan pembantu-pembantuku agar menunda tempo (pembayaran) kepada 
orang yang dalam kesulitan dan memudahkan orang yang dalam kemu- 
dahan.' Allah berfirman, 'Maafkanlah dia (lupakan kesalahan-kesalahan- 
nya)' 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya. 

Dalam satu riwayat milik Muslim dan Ibnu Majah dari Hudzai¬ 
fah, dari Nabi H, 


U°l j y io UaU : JIS c.-'-S' La ; J ola ol 

' ' s o t * ; 

caSwJI (Jf 3 jj>*d\j ^iijl C. 4 S 0 ^LjI :<_3LiS 

.4J yij«i tjiiil ^9 jl 


"Ada seorang laki-laki mati lalu rttasuk surga. Dia ditanya, 'Apa 
yang dulu kamu kerjakan?' Kata Nabi, 'Dia ingat atau dia diingatkan,' 
maka dia menjawab, 'Aku berjual beli dengan manusia lalu aku memberi 
tempo kepada orang yang dalam kesiditan dan rnernpermudah urusan 
pemba-yaran dengan dinar atau dirham.' Maka dia diampuni ." 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim juga darinya, 
dia berkata, Aku mendengar Rasulullah IS bersabda. 
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cJup { JJ& : JLii c4>~jj J Sd JUUJl c>l5l <l)li jli sjl 
oifT Jt > tlLi Jp! U : jli c^kil :iJ jii t( Up! U ijtf ^ 
4 s ! 4Uoli •jp jjUJlj 1^iajli ‘liJl ^ ^lli! AjLI 

.&Jl 


" Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan uniat sebelum kalian 
didatangi oleh malaikat untuk mencabut nyawanya. Malaikat bertanya, 
'Adakah kebaikan yang kamu kerjakan?' Dia rnenjawab, ' Aku tidak tahu.' 
Dikatakan kepadanya, 'Lihatlah.' Dia rnenjawab, 'Aku tidak tahu sedikit 
pun, hanya saja aku berjual beli dengan manusia di dunia maka aku 
memberi tempo kepada orang yang dalarn kernudahan dan mernaafkan 
orang yang dalam kesulitan.' Maka Allah rnernasukkannya ke surga." 

Abu Mas’ud berkata, "Aku mendengarnya mengatakan itu." 


- 2 - b : Shahih 


Darinya berkata, 

:jli ~ bodJI cJU-P Li La <JLSi t^La 41 oIjI e^LIP ( jy> 


L\s\ Jisi cVU £CZ\ t £>j L : JlJ -d l 

o * "os'* ^ o f * 

<jUb .y^AJI t j*a> jjl Jp 1 j\j>x}\ ^y> olSj 

. Jjjlp jjp ljjjL>«j t Jia JJJu LI 41 


" Allah mendatangkan salah seorang harnbaNya yang telah Dia beri 
harta. Allah bertanya, 1 Apa yang kamu lakukan di dunia? 1 -Dan mereka 
tidak dapat menyembunyikan suatu kejadian pun dari Allah- Dia 
rnenjawab, 'Ya Rabbi, Engkau telah memberiku harta, aku bemiaga dengan 
manusia, di an tarn akhlakku adalah rnerelakan, maka aku memudahkan 
orang yang dalam kernudahan dan memberi tempo kepada orang yang 
dalam kesulitan. 1 Allah berfirman, 'Aku lebih berhak terhadap perkara 
itu daripada dirimu, Maafkanlah hambaKu'." 

Lalu Uqbah bin Amir dan Abu Mas’ud al-Anshari 1 berkata. 


1 Begitulah yang tercantum di Muslim: Uqbah bin Amir dan Abu Mas’ud. Dan itu adalah 
kekeliruan dari sebagian rawinya di mana penulis tidak mengetahuinya di sini dan juga dalam 
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"Begitulah kami mendengar dari Rasulullah 3§§." 

Diriwayatkan oleh Muslim secara mauquf kepada Hudzaifah 
dan secara marfu', dari Uqbah dan Abu Mas'ud. 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

* ft 

iCf jyL»*3 l^v^us Owl lit iblixi (JjJLs <1)LS"_3 

P y / ^ y* ^ ^ y* ^ 

• OP jjl>OS ADl tup jjLLw ^ ADi 

"Seorang laki-laki memberi hutang kepada orang-orang, dia berkata 
kepada pembantunya, 'Jika karnu menemui orang yang dalam kesulitan, 
maka rnaafkanlah, semoga Allah n-iemaafkan kita.' (Lain dia mati) dan ber- 
jumpa dengan Allah, dan Allah memaafkannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan 
Iafazhnya, "Bahwasanya Rasulullah M bersabda. 

La Ju»- vJjJLj t ( j^Lj| (jlby tja3 I<jt 

All! uJ l_S tiiJ-A Lils clip jjUo ADl Jjjd tjjLAxJj tywp LA tjOw 

t^Lljl ysl diSj J LIS' if\ Nl tN : J!S 1^ oLp j> :AJ 

J|_AJ tjjLLJj cyJLp LA iljAlj tj-Lw LA iaJ oJla Aw«_j taU 

.tdLp 0>jyL>iu JlS :Ai!l (JL5 . lip j ^LLw tlL^ ad! 


" Sesungguhnya seorang laki-laki tidak pernah rnelakukan kebaikan 
sedikit pun, hanya saja dia memberi hutang kepada orang-orang, dia ber¬ 
kata kepada anak buahnya, 'Tagih yang mudah, tinggalkan yang kesulitan 
dan rnaafkanlah (jika tidak man membaynr) semoga Allah memaafkan kita.' 
Ketika dia mati, Allah berfirman kepadanya, 'Apakah kamu pernah mela- 
kukum sedikit kebaikan?' Dia menjaumb, 'Tidak, hanya saja akn merniliki 
anak buah, aku sendiri memberi hutang kepada orang-orang, jika akn 


Kitab Jual Beli Bab 7. Akan tetapi ha! itu teiah dikoreksi oleh para Hafizh seperti ad-Daruquthni 
dan Iain-lain. Dan yang benar adaiah Uqbah bin Amru Abu Mas'ud al-Anshari, Uqbah bin Amir 
sama sekali tidak disebut di sini. Silahkan merujuk masalah ini kepada Syarah Muslim Syarah 
Muslim an-Nawawi dan Tuhfat ai-Asyraf, 3/25-26, karya al-Mizzi. Kalau tidak begitu niscaya aku 
memberinya nomor tersendiri karena adanya Uqbah bin Amir. Perhatikanlah. Dan seperti 
biasa tiga orang itu meialaikannya. 
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menyuruhnya menagih, aku berkata kepadanya, 'Ambil yang mudah dan 
biarkan yang sulit dan rnaafkanlah, sernoga Allah memaafkan kita.' Allah 
berfirman, 'Aku telah memaafkanmu' 


- 4 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Badri dia berkata, "Rasulullah 5§! ber- 
sabda, 

jlS" iJl (yt il p-b jiff ggy 

( jJz- (jl iiL ilp ^il_> (jLSCs (jlSj JaJl>d 

. iip tviUJu jp-l ii)l jli 


'Seorang laki-laki dan kalangan urnat sebelum kalian dihisab, dia 
tidak memiliki kebaikan apa pun, hanya saja dia bergaul dengan rnanusia, 
dia adalah orang yang berharta, dia memerintahkan para pembantunya 
agar memaafkan orang yang dalarn kesulitan. Maka Allah berfirman, 'Kami 
lebih berhak terhadap hal itu.' (Lalu FirmanNya kepada para malaikat), 

'Maafkanlah dia '." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


- 5 : Hasan 


Dari Buraidah, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah M ber- 


sabda. 


ylajl ’.jJijAj j .isx ,ip aIio J5" ill Jad yo 

yFx>\ ya tiisl Jj_d >j Ij loJjis .isAl? Aiilo py aIs 

4 I 3 yhj\ ya : JjAi y tisilia f>y JfT ill \y~yui 

ta|l ( J^>zj ol Jls isJ_ls> ilia Js :iJ Jli .isJLsi? aJis pjj Js” 

.is H? Alila J5 ill tejaill JjS- 


" Barangsiapa memberi tempo (pembayaran hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan, maka dia mendapatkan nilai sedekah senilai hutang 
tersebut, satu kali lipatnya." Kemudian aku mendengarnya bersabda, 
"Barangsiapa memberi tempo (pembayaran hutang) kepada orang yang 
dalam kesulitan, maka dia mendapatkan nilai sedekah dua kali lipatnya ." 


jm 


|Kaitipiiiigisiiniia)M)fg| 
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Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku mendengarmu bersabda, ' Barang- 
siapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan maka dia men- 
dapatkan nilai sedekah senilai hutang tersebut, satu kali lipatnya ,' kemu- 
dian aku mendengarmu bersabda, 'Barangsiapa memberi tempo kepada 
orang yang dalam kesulitan maka dia mendapatkan nilai sedekah dua kali 
lipatnya'." Rasulullah 1§ bersabda kepadanya, "Dia mendapatkan nilai 
sedekah senilai hutang tersebut setiap hari sebelum hutang itu jatuh tempo, 
maka jika telah jatuh tempo, lalu dia rnemberikan tambahan tempo, maka 
dia memperoleh nilai sedekah dua kali lipatnya setiap hari ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan rawi-rawinya dijadikan huj- 
jah dalam ash-Shahih. Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Majah 
dan al-Hakim secara ringkas. 


<1)1 aS-Lv? ( j S aI i d 'J&j\ ( j j> 

i* ^ ^ ^ o i ^ ^ ^ op. s 

.AiwLsis AiijU iii ctdJJj Jdd ejjlajU 


"Barangsiapa menunda tempo orang yang dalam kesulitan maka 
dia mendapatkan sedekah setiap harinya sebelum hutang itu jatuh tempo. 
Apabila telah jatuh tempo lalu dia memberi tenggang waktu, maka dia 
mendapatkan pahala sedekah dua kali lipatnya setiap hari ." 

Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


- 6 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

fjj <—j ( jp> ajjS" aip il)l tbidJl <— i j ! a aIj^ cy 3 

DijUl ^3 All p iiil tbidJl (jr°J 

^3 iDlJ LijJl Aiip il)l yjji cbjjJl ^ {_J^ CHJ 

. A)L>-1 <l)^f- dJLiJl (1)15 U dJL*Jl <1)^P 


" Barangsiapa memberi jalan keluar suatu kesulitan dunia dari sc¬ 
orn ng Muslim, maka Allah akan melapangkan untuknya suatu kesulitan 
Hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan orang yang dalam kesulitan di 
dunia, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Barang¬ 
siapa menutupi (aib) seorang Muslim di dunia, maka Allah akan menutupi 
(aib)nya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hambaNya se- 
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lama hamba itu menolong saudaranya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia 
menghasankannya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah secara ringkas dan 
al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 
(Telah disebutkan dalam Kitab Ilmu, Bab 1). 


- 7 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

Pji aJl1s» 1 iaJ j jl ylaji 

.uWi jW 


'Barangsiapa menangguhkan (pembayaran hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan, atau menghapus (hutamg)nya, niscaya Allah akan 
menaunginya pada Hari Kiamat di bawah naungan A rasyNya, di mana 
pada hari itu tidak ada naungan kecuali naunganNya 1 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


Membebaskannya (menghapus hutangnya), yakni : 4J 

merelakan sebagian haknya untuknya. 


- 8 : Shahih 

Dari Abul Yasar <#>, dia berkata, 

, - 
(JjLj.il j Alkljz I &JJ— oliU (jjlllP 

jLilj- II* Js olp jj 

.<li? ^ &i)l <dl?i t aJ Jl tlj—JkS yiL'i ^ -cJJ-Sj 4iil 


"Kedua mataku ini rnelihat (langsung) -dan dia meletakkan kedua 
jarinya di kedua matanya- dan kedua telingaku ini mendengar (langsung) 
-dan dia meletakkan kedua jarinya di kedua telinganya- dan hatiku mema- 
haminya -dan dia rnenunjuk ke arah urat hatinya 1 - bahwa Rasulullah H§ 
bersabda, 'Barangsiapa menangguhkan tempo (pembayaran hutang) kepada 


1 it Dengan nun dibaca kasrah, yaitu urat hati atau jantung, jika ia dipotong, maka pemiliknya 
mati. 



|lKanmun9suiinaii.oiy| 
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orang yang dalarn kesulitan atau rnenghapus (hutang)nya, maka Allah 
akan menaunginya di bawah naunganNya' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim, dan lafazh ini 
adalah lafazhnya, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 1 


^911^ - 9 : Shahih 

Dari Abu Qatadah dia berkata, Aku mendengar Rasulul- 
lah M bersabda, 


•5^' fid <J^ j\ If. Lr Jd f 


"Barangsiapa mernudahkan orang yang berhutang kepadanya atau 
rnenghapus hutangnya, maka dia di bawah naungan" Arasy pada Hari 
Kiamat ." 


Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, dan dia 
berkata, "Ini adalah hadits hasan." 2 

Telah disebutkan hadits serupa di awal bab. 


^912^ - 10 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari As'ad bin Zurarah <#>, dia berkata, 
"Rasulullah H bersabda, 

jl ^Ip caII? N «Jis> &i)i illaj <jl iySi fa 


'Barangsiapa ingin Allah menaunginya di baxvah naunganNya pada 
han yang rnana tiada naungan kecuali naunganNya, maka hendaknya dia 


1 Saya berkata, la telah diriwayatkan oleh Muslim di akhir Shahihnya (8/231-232). Kemudian 
hadits di atas dalam riwayat Ibnu Majah adalah secara ringkas. Jadi ucapan ai-Hakim, 'Berdasar¬ 
kan syarat Muslim', tidaklah berarti, tidak pula persetujuan penulis walaupun itu diikuti oleh adz- 
Dzahabi. 

2 Saya berkata, Penulis terlalu jauh, karena hadits ini diriwayatkan oleh ad-Darimi (2/261) dan 
Ahmad (5/300 dan 308,) dengan sanad shahih. Ia dalam Syarh as-Sunnah, (8/199/, no. 2143), 
dari jalan ad-Darimi. Maka ia lebih layak dinisbatkan kepadanya. Hal ini tidak diperhatikan oleh 
pemberi komentar terhadap Syarh as-Sunnah dan dilupakan oleh tiga orang pemberi komentar 
itu. Malah mereka menambah benang semakin kusut manakala mereka bertaklid -karena bodoh- 
kepada pemyataan 'hasan' dan bukan pemyataan 'shahih' yang secara jelas disebutkan di cetakan 
yang Ialu dan darinya mereka menukil penisbatan kepada ad-Darimi dan Ahmad, tanpa menisbat- 
kannya kepada pemiliknya. Jika Anda mau silahkan merujuk mukadimah agar Anda melihat pen- 
curian yang aneh. 
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memudahkan orangyang dcdam kesulitan atau inmghapuskan (hutang)nya '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan ia 
memiliki syawahid. 


- 11 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Syaddad bin Aus dia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah IS bersabda, 

. aIIpI <.<£ Ip jl ^s»j\ ( j r a 


"Barangsiapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan, 
atau her sedekah kepadanya, maka Allah memberinya naungan di bawah 
naunganNya pada Hari Kiamat ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Ausath. 


<*K*H*> 
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RNJURRN BCRINFRK PRDR JRIRN-JRIRN KCBRIKRN 
SCBRGRI SURTU D€RMR f DRN RNCRMRN MCNRHRN 
DRN MCNVIMPRN KRRCNR KCKIKIRRN 


- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

-L-Pl jlSO* Nl 4l5 pjj ^ya Li 

• Lalj ISwwii Japi <J j-Sjj tLai>- LiaIs 


'Tiada hari di maria -para hmnba mendapatkan waktu pagi, kecuali 
ada dua malaikat yang turun, salah satu dari mereka berdua berkata, 'Ya 
Allah, berikan pengganti kepada orang yang berinfak.' Yang lain berkata, 
'Ya Allah, berikan kerusakan kepada orang yang kikir '. nI 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 1 - b : Shahih 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, lafazhnya: 
iJjUlij tlJLP J->*j Aj-dl U~* "djA; 5"^*^ i— jIjJI D - ? 1 _^ <dj 

.liL" l*\j diU liiii ±*\ *4131 : jjid yA\ 


"Sesungguhnya seorang malaikat berada di salah satu pintu surga 
berkata, 'Siapa yang niernberi pinjarnan hari ini akan diberi balasan esok.' 
Dan malaikat lain di pintu yang lain berkata, 'Ya Allah berikan pengganti 


1 An-Nawawi dalam Syarah Muslim Syarah Muslim berkata, "Para ulama berkata, 'Ini untuk infak 
dalam ketaatan, kemuliaan akhlak, infak kepada keluarga, tamu, sedekah dan Iain-lain di mana 
ia tidak dicela dan tidak dinamakan boros, dan menahan yang tercela adalah menahan dari itu." 
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kepada orang yang berinfak dan berikan kerusakan kepada orang yang 
kikir'." 1 

<^915^> - 2 : Hasan 

Dan darinya, bahwasanya Rasulullah : M bersabda, 



"Allah dU berfinnan, 'Wahai hambaKu, berinfaklah niscaya Aku akan 
berinfak kepadamu.' Dan -beliau bersabda-, 1 Tangan Allah 2 penuh, pem- 
berian tidak menguranginya, selalu memberi 3 malarn dan siang. Apakah 
kalian tidak melihat apa yang diinfakkanNya sejak diciptakanNya langit 
dan bumi, itu tidak mengurangi apa yang ada di TanganNya. Dan Arasy- 
Nya di atas air, di TanganNya (yang lain) tirnbangan, Dia mengangkat 
dan rnenurunkan ." 


1 Di sini di buku asli tercantum begini, "Dan dinwayatkan oleh ath-Thabrani seperti Ibnu Hibban 
hanya saja dia berkata, 'Di salah satu pintu langit'." Aku membuangnya karena ia pada riwayat 
ath-Thabrani dalam al-Ausath 8/380, no. 8935 dari syaikhnya Miqdam, yakni Ibnu Dawud ar- 
Ra'ini. An-Nasa'i berkata, "Tidak tsiqah." Dan lafazh Ibnu Hibban ditakhn] dalam ash-Shahihah, 
no. 920. 

2 in h "Tangan Allah," begitulah yang tercantum di riwayat ai-Bukhari dan pemaparan hadits ini 

adalah milik al-Bukhari dalam Kitab at-Tafsir /dari Shahihnya). Dan lafazh Muslim di kedua 
riwayatnya 3/77 adalah "Tangan Kanan Allah" dan ini adalah riwayat al-Bukhari Kitab 

at-Tauhid, begitu pula ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3048; Ibnu Majah 1/87; Ahmad 
2/242, 317 dan 500; dan ia didukung oleh tambahan yang saya susulkan kepada hadits sebagai- 
mana ia hadir, dan ia adalah milik Muslim dan Iain-lain dan salah satu riwayat al-Bukhari. Al- 
Hafizh berkata sesudahnya, "Hadits ini membantah pendapat orang yang menafsirkan tangan 
di sini dengan nikmat. Dan lebih jauh dari ini adalah orang menafsirkannya dengan kekayaan 
dan dia berkata, 'Tangan digunakan dengan arti kekayaan karena ia yang mengatur." 
Kemudian di asy-Syaikhain tidak ada "WahaihambaKu. "Dan sepertinya penulis meriwayatkannya 
dengan makna karena di Muslim dengan lafazh .if ^ y, "Wahaianak cucu Adam. "Dan ia adalah 
salah satu riwayat al-Bukhari 9/411, Ahmad 2/242; dan di riwayat yang lain miliknya dan juga 
Muslim, "Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku." 

3 An-Nawawi berkata, "Mereka membaca dengan dua bacaan, yang pertama \L- dengan tan- 
win, dalam bentuk mashdar dan ini lebih terkenal, dan yang kedua yang disebutkan oleh al- 
Qadhi adalah dengan mad sebagai sifat, wazannya adalah ;5ui dan adalah tak henti- 
hentinya memberi. 

Saya berkata, Ini termasuk perkara yang wajib diimani berdasarkan arti yang sebenarnya sesuai 
dengan (kebesaran) Allah tanpa mencari-cari bentuknya, seperti halnya sifat-sifatNya yang lain. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dengan huruf pertama dibaca fnthah, yakni tidak me- : \ 

nguranginya. 


916# - 3 : Shahih 

Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah M, bersabda, 

ti-LU ydj aSL-wU j^>- ijl dLbl jyl b 

jcJI ( j r A ji>- LUJl jlJIj iJulj iv-sLaS" ^Lp 


" VVahai nnnk cucu Adam, sesungguhnya kamn memberikan kele- 
bihan hartamu adalah lebih baik bagimu, dan kamu menahannya adalah 
lebih buruk bagimu. Kamu tidak akan dicela dalam batas yang mencuknpi 
kebutuhan, dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
Tangan di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan di baxvah (yang 
menerima )." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. [Telah disebut- 
kan di Kitab 4, Bab 39, no. 40]. 


Dengan kaf dibaca fnthah, yaitu apa yang mencukupi : ^iUSCJi 

kebutuhan dan tidak lebih darinya disertai qana'ah 
sehingga tidak meminta-minta. 

Apa yang melebihi kebutuhan. : JJdJl 


917# - 4 - a : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' bahwa Rasulullah M bersabda, 

s s \ & £ __ 

‘CuSLpti JjL,l ' ijllollj (jlsdca *^1 Ja3 

• liL aIapII tildM l )_y 0 j tLaL?- 


" Tidaklah Matahari terbit, kecuali di kedua sisinya terdapat dua 
malaikat yang berseru (mendoakan), 'Ya Allah, siapa yang berinfak, maka 
berikanlah pengganti baginya dan barangsiapa yang menolak memberi 
(kikir), maka berikanlah kerusakan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
al-Hakim dengan riwayat senada, dia berkata, "Sanadnya shahih." 
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- 4 - b : Hasan 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dari jalan al-Hakim dan lafazh- 
nya di salah satu riwayatnya, 

Rasulullah %, bersabda, 

idjj oLolij (jL^dli l jlSj V| 'uldJ* pJj ( y# La 

Jj U Ijil* l^il L ^ ^ 

jlili d\Sj VI ^LdlJl cJ Vj .^Ij yis" Lt* 3 ^- 
tiiU li&s LJd ^1:-iiiJi y£ ^Is" ii jU iUdj *iju 
^llll 1 $ 15 : 0 4 iLUJ! JjS J LMyi dUS J i)l jjltj dll : ISLdi JapIj 

: cj? <Jl 


" Tidak nda hari di mana mataharinya terbit kecuali di kedua sisi- 
nyn terdapat dua nmlaikat yang berseru. dengan seriwn yang didengar oleh 
seluruh apa yang telah diciptakan Allah selain jin dan manusia, 'Wahai 
manusia, marilah kepada Rabb kalian, karena sesungguhnya yang sedikit 
dan mencuknpi adalah lebih baik daripada yang banyak tetapi melalaikan.' 
Dan matahari tidaklah terbenam kecuali di kedua sisinya terdapat dua 
orang nmlaikat yang berseru dengan seruan yang didengar oleh seluruh 
makhluk Allah selain jin dan manusia, 1 Ya Allah, berikanlah pengganti 
kepada orang yang berinfak dan berikanlah kerusakan kepada orang yang 
kikir .' Dan Allah menurunkan dalam hal ini ayat al-Qur'an tentang ucapan 
dua nmlaikat tersebut, 'Wahai manusia, marilah kepada Tuhan kalian.' 
Di surat Yunus, 



'Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki 
orang yang dikehendakiNya kepada jalan yang lurus (Islam).' 


cLilj IipI j tLaL>- lJ ap! ^ gIII :Lif]jS JydJ 


Dan Allah menurunkan tentang ucapan keduanya, ' Ya Allah berikanlah 
pengganti kepada orang yang berinfak dan berikanlah kerusakan kepada 
orang yang kikir .' 


TaoTf 


|kair>aiiiiysuniian.i>rg| 
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© 0 *^ 20 ^ 0MJJS® 


*}i£3i:%z: iOsS,^ 


'Demi malnm apabila menutupi (cnhayn siting), dan siang apabila terang 
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
katnu meniang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya 
di plan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya plan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta men- 
dustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(jalan) yang sukar '." (Al-Lail: 1-10). 


^918^ - 5:Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa dia mendengar Rasulullah |§t 
bersabda. 


lyt lyt ocU-j 

^ J} 

djULi j (j| LolJ dy\ jjJuj caJUj 


"Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang berinfak adalah 
seperti dua orang mengenakan dua jubah besi dan dada sampai leher kedna- 
nya. Adapun orang yang berinfak, maka tidaklah dia berinfak, kecuali ia 
rnelebar atau meluas pada kiditnya sampai ia menutupi jari-jarinya dan 
menyapu langkahnya. Adapun orang yang kikir, maka tidaklah dia ingin 
berinfak, kecuali setiap bagian dari biji besi itu menempel di tempatnya, 
lalu dia berusaha melebarkannya tetapi ia tidak rnelebar ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. [Telah disebutkan 
pada Bab 9 no. 15]. 

Dengan jim dibaca dhammah yaitu apa yang menutupi : -A0\ 

dan melindungi seseorang, maksudnya di sini adalah 
baju perang. 
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Makna hadits: Bahwa setiap kali orang yang dermawan itu 
berinfak, maka ia mengembang dan menutupi sehingga baju besi 
menutupi jari-jari kedua kakinya dan kedua tangannya. Sedangkan 
setiap kali orang yang kikir hendak berinfak, maka setiap untaian 
terpaku pada tempatnya, dia berusaha meluaskannya tetapi ia tidak 
menjadi luas. Rasulullah M menyamakan nikmat-nikmat Allah 
dan rizkiNya dengan baju besi -Dalam riwayat lain: Jubah- setiap 
kali dia berinfak, maka nikmat terbuka melebar untuknya, tercurah 
dan melimpah sehingga ia menutupinya secara lengkap dan menye- 
luruh, sedangkan orang bakhil, setiap kali dia akan berinfak, maka 
ketamakan, kekikirannya dan ketakutan terhadap kekurangan (har- 
tanya) menghalanginya, sehingga ia tidak berinfak. Dia berharap 
apa yang dimilikinya bertambah dan nikmat-nikmat terbuka lebar 
tetapi tidak terwujud. Ia tidak menutup apa yang hendak dia tutup. 
Wallahu a'lam. 


919 f - 6 : Shahih 

Dari Anas 4®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

p> cdLUJl OIj tLbti Ul :<J Jitis 

* B ** * s’ s S 

Laj cQ j iaPl Lo clij U®lj (I) 

cdJui-S vLs- Ul : JjjLi J 4 U- ulj cdJJU Jjjjj cviiJ 

• (jjj&l ( j r o OlS" jjd 4i)lj (.aJuLP liUJi 


'Teman nda tiga: Teman yang berkata, 'Aku bersamamu [sampai 
kamu mendatangi pintu raja kemudian aku pulang dan meninggalkanmu '." 
Itu adalah keluargamu dan kerabatmu yang mengantarmu] 1 sampai kamu 
mendatangi kuburmu, [kemudian mereka pulang dan meninggalkanmu]. 2 
Teman yang lain berkata, 1 Apa yang kamu berikan itulah milikmu dan 


1 Tercecer dari buku asli, saya menyusulkannya dan al-Mustadrak (1/74). Kemudian ucapan ini 
adalah yang kedua dalam rangkaian redaksinya dan yang kedua di sini adalah yang pertama 
padanya. Begitulah yang terdapat dalam al-Majma’6at\ riwayat al-Bazzar dan dalam al-Ausath. 
Sebagaimana tiga orang itu tidak me-nyusulkan ucapan yang tercecer ini. 

2 Ibid. 

HsU 


|Kampiiitasiinneh.org| 
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apa yang kamu tahan itu bukan milikmu.' Itu adalah hartamu. Teman 
lain berkata, 'Aku bersamamu di mam kamu masuk dan di mana kamu 
keluar.' Itu adalah amalnya. Lalu dia berkata, 'Demi Allah, kamu adalah 
teman paling ringan bagiku' 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) dan ia tidak me- 
miliki Mat." 


920f - 7 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

VI jU-I ll* U ui)l j yMj \j :ljJLS V5JU -JA AiJl a!jIj ju 

.yA\ La «Ujij (jLaj 4^*wLi ^ ^iLa <L)L r<J|j -AjjIj (jLa Alii LL?-I a3U 


"Siapa di antara kalian yang lebih mendntai harta ahli warisnya 
daripada hartanya s endiri?" Mereka menjmvab, "Wahai Rasulullah, tidak 
ada seorang pun dari kami kecuali dia lebih mendntai hartanya ." Beliau 
bersabda, " Sesungguhnya hartanya adalah yang dia berikan dan harta ahli 
warisnya adalah apa yang dia tahan ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


921f - 8 : Shahih Lighairihi 

Dan darinya berkata, 

?j!>L L ld_& La :<JUb <. SyiJ? oJipj <JV_> . Jj* ^Jjl A>-S 

jli ^ 5US iLJ 5! u! : JL .iULjiSl Jlii ApI : JL 

^ & cr^-' 


"Nabi W, datang kepada Bilal sementara di sisinya terdapat satu 
tumpuk kurrna. Maka beliau bersabda, 'Apa ini wahai Bilal?' Bilal men- 
jaxvab, 'Saya mempersiapkan itu bagi tamu-tamumu.' Sabda beliau, 'Apakah 
kamu tidak takut ia menjadi asapmu di Neraka jahanam ? Berinfaklah 
(wahai) Bilal dan jangan takut miskin dari Pemilik Arasy' 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan dan ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan dia berkata. 
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"Apakah kamu tidnk tnkut itu akan mendidih dan memiliki asap di 
Neraka Jahanam." 


922^ - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, 

ld_& L« : JL as <.jJtJ 31p sllf j^JJl CM 

jLj jL»*j il) oI Lai :JU c4i)l <J j~Aj L JLU 3jy>ol :<JU 

& 1ft cr^ ‘^*^d'd 3^ 


"Bahxva Nabi H menjenguk Bilal, maka dia mengeluarkan imtuk 
beliau setumpuk kurma. Nabi H§ bertanya, 'Apa ini wahai Bilal?' Bilal 
menjaxvab, 'Akn menyimpannya untukrnu xvahai Rasulullah.' Rasulul- 
lah Hi bersabda, 'Apakah kamu tidak takut ia akan dijadikan asap untuk- 
mu di Neraka Jahanam, infakkan xvahai Bilal dan jangan takut miskin 
dari Pemilik Arasy '." 

Diriwayatkan oleh Abu Yala, ath-Thabrani di al-Mu'jam al- 
Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan. 


<^923^ - 10 : Shahih 

Dari Asma 1 binti Abu Bakar ^, dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda kepadaku. 


JA cS? v 


'Janganlah kamu menahan tanganmu (dari berinfak) sehingga akan 
disempitkan atasmu'." Dan dalam riwayat, 

Jl v I . 0 (. •* O p op 

i l y ^' j' j' 

.ikip 


jjpji Vj ciMp 


"Berinfaklah, berikanlah dan bermurah hatilah, jangan menghitung- 
hitung, karena Allah akan menghitung-hitung atasmu, janganlah engkau 
hanya menyimpan, karena Allah akan menahan rizki atasmu ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 
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< yJc\ dengan ha', dan ketiganya bermakna sama. 

Tentang ucapannya, Y, al-Khaththabi berkata, "(Maknanya) 
jangan menyimpan, dari kata £IS5YI yaitu, mengikat erat mulut kan- 
tong dengan £15 Ji yaitu, tali pengikat. Dia berkata, 'Jangan mena- 
han apa yang kamu miliki karena itu berarti memutuskan jalan 
keberkahan rizki darimu." Demikian al-Khaththabi. 1 


- 11 : Shall ill 

Dari Ibnu Mas'ud 4®, dari Nabi H, beliau bersabda, 

^ Jj, iLhi tVlZ ikl ©liT J4-3 :^\ J y) 1^ V 

4j iUl ell 


"Tidak ada hasad kecuali dalnm dun perkara, yaitu seorang laki- 
laki yang diberi harta oleh Allah lalu dia menggunakannya dalam kebe- 
naran dan seorang yang diberi hikrrnh oleh Allah lain dia memutuskan 
(perkara) dengannya dan mengajarkannya." (Telah disebutkan pada 
Kitab Ibnu). 


Dalam suatu riwayat lain, 

e-U \j (J-dJl *LjT 4_> f> 3_5j C jly-flJl il)l oil J^>-j \ V 

• frll j JjJJl *11 Aiil j\<* c^la iul ell 


"Tiada hasad (yang baik) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki- 
laki yang dianugerahi kepandaian dalam al-Qur'an oleh Allah, lalu dia 
mendirikan (shalat) dengannya di waktu siang dan di xoaktu malam, dan 
seorang laki-laki yang diberi harta oleh Allah dan dia menginfakkannya 
di xoaktu siang dan di xoaktu malam ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Yang dimaksud dengan hasad di sini adalah ghibthah, yaitu 
berharap sama dengan orang yang dihasadi (tanpa berharap hilang- 
nya nikmat darinya). Ini boleh dan dia mendapatkan apa yang dia 
niatkan. Jika dia berharap hilangnya nikmat, maka itu haram hu- 
kumnya dan itulah hasad yang tercela. 


1 Dalam Ma'alim as-Sunan, 2/263. 
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■925f - 12 : Hasan Pfauquf 

Dari Thalhah bin Yahya dari neneknya, Su'da 1 , dia berkata, 

<c-Lis <c< cJlyi 4— 4 ill jjip ^jJu - UJj cJj>-S 

*y_iJl 4_1 iL>- :Jli S<SLzJc3 ll» liiJlj idiJUJ ?s£iJ La 14 ] 

^C-Hi ^4_) ,*CJ2>I ‘—fllS” (_5j^i VJ t(jLa (^JlP £-C>-l ^y5sJj tCol |»-LLiJl 
9 JL ^-U 4^^Ai> L 4cLUji £ol (Jlxjo Uj 

.4 aJI :ju ^j»C~5 :jjUJl cJLCj 


"Suatu hari aku datang kepada Thalhah 2 -yakni bin Ubaidillah- lalu 
aku melihat keberatan darinya. Aku bertanya, 'Ada apa denganmu? Barang- 
kali ada sesuatu dari kami yang meragukanmu, sehingga kami akan me- 
nibahnya agar kamu. ridha?' 3 Dm tnenjawab, 'Tidak ada. Dan sebaik-baik 
istri seorang Muslim adalah kamu. Akan tetapi telah terkumpul padaku 
harta sementara aku tidak tahu apa yang aku lakukan?' Dia menjawab, 
'Apa yang mencemaskanmu darinya ? Panggil kaummu, bagikan harta 
itu kepada mereka.' Dia berkata, 'Pelayan, panggil kaumku.' Lalu aku 
bertanya kepada penjaga harta tersebut, 'Berapa banyak yang dia bagikan?' 
Dia menjawab, 'Empat ratus ribu'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


926# - 13 : Hasan Mauquf 

Dari Malik ad-Dar, 

!/»*>LkU JlS 4 ^ 4jLj.} A^oiujl d>-l 4_olia>Jl v jl 

S La ylij 44 pIc cedi 4#; j*j 4^-ly^Jl SJCp ^yl Lfi 4_^-fiol 

i ^Jb OvL* ^k>-l '. f Jj^oyk Jl yial ell (Jjjjj I4 _JLa^ 44^J| »'#LiJl L|J 

eJ_^j j^i^l 44 jjL>- L ^yjLio : Jli ^0 44 C^-jj Alii ALjjj .jJc»-L>- 


1 Istri Thalhah bin Ubaidillah sebagaimana dalam hadis ini di ath-Thabrani di mana penulis me- 
ringkasnya. 

2 Begitulah di kitab asli dan dalam riwayat ath-Thabrani, "Suatu hari Thalhah men- 

datangiku." Begitu pula dalam al-Hilyah. 

3 Ape yaitu, meninggalkan berbuat buruk dan melakukan sesuatu yang membuat hati rela. 
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‘0>b_9 cj_£jJ to^A_s ^yJl ej^jj iO'ifi 

.sL«dj l$ii« .Xp! -ii e3i>-ji co^>-li cj^p ^J\ ^*>UJl ^ 3 j cLijjLI t _ 5 ^ > " 
[^pLi] ojuJI ^ ^Ijj tjz>~ jj SU 3 L$j C-a 3 l : JU 3 ‘J^- 3J 
o3_ifc ^ j>d-^ 3*-^ dJLS (J 3 b -tJtSs caJI Lgj d»*®«x® L® 

^Jl Jg^Jol !4 jjU- b ^liJ caL^jj ill <UL?-j (JbSi idlx^-Ld 

illsb o!^i c~b ^Jl <jjJs.il JiiC j*>U cJj diib o!^i cd 

~&.£°J >Ji <^@ ,3-3 p-Jb tLJapli (, ( VjI^bXvO 4 i)lj 3 >ltJ -oJlij ^bb® SI3SI C-Albli 
tdJljJu jXL® coJlp-Li Jjp <_jj| ^"^LiJl *js-jj ‘b^lil La .^j ^>-Jj tdljlbi Vl 

•O^ t>? f-6-^ ‘®_p-i j^i : 


"Bahwa Umar bin al-Khaththab •<#& mengambil empat ratus dinar 
dan memasukkannya ke dalam sebuah kantong lain dia berkata kepada 
pembantunya, ' Bawalah ini kepada Abu Ubaidah bin al-Jarrah, kemudian 
tunggulah sesaat di mmah. Lihatlah apa yang dia lakukan?' 

Lalu pelayan itu pergi kepadanya. Dia berkata, 'Amirul Mukminin 
berkata kepadamu, 'Gunakan ini untuk keperluanmu.' Abu Ubaidah men- 
jaxvab, 'Semoga Allah merahmati dan melindunginya.' Kemudian dia 
berkata, 'Pelayan kemarilah. Bawalah tujuh dinar ini kepada fidan, lima 
dinar ini kepada fidan, lima ini kepada fidan,' sampai dia menghabiskan- 
mja. Lalu pelayan itu kembali kepada Umar dan memberitahu apa yang 
dilakukan oleh Abu Ubaidah. Pada saat itu Umar telah menyiapkan jum- 
lah yang sama untuk Mu'adz bin jabal. Umar berkata, 'Bawalah ini kepada 
Mu'adz bin jabal. Tunggulah [sejenak] di rumah agar kamu bisa 
melihat apa yang dia lakukan . 1 

Lalu pembantu itu berangkat. Dia berkata, 'Amirul Mukminin ber¬ 
kata kepadamu, 'Gunakanlah ini untuk keperluanmu.' Mu'adz bin Jabal 
menjaxvab, 'Semoga Allah merahmatinya dan melindunginya. Pelayan 
kemarilah. Pergilah ke rumah fulan dengan segini, pergilah ke rumah fidan 
dengan segini, pergilah ke rumah fulan dengan segini.' Lalu istri Mu'adz 
melongok dan berkata, 'Demi Allah, kami juga miskin. Berilah kami.' Padahal 
yang tersisa di kantong hanyalah dua dinar, maka Mu'adz memberikannya 
kepada istrinya. Pelayan Umar pulang dan memberitahu Umar. Umar 
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sangat gembirn dengan kabar itu dan berkata, 1 Sesungguhnya mereka 
adalah bersaudara sebagian dan sebagian yang lain'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mn'jam al-Kabir dan rawi- 
rawinya kepada Malik ad-Dar adalah tsiqah yang terkenal dan aku 
tidak mengetahui Malik ad-Dar. 1 

Dengan ta' yang dibaca fathah, lam juga dibaca fathah : & 

dan ha ' yang di tasydid, yakni pura-pura sibuk. 

Dengan ha', yakni melemparkannya kepadanya. : J>- 3 


927^ - 14 : Shahih 

Dari Salial bin Sa'ad berkata, 

J_LP ijlS” ULU cA^iolp LJJblo iil| 4lil (J(OjLS” 

* a ' 6 

c4_ilp ^ 4<uiolp b r<JU 

iSii Alii (Jj—ij dJJi JjiS dAii (Jli c5 ^>- tAj L° aJLjIp 

g, i J * - , - 

Ail! (J^J| 44j Lo aJ^jLp jXjloj 

£ ^ -■ J , X ^ p. ^ O o * ^ 

eS^-el ^Jl I 4 J 7 -LL/Xoj A^ijlp dJLuijli ^9 aAiJ 

Aiil (jlj lLIiSCp li>-lw 2 _a ^9 111 (JjJlA.! 

" Rasulullah St mem punyai tujuh dinar yang dititipkannya pada 
Aisyah. Ketika Rasulullah j§§ sakit beliau bersabda, 'Walwi Aisyah kirim 


1 Begitu pula yang dikatakan al-Haitsami dan itu termasuk keanehan mereka berdua khususnya 
al-Haitsami yang memiliki perhatian khusus terhadap buku ats-Tsiqat karya Ibnu Hibban di 
mana dia menyusunnya secara urut berdasarkan alphabet dan dia sering berpijak kepadanya 
serta dia telah mencantumkannya pada deretan tabiin yang tsiqat, 5/384, dia berkata, "Malik bin 
Iyadh ad-Dar meriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab dan Abu Shalih as-Samman meriwayat- 
kan darinya, Dan begitu pula dalam Tarikh al-Bukhari 4/1/304-305 dan al-Jarh dan menyer- 
takan Abu Bakar ash-Shiddiq bersama Umar. Dan begitu pula dalam Thabaqat Ibnu Saad 5/12, dia 
berkata, "Abu Shalih as-Samman meriwayatkan darinya dan dia adalah orang terkenal." Ada 
rawi tsiqah lain yang meriwayatkan darinya yaitu Abdurrahman bin Said bin Yarbu' dan dialah 
rawi kisah ini darinya. Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd, 178/511 dan darinya 
Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam Zawa 'id az-Zuhd, hal. 274, begitu pula ath-Thabrani 
dalam al-Mu’jam al-Kabir, 20/33, no. 46. Darinya Abu Nu'aim meriwayatkan dalam ai-HUyah 1/237. 
Ada yang bilang. Ada dua orang lagi yang meriwayatkan darinya. Tetapi hal itu kurang tepat, 
saya telah menjelaskannya dalam Taisir al-Intifa'." 










dJtitab Sedekah 


etnas itu kepada Ali.'Kemudian Rasulullah M pingsan, hal itu menyibnkkan 
Aisyah sampai Rasulullah mengucapkin hal itu berkili-kali, setiap kali- 
nya diikuti oleh pingsannya Rasulullah M dan Aisyah pun tersibukkan 
oleh keadaan Rasulullah St. Akhirnya dinar itu dikirim kepada Ali yang 
selanjutnya Ali menyedekahkannya. Malam Senin Rasulullah M berada 
di mnbang 1 ketnatmn lalu Aisyah mengirim lampunya kepada salah seorang 
wanita (kerabat)nya. Aisyah berkata, 'Berikan kepada 2 kanu untuk lampu 
knmi ini sedikit minyak samin dari botolmu karena Rasulullah SI dalam 
keadaan menghadapi kematian ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi tsiqah dijadikan sebagai hujjah di 
ash-Shalnh. 


4928 } - 15 : Shahih 

Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dari hadits Aisyah yang semakna dengannya. 3 


929} - 16 : Shahih 

Dari Abdullah bin ash-Shamit berkata, 

A j vjidbuo : Jli tdj aUoj ccjliaP > <y) g dis - 

J, Of ' /■ ff Ox Of, f,s 1* ✓ , 

jJ :JU gc,yzhJ d)l iSSU l y>~ 

US I <Jyjo <■ SUizJJ j \ uUL <U-L>tU AJySl 

** ' ' t , 

✓ ® ^ ■* / ^ f~ & f~ * 

d^ 1 or! jV Jl 


"Aku bersnma Abu Dzar maka bagiannya (dari Baitul Mai) 

datang kepndanya, sementara din sedang bersama pelayannya (hamba 
sahaya wanita). Abdullah berkata, 1 Maka hamba snhaya itu mulai nienu- 
rtaikan keperluannya dan setelah itu tersisa tujuh, maka Abu Dzar metniti- 


1 lui- dengan Jim yakni awal kematian. Pemberi komentar terhadap kitab asli tidak mengetahuinya, 
maka dia membelokkannya kepada dengan ha ’ dan itu adalah salah. Lihat bantahannya 
dalam ash-Shahihah, no. 2653. 

2 begitulah yang tercantum di sini dan juga Mu'jam al-Kabir milik ath-Thabrani. Dan dalam 
Thabaqat Ibnu Sa'ad ^ Ul dan sepertinya iniiah yang benar. 

3 Saya berkata, Akan tetap' tanpa kisah kematian dan lampu, ia ditakhrijtii sumber di atas. 










QKitab Sedekah 


tanya agar menukarnya dengan unrig pecahan.' Din berkata, aku berkata, 
'Mengapa engkau tidak menyimpannya untuk keperluan yang tnungkin 
menimpamu atau tamu yang mungkin singgah padamu?' Dia menjawab, 
' Sesungguhnya kekasihku (Muhammad M) telah berpesan kepadaku, 

'Emas atau perak manapun yang disimpan (tanpa dikeluarkan zakat- 
nyn), tnaka ia adalah bam api bagi pemiliknya sampai ia rnembelanjakannya 
di jalan Allah M' ■" 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
ash-Shahih. 

Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani tanpa 
menyebutkan kisah. Dia berkata, Aku mendengar Rasulullah #! 
bersabda. 



" Barangsiapa mengikat kantong emas atau perak, dan tidak menaf- 
kahkannya di jalan Allah, maka ia adalah barn api pada Hari Kiamat; dia 
disetrika dengannya." 

Dan ini adalah Iafazh ath-Thabrani. Dan rawi-rawinya juga 
rawi-rawi ash-Shahih. 

4930)> - 17 : Shahih 

Dari Anas, dia berkata. 



"Adalah Rasulullah M tidak menyimpan sesuatu pun untuk esok 

hari ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al- 
Baihaqi, keduanya dari riwayat Ja'far bin Sulaiman adh-Dhuba'i, 
dari Tsabit, dari Anas. 1 


1 Penulis telah terialu jauh, hadits ini ada di at-Tirmidzi -sebagaimana hai itu diingatkan oleh an- 
Naji- ia dalam Sunamya, 3/272 dan juga di asy-Syama 'H, 2/213 dan jalan ini, sanadnya shahih. 
Adh-Dhuba’i adalah rawi tsiqah tidak ada cacat padanya, hanya saja dia sedikit terpengaruh 
syi'ah. 
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4931^ - 18 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah M,, beliau bersabda, 

<C-4 iiSli ‘Lao ^ (jl C_».j>-I U 

Zlp\ 


"Aku tidak suka mempunyai emas sebesar gunung Uhud, semen- 
tarn akn mendapatknn shubuh malam ketiga sedangkan sebagian darinya 
masih ada padaku, kecuali sedikit yang aku persiapkan untuk hutang." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dari riwayat Athiyah, dari Abu 
Sa'id, ia adalah sanad hasan mempunyai banyak syahid. 


932 f - 19 : Hasan Shahih 

Dari Abbas bin Ubaidullah 1 bin Abbas dia berkata, Abu 
Dzar berkata kepadaku, 

(jt —>4 Li Ul L .’^J cJLia ccJ-j UbM Alii <JojL c ( j^>-S ^1 b 

• ^oi <4i}! (_S® i*Lj2£j Li.i 

L—&. 3 -J j cJ^Vl J \ cjj LI L :JU VljUais aUI <JL .‘0J3 

.oi> && usipfe ?bl)i jsjj jljI ? p^\ 


'Wahai anak saudaraku, aku bersama Rasulullah ‘M menggandeng 
tangan beliau, lalu beliau bersabda kepadaku, 

'Wahai Abu Dzar, aku tidak ingin mempunyai emas dan perak sebe¬ 
sar gunung Uhud, aku menginfakkannya di jalan Allah, lalu aku mati 
pada hari di mana aku mati dan meninggalkan satu qirath darinya'." 

Aku berkata, ' Ya Rasulullah, satu qinthar?' Rasulullah H§ menjawab, 

' Wahai Abu Dzar, aku mengatakan yang lebih sedikit sementara kamu 
membayangkan yang lebih besar? Aku menginginkan Akhirat sementara 
kamu menginginkan dunia?' Beliau mengulangnya untukku tiga kali." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


1 Asalnya adalah Abdullah, begitulah dalam manuskrip (Makhthuthah) dan itu adalah kesalahan 
di mana tiga orang pemberi komentar itu tidak memperhatikannya. Koreksinya dari Kasyfal- 
Astar, Majma’ az-Zawa'id, Mukhtashar az-Zawa 'icl dan at-Bahruz Zakhkhar 9/342, no. 3889; 
dan tambahan dari buku-buku biografi. Saya menteA/r/jhya dalam ash-Shahihah, no. 3491. 
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- 20 : Hasan Shahih 

Dan darinya bahwa Nabi M menengok kepada Uhud dan 
bersabda, 

/ i , 

Jl Of- x ^ ^ ^ P ^ ^ 

^9 *Ul£bl Lio JjLL^a (Jjp'-J ld>-l (1)1 L« (O-Xl) 

' ' ^ a ^ f t 51 ' ' f-i 

.<1)LT (jl Vl c^jJjLj.5 <C» fol j»jj dbjai c4i)i 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah aku berba- 
hagia (apabila) gaming Uhud bembah menjadi emas yang dimiliki oleh 
keluarga Muhammad di mana aku menginfakkannya di jalan Allah, lalu 
aku mati pada hari aku mati dan menyisakan dua dinar darinya, kecuali 
dua dinar yang aku persiapkan untuk membayar hutang jika memang 
ada ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'Ia, dan sanad Ahmad 
jayid (baik) lagi kuat. 


21 : Shahih 

Dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, 

y£Sj ^(JjJjib La La '.(Juii (O-ij-ij .>jA_JLo yj JJlJj ^ Lp (JaLAO 
.L)La 3 1 Ji 4lS Ijli djj iaj Ola LLL iJlfls ^9 La OjJ 


"Aku datang menjenguk Sa'ad bin Mas'ud, dia berkata, 'Aku tidak 
mengerti apa yang mereka katakan. Akan tetapi andai saja dalam kotakku 
ini tidak terdapat satu biji bara api pun.' Ketika dia telah meninggal dunia, 
mereka melihat, dan temyata di dalam (kotak)nya terdapat seribn atau dua 
ribn (dinar)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dengan 
sanad hasan. 


935j* - 22 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Umamah, 

<jiLi <-ys& aJ JjAjj p-L clH p *>L>-3 1)1 

■ (1)LLS ’.(Jli^ ojljLjJi j\ jLj.i aIaI^ '.(Jlii 

" Bahwa seorang laki-laki wafat pada zaman Rasulullah M, sedang- 
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kan dia tidak mempunyai kain kafan. Nobi SH didatangi, maka beliau ber- 
sabda, 'Periksalah lipatan kain sarungnya.' Lain didapatkan satu atau 
dna dinar. Nabi iH bersabda, 'Ada dua setrika 1 ." 


Dalam suatu riwayat, 

djJ-j dlii tjQ.? rj* Jil ^ 


"Seorang laki-laki dari ahli shuffah wafat, lalu ditemukan di lipatan 
kain sarungnya satu dinar, maka Rasulullah i§ bersabda, 'Satu setrika'." 

.jiijS' 4iil <JUL^ coijlijJ (_s? (*-’ 

"Kemudian ada orang lain yang wafat, di sarungnya ditemukan dim 
dinar, maka Rasulullah M bersabda, 'Dua setrika'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari beberapa 
jalan. Rawi-rawi sebagian darrnya adalah tsiqah dan memiliki hafal- 
an akurat selain Syahr bin Hausyab. 


936|> - 23 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, 

(iiJj Ijjd’di ‘(j ijte* tflids Jid y> J>-j 

. jl 'tS tH! t ^lJJ 


"Seorang laki-laki dari ahli shuffah xvafat, lalu mereka menemukan 
di kainnya dua dinar, kemudian hal itu mereka ceritakan kepada Nabi M, 
maka beliau bersabda, 'Dua setrika'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

(Al-Hafizh berkata), "Hal itu karena dia menyimpannya pada- 
hal dia menampakkan penampilan miskin dan dia ikut mertikmati 
sedekah bersama orang-orang miskin. Wallohu A'lam." 


931 f - 24 : Shahih 

Dari Salamah bin al-Akwa' ^k>, dia berkata. 




] 
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tJLHi iiyJi (J - ^ "JLS -N -IjJLi (j - 0 

. dj l ZS ii-> t 4,'cLvi’ L 


" Aku sedang duduk di sisi Nabi M„ Mu sesosok jenazah didatnng- 
kan, kemudian sesosok lainnya didatangkan. Nnbi M bersabda, 'Apnknh 
dia meninggnlknn tanggungan hiking?' Merekn menjawab, 'Tidak.' Snbdn 
beliau, ' Apakah dia meninggnlknn suatu harta wnrisnn?' Merekn men¬ 
jawab, 'Ya, tiga dinar.' Maka Nabi M mengisyaratkan dengnn jarinya, 
'Tiga setrika'." (Al-hadits). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik) dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya. 1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan 
riwayat senada dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


<*><*><*> 


Saya berkata, Dan ia termasuk tsulatsiyatnys, sebagaimana la juga termasuk tsu/atsiyat al- 
Bukhari, akan tetapi tidak terdapat padanya 4/368-369, Tiga setrika.'Is diteAvV/ydalam Ahkam 
al-Jana' izX\a\. 110-111, cetakan al-Maarif. 
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RNJURRN B€RS€D€KRH BRGI SCORRNG 
UJRNITR DRRI HRRTR SURMI JIKR DIR 
M6NGIZINKRN, DRN RNCRMRN TCRHRDRPNVR JIKR 
DIR B€RS€D€KRH DRN SURMINVR TIDRK MCNGIZINKRN 



938 f - 1 : Shahih 

Dari Aisyah isgfeo, bahwa Nabi M bersabda, 

o '■'of. s * \ * P ° Of- ^ 

Li_! LgJ <1)LS JJLp Lgjd vdAAii lil 

ir° ^ DjUJJ!j Uj e^4 


"Apabila seorang wanita berinfak dari rnnknnan yang ada di rumalt- 
nya 1 tapi tidak berlebihan, rnaka dia mendapatkan pahala karena infaknya 
dan suaminya mendapatkan pahala dengan usaluinya, dan bagi penjaga har- 
tnjuga demikian, sebagian dari mereka tidak mengnrangi pahala yang lain." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, Abu Dawud, Ibnu Majah, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Hibban dalam Shahilmya. Dan sebagian dari mereka redak- 
sinya, cJjuai" Apabila dia bersedekah" sebagai ganti, dii;! "berinfak". 


<^939^> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 


1 Diberi batasan dengannya karena biasanya suami mengizinkan, lain dengan dinar dan dirham, 
menginfakkannya memerlukan izin suami. Ucapannya, ;.dL: re ’ dibaca nashab ( fathah ) karena 
ia adalah hat, ialah jika dia berinfak sampai melampaui batas, maka hal itu tidak boleh. Ucapannya, 
’Dan bagi penjaga harta juga demikian’. yaitu, yang diserahi menjaga makanan, baik itu 
pelayan atau lainnya. Wallahu a'lam. 
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Vj «CL OJslii aJaL w ^ 5 ^-“ ^ jJtSj d)l 

0 S ' S , $ S t g ^ ^ Of- 

.o^JaJi Al]J aJU c^il Js- ays <iij dy? CUaiJl Uj 


"Tidak halal bngi seorang umnita untuk berpnasa sementara suami¬ 
nya hadir kecuali dengan izinnya, Dan tidak boleh baginya meugiziukan 
(seseorang masuk) ke nunahnya kecuali dengan izinnya 1 , (dan nafkah apa 
pan yang dia nafkahk.au tanpa perintahnya, maka setengahnya dibayar 
kepadanya)." 2 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 

Dalam riwayat lain milik Abu Dawud, 


Sh :Jli ?Lf=rjj ( JlSi I'Ji Ul jl 

*^j 4^33 tJU ly> t3d-s^ jl V j'j jr? 


"Bahwa Abu Hurairah ditanya tentang seorang xvnnitn, ' Apakah 
dia (boleh) bersedekah dari rumah suamitiya?' Din menjawab, 'Tidak, ke¬ 
cuali dari makanan miliknya, dan pahalanya di antara mereka berdua 
dan tidak halal baginya bersedekah dan harta suaminya kecuali dengan 
izinnya' " 3 


^940^ - 3 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah M ber- 
sabda. 


1 Yakni tidak mengizirikan iaki-laki dan wanita yang tidak diinginkan oleh suaminya di rumah 
suaminya karena hal itu memicu prasangka yang buruk dan menimbulkan kecemburuan yang 
menjadi penyebab keretakan hubungan. 

2 Tambahan dari Shahih al-Bukhan — Kitab an-Nikah. Sepertinya ia tercecer dari sebagian 
penyalin karena inti masalah yang berkaitan dengan bab ini ada padanya. Dan ini termasuk 
yang dilalaikan oleh tiga pemberi komentar tersebut walaupun mereka menisbatkannya 
kepada al-Bukhari dengan nomor 5195. Dan yang dimaksud dengan 'setengahnya' adalah 
setengah pahala sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh riwayat-riwayat hadits di antara 
riwayat Abu Dawud berikut. Silahkan merujuk Fath ahBari, no. 2609. 

3 Di sini di buku asli tercantum, "Dan Razin al-Abdari dalam Jamihya menambahkan, 

CfrZt- jpYlj ij 4jSj Op Oil Op 

'Jika suami meng/zinkannya, maka pahala di antara mereka berdua, jika dia meiakukan tanpa 
izinnya maka pahala untuk suami dan dosa atas sang istri'. “ Karena aku tidak melihat sesuatu 
yang menguatkannya maka aku membuangnya. Ia diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dalam 
Musnaduya 263/1901 dalam sebuah hadits, dari Ibnu Umar yang padanya terdapat Laits bin 
Abu Sulaim, dan dia dhaif. 
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•4^33 4iL 44* $j*'i ^ 


"Tidak boleh bagi seornng perempuan (mengeluarkan suntu) pem- 
berian kecuali dengan izin suaminya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari jalan Amr 
bin Syu'aib. 


4 : Shahih 

Dari Asma' dia berkata, 

:jli aL3-.iI \ja cJUi ^ La c4l)l (J jSij L 

•4-4-* dAyA^Z^y <Js? a -^ 2 -’ 


" Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku tidak memiliki harta kecuali apa 
yang dibaxva oleh az-Zubair untukku. Apakah aku (boleh) her sedekah ? 1 
Beliau inenjawab, 'Bersedekahlah dan jangan menahan (pelit) karern (rizki) 
akan ditahan atasrnu' 


Dalam suatu riwayat: 

J^_Lp jJ-A.il La *yi f-tgyd* J i4\)l L J^-ill AJaLA L^Jl 

La tgcAi-J? }! : Jlii UU Js'js jl ^LL>- t^ojJl 

•44-* z^y? u£y 4) 


"Balnva dia (Asma') datang kepada Nabi 0fdan berkata, ' Ya Nabi- 
yullah, aku tidak mempunyai apa pun kecuali apa yang diberikan az-Zubair 
kepadaku, apakah aku berdosa jika aku memberikan dari apa yang dia beri- 
kan kepadaku?' Beliau inenjawab, 'Berikan semampumu dan jangan pelit 
karena (rizki) akan ditahan atasrnu' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. 


#942^ - 5 : Shahih 

Dari Aisyah 1 dari Nabi >M, beliau bersabda. 


Saya berkata, Asalnya adalah (Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya) dan itu adalah keke- 
liruan yang nyata karena hadits ini di at-Tirmidzi bukan dari hadits Amr bin Syu'aib, akan tetapi 
dari hadits Aisyah, no. 671. Hal ini telah diperingatkan oleh an-Naji dalam al-Ujalah 2/119. 
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t JLlj.i ( JiLa l^J (Isis' CUL Slj-iJi C-^9J-SiJ Ijfl 

clSL«S jJ>-\ jj-o -k>-lj js *S [j <• <_£jjJjLa jjUxJJj] 

.oJLd! Ikj LgJj ivS—SS - Loj aJ 


"Apabila seorang xvanita bersedekah dari mmah suaminya, nmka 
din mendnpatknn pahnla, dan suaminya jugn mendapatkan pahala sawn 
[dan penjaga harta juga mendapatkan sama dan] masing-masing tidak 
mengurangi pahala yang lain sedikit pun. Suami mendapatkan karena 
usahanya dan istri mendapat karena infaknya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia her kata, "Hadits hasan." 


- 6 : Hasan 

Dari Abu Umamah -#>, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah i§ bersabda pada khutbah Haji Wada', 

cisl Jj-Aj U :Jjj> -Ijp-jj jiy SI} Ijp-jj c-S ]y> l%i i\y\ JaZ V 

.UJI3SI r<_}li ?^L*IaJl Vj 


"Seorang xvanita tidak (boleh) menginfakkan sesuatu dari mmah 
suaminya kecuali dengan izin suaminya." Rasulullah Miditanya, "Ya 
Rasulullah, tidak juga makanan?" Beliau menjawab, " Itu adalah harta 
kami yang paling utama ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan." 


<*><*><*> 


Dan ini adalah hadits Aisyah yang hadir di awal bab ini dan ia adalah salah satu dari dua iafazh- 
nya yang ada padanya, tambahan juga darinya dan lafazh yang lain senada dengan yang telah 
lewat. Adapun ucapan tiga orang pemberi komentar itu bahwa ia adalah hadits Abu Umamah 
yang berikut maka hal itu salah satu kekeliruan mereka, karena ia adalah hadits lain sebagai- 
mana hal itu telah jelas. 
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RNJURRN M€MB€RI MRKRN, MINUM, 
DRN RNCRMRN MCNOLRK MCMBCRIKRN 


- 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 

y " „ o ' \ ' s' 

\yijj c^UdaJl p-Jaj : Jli (jj! AMI (Jj-dij t3L^> Ol 

^ Jr* f^ 5 * 


"Bahwa seomng laki-laki bertanya kepada Rasulullah M„ 'Islam bagai- 
manakah yang baik?' Beliau M menjawab, 'Kamu memberi makan, dan 
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan orang yang tidak 
kamu kenal'." 1 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


1 Hadits ini mengandung faidah yang besar, hendaknya seorang Mukmin memahaminya dan 
menjadikannya sebagai sifat dirinya. Karena ia adatah akhlak yang luhur dan kebiasaan yang 
baik. Kami memohon kepada Allah agar memberi kita taufik untuk mengamalkannya. 

Di antaranya adalah dorongan memberi makan yang merupakan bukti kemurahan hati dan ke- 
dermawanan serta keluhuran akhlak, di dalamnya terdapat manfaat bagi orang-orang yang 
membutuhkan dan menutupi kelaparan di mana Rasulullah Sg berlindung darinya. 

Di antaranya adalah menebarkan salam yang menunjukkan kerendahan hati dan tawadhu’ ke¬ 
pada kaum Muslimin. Dorongan kepada penyatuan hati mereka penyatuan kalimat mereka, 
kasih sayang dan kecintaan mereka. 

Di antaranya juga petunjuk agar menyamaratakan salam yaitu tidak mengkhususkan salam 
kepada orang-orang tertentu saja seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang sombong 
dan takabur lagi tinggi hati karena semua orang Mukmin adalah bersaudara dan dalam 
menjaga persaudaraan ini mereka adalah sama. 

Kemudian menebarkan salam yang bersifat umum ini hanya berlaku untuk kaum Muslimin 
saja maka tidak boleh memulai memberi salam kepada orang kafir berdasarkan sabda Nabi, S' 
«*_ii Jj ^ jpkU-i pa liji .fbuui, Sij ijii "Janganlah kamu memulai salam 

kepada orang-orang yahudi dan nashrani. Jika kalian bertemu satah seorang dari mereka di 
jalan maka desaklah mereka ke jalan yang tersempit. " Diriwayatkan Muslim dan al-Bukhari di 
al-AdabulMufrad dan Iain-lain. Ia 6itakhnj6\ ash-Shahihah, no. 704. 
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- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Rasulullah IS bersabda, 

I IIj-LsIj I jJL3*b\j \jJds-\ 


"Sembahlah Allah yang Maha Rahman, berikanlah makan, tebarkan- 
lah salam, niscaya kamu masuk surga dengan selamat ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


- 3 : Shahih 

Dan darinya juga, dari Rasulullah 3H, beliau bersabda, 

jJi JLii .Lijjsslli "jja LglL>Lj cLgjJ^L Ia^aL? fjS'Ji jl 

i.p'iLSvJl • <J^ fyul j L IdA dJjD 

.j»Lj IXjUs oLj 


" Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar, luarnya terlihat 
dari dalamnya dan dalarnnya terlihat dari luarnya."Abu Malik al-Asy'ari 
bertanya, "Untuk siapa itu ya Rasulullah ?" Beliau menjawab, "Untuk 
orang yang berbicara baik, memberi makan dan melaksanakan shalat malam 
sewaktu orang-orang sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan dan al-Hakim, dia berkata,"Shahih berdasarkan 
syarat keduanya." 


- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Malik al-Asy'ari 4® dari Nabi #§, beliau bersabda, 

IaApI tLi jaLL> LgiLL j cL^IsL La^aU? <L>j| ^ 

r * ” . ; ' ’ i' 

.^Li JiiJL ^As\j c^Uiail &)l 


’'Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar di mam bagian luar¬ 
nya bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa dilihal dari luarnya, 
Allah menyiapkannya bagi orang yang memberi makan, menebnrkan salam 
dan shalat di xoaktu malam sementara orang-orang sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. (la dan yang 
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sebelumnya telah hadir di Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 

4948^ - 5 : Hasan Shahih 

Dari Hamzah bin Shuhaib, dari bapaknya 4r~, dia berkata ke- 
pada Shuhaib, "Kamu boros dalam urusan makan." Shuhaib men- 
jawab, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah M bersabda, 

'Sebaik-baik kalian adalah orang yang memberi makan'." 

Diriwayatkan oleh Abus Syaikh bin Hayyan dalam Kitab ats- 
Tsawab dan pada sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin 
Aqil dan rawi di mana aku tidak mengingat keackfannya sekarang. 1 


- 6 : Shahih 

Dari Abdullah bin Salam 4«, dia berkata, 

C0f-L>- 4i)i ijLa (Jj! 

ijL$y .(JLs t*.—■14S" LM tAXiwly 4^j>-y Cld-aO L 0 J 3 

0 ' s ^ 's' f ' 

Iy_b*lsly IyjLsi C ( jiLJl Lgjl L i <Jli (jf 4^*5L5 La (jy I 

AidxJl Iyl>-Jj j»Lo ^LJly JjdjL IyJu4y t^LilaJt 


"Pertama kali Rasulullah -M, datang ke Madinah, orang-orang berke- 
runtun kepadanya, aku termasuk di antara orang yang datang kepadanya, 
manakala aku memperhatikan wajahnya dan rnenditinya dengan seksama, 
aku mengetahui bahwa wajahnya bukanlah wajah seorang pendusta." 
Abdullah bin Salam melanjutkan, "Ucapan pertama yang aku dengar dari 
belinu adalah, 'Wahai manusia, tebarkanlah salam, berikanlah makan, shalat- 
lah di imktu malam sernentara orang-orang tengah tertidur, niscaya kalian 


1 Penulis telah jauh dari sasaran. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari jalan 
yang mana tak seorang pun dari para rawinya yang tidak diketahui, ia dishahihkan oleh al- 
Hakim, adz-Dzahabi adh-Dhiya’ dalam al-Mukhtarah sebagaimana ia telah dijelaskan dalam 
ash-Shahihah, no. 44. Penyusulan ini luput dari tiga orang pemberi komentar itu, mereka 
menyetujui ucapan penulis bahwa pada sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui 
keadaannya walaupun begitu mereka mengatakan 'hasan'. Pemberi komentar atas Tahdzib 
al-Kamal milik al-Mizzi telah melakukan kekeliruari fatal, dia berkata 7/330, "Hadits shahih 
Muttafaq alaihi." 

Meriurutku urusannya bercampur baur atasnya dengan hadits Ibnu Amr yang hadir di awal bab 
ini, dan orang yang terjaga dari kesalahan hanyalah orang yang dijaga oleh Allah. 
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mnsuk surgn dengnn selnmaV." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan sha- 
hih," Ibnu Majah dan al-Hakim, dia berkata,"Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." (Telah hadir pada Kitab Shalat Sunnah Bab. 
11 ). 

Dengan )/>/; yakni bersegera dan berjalan bersama. 


Yakni aku meneliti dan memastikannya. 


Dan telah hadir hadits-hadits bab ini pada Kitab Wudhu dan 
Kitab Shalat dan lain-lain, dan akan hadir hadits-hadits lain pada 
Kitab Salam, 'wajah berbinar', insya Allah. 


950 f - 7 : Shahih 

Dari Aisyah dari Rasulullah beliau bersabda, 

^ fi ^ / y- t ' 

4\)l (1)1 

, i ' ; •; V, s„ 

• 1 At* 


" Sesungguhnya Allah menumbuhkan satu biji kurma dan sesuap 
makanan (yang disedekahkan) salah seorang dari kalian sebagaunana salah 
seorang dari kalian membesarkan anak kudanya atau anak untanyn sehing- 
ga in (sebiji kurma dan sesuap makanan) itu menjadi seperti gunung Uhud ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya. Dan ia telah 
hadir [Bab. 9 no. 2], 


>951p - 8 : Shahih 

Dari al-Bara' bin Azib 4^, dia berkata, 

c4l)l <Jh 4i)l <J t\s>~ 

s gj s s ^ Q ^ p tr q s ^ s ^ J| © Of. j| 0 * s s ^ © 

c^ajdJI JlSj iZjydas i 01S l)i : JIS 

.(jLklaJl JJ.I J Jjiaj 


"Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah It, dia berkata, 
'Ya Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu amal yang menwsuknnku ke 
dalam surga.' Beliau menjawab, 'Sungguh, sekalipun kamu telah memper- 
singkat khutbah (pembicaraan), tapi kamu telah memperlebar masalah; 
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merdeknkanlah jiwa dan bebaskanlah hamba sahaya,jika kamu tidak mampu 
maka berikanlah makan kepada orang yang lapar dan berikanlah minimi 
kepada orang yang haus'." (Al-hadits). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi. Selengkapnya ia hadir insya Allah (Kitab 16, Bab 25). 


952f> - 9 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4|e, dia berkata, "Rasulullah xij bersabda, 
tdLj U : Jli .^1 U il)l 

01 d—»Lp Us! !<JlS oJUJl t —>j <dJ J i__JS' 

* * * s * * 

‘CJS’ jJ Jli cluLp ui iojuj Ju 

✓ /> * 

d— j\j jLL*Ja! U i<JL£ ^Sjb Jl"4-*,la".lil ^1 u 

l_i! tdiLLaj ^-L IP JLUiallJll <jl d—aLc- Ul :jli 

? JsJi d-s«L>-jj oLkLi Jli J-jlLp 

LLj cUjIj Jb-LdI iJJs” t<JLj Lj :JLS JbLLIdJil ^jjl U 

dJJ_Lj ‘CiLd jj JLj Ul iLLUJ ilLidLUl ^JLS V ( *^jIqJUJI 

.(^jLp Jus 


1 Sesungguhnya Allah Mi berftmwn pada Hari Kiamat, 'Wahai Bani 
Adam, Aku sakit dan kamu tidak menjengukKu.' Dia bertanya, 'Ya Rabbi, 
bagaimana aku menjengukMu sementara Engkau adalah Rabb alam sernes- 
ta?' Allah berfirman, 'Bukankah kamu mengetahui bahwa hambaKu fulan 
sakit dan kamu tidak menjenguknya. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
jika kamu menjenguknya, niscaya kamu mendapatkan Aku di sisinya? 

Wahai Bani Adam, Aku memintamu memberiKu makan, tetapi kamu 
tidak memberiKu.' Dm bertanya, 1 Ya Rabbi, bagaimana aku rnemberiMu 
makan sementara Engkau adalah Rabb alam semesta?' Allah berfirman, 
'Apakah kamu tidak mengetahui balnea hambaKu fulan meminta makan 
kepadamu, lalu kamu tidak memberinya?' Apakah kamu tidak mengeta¬ 
hui bahwa jika kamu memberinya makan, niscaya kamu mendapatkan itu 
di sisiKu ? 
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Wahar Bani Adam, Aku meminta minum kepadarnu dan kamu tidak 
mernberi.' Dia berkata, 'Ya Rabbi bagaimana aku mernberiMu minum 
sementam Engkau adalah Rabb alarn semes la?' Allah berfirnmn, 'Hamba- 
Ku fulan meminta minum kepadarnu lalu kamu tidak memberinya. Apa- 
kah kamu tidak mengetahui bahwa jika kamu memberinya minum, niscaya 
kamu mendapatkan itu di sisiKu?' " a 
Diriwayatkan oleh Muslim, 


953)> - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah <#>, dia berkata, "Rasulullah 38 bersabda, 

^1 yA :<JUb ,UI jjI ^3~^ 

Soj\Sj>- ^»3-'^l y-* -(JLis .Ul 3->l <Jlii ^^y!l 

ail j 3jt Jlii> vLaa y> ^3*^ cy -lii jji 

[p3j ^s] ( _y® Ja i eJjfc oJLil^-l La IAUl (JySij cJL^ 

' ** ^ ** jj 

J^S VI 


"Siapa di antara kalian yang berpuasa hnri ini?" Abu Bakar 
menjawab, "Saya." Rasulullah Xg bertanya, "Siapa di antara kalian yang 
mernberi rnakan orang miskin hari ini?" Abu Bakar menjawab, "Saya." 
Rasulullah bertanya, "Siapa di antara kalian yang hari ini mengantarkan 
jenazah?" Abu Bakar menjawab, "Saya." Rasulullah bertanya, "Siapa 
di antara kalian yang menjenguk orang sakit?" Abu Bakar menjawab, 
"Saya." Rasulullah IS bersabda, "Tidaklah sifat-sifat ini tidak terkumpul 
pada din seseorang j dal am satu hari] kecuali dia masuk Surga ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sliahilmya. 1 2 


1 An-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Para ulama berkata, 'Allah menlsbatkan sakit 
kepadaNya -padahal yang dimaksud adalah hambaNya- untuk menunjukkan kemullaan hamba 
dan kedekatannya kepadaNya." Mereka berkata, "Makna niscaya kamu mendapati Aku di 
sisinya, yakni dia mendapatkan pahalaKu dan penghormatanKu." Dan ini ditunjukkan oleh 
firman Allah dalam hadits, "Jika kamu memberinya makan niscaya kamu mendapatkan itu di 
sisiKu." "Jika kamu memberinya minum niscaya kamu mendapatkan itu di sisiKu." Yakni 
pahalanya. Waiiahu aiam. 

2 Penulis telah terlalu jauh, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya di dua 
tempat 3/92 dan 7/110. Penulis melakukan hal yang sama dengan hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Khuzaimah saja di (Kitab Jenazah, Bab 7) sebagaimana hal itu telah dikoreksi 
oleh an-Naji 119/2. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di ai-Adab ai-Mufrad, ia tiltakhrij di 
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'11 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Umar bin al~Khaththab y, dia berkata, 

c^jj jjyl Jl JJUU-SI : J15 VjJJl JUpVi $ :1| 1ft jpj jii 

■ AijL>- aJ _jl c4Jjjp tAXpjj>- 


"Rasulullah M pernah ditnnyn, 'Arnnl apakah yang paling afdhal?' 
Rasulullah menjaumb, 'Keanu membuat seorang Mukmin berbahagia; 
membuatnya kenyang dari rasa laparnya, menutup aural atau memenuhi 
hajatnya '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath. 


{ 955 } - 12 : Hasan Lighairihi 


Dan ia diriwayatkan oleh Abus Syaikh dalam ats-Tsaumb dari 
hadits Ibnu Umar dengan riwayat senada. Dan dalam salah satu 
riwayatnya. 


<.A_jji> <ci> jl a1>-Jj jjj-i 4t)l cJLlpVI 

. Si »t i* „ > t°' ’ ,? ; »t 

. UjO a~p j\ tip a~p ajlaj jl 


"Anial yang paling dicintai oleh Allah 3A adalah kebahagiaan yang 
kamu berikan kepada seorang Mukmin, atau kamu memudahkan kesuli- 
tannya, atau kamu mengusir kelaparannya, atau kamu membayar hutang- 


nya. 


II 


<^956^> - 13 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr l ^fe / 

'M i_r^~ eJ Csil ^ lJI 

ly ^ <jf) S& (Sj^4 aj^>u 

• y>-\ t£j>- ^ ‘-r’k dj-ij Jdi 


" Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah M, dia berkata, 
'Aku mengisi telagaku untuk unta-untaku, ketika airnya penuh datanglah 
seekor unta mtlik orang lain lain aku memberinya minurn, apakah itu ber- 


ash-Shahihah, no. 88. 
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pahala bagiku?' Nabi M menjawab, 'Padn setiap hati yang kering (karena 
ham) terdapat pahala '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah 
lagi masyhur. 


957|> - 14 : Shahih 

Dari Mahmud bin Rabi', 

- 1 j 5JU4JI b : Jli ^ iily-i j! 

.^>-1 tSj=~ oli J5 ^ jU ilgJuM : Jli j! 


"Bahxva Suraqali bin Ju'syum berkata, 'Ya Rasulullah, ternakyang 
tersesat mendatangi telagaku. Apakah aku memperoleh pahala jika aku nieni- 
berinya minum?' Nabi 3® menjawab, 'Berilah m annum karena pada setiap 
pemilik hati yang kering (karena haus) terdapat pahala 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya. Dan diri¬ 
wayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi keduanya dari Abdur¬ 
rahman bin Malik bin Ju'syum, dari bapaknya, dari pamannya, 
Suraqah bin Ju'syum. 


958y - 15 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah 41 bersabda, 

✓ ✓ " ^ 0 * ' 0 & ® f a 

<1^ cl. ^ C 4 JLLp .-AjL-ajI ^j 

JLaJ ^ J5"b p-J 

‘•AjiA- t„dS3i !J_ft ^lL 


.<j yJiks 14 J <il)l t t^sj 


05^ 


ALoj 


4$wJsi 


r* 


,y^-\ aJT JS ^ : Jlii (_5? bJ ol ^ Jjb>3 b 


"Ketikn (suntu kali) seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, dia sa- 
ngat kepanasan lain dia mendapati sebuah suniur, dia turun ke dalamnya, 
lain minum kemudian keluar. Tiba-tiba dia melihat seekor anjing rnenju- 
lurkan lidahnya menjilat tanah karena kehausan. Laki-laki itu berkata, 
'Anjing ini mengalami kehausan seperti aku mengalaminya ,' kemudian 
dia turun ke dalam sumur, lalu mengisi sepatunya dengan air, kemudian 
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memegangnya dengan mulutnya, lalu naik dan mernberi minum anjing 
itn. Maka Allah berterima kasih kepadanya dan niengampuninya ." Mereka 
berkata, "Ya Rasulullah, apakah kami dapat meraih pahala dari binatang?" 
Nabi Mmenjawab, 'Pada setiap had yang basali terdapat padanya pahala'," 1 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 

- 15 - b : Hasan Shahlh 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shalnh nya, hanya 
saja dia berkata. 



"Maka Allah berterima kasih kepadanya dan anemasukkannya ke 
surga . " 2 

<^959^> - 16 : Hasan Llghalrihl 

Dari Anas bin Malik 4®, dia berkata, Rasulullah bersabda. 




'Ada tujuh perkara yang pahalanya mengalir kepada seorang hamba 
setelah kemntiannya, sementara dia di dalam kuburnya: orang yang meng- 
ajarkan ilmu, atau (memperbaiki) mengalirkan sungai, atau menggali 
sumur atau menanam pohon kurma, atau membangun masjid atau meiva- 
riskan musluif (al-Qurian) atau dia meninggalkan seorang anak yang me- 


1 Artinya wallahu alam. Bahwa pada semua hewan yang hidup -berbuat baik kepadanya dengan 
memberi minum dan Iain-lain- terdapat pahala padanya. Yang hidup disebut berhati basah 
karena yang mati jasad dan hatinya mengering. 

Ucapannya, jsl J_ 4 " ( ^ 4 ' ) adalah tanah yang basah, dan ( 04 ) dengan ha ' yang 
dibaca fathah dan kasrah untuk kata kerja lampau dan ( ) dengan ha ' dibaca fathah tidak 

ada yang lain untuk kata kerja sekarang dan masa depan dan () dengan ha' yang di sukun, 
isirwya adalah ( J 4 .i 1 ) dengan ha' dibaca fathah. Dan ( Juyji ) adalah yang mengeluarkan 
lidahnya karena kepanasan dan ke-hausan yang sangat. 

Ucapannya, "Jj M" dengan qaf dibaca kasrah menurut bahasa yang fasih lagi masyhur. 
Ucapannya, "Maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya." Artinya Allah 
menerima amalnya, memberinya pahala dan mengampuninya. Wallahu a'lam. 

2 Lafazh selengkapnya hadir di Kitab Pengadilan, Bab 10, no. 27. 
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mohon ampunan untuknya setelah kematiannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar clan Abu Nu'airn dalam al-Hilyah r 
dia berkata, 

"Ini adalah hadits gharib dari hadits Qatadah. Abu Nuaim 
meriwayatkannya secara tersendiri dari al-Arzami." 

(Al-Hafizh berkata), "la telah hadir (Kitab Ilmu, Bab 1) bahwa 
Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dengan 
sanad hasan, akan tetapi Ibnu Majah tidak menyebutkan " menanam 
pohon kurma" dan tidak pula "menggali sumur" dan sebagai gantinya 
keduanya adalah, 

"Sedekah dan rumah untuk ibnu sabil." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahiimya 
tanpa menyebutkan 'mushaf, dia berkata, 

"Atan sungai yang dialirkannya, " yakni dia menggalinya (hingga 
airnya mengalir dengan baik). 


<^960^> - 17 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi : M, beliau 
bersabda, 

p ^ f, i* x- ^ 

.e-lA ly>-l jt-liC’l di 

" Tidak ada sedekah yang lebili besar pahalanya daripada air ." 
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


961|> - 18 : Shahih 

Dari Anas 

,jr? J-> pJ J d| of 

.f-LaJL lLIiIpj -<J15 VLgjLp uS 


"Bahxvasanya Sa'ad mendatangi Nabi M dan berkata, 'Ya Rasulullah, 
ibuku telah wafat sementara dia tidak benvasiat. Jika aku bersedekah untuk- 
nya, apakah itu berguna?' Nabi M menjawab, 'Ya, dan ambillah air (untuk 
disedekahkan)' 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam asli-Shaliih. 
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962f - 19 : Hasan Lighairihi 

Dari Sa'ad bin Ubadah 4®, dia berkata, 

.c-UJl rjli t\ ujlJLo (1)} iaJJI <Jj-djj b 

** ”” I , 

. JJ*W oJJ& : JUj I^Sj 


"Aku berkata, 'Ya Rnsulullah, sesungguhnya ibuku telah xrnfnt, 
rnika sedekah apakah yang paling utama (untuknya)?' Nabi M menjawab, 
'Air.' Lain Sa'ad menggali sumurdan dia berkata, 'Ini imiuk ibu Sa'ad'." 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
Iafazhnya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya, hanya 
saja dia berkata, "Jika hadits ini shahih." Dan Ibnu Hibban dalam 
Shahilmya dan Iafazhnya, 


.c-loJl : Jli AsAbaJl <^1 (JjAij b :cAi 


"Aku berkata, 'Ya Rnsulullah, sedekah apa yang paling utama?' 
Beliau menjawab, 'Memberi minmn' 

Dan al-Hakim dengan riwayat senada dengan Ibnu Hibban, 
dia berkata. 


"Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukliari dan Muslim)." 

(Pendikte, al-Hafizh, berkata), "Akan tetapi sanadnya terputus 
pada semuanya, karena mereka semuanya meriwayatkannya dari 
Said bin ai-Musayyib dan dia tidak mendapatkan Sa'ad karena Sa'ad 
vvafat di Syam tahun 15 H, ada yang bilang 14 H, sementara Sa'id 
lahir pada tahun 15 H." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa i dan lain-lain, 
dari al-Hasan al-Basri, dari Sa'ad dan dia juga tidak mendapatkan- 
nya karena al-Hasan lahir tahun 21 H. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain dari Abu Ishaq 
as-Sabi'i, dari seorang laki-laki, dari Sa'ad. Wall aha a'lam. 


' Air lebih utama, karena manfaatnya lebih umum terkait dengan perkara agama dan dunia, 
lebih-lebih di negeri Hijaz, oleh karena itu Allah memberi nikmat kepada hamba-hambaNya 
dalam firmanNya, ^ 'Dan Kami menurunkan dari langit air yang mensuci- 

kan‘. Wallahu a'/am." 










QCitab Sedekah 


963|u - 20 : Shahih 

Dari Jabir bahwa Rasulullah -M, bersabda, 

VI >jU> ij Vj o>L; J 

o 


-La 


y*- ds 




ill I 


0*-' 


" Barangsinpa yang menggali (sumur) air; maka tidaklah (seekor 
makhluk pun yang memiliki) hati yang kering, jika haus dari kalangan 
jin, manusia, dan burung yang merninumnya kecuali Allah memberinya 
pahala pack Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tarikhn ya, dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahilmya. [Telah hadir pada Kitab Shalat Bab 6 no. 4], 


<^964^> - 21 : Shahih Maqtu' 

Al-Baihaqi berkata dalam makna ini. 1 Kisah Syaikh kami al- 
Hakim Abu Abdullah, 

"Bahwa di wajahnya terdapat luka dan dia telah mengobati- 
nya dengan berbagai pengobatan tetapi belum sembuh. Itu berlang- 
sung hampir satu tahun. Lalu dia meminta kepada Ustadz Imam 
Abu Utsman ash-Shabuni agar mendoakannya di majelisnya pada 
hari Jum'at, maka dia mendoakannya dan para hadirin mengami- 
ninya. Dan Jum'at berikutnya ada seorang wanita melempar secarik 
kertas yang isinya adalah bahwa dia pulang ke rumahnya lalu di 
malam itu dia bersungguh-sungguh mendoakan untuk kesembuhan 
al-Hakim Abu Abdullah. Dalam tidurnya dia melihat Rasulullah 
M seolah-olah berkata kepadanya, 'Katakan kepada Abu Abdullah 
agar melapangkan air untuk kaum Muslimin'. Lalu kertas itu di- 
bawa kepada al-Hakim, lalu dia memerintahkan membangun tern- 
pat minum di pintu rumahnya, selesai dibangun dia memerintahkan 
agar dipenuhi dengan air, lalu diletakkan di dalamnya air dingin 
yang beku, lalu orang-orang merninumnya. Satu minggu belum 
berlalu kecuali kesembuhan telah terlihat dan luka-luka itu hilang 
tak berbekas dan wajahnya bersih kembali dan dia hidup sesudah- 
nya beberapa tahun." 


1 Penulis mengisyaratkan kisah yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ia di buku lain. 

mu 
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(PflSRl) 


965|f> - 22 : Shahih 

Dari Abu Hurairah <#>, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 
.JjLJllI SpL c-Lo ^ip 


"Tign orang yang Allah tidak akan berbicam kepada mereka pada 
Han Kiamat, tidak melihat kepada mereka, tidak menyucikan mereka dan 
mereka mendapatkan azab yang pedih, yaitu seorang laki-laki yang mem- 
punyai air berlebih di padang yang sepi (gersang) tapi dia menolak mern- 
berikannya kepada ibnu sabil ." 

(Dia menambahkan dalam salah satu riwayat). 


.1S\J6 ^ U jjii dJdi L5 tjpi pJl :aJ iO)l Jj£ 


"Allah berfirman kepadanya, 'Pada hari ini aku menahan karunia- 
Kn darimu sebagaimana kamn telah menahan kelebihan sesuatu yang 
sebenarnya bnkan mempakan hasil usahamu' (Al-hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. la hadir selengkapnya, insya Allah di Kitab Jual 
Beli, Bab 12. 


966^> - 23 : Shahih 

Dari seorang laki-laki, dari kalangan Muhajirin, dari sahabat 
Nabi M, dia berkata, 

ctd-jpi s-lSjpjj a1)I 

c f uij c^sai j 


" Aku pernah berperang bersama Rasulullah M tiga kali, aku mende- 
ngarnya bersabda,'Kaum Muslimin bersekutu dalam tiga perkara, yaitu 
padang rumput, air dan api '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


<*>«>«> 
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967 f - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar dia berkata, "Rasulullah 2 §t ber- 
sabda. 




to^iapUi 4i)b 4l)L 

ol 4 _ 5 -^ s “ aJ IjJ^J pJ oU tc^ialiCa p-S%lSl ^y>j 


1 Barnngsiapa yang meminta perlindungan dengan nama Allah , maka 
Imdungilah dia. Barnngsiapa meminta kepada kalian dengan nama Allah, 
maka berikanlah. Barnngsiapa meminta pembelaan dengan nama Allah, 
maka berilah pembelaan. Barnngsiapa membawa kebaikan kepada kalian, 
maka berilah dia balasan, jika kalian tidak mempunyai sesuatu untuk mem- 
balasnya, maka doakanlah dia sehingga kalian merasa telah memberinya 
balasan 1 .” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dalam Shahihn ya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." [Telah hadir 
di kitab ini, Bab 8, no. 8]. 
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^968^ - 2 - a : Hasan Lighairihi 


Dari Jabir -<#§>, dari Nabi H, beliau bersabda, 

y. ' q " ^ ^ 0 t"' 0 “t ° ^ J'' y «•' ' (■ 

JJb Jd>tJ IJ oU c4j <3“^ ly* 

' ~ * s " 1 * s y V 

■jjj <_>LP ^ ‘^4 ^ t c j^ ^ 


"Barangsiapn diberi suatu pemberian Mu din mempunyai sesuatu 
untuk membalasnya, ttiaka hendnknyn din membalasnya dengnnnyn. Jika 
tidnk, niaka hendnknyn din memberi pujian, karena barangsiapn yang mem- 
ben pujian, maka din tciah bersyukur, dan barangsiapn menyembunyikan, 
maka din telah kufurJ Barangsiapn menghiasi dirinya dengan sesuatu 
yang tidak dimilikinya, maka din seperti ornng yang memakai dun helai 
pakaian kedustaan ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu az-Zubair darinya, 
dia berkata, "Hadits hasan gharib." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari seorang laki-laki dari 
Jabir, dia berkata, "Dia adalah Syurahbil bin Sa'ad." 


- 2 - b : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari 
Syurahbil, darinya, dan lafazhnya, 

Jl &i ( j J>j co^5n_J j J_ai tf-lii)! Vl aJ ^jl uy* 

■ jjj jfc c 

* - * 

" Barangsiapa diberi kebaikan Mu dia tidnk mempunyai balasan un- 
tuknya kecuali pujian, maka dia telah bersyukur, dan barangsiapn menyetn- 
bunyikannya maka dia telah mengkufurinya. Barangsiapa menghiasi diri 
dengan kebatilan, maka dia seperti orang yang mengenakan dua potong 
pakaian kebohongan." 

Al-Hafizh berkata, "Syurahbil bin Sa'ad, biografinya akan di- 
sebutkan." 


- 2 - c : Shahih 

Dalam salah satu riwayat yang jayyid (baik) milik Abu Dawud, 


1 Yakni kufur terhadap nikmat itu sebagaimana hal ini dikatakan oleh at-Tirmidzi. Dan hadits an- 
Nu'man yang hadir di bab ini, no. 10 secara jelas berkata demikian. 
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.*y6 Jui i<*sS Ci JJb co^SUi 


" Barangsiapa diben nikmat lain dia menyebutnya, maka din telah 
mensyukurinya, dan barangsiapa menyembunyikannya, maka dia telah 
mengkufurinya ." 

t o 

Ucapannya, yakni diberi nikmat, dan yakni, mem- 

beri nikmat. 


4969^ - 3 - a : Shahih 

Dari Usamah bin Zaid <#», dia berkata, "Rasulullah M, ber- 
sabda, 

■.4ApLaJ (jLSi iti if 9 

"Barangsiapa diberi suatu kebaikan, lain dia berkata kepada pem- 
berinya, 

<\ys- m i 3 l> 


'Semoga Allah membalas kebaikan kepadamu', 


maka dia telah memuji secara mendalam' 
Dalam riwayat lain. 




"Barangsiapa dibuatkan suatu kebaikan, menerima kebaikan, atau 
diberi suatu kebaikan lalu dia mengucapkan kepada pemberinya, 

d ys~ iMl iil 


'Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan,' 

. e-isljl ^3 Jlit3 

"Maka dia telah memuji secara mendalam ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 1 dia berkata, "Had its hasan 


1 An-Naji berkata 2/120, "Ini bisa disalahpahami bahwa at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan 
dua lafazh tersebut, padahal dia meriwayatkannya hanya dengan lafazh yang pertarna, 
dengannya dia menutup Kitab al-Bir wa ash-Shilah dalam Jam/'hya, ia diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dalam al-Ama/ al-Yaum wa al-Lailah. Adapun lafazh kedua, maka aku tidak 
mengetahui milik siapa ia." 
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gharib." 


Al-Hafizh berkata, "la telah tercecer dari sebagian naskah at- 
Tirmidzi." * 1 

<^970^ - 4 : Shahih Lighairihi 

Dan ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jatn ash- 
Shaghir secara ringkas. 



"Apabila seorang laki-laki berkntn [kepada saudaranya]. 



'Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan' 



maka din telah tnemuji secara mendalam." 2 

^971^ - 5 : Shahih 

Dari al-Asy'ats bin Qais dia berkata, "Rasulullah M ber- 
sabda. 



'Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih 
kepada manusia' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 


Saya berkata, an-Nasa'i meriwayatkan dengan lafazh pertama di al-Amal al-Yaum wa al- 
Lai/ah 221-222; juga ath-Thabrani dalam al-Mujam ash-Shaghir, no. 8 — ar-Raudh, al-Baihaqi 
dalam asy-Syu'ab 3/521, no. 9137; al-Ashbahani dalam at-Targhib 1/480, no. 1146. Adapun 
lafazh kedua, maka sepertinya ia adalah gabungan hadits dari penulis atau orang lain, 
karena lupa atau sengaja seperti yang dilakukan oleh (Razin al-Badri). Wallahu a'lam. 

1 Saya berkata, la tercantum di naskah kami di al-Athraf. Hal ini dikatakan oleh an-Naji. 

2 Saya berkata, la bukan dari hadits Usamah seperti yang bisa dipahami secara salah dari apa 
yang dilakukan oleh penulis. Akan tetapi ia di ath-Thabrani dengan lafazh ini, dari hadits Abu 
Hurairah. Tiga orang pemberi komentar itu telah mengambil manfaat darinya dan mereka pun 
kenyang, walaupun begitu mereka tidak menyusulkan tambahannya untuk menunjukkan 
bahwa ia bukan dari hadits Usamah, maka aku memberinya nomor khusus. Saya telah 
mentakhryny3 dan membahas sanadnya di ar-Raudh an-Nadhir, no. 1052 dan 1053; dan 
tambahannya adalah darinya, ia juga dalam Mushannaf Abdurrazzaq, 2/216, no. 3118; Ibnu 
Abi Syaibah, 9/70, no. 6569; Musrtad a!-Humaidi, 466/1160 dan Iain-lain. 
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972f - 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah bahwa Rasulullah 3l§ bersabda, 

-jjj ijrrC^ jhfr* ‘-iaAj I-Sj dr°3 AaS 


"Barnngsinpa diberi kebnikan, maka hendaknya din membalasnya 
dengnn kebnikan, barnngsinpa tidak nimnpu maka hendaknya dia menye- 
butnya, knrena bnrnngsiapn yang menyebutnya, maka din telnh mensyu- 
kurinyn. Dan barnngsinpa mernsa kenynng dengnn apn yang tidak diberi- 
kan kepadanya , maka dia seperti ornng yang mengenakan dua helai baju 
kebohongan ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah 
kecuali Shalih bin Abul Akhdhar. 


<^973^ - 7 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi ii§, beliau bersabda. 


V ail jkL V 


" Tidaklah bersynknr kepnda Allah ornng yang tidak berterima kasih 
kepada manusia." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan dia ber- 
kata, "Shahih." 

(Al-Hafizh berkata), "Hadits ini Diriwayatkan dengan ill dibaca 
rafn' dan ^li)l yafig juga dibaca rafa', diriwayatkan juga dengan na- 
shab keduanya, diriwayatkan pula dengan ill yang di rafa' dan j&\ 
yang di nashab, dan diriwayatkan pula sebaliknya. Jadi ada empat 
riwayat." 


- 8 : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Thalhah -yakni, Ibnu Ubaidullah- dia ber¬ 
kata, 'Rasulullah M bersabda, 

% 

.s'jS& jJjj kdsS JJLs cyfTS cr^ 2 CjA 

" Barnngsinpa yang diberikan suatn kebnikan, maka hendaknya dia 
menyebutnya, knrena bara?igsiapa menyebutnya, maka dia telah mensyu- 
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kurinyn, dan barangsiapa menutupinya, maka dia telah mengkufurinya '." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 

^975^ - 9 : Hasan Lighairihi 

la diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari hadits 
Aisyah. 1 


<^976^> - 10 : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir 4§s>, dia berkata, "Rasulullah HI ber- 
sabda. 


• 4P iy oS Alii 


'Barangsiapa tidak mensyukuri yang sedikit, maka dia tidak men- 
syukuri yang banyak. Barangsiapa tidak berterima kasih kepada tnanusia, 
maka dia tidak bersyukur kepada Allah, membicarakan nikmat Allah adalah 
syukur, meninggalkannya adalah kufur, berjarnaah(bersatn) adalah rahrnat 
dan perpecahan adalah azab 1 ." 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'idnya 
dengan sanad tidak mengapa (La ba'sa bihi). 2 Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi ad-Dunya dalam Kitab Ishthina ' al-Ma'ruf secara ringkas. 


1 Saya berkata, Dia meriwayatkannya dalam Qadha' al-Hawa 'ij 9/78, rawi-rawinya adalah tsiqah 
selain Shalih bin Abu al-Akhdhar, dia layak dijadikan sebagai penguat. Ia diriwayatkan oleh 
Ahmad darinya, sebagaimana ia telah hadir pada dua hadits sebelumnya. Maka semestinya ia 
lebih layak dinisbatkan juga kepada Ibnu Abi ad-Dunya. Di Sana ia adalah pengulangan tanpa 
faidah. 

2 Ini rnenimbulkan asumsi bahwa Imam Ahmad sendiri tidak meriwayatkannya, padahal tidak 
demikian, dia meriwayatkannya di dua tempat dalam Musnadnya 4/278 dan 375. Dan 
anaknya juga meriwayatkannya di dua tempat juga. Dan di antara kebodohan tiga orang itu 
dan kekacauan mereka adalah bahwa mereka menisbatkannya 1/733 kepada Abdullah bin 
Ahmad dan padanya terdapat Abu Abdurrahman dari asy-Sya'bi dan dia tidak diketahui oleh al- 
Haitsami, dia adalah al-Qasim bin al-Walid, rawi tsiqah dan rawi-rawi yang lain juga tsiqah 
walaupun pada sebagian dari mereka terdapat ucapan yang ringan, maka ia adalah hasan. 
Lihat Zhilal al-Jannah 1/44-45. 

Di antara keanehan al-Haitsami adalah dia menisbatkan hadits kepada Abdullah bin Ahmad 
bukan kepada bapaknya dan dengan tambahan yang mungkar dan aku telah membahasnya 
dalam as-Silsiiah adh-Dha 'ifah, no. 4854. 
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977p> - 11 : Shahih 

Dari Anas dia berkata, 

L ajjs Lblj L« tbJo caijI (JjJjj b (J 

lijjbT aJJj ^JjlU ^3 obilj^ *)jj c'yJu 

> ^ ^ ^ 55 s * 

■ tdiJjj iildi tp_^lbp Oj^J ( jUil .<Jli 


"Orang-omng Muhajirin berkata, 'Ya Rasulullah, orang-orang An- 
shar rncndapatknn seluruh pahala. Kami tidak melihat kamn yang lebih 
baik dermanya dengan harta yang banyak dan lebih baik pertolongannya 
dengan harta yang minim daripada mereka. Mereka telah mencukupi kita 
dalam nriisan kebutuhan.' Beliau menjawab,'Bukankah kalian memuji 
mereka dan mendoakan mereka?' Mereka menjawab, 'Tentu.' Beliau ber- 
sabda, 'Itu cukup sepadan dengan (kebaikan) mereka itu.' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an~Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya. 


<*>€><*> 
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RNJURAN PUASA SCCAAA UMUM DAN K€T€AANGAN 
TCNTANG KCUTAMAANNVA 



<^978^> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah §H bersabda. 



"Allah herfirman, 'Semua mnal anak aim Adam adalah untuknya 3 
kecuali puasa, ia adalah untukKu, dan Aka yang memhalasrnja. Punsn 
itu adalah perisai 2 , jika sal all seorang di an tarn kalian herpnasa hari itu, 
rnaka janganlah berucap kotor dan jangan mengumpnt. Jika seseorang 
mencelanya atau memeranginya, inaka hendaknya dia berkata, 'Aku seeking 


1 Vakni, dia mendapatkan pahala yang terbatas kecuali puasa, pahalanya tidak terbatas. Makna 
ini didukung oleh riwayat Muslim yang hadir sesudahnya dengan lafazh: Setiap ama! anak 
cucu Adam dilipatgandakan satu kebaikan dengan sepuluh kali llpatnya sampai tujuh ratus 
kalitipat. Allah berfirman, "Kecualipuasa..." 

2 ilpi i dengan jim dibaca dhammalr. pelindung, termasuk dalam hal ini adalah perisai, dan 
jin dinamakan jin karena ia tidak terlihat oleh mata. Puasa itu perisai karena ia adalah 
menahan dari hawa nafsu, sementara neraka dikelilingi oleh hawa nafsu sebagaimana dalam 
hadits yang shahih. 



"Surga dikelilingi oleh perkara yang tidak disukai sementara neraka dillputi oleh hawa nafsu." 
Ibnul Atsir dalam an-Nihayah berkata, "Puasa adalah perisai, yakni melindungi pelakunya dari 
hawa nafsu yang meriyakitinya." 
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berpuasa'. 7 Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di TanganNya, 
sungguh bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah 
daripada aroma minyak wangi kasturi. Orang yang berpuasa mempunyai 
dua kebahagiaan, yaitu jika berbuka dia berbahagia dan jika dia bertemu 
Tuhannya dia berbahagia dengan (pahala) puasanya." * 2 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazh al-Bukhari. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 

. jJLkj 


"Dia meninggalkan makan dan minumnya serta nafsunya demi Aku. 
Puasa adalah untukKu dan Aku yang membalasnya; satu kebaikan (dibalas) 
dengan sepuluh kali lipatnya," 

Dalam salah satu riwayat milik Muslim, 


cLgJijLol jJzJu ALAs>i Jl ^31 ^jji jJ-S” 

AjsLkLj J i1' VI -ti® <U)I (Jli 

Jl / Jl ^ 1* ^ 0 1» x ^ ^ 

c4jj P-liJ Jllp Co^ia3 JLXP Jyi 

.ciXJLoJl wtip cwjJgl pjLJjjl 


"Setiap amal anak cucu Adam dilipatgandakan, satu kebaikan (dari- 
nya) dilipatgandakan menjadi sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipat. 


! Mengandung kemungkinan bahwa itu diucapkan dengan lisan agar orang yang mencela dan 
memeranginya mendengarnya karena hal itu biasanya membuatnya jera. Mungkin juga 
ucapan dalam hati, yakni hanya diucapkan dalam hatinya agar tidak membalas mencela. 

Saya berkata, Yang rajih adalah yang pertama, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, 'Yang 
benar adalah dia mengucapkannya dengan lisannya sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh 
hadits, karena perkataan yang mutlak tidak lain kecuali dengan lisan.’ Adapun yang ada di 
dalam hati, maka ia dibatasi seperti sabda Nabi, 'Apa yang dibicarakan dalam hatinya'. 
Kemudian selanjutnya, 'Selama belum dikerjakan atau diucapkan'. Jadi perkataan mutlak 
adalah perkataan yang didengar. Jadi jika dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa', 
maka dia telah menjelaskan alasannya mengapa tidak membalasnya dan itu lebih membuat 
jera orang yang memulai dengan menyerangnya." 

2 Yakni dengan balasan pahalanya. Dalam riwayat Ahmad, 2/232, 'Jika dia bertemu Allah lalu 
Dia membalasnya, maka dia berbahagia.' Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Dia 
meriwayatkannya dalam Shah/fnya 3/158; dalam sebuah riwayat sebagaimana ia hadir di 
buku ini dan Ibnu Khuzaimah, no. 1900. 
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Allah A&berfmnan, 'Kecuali puasa, ia untukKu dan Aku yang membalas- 
nya; dia meninggalkan nafsunya dan makannya demi Aku. Orang yang 
berpuasa memiliki dua kegembiraan, yaitu kegembiraan pada waktu berbuka 
dan kegembiraan pada waktu bertemu dengan Tuhannya. Sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma 
minyak wangi misik ." 

Dalam riwayat Muslim yang lain dan Ibnu Khuzaimah, 

■ lip 

" Dan jika dia bertemu Allah, lain Dia membalasnya, dia berbahagia ." 
(Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i dengan makna walaupun terjadi perbedaan lafazh di antara 
mereka. 


1- b : Shahih Lighairihi 

Dalam salah satu riwayat at-Tirmidzi, 'Rasulullah 5H bersabda, 

pJaJlj Ji ^ : Jj-A 

^jSs>\ tjliJl jj-* c4j 1 (jyi 

: jA Al BA AA' <_A JA ay A-A <>A' a 

■fA A *f5U i! 


"Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, 1 Semna kebaikan dibalas 
sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipatnya, puasa itu untukKu dan Aku 
yang membalasnya, puasa adalah perisai dari api neraka. Dan sungguh 
bau mulut orang yang berpuasa lebih harum daripada aroma minyak 
wangi misik. Jika seseorang di antara kamu dijahili oleh seseorang, maka 
katakanlah, 'Aku berpuasa, aku berpuasa'." 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah 1 , "Rasulullah H! 
bersabda. 


Aku berkata, Saya berkata, Dan juga Ahmad, juga al-Bukhan dalam sebuah riwayat dan ia di sim 
adalah riwayat pertama, akan tetapi tanpa, ’Hari Kiamat'. Ia di Masa" i dalam as-Sunan al-Kubra 
(Q, 16 / 2 ). 
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fliaJl 1 <J ulj 3^ c^Lali Vi iJ jol J5 :&\ Jli 

<Lsldijl <CUl JZs- __Jg| pjL/zJi pj cAl) dXsmj* ( jiau (jjjJlj ii> 

£yi ^y2j blj tO^liAj £yS ^ia3l ISI ^jL/?1J CvILL^JI c j-J 

. j} ■«/?■> 


'Allah berfirman, 'Semua amal anak cucu Adam adalnh untuknyn 
kecuali puasa, m untukKu dan Aku yang membalnsnya. Punsn adalnh 
perisai. Demi Dzat ynngjiwa Muhammad ndn di TanganNya ban mulut 
orang yang berpunsa adalnh lebih harum di sisi Allah pada Hnri Kin mat 
daripada nnnyak wangi misik. Orang yang berpuasa mendapat dun keba- 
hagiaan yaitu jika dia berbuka, din berbahagia dengan berhukanya, dan jika 
dia bertemu Rabbnya, dia berbahagia dengan (pahaln) puasnnya '." 


1- c : Shahih 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, 


cAjlojtLJ’ cLfJlisi jJL *j caJ «ol Lip- Is" :<Jli 

3 " \ ' ' 'if _ - ' ' * j, - , 

j pjjs j»L*laJl PJu c4_j {C,y>-\ Cl J c^j j^3 t^k-JaJl Vl :iiil (Jli 

cijjiJj ^ 4^-jj cglf! 3 ^ cJJ-l 3 ^ Oy\yli\ 

l A~ > ~ ^°} : p-SLJaJJ3 • dLlJI ^cJj 4l)l JJLP ^«.l?l p-jLJail ^3 


"Rasulullah Hg bersabda, "Semua amal anak cucu Adam itu untuk- 
Nyn. Satu kebaikan dengan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat. 
Allah berfirman, 1 Kecuali puasa, in untukKu dan Aku yang membalnsnya, 
dia meninggalkan makan demi Aku, meninggalkan minum demi Aku, 
menmggalkan kenikmatannya demi Aku, meninggalkan istrinya demi 
Aku. Sungguh ban mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 
daripada aroma niinyak wangi misik, orang yang berpuasa mempunyai 
dun kegembiraan, yaitu kegembiraan pada waktu berbuka dan kegembira- 
an pada waktu bertemu Rabbnya '." 

Dengan ra' dan fa' dibaca fathah disebut secara mutlak : JJjjl 

dan artinya adalah persetubuhan, disebut seeara mutlak 
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dan artinya adalah ucapan buruk, disebut secara mutlak 
dan maksudnya adalah ajakan laki-laki kepada wanita 
berkaitan dengan persetubuhan. Banyak ulama berkata, 

"Yang dimaksud dalam hadits ini adalah ucapan buruk 
dan kotor." 

Dengan jim dibaca dhammah yaitu sesuatu yang melin- : kAS\ 

dungimu yakni menutupimu dan menjagamu dari api 
yang kamu takutkan. 

Dengan kha' dibaca falhnlb dan km dibaca dhammah, yaitu : jiid! 

aroma mulut yang berubah karena puasa. 


Sufyan bin Uyainah ditanya tentang firmanNya if, 

.^J 1U S>| cl' f»ST Jl\ 

"Setiap amal nnak cucu Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia 
adalah untukKu," 



maka dia berkata, "Pada Hari Kiamat Allah menghisab hambaNya, 
Dia membayar kezhaliman yang dilakukannya di dunia dari selu- 
ruh amalnya sehingga ketika yang tersisa hanya puasa, maka Allah 
menanggung kezhaliman yang tersisa dan memasukkannya ke 
surga." 


Ini adalah ucapannya dan ia aneh. Dan banyak makna seputar 
ucapan ini, bukan ini tempat perinciannya. 

Telah hadir hadits al-PIarits al-Asy'ari, dan padanya. 


p_gis' ccii^ Xxj* ILiiP ^ J S-j ciliS JJLij 

alp d)kj A?xj cjl t- 


"Dan aku memenntahkan kalian her puasa. Perumpatnaan itu ada¬ 
lah seperti seornng laki-laki hersama beherapa temannya, dia membawa 
kantong minyak wangi misik, semuanya ingin mendapatkan harumnya. 
Dan sesungguhnya puasa itu lebih harum di sisi Allah daripada wanginya 
minyak wangi misik." (Al-Hadits). 


1 Saya berkata, Yang dikenal dalam buku-buku bahasa dan kosa kata adalah kha' dibaca dhammah 
dalam lafazhnya, ia yang disebutkan oleh al-Khaththabi dan Iain-lain. Bahkan itulah yang benar. 
al-Khaththabi berkata, "Dengan kha' dibaca fathah berarti, orang yang berjanji tapi tidak 
memenuhinya. Secara ringkas dari al-Ujalah, 120/2-121/1. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, 
hanya saja dia berkata. 




" Dan sesungguhnya aroma omng yang berpunsa, adalah lebih harum 
di sisi Allah doripada aroma minyak wangi misik ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dan al-Hakim. 

Telah hadir selengkapnya dalam Kitab Shalat, Bab 36. 


- 2- a : Hasan 

Dari Sahal bin Sa'ad dari Nabi iH, belia'u bersabda. 


v y OjJdsLdlaSl <0 -aJ (JLSj lib jl 

* ✓ Jl ^ ** 

* . \ V ° T; ' % A' * S- \ * ^ ^ ° 


"Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pintu yang bernarna [ar- 
Rayyan] yang hanya dwmsuki oleh orang-orang yang berpnasa pada Hari 
Kiamat, tidak ada seorang pun yang memasukinya selain mereka, jika 
mereka telah masuk, maka in ditutup, maka tidak ada seorang pun yang me¬ 
masukinya (selam mereka)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa i dan at-Tir¬ 
midzi, dia menambahkan. 


• |jj| Liiaj aJUo 




" Dan barangsiapa yang masuk ke dalamnya, maka dia tidak akan 
haus untuk selama-lamanya." 


2- b : Hasan Shahih 

Dan Ibnu Khuzaimah dalam Simla liny a, hanya saja dia berkata, 

✓ 0 

f f. t ° * ' ' ' s 

• |jj| Lilaj jS: t( —> jDj ( jp > <■ 

"Jika orang yang terakhir 7 dari mereka telah masuk, maka pintu itu 
ditutup. Barangsiapa yang masuk, maka din minurn, dan barangsiapa yang 


Jill bU 


Asalnya: ^1*1, "Salah seorang dari mereka." Koreksinya dari Ibnu Khuzaimah, no. 1902 dan 
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minum, maka dia tidak akan haus untuk selama-lamanya ." 

<^980^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabiyullah M, 
beliau bersabda. 



"Prnsa itu. adalah perisai dan benteng yang kokoh (yang melindungi) 
dari neraka ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Baihaqi. 

<^98l|s> - 24 : Hasan 

Dari Jabir dari Nabiyullah HI, beliau bersabda. 



"Puasa adalah perisai, dengannya seorang hamba berlindung dari 
api neraka ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Baihaqi. 

^982)> - 5 : Shahih 

Dari Utsman bin Abul Ash 4®, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah St bersabda. 



"Puasa itu adalah perisai dari api neraka seperti perisai salah se¬ 
orang dari kalian di waktu perang. Dan adalah puasa yang baik tiga hari 
setiap bulan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya. 1 

^983¥ - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Mua'dz bin Jabal 4«, bahwa Nabi St bersabda kepadanya. 


1 Saya berkata, la juga diriwayatkan oleh Ahmad, no. (4/22) dengan sanad shahih. Dan diriwayat¬ 
kan oleh hasa'i (1/311 dan 328) secara terpisah di dua tempat. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
tanpa menyebutkan puasa yang tiga hari. 
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is* ^j •% 1' :Jli i.aDI (JjJjj \j ;oAs ciJJ.il I 

. j^c]\ s-Liil ^JJaj ^i> ^^Ja^Jl jytl aJ iSj-Jkllj 


"Maukah kamn aku tunjiikkan pintu-pintu kebaikan?" Aku tnen- 
jawnb, "Tentu, wahni Rasulullah." Belian bersabda, "Puasa itu adalnh 
perisai dan sedekah itu melenyapkan kesalahan seperti air memadamkan 
api ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam sebuah hadits, dan dia 
menshahihkannya. Ia hadir selengkapnya di ash-Shamt, insya Allah. 

Telah hadir hadits senada yaitu hadits Ka’ab bin Ujrah dan 
lain-lain. (Kitab Sedekah, Bab 9, no. 12 dan 13). 


7 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah |§S bersabda, 

okia c -j <_$l :,*LJaJl (Jy-Sj Al*JJ ol Jxilj ^b-v2Jl 

c^JjJJL ^^l c4l3 co jyQ ^UdaJi 

S> ✓ ✓ " •- 

. :Jli c4li 


"Puasa dan al-Qur'an memberi syafa'at bagi seorang hamba pada 
Han Kiamat. Puasa berkata, 'Ya Rabbi, aku menghalanginya (dari) makan 
dan syahxvatnya tnaka berikan syafa'at untukku kepadanya'. Al-Qur'an ber¬ 
kata, 'Aku menghalanginya tidur di malam hari, maka berikan syafa'at 
untukku kepadanya.' Sabda beliau, 'Lain keduanya pun memberi syafa'at." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


1 Yakni, Allah memberi syafaat kepada keduanya padanya dan memasukkannya ke dalam surga. 
Al-Munawi berkata, "Ucapan ini bisa jadi secara hakiki yakni pahala keduanya dibentuk 
menjadi tubuh dan Allah memberinya kemampuan berbicara. "Dan Allah Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu." Bisa pula ia adalah salah satu bentuk majaz dan perumpamaan." Saya 
berkata, Yang pertamalah yang harus dipastikan kebena-rannya di sini dan juga di hadits-hadits 
yang sepertinya yang padanya terdapat penjelasan tentang amal yang diwujudkan dalam bentuk 
jasad seperti harta yang tidak dizakati diwujudkan dalam bentuk ular yang botak dan masih 
banyak lagi. Dan mentakwilkan dalil-dalil seperti ini bukanlah manhaj Salafus Shalih, akan 
tetapi itu adalah metodologi Mu'tazilah dan Khalaf yang mengikuti jalan mereka, dan hal itu 
bertentangan dengan syarat pertama iman yaitu, 'Orang-orang yang beriman kepada yang 
ghaib'. Berhati-hatilah jangan sampai kamu meniti jalan mereka, karena kamu akan tersesat 
dan sengsara. NaudzubiHah. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam Kitab al-Ju' dan 
lainnya dengan sanad hasan dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat Muslim." 


$ 985 } - 8 : Shahih 

Dari Hudzaifah ■#>, dia berkata. 


Aku menyandarkan Nabi M ke dadaku, maka beliau bersabda, 

j^-S aJ Sl| aJI 'y : Jli 

caJ01 t-lidl tAX>Jl aJ ( r ~^~ 

✓ ^ o /• ^ J, 

.AtSxi I tl^j aJ 


"Barangsiapa mengiicapkan La ilaha Mullah, (Mu) dengan itu (Itidup- 
nya) ditutup untuknya, maka dia masuk surga. Barangsiapa berpuasa 
satu hari demi mencari Wajah Allah, dan dengan itu (hidupnya) ditutup 
untuknya, maka dia masuk surga. Barangsiapa bersedekah dengan satu 
sedekah demi mencari Wajah Allah, dan dengan itu (hidupnya) ditutup 
untuknya, maka dia masuk surga." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa (La 
ba'sa bihi). 


Diri wayatkan oleh al-Ashbahani, lafazhnya adalah, 

. AL>tJ! Alii aL>oI Alii Aj>-j Aj j aJ l jy a tAAJdjs- b 


"Wnhai Hudzaifah, barangsiapa (hidupnya) ditutup untuknya 
dengan puasa satu hari, dengannya dia menginginkan Wajah Allah, maka 
Allah memasukkannya ke dalam surga ." 


^986^> - 9 - a : Shahih 


Dari Abu Umamah 4&, dia berkata. 


.aJ (J As- S' Ajli vdiilp 11_3L5 . l A^l (Jb 

• aJ AjU id/2 1 b idJiXp 1 (_3IS sijWj b • 


"Aku berkata, 'Wahai RasululMi, perintahkan suatu amal kepadaku.' 
Beliau bersabda, ' Berpuasalah, karena ia tidak ada yang menyamainya'. 
'Aku berkata, 1 Wahai Rasulullah, perintahkan suatu amal kepadaku.' 
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Beliau bersabda, ' Berpuasalah, karena in tidak nda yang menyarnainya'.' n 

Diriwayatkan oleh an-Nasa i dan Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hilm ya begini dengan tanpa pengulangan, dan al-Hakim dan dia 
menshahihkannya. 


9 - b : Shahih 


Dalam salah satu riwayat milik an-Nasa'i, mengatakan, 

i 1| B J ^ i ^ ^ 

■ Aj (Jj-dij Ij IC-JuLS <-WS; 4lSl cij-dij t >—■'■“-’I 

✓ - if " - 

.aJ JjU V iXbif- : JSi 


"Aku datangkepadn RasuluUah M, aku berkqta, 'Wahai Rasulullah, 
perintahkan kepadaku sesuatu semoga Allah memberiku manfaat dengan- 
nya.' Beliau menjawab, 'Berpuasalah, karena puasa tidak ada yang menya- 
mainya'.” 


9 - c : Shahih 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihrv ya dalam 
sebuah hadits, (lafazhnya) mengatakan, 

)L :JU .o>Jl aj J?ol ^ s - ‘Alii b :oJj 

lil Vl IjL^j (jli-JlJl A_XL ^3 iSjt ^ A_«b“l JjI <jli>J Ifjli .a! Jjta V Aj^i 

uJj 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal 
yang dengannya aku masuk surga.' Rasulullah M menjawab, 'Berpuasa¬ 
lah, karena puasa tidak ada yang menyarnainya.' Dia (rawi hadits ini) ber¬ 
kata, 'Di rumah Abu Umamah di siang hari tidak pernah terlihat asap 
kecuali jika dia kedatangan tamu' 


<^987^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Sa'id 4&>, dia berkata, "Rasulullah Sit bersabda. 


1 Di sini di buku asli terdapat tambahan, Saya berkata, 'Wahai Rasulullah.... dan seterusnya untuk 
kali ketiga. Pemberi komentar atasnya telah menyatakan bahwa ia tidak tercantum di naskah yang 
lain. Karena ini yang sesuai dengan yang di Nasa'i, maka itu aku buang dan di shahih Ibnu 
Khuzaimah yang tercetak tidak tercantum pengulangan sama sekali. Wallahu a'lam. 



KamDii ngsunna ii.org 
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3-plj Vj ttfej aih ^3 Uijjj ^y^~i *33^ iyt 

-^Lr*' J^' <j^ 


'Tidak ada seorang hambapun yang berpuasa satu hari dijalan Allah, 
kecuali Allah menjauhknn wajahnya dengan Imri itu dari api neraka sejnuh 
tujuh puluh tahun (per)damn )'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


^988^ - 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Amr bin Abasaii 4®, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 

.pip jbJl <Cwo iaISI Loj^i 

'Barangsinpa berpuasa satu hari dijalan Allah, maka neraka dijauh- 
kan darinya sepanjang perjalanan seratus tahun'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mn'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad yang tidak mengapa (In ba'sa bihi). 


<^989^> - 12 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah M bersabda, 

o __ 1 ^ \ 

^ dJJJ— jldJl Alii j JV (_5® 1-®3 J 

X&Ja 

" Barangsinpa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah menye- 
lamatkan xvajahnya dari neraka dengan hari itu (sejauh) tujuh puluh tahun 
(perjalanan )." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan, at-Tirmidzi 
dari riwayat lbnu Lahi'ah, dan dia berkata, "Hadits gharib 

Dan diriwayatkan pula oleh lbnu Majah dari riwayat Abdullah 
bin Abdul Aziz al-Laits, dan rawi-rawi yang lain adalah tsicjah. 


990|s> - 13 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' 4®, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

^ ^ } 

e-Ui-dDl ,'d-i \aS lidd-p- jbjl ,*^1) 9 AA a\) 1 , i j>Sr calUI ; |jlJj / Ijo °Ja 
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'Bamngsiapa berpiiasa satu liari di jnlnn Allah, malm Allah membuat 
antara dirinya dengan neraka parit seperti antara langit dan bumi'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu 'jam ash-Shaghir dengan sanad hasan. 


^991^ - 14 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah 4®, bahwa Nabi bersabda, 

J, Uj3 

"Bamngsiapa berpiiasa satn hari di jalan Allah, maka Allah membuat 
antara dirinya dengan neraka parit seperti antara langit dan bumi." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat al-VValid bin Jamil, 
dari al-Qasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamah, dia berkata, 
"Hadits gharib." 1 

Beberapa kalangan dari para ulama berpendapat bahwa hadits- 
hadits ini berkaitan dengan keutamaan puasa dalam jihad, at-Tirmi- 
dzi dan Iain-lain meletakkan bab berdasarkan ini, sebagian yang 
lain berpendapat bahwa semua puasa adalah di jalan Allah jika ia 
ikhlas karena wajah Allah. Akan hadir Bab Puasa Pada Waktu Jihad 
insya Allah 12/5. 


f-LUwJI <usl uJJl jJaAi 


<*><*}$} 


1 Dan dari jalan ini ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dalam al-Mu’jam al-Kabir, 8/280-281, 
no. 4921. Dan dia meriwayatkannya dengan lafazh yang lain yang disebutkan oleh penulis 
setelah ini yang menjadi bagian buku yang lain. Dan di antara kebodohan mereka adalah bahwa 
mereka menyamaratakan keduanya dengan menghukuminya dhaif. Mereka menyebutkan il/at 
yang pertama dengan adanya Muththarih bin Yazid, padahal dia tidak ada padanya. Lihat ash- 
Shahihah, no. 563 dan adh-Dha 'ifah di bawah, no. 6910. 
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992f - 1 : Sliah ih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi #§, beliau bersabda, 

yJ >j Lo <d 'ys tL.Ll^-1 j LL»J| aIiJ yy 

.<~o y^ Lo aJ yes LUL>J obv^j 


" Barangsiapa yang shalat (sunnah) di malam lailatul qadar dengan 
dasar iman dan berliarap pahala dari Allah , makn dosanya yang telah ber~ 
lain diampuni. Dan barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan dasar iman 
dan berharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diam¬ 
puni. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah secara ringkas. 


Dalam riwayat an-Nasa'i bahwa Nabi : M bersabda, 
d_ll) yyj Lo aJ yes LliJl jL*i«j yy 

°* 6 > ' ' _ J ^ 1 * o''# 

• 4^0 L a 4J yes- Ijlijl jJJjJl 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan dasar iman dan berharap 
pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diampuni. Dan barang¬ 
siapa shalat (sunnah) di malam lailatul qadar dengan dasar iman dan 
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berharap palmla dan Allah, maka dosanya yang telah berlalu diampuni." 1 

Al-Khaththabi berkata, "Ucapannya, 'Dengan dasar iman dan 
berharap palmla dari Allah'," yakni, niat dan keinginannya yang kuat 
yaitu dia berpuasa berdasarkan kepada sikap membenarkan dan 
harapan kepada pahalaNya, hatinya rela tanpa membencinya tanpa 
merasa berat dalam melaksanakannya dan tanpa merasa panjang 
hari-harinya akan tetapi dia memanfaatkan panjangnya hari-hari 
untuk pahala yang besar." 

Al-Baghawi berkata, "Ucapannya yakni, mencari Wajah 
dan pahala Allah. Dikatakan, Fulan adalah pencari berita sedang- 
kan makna <jLi-Vl QSU, yakni, fulan mencari berita." 


^993^ - 2 : Shahih 


Dan darinya, dia berkata, 

a ✓ 

^ w ^ f - ° P- a ^ > - \Vg' i ^ ^ 

pj jLj jI jy y* coU^j y 4i)l olS* 

■ <~o U UUJl is \.hy& \ y# 


" Rasulullah M, menganjurkan shalat sunnah malam Ramadhan 
tanpa mewajibkannya kepada mereka, lain beliau bersabda , 1 Barangsiapa 
yang shalat malam Ramadhan dengan dasar iman dan berharap pahala 
dan Allah, maka dosanya yang telah lalu diampuni' A 2 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 3 , Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 


1 Di sini dalam buku asli terdapat ucapan yang berbunyi begin!, "Dia (yakni Nasa'i) berkata, 'Dan 
dalam hadits Qutaibah tercantum, yAz Uj ’dan dosa yang datang belakangan." Al-Hafizh berkata, 
"Tambahan ini diriwayatkan secara tersendiri oleh Qutaibah bin Said, dari Sufyan dan dia adalah 
rawi tsiqah yang akurat dan sanadnya di atas syarat ash-Shahih dan diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan tambahan setelah menyebutkan puasa dengan sanad hasan hanya saja Hammad bim- 
bang apakah ia maushul atau mursal" 

Saya berkata, Karena tambahan ini adalah syadz di mana Qutaibah menyelisihi rawi-rawi tsiqah 
sebagaimana Syaikh Hammad (Muhammad bin Amr) menyelisihi mereka, maka aku membuang- 
nya dari ash-Shahih ini. Penjelasannya dalam at-Taiiq ar-Raghib dan adh-Dha 'ifah, no. 5083; 
dengan perincian yang tidak dapat Anda lihat di selainnya. 

2 Anjuran ini dan yang sepertinya adalah penjelasan tentang keutamaan ibadah-ibadah ini bahwa 
seandainya seseorang memiiiki dosa-dosa maka ia diampuni untuknya disebabkan ibadah- 
ibadah ini, ia tidak menyinggung bahwa sebab-sebab yang mengantarkan kepada ampunan 
secara umum adalah banyak, maka pada saat ia terkumpul dosa yang terakhir mana lagi yang 
tersisa sehingga la diampuni untuknya? Karena yang dimaksud adalah penjelasan tentang ke¬ 
utamaan ibadah-ibadah ini, bahwa ia memiiiki kadar keutamaan tersebut di sisi Allah. Jika sese¬ 
orang tidak memiiiki dosa, maka keutamaan ini terwujud dalam bentuk diangkatnya derajat se- 
xbagaimana pada diri para Nabi yang ma'shum dari dosa-dosa. Wallahu aiam. 

3 An-Naji berkata, "Ini tidak bagus karena itu bukan dari al-Bukhari yang ada padanya adalah, y. 
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midzi dan an-Nasa'i. 


3: Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

C(jLj-ij ^1 jLjijJ t<S-*JL>Jl ^Jl l JLi-StJl OijljlSl 

.^li3i c^\ \l\ ^ Li 


"Shalat lima wnktu, Jum'at ke Jum'at (berikutnya), Ramadhan ke 
Ramadhan (tnhun depannya) adalnh penghapus dosa di antarnnyn; jikn 
dosa-dosa besar dijauhi ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. (Telah hadir Kitab Jum'at, Bab 1). 

Al-Hafizh berkata, "Telah hadir banyak hadits di 'Kitab Shalat' 
dan 'Kitab Zakat' yang menunjukkan keutamaan puasa Ramadhan, 
karena banyaknya, maka kami tidak mengulangnya. Barangsiapa 
menginginkan sebagian darinya, maka silakan merujuk di tempat- 
nya." 


995- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Ujrah 4®, dia berkata, Rasulullah Ig bersabda, 

J-JJl U- 5 .jjLol : Jli Llls <X>yjz>z2 Jl I 

:di JJj uii -ljj\ :Jli 5*31*31 '^jJl JZj\ Llii :Jli Lilli 

tS Li luA ^_jl Jli <.iH\ Li 

• o-U . J t jULij hjzl jJu JL2S jy>- oj Jli 

- tdJJ J -s J ji-L OJ-5o J j r « J_ij Jli 4JjLtll ULL$ c^jloT 

Jl oJj-s- jjJJI ij-sl jAj Jli Jli ijs -oJLis 

.L>Jl jji tLijt j4-I 

"Hadirlah kalian ke mimbarl " Maka kami hadir, manakala beliau 
menginjak tanggn pertama (dari mimbar) beliau berkata,"Amin." Ketika 


oLiOfU 'Barangsiapa shalat sunnah malam Ramadhan... dan seterusnya. Dan juga dari jalan 
yang lain. Ia ada daiam Mukhtasharsaya terhadap al-Bukhari, no. 949 — Cetakan bam.” 
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beliau menginjak tanggn kedua beliau berkatn, "Amin ." Ketika menginjnk 
tcmgga ketiga beliau berkatn, "Amin." Ketika beliau turun kami berkatn, 
" Walira Rasulullah, hari ini kami mendengnr darimu npa yang tak biasa 
kami dengar sebelumnya ." 

Beliau bersnbda, " Sesungguhnyn Jibril datang kepadnku, din berkatn, 
']auh (dari surga) orang yang mendapatkan Ramadhan lalu din tidak di- 
ampuni.' Maka nku berkatn, 'Amin'. Ketika aka menginjak tingkat kedua, 
jibril berknta, 'Jauh (dari surga) orang yang nnmamu disebut di sisinya, 
lain din tidak bershnlnwat kepadamu.' Maka nku berkatn, 'Amin.' Ketika 
aku menginjak tingkat ketiga din berkatn, 'jauh (dari surga) orang yang 
mendapatkan kedua orang tuanya yang telah berumur lanjut di sisinya 
ntau salah satunya lalu kedunnya tidak menjadikannya masuk surga'. 
Maka aku berkatn, 'Amin'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya shahih." 


996# - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari (Malik bin) al-Hasan bin Malik bin al-Huwairits, dari 
bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 

j (*—’ Aezs- UlLs <U)I <Jj-di} Ax-d? 

‘(JlSi azs - ’(JLas 

oJLijll yAx .j ^JU h ijil b -i .Jlii Jj jjjbl :JU ^ 

oJL*jli tjblil Jji-Jij Jl AjjJlj iij.il ( jy i j "(Jli 'oXis M\ 

.iDl tiiXllp . da\ p-Ls oJJcC- OjS'.i (jAJ -<Jli -cJjis .ilil 


"Rasulullah M naik mimbar, rnanakala beliau menginjak anak tanggn 
mimbar yang pertama, beliau berkata, 'Amin.' Kemudian beliau mengin¬ 
jnk anak tanggn yang selanjutnya dan berkata, 'Amin.' Lalu beliau meng¬ 
injak anak tangga yang ketiga, dan berkata, 'Amin.' 

Kemudian beliau bersabda, 'Jibril mendatangiku dan berkata, 'Wahai 
Muhammad, barangsiapa mendapatkan Ramadhan lalu dia tidak diarn- 
puni maka semoga Allah menjauhkannya (dari ampunan)'. Maka aku 
berkata, 'Amin'. Dia berkata, 'Barangsiapa yang mendapatkan kedua 
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orang tuanyn atau snlnh seorang dnri keduanya lalu dia masuk neraka, 
maka semoga Allah menjauhkannya'. Maka aku berkata, 'Amin'. Dia 
berkata, 'Barangsiapa yang namamu disebut di sisinya lalu dia tidak 
bershalawat kepadamu maka semoga Allah menjauhkannya .' Maka aku 
berkata, 'Amin'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


997f - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 

(did t4i)l :> d)l 

^ y ^ iS ' , ^ ° ' 0 ^ O 

ioJjis 

: Jj ciiisl oJJdli tjliJl 4 J y&kj pJ-9 (1 )VDsAj y-R i3j.sl 

•fei)‘feb 


"Bahwa Nabi M naik mimbar lalu beliau bersabda, "Amin, amin, 
amin." Lalu dikatakan (pada beliau), 'Ya Rasulullah, anda menaiki mimbar 
dan mengatakan, 'Amin, amin, amin, (kenapa)?' Maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan berkata, 'Barangsiapa menda- 
patkan Ramadlwn lalu dia tidak diampuni lalu dia masuk neraka, maka 
semoga Allah menjauhkannya (dari ampunan). Katakanlah, 'Amin', maka 
aku mengatakan, 'Amin'." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


998f> - 7 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

jydsb-iJl jbJl pL>- tal 


"Apabila Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu- 
pintu neraka ditutup dan setan-setan dibelenggu dengan rantai." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dalam salah satu riwayat Muslim, 
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" Pintu-pintu rahmnt dibuka, pintu-pintu Jnhanam dihitup dan setan- 
setan dirantai ." 


7 - b : Hasan 


Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Baihaqi, semuanya dari riwayat 
Abu Bakar bin Ayyasy, dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah Dan lafazh mereka adalah, Rasulullah M bersabda. 


" * ° / 55 ^ ^ ^ ^ 

(jLviaj }y* <Jjl jl 5 b| 
ijliH 1—>il^jl oiipj — jlj jl*j iby^o 

tdljlj j^iJd aL>JI ddjJI tdljU L^« 

.aIl! J5 JLlbj tjllJl jj- 0 ^Xiip ^os! 


"Apabila malam awal dari bulan Ramadhan (telah tiba) setan-setan 
dan jin-jin bengal dibdenggu -Dan Ibnu Khuzaimah berkata, 'Setan adalah 
jin bengal', tanpa kata 'dan'-, pinhi-pinhi neraka dihitup, tidak ada pinhi 
yang dibuka, pintu-pintu surga dibuka, tidak ada satu pintu yang dituhip, 
dan seorang penyeru berseru, 'Wahai pencari kebaikan datanglah, wahai 
pencari keburukan kurangilnh dan Allah memiliki hamba-hamba yang di- 
bebaskanNya dan api neraka, dan itu setiap malam." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits gharib." 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan al-Hakim dengan lafazh 
yang senada dengan ini. al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat keduanya (al-Bukhari-Muslim)." 

Dengan shad dibaca dhammah dan fa' ditasydid, yakni : JL>JUd? 
dibelenggu dengan rantai. 


999y - 8 : Shahih Lighairihi 

Dan darinya, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

8 _jI 4JL9 ^ c .bj milw? <U 3 l 

1 * s * *, 55/ ^ } 0 p / •”■ e / 

<lLl! 4JL9 aU 4J3 ( JJjJ vXdjjl jjX* jj tf-li-XJl 
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" Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh 
berkah, puasanya diwajibkan oleh Allah kepada kalian, padanya pintu- 
pinhi langit dibuka, pintu-pintn Neraka Jahim ditutup, setan-setan bengal 
dibelenggn, padanya Allah mempunyai satu malam yang lebih baik dari 
seribu bulan. Barangsiapa tidak mendapatkan kebaikannya, maka dia benar- 
benar tidak rnendapatkannya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Baihaqi, keduanya dari 
Abu Qilabah, dari Abu Hurairah 4®, dan dia tidak mendengar dari 
Abu Hurairah 4® sejauh yang saya ketahui. 

Al-Hulaimi berkata, "Dibelenggunya setan-setan di Bulan 
Ramadhan mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah hari-harinya secara khusus, dan yang dimaksud dengan 
setan tersebut adalah setan yang mencuri pendengaran, lihatlah 
sabdanya, 'Setan yang bengal,' karena bulan Ramadhan adalah waktu 
turunnya al-Qur'an ke langit terdekat, dan penjagaannya dengan 
meteor sebagaimana Firman Allah, 



'Dan telah memeliharanya (sebemr-benarnya) dari setiap setan yang 
sangat durhaka.' (Ash-Shafat: 7) 

Maka tambahan pembelengguan di Bulan Ramadhan adalah 
demi mengetatkan penjagaan. Wallahu a'lam. Dan mengandung ke- 
mungkinan bahwa itu terjadi pada hari-harinya dan sesudahnya, 
dan artinya adalah bahwa setan pada bulan Ramadhan tidak bisa 
mewujudkan pekerjaan mereka yaitu merusak manusia sebesar apa 
yang mereka wujudkan di bulan-bulan yang lain, karena kaum 
Muslimin sibuk dengan puasa yang merupakan rem bagi hawa 
nafsu, membaea al-Qur'an dan ibadah-ibadah lainnya." 

<s|lOOO^ - 9 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik 4«>, dia berkata. 
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"Ramadhan telah hadir, maka Rasulullah sS§ bersabda, 'Bulan ini 
telah hadir kepada kalian, padanya terdapat satu malam yang lebih baik 
daripada seribu bulan. Barangsiapa gagal mernih kebaikannya, maka din 
telah gagal mernih seluruh kebaikan, dan tidak gagal meraih kebaikannya, 
kecuali orang yang gagal '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, insya 

Allah. 


<^1001^> - 10 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah 4®, dari Nabi #„ beliau bersabda, 

.i\JCS- Jai 15 JlP 4JJ 

"Pada setiap berbuka puasa Allah memiliki orang-orang yang dimer- 
dekakanNya (dari api neraka )." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi, dan dia berkata, 

"Ini adalah hadits gharib, dari riwayat Akabir dari AshaghiA 
yaitu, riwayat al-A'masy, dari al-Husain bin Waqid." 


41002^ - 11 : Hasan 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 4®, dia berkata, Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


o ,[j ‘ J) pS J5 ^ tliip JUJj hj 15 ill j| 

• AiULli SJpS fkjj pjj ^ Lli 


" Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi memiliki 
orang-orang yang dimerdekakan dari api neraka, pada setiap hari dan malam 
-yakni, di Bulan Ramadhan - Dan sesungguhnya setiap Muslim memiliki 
doa yang mustajab setiap harinya' 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


<^1003^ - 12 : Hasan 

Dari Amr bin Murrah al-Juhani berkata. 


1 Maksudnya adalah riwayat seseorang yang lebih dewasa, berilmu, dan tinggi hafalannya dari 
rawi yang di bawahnya dari segi umur, tingkatan atau ilmu dan hafalan, pent. 
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aJ| V jl o) C-o!j! t 4 i)t JIj-ij b : Jlii 3 

csLSjJl c iaA)I ciLilj ‘Alii Vl 

jyi :Jli ?bl tAX^sj coL^z-^j cl— l~^>j 


"Seorang laki-laki datnng kepada Nabi M, dan berkata, ' Wahai Rasu- 
lullah, menurutmn, jika aku bersaksi balnea tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat 
lima waktu, membayar zakat, berpuasa Ramadhan dan mendirikan shalat 
malarn di dalamnya, termasuk golongan apakah aku?' Rasulullah H§ ber- 
sabda, 'Termasuk para shiddiqin dan syuhada'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih keduanya dan ini adalah lafazh Ibnu Hibban. 


- 13 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

.<ujj i j r A Lo aJ y&s* blxjS aLl! ^15 ^y> 


" Barangsiapa melakukan shalat sunnah pada malarn Lailatul Qadar 
dengan dasar iman dan berharap pahala dari Allah, niscaya duimpuni dosa- 
nya yang telah lain ." (Al-Hadits). 

Keduanya meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. Telah di~ 
sebutkan dalam kitab ini, Bab 2, no. 1. 


Dalam salab satu riwayat Muslim, Rasulullah M bersabda, 

\J> aJ yJiS' IjLij} -—<_5bi eljlj— jjJtl! aIx] 

• 5^3 ja 


"Barangsiapa shalat sunnah pada nwlam Lailatul Qadar lain dia men- 
dapatkannya -menurutku dia berkata- 'dengan dasar intan dan berharap 
pahala dari Allah, niscaya dosanya yang telah lalu diampuni." 
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<|l005^> - 1: Shahih 

Dari Abu Umamah al-Bahili dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah H§ bersabda. 



I Sexvnktu aku sedang tidur, aku didatangi oleh dua orang, keduanya 
memegnng kedua lengan atasku, keduanya mernbmimku ke gunung yang 
terjal. Keduanya berkata, 'Naiklah.' Aku menjawab, 'Sesungguhnyn aku 
tidak matupit nielakukanmja.' Dia berkata, 'Kamiakan membuatmja nmdah 
untukmu . Lain aku naik. Manakala aku sedang beradn di tengah-tcngah 
gunung, aku mendengar suara yang sangat kerns Aku hertamja, 'Ini suara 
apa?' Mereka menjmmb, 'Ini adalah lolongan (jeritan) patghuni nernka.' 

Kemudiau dia membawaku bcrjalau; aku mchhat orang-orang yang 
tergantung di tumit-tumit mereka, tulang rahang mereka pccah, darimja 
menetes darah. Aku bertanya, 'Siapa mereka?' Dia menjawab, 'Orang- 
orang yang berbukn sehelum halal untuk berbuka' (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
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Shahih keduanya. 1 

Ucapannya, 'Sebelum hnlal untuk berbuka,' yakni mereka ber¬ 
buka sebelum waktunya. 2 

(Al-Hafizh berkata), 

"Hadits-hadits yang menunjukkan bab ini telah disebutkan 
dalam Bab Meninggalkan Shalat (Kitab Shalat Bab 40), dan lain- 
lain." 


<*><*><*> 


1 Saya berkata, Hafizh an-Naji merasa heran dengan penulis yang tidak menisbatkan kepada 
Nasa'i, padahal dia meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra dan bukan dalam ash-Shughra 
sebagaimana hal itu bisa dipahami secara salah dari apa yang dilakukan oleh an-Nablusi 
dalam adz-Dzakha'ir 3/135, dla menisbatkannya kepada Nasa'i dan dia menyatakan dalam 
mukadimahnya bahwa dia tidak meriwayatkan dari Nasa' i, kecuali dari as-Sunan ash-Shughra 
miliknya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Hakim 1/430 dan 2/209 dia menshahih-kannya 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi." 

2 Yakni sebelum terbenam matahari, bukan sebelum adzan seperti yang dikira oleh sebagian 
orang-orang bodoh, oleh karena itu mereka memusuh! orang-orarig yarig menyegerakan 
berbuka pada waktu terbenam matahari demi untuk menyelisihi syi’ah, dan mengikuti sunnah 
yang shahih sebagaimana akan disebutkan di Bab 16. Mereka mengharuskan berbuka sampai 
terdengar adzan yang di sebagian negara ditunda sampai sepuluh menit, karena mereka 
beradzan sesuai dengan kalender falak dan bukan kepada penglihatan mata. Ini berbeda dari 
satu daerah ke daerah yang lain, satu negeri ke negeri yang lain, bahkan dari satu kota ke 
kota lam dalam satu negara sebagaimana hal itu terlihat jelas. Dan kami telah mendengar adzan 
di sebagian negara sementara matahari belum terbenam. Ambillah pelajaran wahai orang-orang 
yang memiliki pandangan. 


nm 
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1006y - 1 : Shahih 

Dari Abu Ayyub 4®, bahwa Rasulullah M bersabda, 

_ s ^ s ^ & Ofr" ^ ** ,/• 

^ 015 ^yO <UOj 1 pO CpLs GAj LO 5 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian mengiringinya dengan 
(puasa) enam hari di bulan Syawal, maka itu bagaikan puasa satu tahun." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa' i 
dan Ibnu Majah. 1 


<^1007^ - 2 - a : Shahih 

Dari Tsauban, man tan hamba sahaya Rasulullah M, dari Rasu¬ 
lullah sH, beliau bersabda. 



(jLS i j\ajL>\ 



"Barangsiapa berpuasa enam hari setelah Idul Fitri, maka itu adalah 
satu tahun yang lengkap. 'Barangsiapa tnengamalkan satu kebaikan, 
maka untuknya adalah sepuluh kebaikan sebagai balasannya'." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


1 Di sini di kitab asli, "Dan at-Thabrani, dia menambahkan, 'Dia berkata, Aku berkata, 'Sepuluh 
hari dengan satu hari?' Dia menjawab, 'Ya'. Dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 
Saya berkata, Akan tetapi ia adalah tambahan yang syadz karena ia menyelisihi seluruh riwayat 
tsiqah di Muslim, as-Sunan dan Iain-lain. Ia ditoAAny dalam at-Irwa' (4/106), diriwayatkan se- 
luruhnya oleh at-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 4/3903-3916. Adapun tiga pemberi komen- 
tar itu maka mereka menshahihkannya bersama pokok haditsnya. 
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2 - b : Shahih 


Dan (diriwayatkan pula oleh) an-Nasa'i, dan lafazhnya. 


P 


LI 


coyJLu AivL»c3l if)! 

.sin i >ji 


" Allah membnlas satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya. Satu 
culan sarna dengan sepuluh bulan, dan berpuasa enam hnri setelah Idul 
ritri adalah genap satu tahun ." 


2 - c : Shahih 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shalnlmyu 
dan lafazhnya -dan ini juga salah satu riwayat an-Nasa'i, dan dia 
bersabda. 




"Puasa bulan Ramadhan sama dengan sepuluh bulan, puasa enam 
itari sama dengan dua bulan, maka itulah puasa satu tahun ." 


2 - d : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
lafazhnya, 

.AiLii c.ji ll t j r ° owj -^3 cy* 

"Bamngsiapa berpuasa Ramadhan dan enam Itari bulan Syawal, maka 
dia telah berpuasa satu tahun ." 


<jfl008)> - 3 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, 
dari hadits Jabir bin Abdullah <y. 


1009^ - 4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dari Nabi >M, beliau bersabda, 

.yasJj! IAjLo njLiidj ,'L 
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"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan melanjutkannya ciengan mam 
hari di bulan Syaurnl, maka seolah-olah dia berpuasa satu tahun ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan salah satu jalannya adalah 
shahih. 
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<^1010)> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Qatadah dia berkata. 


, a , o * * _ “'*■*'* - i*' ' 

. <Cw*Ul jk>ti 4l)l 


"Rasulullah 3§| ditanya tentang puasa hari Arafah, maka beliau 
menjaxvab, 'Melebur (dosa-dosa) tahun yang lalu dan yang tersisa '." 

Diriivayatkan oleh Muslim dan ini adalah lafazh miJiknya, Abu 
Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


1 - b : Shahih 

Diriwayatkan oleh Muslim, dan at-Tirmidzi dan lafazhnya, 
bahwa Nabi M bersabda. 


4LUI3 coJJd jl 4 il ( _ j JLp ^y\ 

M J>\ 

"Puasa hari Arafah, aku berharap kepada Allah agar ia (puasa itu) me¬ 
lebur dosa tahun sesudahnya dan tahun sebelurnnya ." 


lOllfs - 2 : Shahih Lighairihi 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Qatadah bin an-Nu'man, 
dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 2§| bersabda, 

S s f " r } * * 

.oJAj alAj tijalil ^ yss- 

" Barangsiapa berpuasa Imri Arafah, maka dia diampuni tahun yang 
di depannya dan tahun sesudahnya ." 
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41012^ - 3 : Shahih 

Dari Sahal bin Sa'ad dia berkata, "Rasulullah H bersabda. 


^ ^ t t •* **• o 

. rfUkJULa 4j Jjtp casj^p ^y> 


'Bnrangsinpn berpuasa hnri Arnfah, maka dosanya diampuni selama 
dua tahun berturut-turut '." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan rawi-rawinya adalah rawi 
ash-Shahihd 


<^1013^> - 4 : Shahih Lighairlhi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ^ berkata, Rasulullah H§ bersabda, 

"Barangsiapa berpuasa hnri Arnfah, maka dia diampuni tahun depan- 
nya dan tahun di belakangnya, dan barangsiapa berpuasa hnri Asyura' 
maka dia diampuni satu tahun ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 1 2 


A , A 

4J JAP 


<^1014^> - 5 : Hasan Lighairlhi 

Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, 

(j-ci^i tisyp j jp' All! AiP JLi 




<J JL*j Ssif <U)I 


"Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar tentang puasa hnri 
Arnfah, dia menjawab, 'Kami dulu bersama Rasulullah yA, menyamnkannya 


1 Begitulah dia berkata, padahal pada sanadnya terdapat Abu Hafsh ath-Tha'ifi, namanya adalah 
Abdus Salam bin Hafsh. Imam yang eriam tidak meriwayatkan untuknya kecuali Abu Dawud. 
Dia adalah tsiqah. Dan Abu Ya'la, 13/542 meriwayatkannya dan jalan Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
dan ini dalam al-Mushannaf, 3/97. Ath-Thabrani meriwayatkannya juga dari jalannya disertai 
dengan saudaranya Utsman bin Abu Syaibah dalam al-Mu'jam al-Kabir, 6/220, no. 5923. 

2 Menghasankan sanadnya adalah tidak berdasar, akan tetapi hadits ini hasan atau shahih 
lighairlhi dengan hadits sebelumnya dan yang sesudahnya. Kemudian lafazhnya adalah milik 
al-Bazzar dan dalam riwayat ath-Thabrani tidak disebutkan puasa Asyura’. Jika anda mau, 
silahkan merujuk al-Mu'jam al-Ausath, 3/45, no.2086; dan Kasyful Astar an-Zawaidil Bazzar, 
1/93 dan 4/6053; dan alliwa', 4/110. 
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dengan puasa dua tahun' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 1 




1 Di buku asli terdapat, "la di an-Nasa'i dengan lafazh, Li (satu tahun)." Aku membuangnya karena 
ia adalah munkar tidak memiliki syahid. An-Nasa'i berkata dalam as-Sunan al-Kubra, 2/155, no. 
2828 'Hadits munkar'. Saya berharap penulis menukil ucapan an-Nasa'i ini dan tidak melalai- 
kannya. Dan tiga orang itu mengiku-tinya padahal mereka menisbatkannya kepada an-Nasa'i 
dengan riomor di atas, mereka tidak membedakan antara lafazh ari-Nasa' i tersebut dengan 
lafazh ath-Thabrani yang terkenal. 
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RNJURRN PURSR Dl BULAN RllRH, MUHRRRRM 



- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, Rasuluilah M bersabda, 

y&\ J-ij 0*>UaJl Ai)l ^4^ oU ■a-ej Jdd ^Iwbil ^J-sAal 

.jii bU 


"Sebnik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah Muharram, 
dan sebaik-baik shalat setelah shalatfardhu adalah shalat malam'." 

Diriwayatkan oleh Muslim -dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya- Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. (Telah disebutkan 
pada Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dengan tidak menyebut 
masalah shalat. 


<^1016^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Jundab bin Sufyan dia berkata, Rasuluilah M bersabda. 

Of, & f ^ O o s s Of, £ 

i yJu\j cjjdil Jl Jj*j S*>LaJI j) 

4jjpj.; -dtSjI ij j _L*J 


" Sesungguhnya sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat 
di tengah malam, dan sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan 
Allah yang kalian namakan Mulmrram.'' 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ath-Thabrani dengan sanad 
shahih. 1 ® 


1 Begitulah dia berkata dan itu diikuti oleh tiga orang itu. Al-Baihaqi dalam as-Sunan, 4/291 
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ntumm punsn nsvuRfr 



1017fs> - 1: Shahih 

Dari Abu Qatadah 4®, 

*c43l f y^t :J12# cs-lj^ilp ^ ^ ^jp JjlJL i|I§ <U)i <_J bjl 


"Bnhwn Rnsulullah $§ ditanya tentang puasa hari Asyura',^ maka 
belinn menjawab, 'Melebur (dosa-dosa) tahun yang lain'." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah dan lafazhnya. 


. 4l4Ji J^aSnj (j\ 4l)l ^Xp 


<_kil ‘f-ijj -’ 1 




"Puasa hari Asyura', sesungguhnya aku mernohon kepada Allah 
agar ia menghapus (dosa-dosa) tahun yang sebelumnya." * 1 2 


menyatakannya memiliki Wat karena Ubaidullah bin Amr ar-Raqi menyelisihi jamaah yang men- 
jadikannya dari Abu Hurairah, yakni hadits yang sebelumnya. Al-Mizzi dalam at-Tuhfah 2/445 
berkata, "Dan itulah yang shahih." Kemudian ia tidak disebutkan an-Masa'i dalam al-Kubra 2/171, 
no. 2904 kecuali penggalan tentang puasa. Dan ar-Ruyani 2/146, no. 970; meriwayatkannya 
secara lengkap seperti ath-Thabrani, no. 183-184. 

Kemudian aku melihat di buku yang mereka ringkas dari at-Targhib dan mereka beri nama at- 
Tahdzib, di mana mereka mengkhususkan hadits shahih dan hadits hasan -katanya- padahal di 
daiamnya terdapat penyakit-penyakit, di antaranya adalah bahwa mereka menoantumkan iiadits 
Jundab yang ma’fu/M dan meninggalkan hadits Abu Hurairah yang shahih (di atas) yang ada di 
shahih Muslim. Dan di antara kebodohan mereka adalah bahwa mereka menukil ucapan a!-Haitsami 
tentang takhnjnya dan komentar atasnya padahal ia tidak secara jelas merishahihkannya dan 
berpa'ing dari ucapan al-Mundziri yang secara jelas menshahihkannya Ini rnernang sesuai 
dengan kebodohan dan buruknya pernilihan mereka. 

1 Yang masyhur dalam bahasa bahwa Asyura' dan Tasu'a' sama-sama dibaca maa (panjang) 
dan ada juga yang membacanya tanpa macf. Para ulama telah bersepakat bahwa berpuasa 
hari Asyura' saat ini adalah sunnah bukan wajib, Adapun tausi'ah dan celak, maka ia terrnasuk 
perkara yang diadaadakan. 

2 Aslinya, ;jj>. "Sesudahnya," koreksinya dari Ibnu Majah, no. 1728, dan lain-lain. Dan ia adalah 
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2 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 

.<taLwv2J liljJ-Jilp ^If 4ii! (Jj_JLj ll)l 

"Bahwa Rasulullah H§ berpuasa hnri Asyura' dan memerintahkan 
agar (kaum Muslimin) melakukan puasa padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


4l019)> - 3 : Shahih 

Dan darinya bahwa dia ditanya tentang puasa Asyura, dia 
menjawab, 

Ij-g—-* 1 Vj ‘^LjVI aLm2 J> L«Jj Si§ 4i)l j 01 <*1 ~»-Lp Li 

. jLkoj tjg.t.ll (Jjfc V| 


"Aku tidak mengetahui bahwa Rasuhdlah M berpuasa suatu hari 
di mana beliau mencari keutamaannya atas hari-hari (yang lain), dan 
tidak pula suatu bulan (yang lebih utama dari bulan-bulan lain), kecuali 
bulan ini, yakni Ramadhan ." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


1020f - 4 : Hasan Lighairlhi 

Dan juga darinya, 

.t-ljjJiLp Vi <■ jUA>»j ^ 


l^i at 


"Bahwa Nabi M tidak mencari keutamaan suatu hari atas hari yang 
lain setelah Ramadhan, kecuali Asyura'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Ausath. Sanad- 
nya dengan (diperkuat) yang sebelumnya adalah hasan. 


4 : 1021 it- - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa’id al-Khudri berkata, Rasulullah *§ bersabda, 

f s O ^ ft ^ ^ s } * , 

tjr^J Ci yas- c4ij^p yP 


riwayat Muslim. Lihat al-Trwa' 4/108 dan 109. Seperti biasa tiga orang itu melalaikannya walaupun 
mereka menyebut nomor 
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. 4J J^jIP 

"Barangsiapa berpunsn hari Arafiih, maka diampuni untuknya (dosa- 
dosa) satu tahun di depannya dan satu tahnn di belakangnya, dan barang¬ 
siapa berpuasa hari Asyura', maka dia diampuni satu tahun." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrarti dengan sanad hasan. Dan ia 
telah hadir. 1 [Di sink bab 5 no. (4)]. 

<§><§><§ 


1 Saya berkata, Di sana telah aku jelaskan kesalahan penisbatannya kepada ath-Thabrani. Dan 
yang benar adalah, 'Diriwayatkan oleh al-Bazzar'. Silahkan merujuknya. 



|Kampiingsunnali.org| 
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ANJUAAN PUASA SVA'BAN, 
KCTCRANGAN TCNTANG PUASA NASI PADANVA DAN 
KCUTAMAAN MALAM NISHFU SVA'BAN 



1022 f - 24 : Hasan 

Dari Usamah bin Zaid dia berkata, 

?ijlX*-d ( jp> l jp‘ ^ ii^i c 4iil (Jj-dj 

, J ✓ / , s ^ f * a s- s ' ' ' 

4J3 *.93^ 4 0 l-v£L 3 jj iAiP ^*>UJl dUi ‘ t_ 3 IS 

'- - * " J ' o 

Ulj *333 dl dd>-l 3 dL-’j (jLde-Vl 


"Aku berknta, 'Yn Rnsulullnh, aku tidak melihatmu (banyak) berpuasa 
(sunnah) di satu bulan seperti engkau berpuasa di bulan Sya'ban.' Behan 
menjaxvab, 'Hu adalah bulan yang dilalaiknn oleh manusia, di antara Rajab 
dan Ramadhan. la adalah bulan di mam amal-amal diangkat kepada Robb 
alam semesta, maka aku ingin amalku diangkat sementara aku dalam ke- 
adaan berpuasa'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


2 : Hasan 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4®, dia berkata, 
iHI 4l)l (Jj-dj Id ’(JjJL (Jjdj old 

0 0*0, ' O % O 0 O * 

jl 5~r-^ U :(J jis-flj jtsuu ijl 

•ijd*-d ^9 4iJJ ^^1 oldj 

"Rasulullah M terns berpuasa dan tidak berbuka, sampai kami ber- 
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kata, 'Dalam diri Rasulullah l§ tidak terdapat keinginan untuk berbuka 
(tidak pnasa) tahun ini,' kemudian beliau berbuka dan beliau tidak ber- 
puasa sehingga kami berkata, 'Dalam diri Rasulullah M tidak terdapat 
keinginan untuk berpuasa tahun ini.' Dan puasa yang paling beliau sukai 
adalah di bulan Sya'ban." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. 


3 ~ a : Shahih 

Darinya [yakni Aisyah #s], dia berkata, 

l <• ijl •/? aj Sll 4iii djJhj t aj 


" Rasulullah M terus berpuasa sehingga kami berkata bahwa beliau 
tidak berbuka (tidak pernah tidak berpuasa), lain beliau berbuka sehingga 
kami berkata bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak melihat Rasulullah 
M berpuasa satu bulan penuh sekalipun, kecuali bulan Ramadhan dan 
aku tidak pernah melihatnya lebih banyak dalam satu bulan berpuasa dari- 
pada di bulan Sya'ban 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


3 - b : Shahih 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan lain-lain 
(dalam riwayat ini) Aisyah berkata, 

*^/l jlir coUA-Ji jis”i ■4^3 

■ a)S aJq 


"Adai tidak pernah melihat Nabi k$, lebih banyak dalam sebulan puasa 
(snnnah)nya daripada di bulan Sya'ban, beliau berpuasa padanya, kecuali 
sedikit, bahkan beliau (pernah) berpuasa seluruhnya ." 


3 - c : Shahih 

Dalam suatu riwayat milik Abu Dawud, Aisyah berkata. 








GKitab GPuasa 


. p-s ttjLJLl (jt 4Di dj-^3 cJi ^IS" 

" Bulan yang paling disukai oleh Rasuhdlnh 5@ untuk berpuasa ada- 
lah Sya'ban kemudian beliau menyambungnya dengan Ramadhan." 

3 - d : Hasan 

Dalam riwayat an-Nasa'i, Aisyah berkata, 

.•olp yl (j\S Ala Lallv^ 'J&\ Alii (j^ij j ^Svj ^ 

" Rasidullah $8 tidak lebih banyak puasanya dalam satu bulan dari- 
pada Sya'ban, beliau berpuasa padanya atau mayoritasnya." 

3 - e : Shahih 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, Aisyah ber¬ 
kata, 

CaIS" jlS" Ajli tijLi-Ji 'JS I f ; :"" 1 * * * * * 7 -* 

" /Vflfr/ yj| tidak pernah berpuasa dalam satu bulan lebih banyak 
daripada Sya'ban, beliau (pernah) berpuasa Sya'ban sebulan penuhd 

• ^ ill I OU La l jj> icJjjjj ijlSj 

Dan beliau % bersabda, 'Ambillah atrial yang dalam jangkauan kemam- 
puan kalian karena Allah tidak bosan sehingga kalian bosan.' 

IS[ jl5j <.c—L ojj Add*' La S|§ ipUzJl LI—>-l jlSj 


1 Dalam riwayat asy-Syaikhain tidak ada penyebutan, "Sesungguhnya beliau berpuasa Sya'ban 
seluruhnya." Akan tetapi ia ada dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Iain-lain. Lihat adh- 
Dha'ifah, no. 5086. 

Makna kata 'sebulan penuh' adalah mayoritasnya sebagaimana hal itu dari Aisyah dalam 
riwayat an-Nasa' i di sini secara jelas, "Nabi berpuasa Sya'ban atau mayoritasnya." 

Ucapannya, "Ambillah amal yang dalam jangkauan kemampuan kalian," yakni yang kalian 
mampu melakukannya secara berkesinambungan tanpa mudharat. 

Ucapannya, "Karena Allah tidak bosan." Imam an-Nawawi berkata, "Bosan dan jenuh dengan 
makna yang dikenal di kalangan rnanusia adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah, maka ia 

wajib ditakwilkan." Para muhaqqiq berkata, "Maknanya adalah Dia tidak mernperlakukan kalian 
dengan perlakuan kebosanan maka Dia memutuskan dari kalian pahala, karunia dan rahmat- 
Nya sampai kalian sendiri yang memutuskan amal kalian." Ada yang berpendapat, "Artinya 
adalah Dia tidak bosan jika kamu bosan dan js- ( sehingga) di sini bermakna -y- ( pada saat)." 
Ucapannya, " u dengan dua wawu karena ia adalah kata kerja lampau pasif dari 

kata iuyUuji dengan timbangan kata iieiaji, Dan diriwayatkan dengan, -j,- u, bentuk pasif 

dari yi. Sementara yang pertama adalah bentuk pasif dari ), wallahu a'lam. 
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.Lgjdp ^JIS o'zLjs) 

Dan shalat yang paling disukai oleh Rasulullah SI adalah yang dilakukan 
secara rutin walanpun sedikit. Dan apabila beliau melaksanakan suatu 
shalat, maka beliau selalu menjaganya secara kontrnyu ." 


1025|> - 4 - a : Shahih 

Dari Ummu Salamah dia berkata, 

. jLk-o jj <U)I c!~jl j L* 

"Aku tidak melihat Rasulullah SI berpuasa dm bulan bertund-turut 
kecuali Sya'ban dan Ramadhan." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan." 


4 - b : Shahih 


Dan (diriwayatkan pula) oleh Abu Dawud dan lafazhnya, 
aLvoj (1)15 Sh LiijJl ^JJl ^ • d-J-3 


"Aku berkata, 'Nabi M tidak berpuasa dalam satu tahun satu bulan 
penuh, kecuali Sya'ban, dan beliau menyambungnya dengan Ramadhan' 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan dua lafazh sekaligus. 


1026y- - 5 : Hasan Shahih 

* 

Dari Mu'adz bin Jabal dari Nabi beliau bersabda, 

o ^ q s s s ^ ^ ^ ^ s V $ 

V) 4_aL>- qj* t._A-,Sa,x31 4 JU a2X>- ii)i ^dJaj 


"Allah menengok kepada seluruh makhluknya pada nuilam nishfu 
Sya'ban, maka Dia mengampuni semua makhluk (hamba)Nya, kecuali 
orang musyrik atau orang yang rnemusulu (orang lain )." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 


nya. 
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RNJURRN BCRPURSR TIGR HRRI DRLRM S€TIRP BULRN 
L€BIH-l€BIH HRRI-HRRI' PUTIH 



^1027^ - 1: Shahih 


Dari Abu Hurairah dia berkata. 


lyt Jy yy->\ N i] 3^3' 

•p' >“J' oij J^Sjj 


"Kekasihku Muhammad IS mewasiatkan kepadaka tiga perkara [aku 
tidak akan meninggalkannya sampai aku mati], yaitu puasa tiga [hari] 2 
setiap bulan, dua rakaat Dhuha dan agar aku shalat xvitir sebelum tidur ." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


^1028^> - 2 : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' dia berkata, 

lyt l) $8 < 3 ^-*- 3 ^ 3 ' 

V ' * " / s ^ % ~ / 

y)\ jy ^ jlj t t _ s ^w 2 Jl e% 3 j c 


"Kekasihku Muhammad 3H mewasiatkan kepadaku tiga perkara, 
aku tidak akan meninggalkannya selarna aku hidup, yaitu puasa tiga hari 
setiap bulan, shalat dhuha dan hendaklah aku tidak tidur sebelum shalat 
witir ." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


1 An-Naji berkata 1/126, pk\ begituiah adanya dengan kata ma'rifat (pakai ji) dan itu juga 
tercantum di banyak buku-buku fikih. An-Nawawi berkata, "Itu salah menurut ulama bahasa 
Arab termasuk kesalahan bahasa dan orang-orang awam karena hari-hari semuanya adalah 
putih [bidh). Dan yang benar adalah id dengan idhafah jy>\ kepada fd yaknl ^uji fd 
o y,\ "Hari-hari yang malam-malamnya adalah putih terang." 

2 Tambahan dari asy-Syaikhain, yang pertama di riwayat al-Bukhari, no. 1178. 

JM 


|Kammingsiinnali.oig| 
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<^1029^ - 3 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin 'Ash #5, dia her kata, Rasulullah 


H bersabda. 


.<d5‘ JS lyt ^3 


" Perpunsa tiga hari setiap bulnn, adalah (senilai) punsa satu tahun 
penuh." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1030f> - 4 : Shahih 

Dari Abu Qatadah 4®, dia berkata, Rasulullah SA bersabda, 

.AiS y>Jjl toLs4aj (y 

"(Punsa) tiga hari setiap bulan, dan Ramadhan ke Ramadhan beri- 
kutnya, adalah puasn satu tahun penuh." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


1031$> - 5 : Shahih 

Dari Qurrah bin Iyas <#>, dia berkata, Rasulullah 5A bersabda, 
.ejUajjj <d5 <■ ^151 


" Puasn tiga hari setiap bulan adalah puasa setahun dan berbukanya 
(sekaligus )." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


1032y - 6 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Abbas 4 ; «, dia berkata, Rasulullah bersabda, 

.jAjaJI _y>-j (yt Aj^j <■ 


"Punsa bulan sabar (bulan Ramadhan) dan tiga hari setiap bulan 
menghilangkan kebencian di dada ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan raw T i-rawinya adalah rawi 
ash-Shahih . 
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^1033^ - 7 : Shahih 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahilmya 
dan al-Baihaqi; tiga orang dalam hadits tersebut adalah orang Badui 
dan mereka tidak menyebutkan namanya. 

41034^ - 8 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dari hadits Ali. 

Bulan sabar, adalah Ramadhan. 

Dengan iimrn dibaca fathah, ha' dan setelahnya adalah : jijaji tAj 
ra, yaitu kebencian, kedengkian dan was-was. 

^1035^ - 9 - a : Shahih 

Dari Abu Dzar dia berkata, Rasulullah M bersabda 



"Barangsiapa berpuasa tiga hari setiap bulan, maka itulah piiasa sahi 
tahun. Lalu Allah menurunkan pembenarannya di dalam kitabNya, 



'Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya paltala se- 
puluh kali lipat amalnya.' 



satu hari senilai dengan sepuluh hari ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dia berkata, "Hadits hasan." An-Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya. 

- 9 - b : Shahih Lighairihi 

Dalam suatu riwayat milik an-Nasa'i, 




|K^m0uitysumiari.oiy| 
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"Barangsiapa berpuasa tiga hari setiap bulan, mcika telah sempurna 
[untuknya ] 1 puasa sahi bulan atau dia mendapatkan puasa satu bulan." 


1036^ - 10 - a : Shahih 

Dari Amru bin Syurahbil, dari seorang laki-laki, dari sahabat 
Nabi M, dia berkata, 

.yisjJl pduj -jJJ aJ| iciLis cjp&jJl '.-JaJ 

fSyJl VI :jli P .Js\ :jli :ljJl3 .p\ :Jli :ljJlS 

ji) ( V r o ^VjI f J^ 5 jj 


"Nabi ts, ditanya tentang seorang laki-laki berpuasa satu tahun. Maka 
beliait menjawab, 1 Aku berhamp din tidak makan setahun.' Mereka berkata, 
'Bngaimana dun pertiganya ?' 2 Nabi iH menjawab, 'Terlalu banyak .' 3 
Mereka berkata, 1 Bagaimana setengnhnya.' Beliau menjawab, 'Masih ter¬ 
lalu banyak .' 4 Lalu beliau bersabda, 'Maukah kalian aku beritahu sesuatu 
yang nienghilangkan kebendan hati? Yaituberpuasa tiga hari setiap bulan'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasai. 


4l037)> - 11 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash bahwa Nabi H§ bersabda 
kepadanya. 


di-lLf- cJjLUl ^ j_2J j cjLgdJl ^j-daJ <S\j\ 

j clia>- idillc- jjj djai- vil/dp tillliJj dji>- 

jl t^ul (Jj-dij D '0J3 ^>lj| Aj*yj > iyt 

(jL5o . y-bdj ildjj SjIS ^ 3 ^ -SjS 


1 Tarnbahan dari as-Sunan sl-Kubra milik an-Nasa’i 2/134, no. 2718. 

2 Asalnya: "Sepertiganya "dengan kata tunggal. Koreksinya dari Sunan an-Nasa 7. 

3 Yakni dia telah melebihi batasan yang disyariatkan. 

* Saya berkata, "Mungkin maksud dari tidak disyariatkannya puasa setengahnya adalah jika hal 
itu dilakukan terns menerus (berturut-turut) tanpa berbuka, lain kalau dia puasa satu hari 
dan berbuka satu hari. Jika ini, maka ia adalah puasa terbaik sebagaimana dalatn hadits 
berikut, lebih-lebih dalam suatu riwayat milik Muslim, 'Puasa Dawud adalah puasa setengah 

tahun'. Perhatikanlah dengan baik, maka akan menjadi jelas bagi anda bahwa tidak ada 
pertentangan di antara keduanya. Hal ini menyelisihi pendapat as-Sindi 










Q\itab (Puasa 


oi^-i \j 

"Aku dengar bahwa kamu berpuasa di siang hari dan melakukan 
shalat sunnah di malam hari. Jangan lakukan, karena tubuhmu memiliki 
bagian (hak) atasmu, matamu memiliki bagian (hak) atasmn dan istrimu 
pun memiliki bagian (hak) atasmu, berpuasalah dan berbukalah. Berpuasa- 
lah setiap bulan tiga hari karena itu adalah puasa satu tahun ." Aku berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku kuat (melakukan itu semua )." 1 Beliau bersabda, 
"Berpuasalah dengan puasa Dawud berpuasalah satu hari dan ber¬ 
bukalah satu hari." Maka Abdullah (sering) berkata, "Seandainya aku me- 
ngambil keringanan ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 


- 11 - b : Shahih 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan Iafazhnya, dia berkata, 

cLL )j ( JS °^jA ojfo 

cLSjj 4J1JLJ J-S" :JU .<iX)S l y> :oJUa viJUb 

obw jj-a jwas ‘.(JlS -tilii ^y> tlliJ y>-\ idUj 

(Jjj jk-ta -(jl-i .tdJJ.} idJJj clajj 

.Ujj jlaAj ^jt 


"Aku menyinggung tentang puasa kepada Nabi H, maka beliau ber¬ 
sabda, 'Berpuasalah satu hari dalarn sepuluh hari dan bagimu pahala 
sembilan hari tersebut.' Aku berkata, 1 Sesungguhnya aku kuat lebih dari 
itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dalam sembilan hari dan 
bagimu pahala delapan hari tersebut.' Aku berkata, 'Sesungguhnya aku 
kuat lebih dari itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dalam delapan 
hari dan bagimu pahala tujuh hari.' Aku menjawab, 'Sesungguhnya aku 
kuat lebih dari itu’." Dia berkata, dan beliau terns (mengurangi) sampai 
beliau bersabda, "Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari.'' 


1 ip j 0 !, begitulah asalnya. An-Naji berkata 1/126 dengan ba'( ^ ) lalu ia dipanjangkan jadi 
/aA(j). 
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-11 - c : Shahih 


Dalam salah satu riwayat miliknya (an-Nasa'i) dan juga Mus¬ 
lim, bahwa Rasulullah H bersabda, 

:<J1i y* (Jib! : <Jb ‘Cife. ^ ‘Ujj 

idUj 4j*>b : JlJ .JiJj ^ jiist Jib! (_5ii ; <3li ^ J 5 ^ 

j3-l dUj c4j| <JuJI jkJ 5 : Jli .dJJS ( v« (jiUi ^1 : Jli U 3 ^ 

1 ' ' y S " f ' ^ 

t4JJl Jlxp H J-s^il a.3 : Jli .liJUS j^iS"i jdd ^Jl : Jli -^^fS U 

. la jj j\a a] j claej ^ydsj (jl^ ci^-ps ^ yd? 


"Berpiiasalah satu turn dan kamu mendapatkan pahala yang tersisa." 
Dia berkata, "Aku mampu. lebih dari itu.' 1 Beliau bersabda, "Berpuasalah 
dun hari dan kamu mendapatkan pahala yang tersisa.'' Dia berkata, ''Aku 
mampu lebih dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah tiga hari dan kamu 
mendapatkan pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku mampu lebih dari 
itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah empat hari dan kamu mendapatkan 
pahala yang tersisa.'' Din berkata, "Aku mampu lebih dari itu." Beliau 
bersabda, "Berpuasalah dengan puasa paling utama di sisi Allah, yaitu 
puasa Daxuud AA&, dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari ." 


- 11 - d : Shahih 

Dalam suatu riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, menga- 
takan. 


.c~Lp U jLgiJ! jysj-jbVj iJJJl ^Jj-iS ^ ^t§ 4)1 

J 3-dp 3 b> bzL >3i : J olib JiJS JJaj JjJbl :j|| 4)1 J j-sj jlii 
pJj i jtai\j p-d23 cjjj,a S J Jjj^i 4)1 Jj-ij jUii (.4)1 

(Jda cLgJlial jJLxj -C-1>J| Jli tljI 4j Jb yO ^-d?j 

'i jnAJd jr^^J • dLUS yo Jjxbi 

^ \ ' 1 S ' y'' 

J lajj ji-u? - Jli ‘4)1 Jj-dj b lilii J-J 23 I Jfckl -dJis : Jli 
J^ld 4lJ-9 - <jl5 JJjp| J-2SJ 3jl3 j»lw5 sJLlJij t la Jj 



|Kampungsunnah.org| 
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•diJi ^ya *y '.Mi 4joi Jii -tills ^ 


"Rasulullah -M, diberitahu bahwa dia (Abdullah bin Amr) berkata, 
'Demi Allah aku akan melakukan qiyamul lail dan berpuasa di siang hari 
selama hidupku.' Rasulullah M bertanya, 'Kamu orang yang berkata 
begitu?' Maka aku menjawab, ' Benar, aku yang mengatakannya wahai 
Rasulullah . 1 Rasulullah : M bersabda, 'Kamu tidak bisa melakukan itu. 
berpuasa dan berbukalah, tidur dan shalat malarnlah. Berpuasalah setiap 
bulan tiga hari karena satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh, 
maka itu seperti puasa setahun.' Aku berkata, 'Aku mampu yang lebih 
baik dan itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah 
dua hari.' Aku berkata, 'Aku mampu lebih dan itu wahai Rasulullah.' 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari dan itu 
adalah puasa Dawud %j±Mdan itulah puasa paling adil.' Aku berkata, 'Aku 
mampu lebih dan itu.' Rasulullah H menjawab, 'Tidak adn yang lebih 
utama dari itu'." 


Muslim menambahkan, 

(JIS C-J-3 oV Jjks- 4iil JUf- <J\J 

<>? 3\ 

"Abdullah bin Ann berkata, 'Aku menerima tiga hari yang dika- 
takan oleh Rasulullah H lebih aku cintai daripada keluarga dan hartaku'." 


- 11 - e : Shahih Lfghairihi 

Dalam riwayat lainnya milik Muslim, 1 dia (Abdullah) berkata, 
Rasulullah M bersabda, 

djjju C-Ojl Lo cAMI (J jAiJ b -O-ls sibl 


Aku tidak melihat riwayat ini di Muslim, Ibnu! Atsir di al-Jami 1 6/336 juga menisbatkannya kepa- 
danya, begitu pula di cetakan yang lalu. Dan tiga orang itu mencurinya. Mereka berkata 2/58, 
"Kami tidak menemukan riwayat ini... dan seterusnya.” Dan sekarang aku menambahkan, 
Bahwa hadits ada padanya 3/163 dengan riwayat senada. Padanya tidak terdapat, f u. y- y 
" Tidak ada puasa bagi yang berpuasa satu tahun." Yang benar adalah menisbatkannya 
kepada an-Nasa'i, riwayat ini adalah miliknya 1/326 dan padanya terdapat Habib bin Abu Tsabit 
yang meriwayatkannya dengan "dari". Dalam riwayat Muslim 3/162-163 terdapat Ikrimah bin 
Ammar, dari Yahya bin Abu Katsir, dan padanya terdapat kegoncangan. Hadits ini memiliki 
riwayat-riwayat lain di asy-Syaikhain dan Iain-lain yang disebutkan pada Bab 12 Anjuran Puasa 
Satu Hari Dan Berbuka Satu Hari.... 
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Irfij djVl ijJ&jJl ^lvs> ^ V • J^3 

S>\ Jj-^j ^ .^4-i J5 ^ ^151 p-> cP 

Cr? cP^' 


"Aku mendengar baliwa kamu shnlai mnlam dan berpnasa siting hari ." 
Aku menjawab, "Wnhai Rasulullah, aku hanya menginginkan kebaikan 
dcngan itu ." Beliau bersabda, "Tidak ada puasa bagi yang berpuasa seta- 
hun -dalam riwayat lain: selama-larnanya-, nkan tetapi aku tunjukkan 
kepadamu puasa (yang memiliki nilai) satu tahun, yaitu puasa tiga hari 
setiap bulan." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu 
lebih dari itu (Al-Hadits). 


1038^> - 12 - a : Shahih 

Dari Abu Dzar 4e, dia berkata, Rasulullah ^ bersabda, 

cydis- SyJLc- dL>'^C J 'm tL*2Aj -~!l ( \ r a odw? taj 

"]ika kamu berpuasa tiga hari dalam satu bulan , maka berpuasalah 
pada tanggal tiga betas, empat betas, dan lima betas." 

Diriwayatkan oleh Ahmad; at-Tirmidzi, an-Nasai dan Ibnu 
Majah, at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


- 12 - b : Shahih 

Ibnu Majah menambahkan, 

idJJi JpJ-Jhj 4l)! Jjjli 

"Lain Allah menurunkan bukti kebenarannya dalam kitabNya, 

i Q0 

1 Barangsiapa membawa satu kebaikan maka untuknya adalah sepuluh 
kebaikan sepertinya sebagai balasan . 1 

Satu ban sama dengan sepuluh hari ." [Telah disebutkan sebelumnya 
di bab ini (no. 1035 - 9-a, ed.)]. 
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1039ft - 13 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abdul Malik bin Qudamah bin Milhan, dari bapaknya, 
dia berkata, 

toyJLp- j ^»lj| 4i)l jlS" 

.jijJl ASICS’ ji :Jlij :Jli 


"Rnsulullah -M memerintahkan kami berpunsa di hari-hari putih, yaitu 
tanggal tiga betas, empat betas, dan livia betas." Dia berkata, betiau ber- 
sabda, "Itu seperti puasa satu tahun." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud 1 


- 13 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, dan lafazhnya: 

;»b_v2 jj-ft ol S Ai)l (J(1)1 


"Bahwa Rasutullah -M, memerintahkan kami berpuasa di hari-hari 
bidh, beliau bersabda, 'Itu adatah puasa satu but an 1 ." 

(Pendikte berkata), "Beginilah yang tercantum dalam riwayat 
an-Nasa'i, Abdul Malik bin Qudamah 1 . Padahal yang benar adalah 
Abdul Malik bin Qatadah sebagaimana dalam riwayat Abu Dawud 
dan Ibnu Majah. Dan begitu pula dalam riwayat an-Nasa'i dan juga 
Ibnu Majah, Abdul Malik bin al-Minhal dari bapaknya 1 ." 


14 : Hasan Lighairihi 

Dari Jarir bin Abdullah *«e, dari Nabi M, beliau bersabda, 

( j r alJ\ ^blj <■ j4-^ <3^ i/t 

y O y y O f, y O 

t , ^ y y o • y ** * l * y y Q t y ** ^ *** 

"Puasa tiga hari setiap bulan adatah puasa satu tahun, yaitu hari- 
hari putih (yang tiga hari tersebut): hari ketiga betas, empat betas dan lima 
betas ." 


1 Saya berkata, Begitu pula Ibnu Hibban, no. 946. 

HU 


|Kanipungsuiinah.org| 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad jayyid (baik), dan 
al-Baihaqi. 





Nniaun 9 suniiaii.org| 
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ANJURAN PUASA SCNIN DAN KAMIS 



41041^ - 1 : Shahih Lighairihl 

Dari Abu Hurairah 

? * i 


*&», dari Rasulullah H, beliau bersabda. 


blj ; j^j^t <jl v—(JlkpVl l j r £yki 


"Amal-amal dihadnpknn (kepada Allah) pada hari Senin dan Kamis, 
maka aku ingin amnlku dihadnpknn dalam keadaan aku berpmsa." 

Diriwayatkart oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib 


- 2 - a : Shahih Lfghairihi 

Juga dari Abu Hurairah 

C4»l cJj-dj Lj • jiff ^Sj ji 

- Isi- lia«/?j ^ -cJy-S-> 


" Bahwasanya Nabi M berpuasa Senin dan Kamis. Lalu beliau di- 
tanya, 'Wahai Rasulullah, npaknh engkau berpuasa Senin dan Kamis?' 
Maka beliau menjawab, 1 Sesungguhnya Allah mengampuni setiap Muslim 
pada Hari Senin dan Kamis kecuali dua orang yang saling bermusuhan, 1 
Allah her firman, 'Biarkan keduanya sehingga keduanya berdamai' ," 2 


1 Yakrii bermusuhan karena perkara yang tidak semestinya menjadi penyebab permusuhan, 
sebab permusuhan karena agama dan mendiamkan keluarga demi untuk mendidik adalah 
dibolehkan. 

2 Yang zahir adalah bahwa ucapan ini ditujukan kepada malaikat yang menghadapkan amal 
dan maksud, 'Biarkan keduanya’, yakni jangan hadapkan amal keduanya, atau mungkin jika 
Dia mengampuni seseorang maka malaikat menutup kejelekan-kejelekannya atau menghapusnya 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 
Diriwayatkan juga oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi tanpa menyebut puasa. 


- 2 - b: Shahlh 


Dan lafazh Muslim, Rasulullah M bersabda, 

^ j [pd (_5? JUi-Vl f y»y °*j 

l(J AJL>4 .jjoj <C!o OjIS" \'y>\ Vl tbjui 4liL 1 ic, 

• l>Ji,iay2j ^Jd>- 


" Amalnn-amnlnn dihadapkan (kepada Allah) setiap [hari] Senin dan 
Kamis. Lain pada hari itu Allah mengampuni setiap orang yang tidak me- 
nyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang terdapat per- 
musuhan antara dvinya dan saudaranya (sesarna Muslim). Allah berfirman, 
'Biarkan 1 keduanya sarnpai keduanya berdamai' 


- 2 - c : Shahlh 

Dalam salah satu riwayat miliknya (Muslim), 

‘Ms- J_>J ydlkki cj\j jylljVl ^ «j 4l>JI <L>\y>\ frlOj 

l jy J 3 <C1) OjIS" cbjL>i Alik 

"Pintu-pintu surga dibuka pada [hart] Senin dan Kamis, maka semua 
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu diampuni kecuali 
seseorang yang antara dirinya dengan saudaranya terdapat permusuhan ." 
(Al-Hadits). 


- 3 : Hasan 

Dari Usamah bin Zaid ^, dia berkata, 

SLisj V <- r jdku& V ^jts- idij| caMI k :cJb 


dari buku catatan, jadi makna ‘Biarkan keduanya' adalah jangari hapus keburukan-keburukan 
keduanya. 

1 i>j;i aslinya i>s> : i, sepertinya dia meriwayatkan dengan makna, hal itu dijelaskan oleh an-Naji. 
Koreksinya dari Shahih Muslim. Hal ini tidak diketahui oleh tiga orang pemberi komentar ter- 
sebut, juga apa yang akan hadir di Kitab Adab, Bab 11. 



|Kaffiwmjs$uniiali.oi , g| 
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& : •U4^w ? Vp cclLL^ ji *>P-3 jj ijr^ji V| pj-^2j 

JLi-P yi Li-^is { j r &y*j (jtijj <Jiul3 :J15 .^^JUjs-Jl -C-J.® 

Uj ^Lii> ji Oj ^jIp 


" Aku berkatn, ' Wahai Rasulullah, sesungguhnya engknu berpuasa 
sehinggn hntnpir tidak berbuka (tidak berpuasa), dan engkau berbuka (tidak 
berpuasa) sehingga hampir tidak pernah berpuasa, kecuali dim hari, kedua- 
nya tidak masuk dalam puasamu, kecimli engkau berpuasa pada keduanya . 1 
Nabi -M-, bertanya, 'Dua hari apa?' Aku menjawab, 'Senin dan Ramis.' 
Beliau bersabda, 'Di dua hari itu 1 arnalan-amalan dihadapkan kepada 
Rabb alam semesta, maka aku ingin atnalku dihadapkan dalam keadaan 
aku berpuasa '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud / an-Nasa'i, dan pada sanad- 
nya terdapat dua rawi yang majhul, yaitu maida Qudamah dan maula 
Usamah. 2 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya dari 
Syurahbil bin Sa'ad dari Usamah, dia berkata. 



j-A J ( J kztj All! <J jD-j j (jlS” 

* Q P ® * J / 

• uLi-C' j! 


"Rasulullah HI berpuasa hari Senin dan Knmis, dan beliau bersabda, 
'Sesungguhnya pada dua hari ini amal-arnal dihadapkan (kepada Allah) 1 ." 


4 : Shahih 

Dari Aisyah AA, dia berkata, 

I (ydo Sil aJ)I JjlS” 

"Rasulullah M senantiasa menjaga puasa Senin dan Ramis." 


1 jji asalnya adalah iui. An-Naji berkata, "Begitulah yang tercanturn di kebanyakan naskah 
dan sepertinya ia dari para penyalin dan yang benar adalah yang kita tetapkan (iuis) karena 
secara tulisan kedua lafazh ini mirip. Dan di dalam al-Qur'an tercanturn, 

Saya berkata, Dan yang benar tercanturn di an-Nasa'i 1/322; dan susunan redaksi dia atas 
adalah miliknya. Dan diriwayatkan oleh Ahmad dalam sebuah hadits. Lihat a/-//rva'4/103. Hal ini 
dilalaikan oleh tiga orang itu. 

2 Saya berkata, Keduanya ada pada sanad Abu Dawud, no. 2436 saja bukan sanad an-Nasa'i 
1/322; la adalah hasan, dan susunan redaksi hadits ini adalah miliknya 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dia 
berkata, "Hadits hasan gharib." 


<»><*><*> 
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rnjurrn pursr hrri rrbu, krmis, jum'rt. 

SRBTU DRN RHRD DRN K€T€RRNGRN TCNTRNG 
LRRRNGRN MCNGKHUSUSKRN PURSR 
JUM'RT RTRU SRBTU 



#1045^- - 1 : Shahih 

Dari Abu I lurairah &>, dari Nabi #|, beliau bersabda. 




Jl ^JJ I V j ijJLJlil -OX] IJ-Jz>d» 

■ X >-1 J-V2-) p ykc (j jSvJ (j I 'Vl • £ lj *V I jjlj ^y> p b -s/5j 


"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at untnk mclakukan 
shalat malam di antara malam-mnlam yang lain, dan janganlah kalian 
mengkhususkan Hari Jum'at dengan berpuasa di antara hari-hari yang 
lain; kecuali dalarn puasa yang biasa dilakukan oleh salah seorang dari 
kalian." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


2 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah M ber¬ 


sabda. 


.eJJLi UsJj Jl ^-Als UjJj ^J-'^ 2 i <jl 'VI “WL>sJl ^jj j^_SJj>-I 'V 


"Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 
kecuali pika dia berpuasa satu hari sebelum atau satu hari sesudahnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari -dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya 1 - Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu 


Saya berkata, Tidak demikian, akan tetapi lafazhnya adalah, iij \u-y_ y i ixuJi (•>: v 
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Khuzaimah dalam Shahihnya. 


3 : Shahih 

Dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti al-Harits, 

S OA-vbl (_5*J $8 <dl 

.yj lijii .v icJii vi,ap ya (ji (jjdjj-'!: jii •'V icJii 


"Bahwn Nabi Ig tnendatanginya pada hari Jum'at sementara din 
berpnasa. Nabi bertanya, 'Apakah kamn kemarin berpuasa?' Din menja- 
wab, 'Tidak.' Nabi berknta, 'Apakah besok kamu hendak berpuasa?' Din 
menjaumb, 'Tidak.' Nabi bersabda, 'Berbukalah' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud. 


4 : Shahih 

Dari Muhammad bin Abbad berkata, 

^it -OJjxJL c_sjiaj IJjI>- 

• C-Jllll IAa dDjj p-*J 


"Aku bertanya kepada Jabir sementara dia sedang thawafdi Ka'bah, 
'Apakah Nabi melarang berpiuisa pada [hari] Jum'at?' Dia menjawab, 
'Benar, demi Rabb (pernilik) Ka'bah ini'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


5 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Busr, dari saudara perempuannya ash- 
Shamma 1 bahwa Rasulullah M bersabda, 

J->o i_)Li ii)l i Lkis 'Vl ojlxJI ''J 

i'*>cS JI f-lAs J 'Vl 


iix, jl Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuaii (disertai) satu 
hari sebelum atau sesudahnya’." Al-Hafizh berkata syarahcya terhadap hadits ini, 4/203, 
"Ucapan selengkapnya adalah, 'Kecuaii jika dia berpuasa satu hari sebelumnya,' karena hari 
tidak bisa dikecualikan dari hari Jum'at. Dan lafazh-lafazh yang lainnya adalah senada. 
Sepertinya penulis meriwayatkannya dengan makna. 
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"Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu' 1 kecuali puasa yang 
diwajibkan atas kalian. Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan 
(makanan) kecuali kulit anggur atau ranting pohon tnaka hendaknya dia 
mengunyahnya (untuk membatalkan puasanya).” 2 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menghasankannya, 
an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shnhilm ya dan Abu Dawud, dia 
berkata, "Ini adalah hadits mansukh.” 3 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dalam Shahihn ya, dari Abdullah bin Busr tanpa menyinggung sau- 
dara perempuannya." 

- 5 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya 


1 Asalnya, us “Ma/am” ini adalah kesalahan cetak yang fatal, walaupun begitu tiga pentahqiq 
-sebagaimana yang mereka klaim- itu melalaikannya. 

2 Dikatakan di an-Nihayah, "Maksudnya adalah kulit anggur, dengan meminjam istilah kulit 
ranting. Wallahu a'fam." 

3 Saya berkata, Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa itu mansukh, karena itu makna 
hadits ini adalah bahwa larangan itu berlaku untuk puasa Sabtu secara sendiri sebagaimana 
hal itu akan disebutkan dari penulis sendiri. Pendapat ini walaupun diucapkan oleh banyak 
ulama sebagaimana aku sebutkan di cetakan yang lalu dan aku pun mengikutinya, akan 
tetapi telah terbuka untukku bahwa yang lebih dekat kepada kebenaran adalah bahwa puasa 
Sabtu tidak disyariatkan secara mutlak kecuali puasa wajib karena itulah yang sesuai dengan 
zahir hadits, karena ia, pertama kali, melarang secara umum, lalu mengecualikan puasa fardhu 
saja kemudian dikuatkan oleh perintah ber ifthar (berbuka) dalam selain yang fardhu dengan 
sabdanya, 'Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan...' Dan hadits Abu Hurairah tidak 
cukup kapasitas untuk mente/cfts/s/nya karena ia membolehkan dan hadits ini melarang, dan 
yang melarang didahulukan di atas yang membolehkan sebagaimana hal itu telah dimakiumi 
dalam ilmu Ushul Fikih ditambah dengan banyak hal yang tidak ada padanya. Untuk 
memenuhi kapasitas (sebagai pen takhsh/h) sebagaimana telah disinggung. Wallahu a'/am. 
Barangsiapa ingin penjelasan rinci, maka hendaknya dia melihatnya di kitab saya Tamam al- 
Minnah, hal. 405-408, dan ash-Shahihah, no. 3101. Dan satu hal yang patut diperhatikan 
adalah adanya semacam kesepakatan atas keshahihan hadits. Adapun orang-orang yang 
secara jelas menyatakan keshahihannya -mereka berjumlah besar, Anda bisa lihat nama- 
nama mereka di sana- maka di antara mereka ada yang mentakwilkannya, ada pula yang 
berpendapat mansukh, hal ini berarti menurut mereka hadits ini shahih sebagaimana hal itu 
telah jelas. Adapun sebagian dari mereka yang menyatakan bahwa hadits ini memilki Wat 
yaitu karena kegoncangannya, maka pendapat mereka itu lemah karena ia hanya terjadi 
pada satu jaian periwayatan sementara jalan-jalan yang lain selamat dari kegoncangan. Adapun 
orang-orang sekarang yang menyatakannya memilki Wat maka itu karena sempitnya modal 
dan ketidakmampuan untuk menyelami medan ini. termasuk dalam hal ini adalah sikap tiga 
orang pemberi komentar itu, walaupun mereka membuka hadits ini dengan ucapan, 'Sanadnya 
shahih’. 'Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi '... akhirnya mereka menutup takhrpya dengan ucapan, 
'Akan tetapi hadits ini memiliki Wat." 



|Kaiiipungsiiiinali.org| 
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dari Abdullah bin Syaqiq 1 dari bibinya ash-Shamma' saudara pe- 
rempuan Busr bahwa dia berkata. 




^ 0 ° * .0 ) i 

.<dp 1^3^ 


"Rasulullah S§§ melarang berpiiasa hari Sabtu, dan beliau bersabda, 
jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan (makanan) kecuali ran¬ 
ting lujau, maka hendaknya dia berbuka dengannya' 

Dengan lain dibaca kfisrnh dan ha 1 dibaca mad, yaitu ‘ A>J}\ 

kulit. 


(Al-Hafizh berkata), 

Larangan ini adalah untuk puasa hari Sabtu secara sendiri 
berdasarkan hadits Abu Hurairah yang telah lewat, 

• cdAj UsjJ 4\l5 Lojj (ji V) 4jtJk>z Jl V 


"janganlah salah seorang dari kalian berpuasa di hari Jum'at, kecuali 
jika dia berpuasa satu hari sebelumnya, atau satu hari sesudahnya ." Jadi 
boleh berpuasa padanya. 2 


<*><*><*> 


1 Begitulah yang tercantum di buku asli Shahih Ibnu Khuzaimah, lalu Dr. A!-A'zhami mengoreksi- 
nya dan menjadikannya Abdullah bin Busr dengan berpegang kepada Sunar al-Baihaqi dan 
komentar Ibnu Khuzaimah terhadap hadits 3/317. Dan tercantum juga secara benar dalam as- 
Sunan al-Kubra 2/143. Dan tercecer dari ash-Shahih kata (Ibnu) yang disandarkan kepada 
(Abdullah bin Busr). Al-Mizzt menamakannya dengan Yahya. Aku tidak menemukan biografinya. 

2 Ini adalah pendapat banyak para ulama sebagaimana telah saya sebutkan tadi disertai 
penjelasan yang rajih menurut saya. Waiaupun demikian pendapat tersebut berkonsekuensi tidak 
dibolehkannya puasa Asyura' atau Arafah secara sendiri jika ia bertepatan dengan Hari Sabtu. 
Dan ini termasuk perkara yang dilalaikan oleh kebanyakan orang. Hendaknya ia diperhatikan. 
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RNJUBBN PURSfl SflTU HARI 
DRN BCRBUKB SfiTU HRRI, VRITU PURSR DRUJUD 



1050|> - 1 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ■#, dia berkata, Rasulullah 
M bersabda kepadaku, 

cJAj lil vild :<Jls -4_*J IC-J-44 t jl gtll ^ J ./a*:! Jlil 

Aj'Aj’ ^ ll aJ O-g-flJj aJ 

: Jli ^ 'JS\ ' 0 J 3 . 4 IS j.g All 1 jg " ^IS 1 

^aj Vj tUjj 3^43 ‘l^ 3 d f j -^4 (1)15" 6J13 


"Sesungguhnya katnu berpuasa di siang hari dan shalat sunnah di 
malam hari." Aku menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "jika kamu rnelaku- 
kan itu maka mata menjadi kuyu dan jinm menjadi lelah. Tidak ada puasa 
bagi orang yang berpuasa selama-lamanya. Berpuasa tiga hari dalatn satu 
bulan adalah sama dengan puasa satu bulan." Aku berkata, "Sesungguh¬ 
nya aku tnampu lebih banyak dari itu." Nabi bersabda, "Berpuasalah puasa 
Darned, dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari dan dia tidak mela- 
rikan dirijika bertemu (musuh)." 1 

Dalam riwayat lain: 


1 ^i'v, maksudnya, tidak melarikan diri jika bertemu musuh. Suatu pandangari mengatakan, 
disebutnya masalah ini setelah puasanya untuk mengisyaratkan bahwa berpuasa seperti ini 
tidak melemahkan badan dan tidak membuatnya loyo untuk menghadapi musuh, akan tetapi 
berbuka satu hari itu dijadikan sebagai penopang puasa di hari berikutnya, maka dia tidak 
meiempem dalam ha! jihad dan kewajiban-kewajiban lainnya dan dia mendapatkan kesulitan 
pada hari berpuasa karena dia belum terbiasa di mana puasa menjadi kebiasaannya. Karena 
jika suatu perkara telah menjadi kebiasaan, maka kesuiitannya menjadi mudah. Begitulah di 
catatan kaki buku asli. 
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ak jii * tj-fa Jkj jk ij ;>s* M ^ J 

✓ ** -j ^ ^ 

J5 fy> ‘jUj j-b?j cjlailj jwai ilk- «-iU-»Vj lk- dL^jtJj 

.4j«_ju j?-i JiJj SjJbp 

i^~S!£ 3JI3 p—hs : Jli .41)1 b JiJi ^*y> <_£jil *^"l <_y| ■ J^i 
*)J j L«Jj jia-gjj Uji ^j^aj JlS : Jli ?4J)I b Jli iklSj : Jli 

kk 


"Bukankah aku telnh diberitahu bahxva kamu berpuasa tan-pa berbuka 
dan shalat malcun? Jnngan lakukan, karena kedua matamu mempunyai 
bagian, dirirnn mempunyai bagian dan keluargamu juga mempunyai 
bagian. Berpuasa dan berbukalah, shalatlah (di malam hari) dan tidurlah, 
serta berpuasalah satu hari dalam sepuluh hari dan kamn mendapatkan 
pahala sembilan hari." Dia berkata, "Sesungguhnya aku merasa diriku 
lebih hunt 1 dan itu xaahai Nabiyullah." Nabi bersabda, "Berpuasalah dengan 
puasa Dazoud." Dia berkata, "Wahai Nabiyullah, bagaimana dm berpuasa?" 
Nabi menjawab, "Dia berpuasa satu hari dan berbuka satu han dan dia 
tidak melarikan dirijika bertemu musuh ." 

Dalam riwayat yang lain Nabi bersabda. 


• Ujj jjail j bo^j jjfcjJl yla.J> ^ (_?Ji ^ 


"Tidak ada puasa (simnah) yang lebih utama dari puasa Dawud; 
setengah tahun. Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


- 1 - b : Shahih 

Dalam riwayat lain milik Muslim, bahwa Rasulullah si| ber¬ 
sabda kepadanya. 


; Jli . JjJS pjfi jJtf’l : Jli .^yiL l* y >-1 JJJj iUJ j 
J jJb : Jli . JiJi y£5l jJsl : Jli -jjib Id J>“1 kJj ‘JndbKi 


jj r,\, padahal sebenarnya adalah yi-l, akan tetapi sisanya tercecer, begitulah di al-Ujalah 
2 / 126 . 
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^ Jii .iijJS ( j_a 'J!k\ jjpl (jjjJ : Jli U ^>-1 <dlSj 
Jjijf : Jli .dJJi ^ j^st jd} : Jli .gj£ U Jp-I >il!j ^IjI 

o ^ 1 

.Ujj jliaij cUJj /»jlS" SjiS ^j-v= > ‘^1 jIp 


" Berpuasalah satu hari dan kamu mendapatkan pahala (hari) yang 
tersisa ." Dia berkata, " Sesungguhnya aku tnampu lebih baik dari itu ." 
Beliau bersabda, "Berpuasalah dua hari dan kamu mendapatkan pahala 
(ium) yang tersisa," Dia berkata, "Sesungguhnya aku tnampu lebih banyak 
dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah tiga hari dan kamu mendapatkan 
pahala (hari) yang tersisa." Dia berkata, "Sesungguhnya aku mampu lebih 
banyak dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah empat hari dan kamu 
mendapatkan pahala (hari) yang tersisa." Dia berkata, "Sesungguhnya 
aku mampu lebih banyak dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah dengan 
puasa paling utama di sisi Allah, puasa Daxvud, dia berpuasa satu hari 
dan berbuka satu hari ." (Telah disebutkan pada Bab 9 no.ll). 


- 1 - c : Shahih 


Dalam riwayat lain yang juga Muslim, dan Abu Dawud, 

of * ' ' 

IC-Jls 3t^l wJ l J>i^l J-®>J ‘Ujj jiailj j,.. 

.dJUS Ija i yj23\ V :ji| Jj-i>3 jul hp) jJp s 


"Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari dan itu adalah 
puasa paling adil, dan itu adalah puasa Dawud." Aku berkata, "Sesung¬ 
guhnya aku mampu lebih baik dari itu." Rasuhdlah Stf bersabda, "Tidak 
ada yang lebih utama dari itu . 111 


- 1 - d : Shahih 


Dalam riwayat an-Nasa'i, 

.Ujj jkjdj UJj -3JI.5 Jits 4i)l 1 



"Berpuasalah dengan puasa yang paling dieintai oleh Allah, yaitu 
puasa Daxvud; dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari ." 


Saya berkata, Riwayat ini di al-Bukhari juga tanpa ucapannya, r L.i_i jiii d, 'la adalah puasa 
paling adil'. la terdapat dalam Mukhtashar al-Bukhari rnilik saya (Kitab Fadha'il al-Qur'an, 
Bab 34). 
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- 1 - e : Shahih Lighairihi 

Dalam salah satu riwayat Muslim, dia (Abdullah bin Amr) 
berkata. 


f * o* 


till : Jb5 tf-U b)ljJi3l Ij-slJ tpjJl 

^ ^ % ' y, A S ✓ ^ ' 

JtS IjHj ill pJl <C£jU i i^l {J^J^ ^°j J 

iJLJL»fcj jll : Jli -j^>il 'Vi wU.Jj Sjl iJj till b :cAa5 VaIi! 

''"s'* ^ ** "■ x 

br? l _M 23 '' i^' til tV ^ .pb! 4^!>b ph brf b'l 
iHp tlk- vibip iijjJJj elk- iJblp ibrjjJ ^ ; i‘b .JJLJS 

L iviiJ-3 :Jli . ^pUjI JjipI oL? aJI$ c^lX) 1 Sjb ^ - ^^ ^(JlS cli>- 

pislj .‘(Jli ila^J ja-tdj tUjj ^J^2 j oLS :ili ?3jl3 ^j-bs Lij caJJI 
• ibb jj-a j..^ %i JLii <_^i 4 ^1 <Jj-hj b lO-ls ^ili .j^_i £ Ji> jl 

br? cP 2 -®* tM 5 ' til tV* ^ ‘b^r^ <_i ®b*^ ; i^ 

^ J ** , " — x ^ O ** J 

jihil Jpl til urd ^ :Jli .pi- J5 ^J> olyili :<Jli .ibi 

" ^ ** ^ ^ / ** o 

tiJLlip il>-jjJ uillb ( _ ? ip 3jJ Vj t^p J5 P oljjsll :Jb .iiJi p 

S / ^ ^^ ^ /■. 

.UL>- cli>- iJjjJJj cli>- 


"Aku berpiiasa tents menents dan membaca al-Qur'an setiap malam. 
Mungkin tentangku telah diceritakan (orang) kepada Nabi ■§§, atau beliau 
wemang mengirim utusan kepadaku (memintakn datang). Lain aku datang 
kepada beliau. Rasidullah Sf| bersabda, 'Bukankah aku diberita.hu balnea 
karnu berpuasa terus rnenerus dan membaca al-Qur'an setiap malam?' 
Aku mmijawab, 'Benar, wahai Nabiyullah. Dan aku hanya mengingin- 
kan kebaikan dengan itu.' Nabi bersabda, 'Cukuplah bagimu berpuasa 
setiap bulan tiga hari.' Aku menjawab, 'Wahai Nabiyidlah, sesungguh- 
nya aku mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, 'Sesungguhnya istrimu 
mempunyai hak atasmu, tamurnu mempunyai hak atasmu dan tubuhmu 
mempunyai hak atasmu.' Rasidullah £§ bersabda, 'Berpuasalah dengan 
puasa Daxvud Nabiyullah, karena dia adalah orang yang paling ahli ibadah 
kepada Allah.' Dia berkata, Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, apa itu puasa 
Daxvud?' Nabi bersabda, 'Din berpuasa satu hari dan berbuka satu hari.' 
Rasidullah *§§ bersabda, 'Dan bacalah al-Qur'an untuk satu bulan (khatam).' 
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Dia berknta, Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu 
lebih baik dari itu.' Nabi bersahda, 'Bacalah ia dalam dun puluh hari khn- 
tam.' Din berknta, Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersahda, 'Bacalah ia dalam sepuluh 
hari khatam.' Dia berkata, Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersahda, 'Bacalah dalam tujuh hari 
khatam dan janganlah lebih dari itu karena istrimu mempunyai link atasmu, 
tamumu mempunyai hak atasmu dan tubuhmu mempunyai fiak atasmu'.' n 


105If* - 2 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, Rasulullah 3§§ bersahda, 

jlS SjIS <U)I ujlS e'kw? a!)I dlu?-! 

.1Jojj ^ jNzjJ jla A (jlSj JjLUl l— uNsli 


"Puasa yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud dan 
shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud, dia tidur 
separuh malam, bangun sepertiganya dan tidur lagi seperenamnya, dia 
berbuka satu hari dan berpuasa satu hari ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


Dengan ha' dan jim yang dibaca fathah, yakni ce- 
kung dan terlihat tanda kelemahan padanya. 

Dengan nun dibaca fathah dan fa' dibaca kasrah, 
yakni lelah, capek dan jenuh. 

Dengan zay dibaca fathah, yakni orang yang berzia- 
rah (tamu). Kata tunggal dan jamaknya sama. 





jjjH 




1 Riwayat ini dari jalan Ikrimah bin Ammar yang telah saya isyaratkan pada komentar terhadap 
hadits nomor 11 dari bab ini dengan induk 1037. Dan di akhirnya, Dia berkata, "Lalu aku 
mempersulit dan aku pun suiit sendiri." Dia berkata, Nabi », bersabda kepadaku, 
"Sesungguhnya kamu tidak tahu mungkin kamu berumur panjang." Dia berkata, "Lalu aku 
menjadi seperti yang disabdakan oleh Nabi, manakala aku telah tua aku berharap seandainya 
aku menerima keringanan Rasulullah 
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ANCAMAN RRGI UJRNITR BCRPURSR SUNNRH 
SCMCNTRRR SURMINVR HRDIR (RDR Dl RUMRH) 
K€CURU DCNGRN (T€Rl€BIH DRHULU M€MINTR) 

IZINNVR 


1052^ - 1- a : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ift bersabda, 

0 Ci " ^ 

'y j *yj ^ (ji o\ *y 


"Tidak halal bagi seorang umnita berpuasa sementara swminya 
hndir (nda di rumnh) kecuali dengan izinnyn, dan din tidak boleh meng- 
izinkan seseorang masuk rumahnya kecuali dengan izinnya ." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


- 1 - b : Hasan 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad hasan 1 dan 
dia menambahkan, 

"Kecuali Ramadhan." 


- 1 - c : Shahih 

Dalam sebagian riwayat Abu Dawud, 


1 Saya berkata, la seperti yang dia katakan, dia meriwayatkannya 2/444 dan 476; dari jalan Musa 
bin Abu Utsman, dari bapaknya dari Abu Hurairah. Akan tetapi dia juga meriwayatkannya 
2/245; dengan sanad lain yang juga shahih. Dengan sanad itu at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya. Ia diteA/tnydalam at-Irwa' 7/63 dan ash-Shahihah, no. 395. 
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" Selain Ramadhan ." 


<l)Lji» 




- 1 - d : Shahih 


Dalam salah satu riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 

• 4j.iL S/I (jL^Laj J Js- ( jp> Lojj wXaLJi ol^kJl ^-Jsj y 


"Janganlah seorang wnnita berpnasa satu hari (sekalipun) semen- 
tarn snaminya hadir (ada di nmuih) selain bulan Ramadhan, kecuali dengan 
izinnya ." 

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hijbban dalam Sha¬ 
hih keduanya dengan riwayat senada dengan riwayat at-Tirmidzi. 


<*><*><*> 
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ANCAMAN BAGI MUSAFIA VANG BCAPUASA APABILA 
SULIT BAGINVA DAN ANJUAAN UNTUK BCABUKA 


1053^> - 1 : Shahih 

Dari Jabir, dia berkata, 

& t(jlv2-*j AJXa (_5^[ ' (Jjdj <jl 

(JmLIJI Jjiaj A_*3ji Cf-U ( j-e ^dJL C ( jA>llll ^Ldj (pl*-kil ^AyS") 

dilljl !<jUh ^’.aLsi? d_£ <jl .dLi.i Jju aJ -d>j-jj 

• cLs^iJl dilljl tcLvfl-i-il 


"Bnhum Rasuhdlnh sH bernngkat ke Makkah pada hihun Fathu Mak- 
kah di bulan Rarnndhnn, belinn M berpuasci sampni beliau tiba di Kura' 
al-Ghaniim, omug-ormig jaga bcrpuasa, kemudian Rasidullah meminta 
sebejana air, beliau mengangkatnya sehingga orang-orang meliliat kepada 
beliau kemudian beliau minum. Sesudah itu beliau diberitahu balnea 
sebagian orang ada yang berpuasa, maka beliau bersabda, 'Mereka adalah 
orang-orang yang membangkang, mereka adalah orang-orang yang mem- 
bangkang' 

Dalam suatu riwayat. 


Le-d-j LdA p tgjSi j_i ( j^bJI ol 'a3 

5 ^ ^ ^ 

. >X*j f-L° jV* 

"Maka dikatakan kepada Rasidullah M Jr 'Orang-orang telah ditimpa 
kesulitan karena berpuasa, dan mereka hanya melihat apa yang engkau 












(Altai) (Puasa 


kerjakan (dan mengikutinya),' lalu Nabi meminta sebejana air (dan rne- 
minumnya) setelah Ashar." (AI-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 


Dengan kaf dibaca dhammah. 

Dengan ghain dibaca fathali, tempat yang berjarak tiga 
mil dari Usfan 2 . 



2 - a : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, 

caxLp JJii iij iajlLs- 4* 'M-J ‘(_s? 3§l <3^1 jlS' 

i (jl yJi Jis .pjLi? ?a3 La 

J 


11 Nabi 3f| dalam suatu perjalanan, beliau melihat seorang laki-laki 
yang dikelilingi oleh orang-ornng dan dia dipayungi. Rasulullah M ber- 
tanya, 'Ada apa dengannya?' Mereka menjawab, 1 Seorang laki-laki yang 
sedang berpuasa.' Maka Rasulullah M bersabda, ' Bukan termasuk ke- 
baikan kalian berpuasa dalam keadaan bepergian jauh' 

(Dia menambahkan dalam salah satu riwayat). 


• Alii 



"AmbiUah keringanan Allah yang Dia berikan kepada kalian ." 3 
Dalam salah satu riwayat lainnya, 

J^\ <_44^ 


1 3/141-142. Dan di buku asli terdapat tambahan dan pengulangan, maka aku membuang- 
nya karena ia menyelisihi Muslim dan karena ia juga tidak tercantum dalam Mukhtashar at- 
Targhib karya al-Hafizh (hal. 85). Dan ucapanku ini telah dinukil oleh tiga pemberi komentar 
tersebut 2/72; dan karena kebodohan mereka, mereka membawanya kepada riwayat kedua 
yang disebut di atasnya. Mereka berkata, "Dan al-Albani membuang riwayat kedua yang 
tercantum, dan dia berkata,..." Aku hanya membuang ucapannya yang terulang di buku asli 
yaitu ucapannya, "Dan dalam salah satu riwayat, maka dikatakan kepada Nabi, Sebagian orang 
masih berpuasa. 'Nabi menjawab, 'Mereka aba/ah orang-orang yang membangkang, mereka 
adalah orang-orang yang membangkang'." Dan sesudahnya adalah riwayat yang kedua yang 
disebutkan di atasnya. 

2 Saya berkata, Tempat ini sejauh perjalan dua hari dari Makkah. 

3 Tambahan ini tidak ada kecuali di an-Nasa'i, ia ti\takhrijti\ Irwa' al-Chalil 4/54-57. 
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"Bukan termasuk kebaikan berpuasa dnlam keadrnn bepergian jauh ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 


- 2 - a : Shahih 


Dalam salah satu riwayat milik an-Nasa'i, 

:<JLa 3 tf-LiJl SjSs- Jjb ^3 i_5^" J* 3® 4tti iJy-L'J ol 

of j-Jl jj - * «->i -<JL5 .^La? t4l)l L djJls (JLj Li 

o f ^ Jj o I ' ,» 

. Li^LsLs j 4l)l i-SLLijP_j c,^3 


"Bahwa Rasulullnh &-i melewnti seorang Inki-Inki di bnwnh nnungan 
sebntang pohon ynng diguyiir air, beliau bertanya, 'Mengapn tertian kalian 
mi? 1 Merekn menjawab, 'IV aim Rasulidlah, dia berpuasa.' Beliau bersabda, 
'Bukan termasuk kebaikan kalian berpuasa dalam keadaan bepergian jauh. 
Ambillah keringanan Allah ynng Dia berikan kepada kalian, terimalah 


1055^> - 3 : Hasan Shahih 

Dari Ammar bin Yasir 4s», dia berkata, 

Lillis ^>*JI JiAA b^~3 oJjp iM|} 4l)l (J j-d-i j LLS! 

j-&j 4-> 4jU>x-s 2?1 bU cy>*S c^J iLo J*^laJl 

V^k^L^-LL? (JU Li : Jli 2H1 4 i)l (JjJjj LLL c^-jJI ^L*Jauita 

cjjLLJi ^3 I(jl j_J! ( j_o 4))l (Jj^ij (JLii .pjLL 5 'IjJLS 

• Ujifsli j*JxJ 4l)l f jp2S>-j ^Jl 4...i'.AyJL 


"Kami pulang dari suatu peperangan bersama Rasulullah H. Kami 
berjnlan di hari yang sangat panas. Di tengah jalan kami singgah, lalu 
seorang laki-laki dari kami beranjak untuk berteduh di bawah sebntang 
pohon, ternyata temannya datang mengerumuninya sementara dia sen- 
diri berbaring seperti kesakitan. Manakala Rasulullah M melihat mereka, 
beliau bersabda, 'Mengapn tertian kalian ini?' Mereka menjawab, 'Dia 
berpuasa.' Rasulullah s|| bersabda, 'Bukan termasuk kebaikan kalian 
berpuasa dalam keadaan bepergian jauh. Ambillah keringanan yang telah 
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Allah berikan kepada kalian, terimalah in'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de- 
ngan sanad hasan. 


- 4 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 

' * ' ' ° " " y 

<jL«£ Li T(jUii iHi dill 4 j yds 3*j 

V 4i)l <Jj-»ij cJLEs ‘jjj-s* - ^3-d (3^ *-L^j ‘pjL^ aIsLIj AUi Jj-ij L 

✓ o ^ 


"Rasulullah 38 berjalan lalu beliau singgah bersama sahabat-saha- 
batmya. Ternyata ada beberapa orang telah membnat rnungan untuk saha- 
bat mereka yang berpuasa. Rasulullah 38 melewatinya, beliau bertanya, 
'Ada apa dengan kawan kalian? Apakah dia sakit?' Mereka menjawab, 
'Tidak wahai Rasididlah, hanya saja dia berpuasa.' -Dan hari itu adalah 
hari yang disertai angin yang panasd Maka Rasulullah 38 bersabda, 'Tidak 
ada kebaikan melakukan puasa dalam keadaan bepergian jauh' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya adalah rawi ash-Shahih. 1 2 


^1057^ - 5 : Shahih 

Dari Ka'ab bin Ashim al-Asy'ari dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah 38 bersabda, 

.jldJ i 

✓ •» l / ^ 

"Bukan temiasuk kebaikan berpuasa dalam keadaan bepergian jauh.'' 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
shahih. 


1 jjyi- timbangan katanya adalah ju, yaitu angin panas. Al-Farra' berkata, "Itu terjadi malam 
dan siang." Al-Misbah. 

2 Saya berkata, Ini diikuti oleh al-Haitsami 3/161; dan itu termasuk kekeliruan mereka berdua, 
karena ia dalam al-Kabir 13/45/109 dari jalan Huyai dari Abu Abdurrahman darinya. Huyai - 
yang namanya adalah Abdullah al-Muafiri- bukan termasuk rawi ash-Shahih, dia jujur tapi 
melakukan kekeliruan. Dia hasan. 
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<^1058^ - 6 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar <#s, dia berkata, Rasulullah f$, ber¬ 
sabda, 

.jLll I ^ yJl 

"Bukan tenmsuk kebaikan berpuasa dalam keadaan bepergian janh ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
Minya. 


1059|> - 7 - a : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Ift bersabda, 

. azs^/2 .jl cySC LiS" j <1)1 <«_—>d lljLi <i)3l <1)1 


"Sesungguhnya Allah Yang Mahmud dan Mahatinggi mendntai 
jika keringamnNya dilnksnmkan, sebagaimana Dia bend jika kemaksintan 
kepadnNya dilnkukan ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 1 


- 7 - b : Hasan Shahih 

Dalam salah satu riwayat milik Ibnu Khuzaimah, Rasulullah 
M bersabda, 

.'tSydj (jl Liil 4 -Jop *-j <1)1 <U)I <1)1 

"Sesungguhnya Allah dnta jika keringanannya dilaksanakan seba¬ 
gaimana Dia dnta jika kemaksiatan kepadaNya ditinggalkan." 


8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas #5, dia berkata, Rasulullah §ft bersabda. 


1 Saya berkata, Sanadnya pada mereka semua berklsar dari beberapa jalan pada Imarah bin 
Ghaziyah dari Harb bin Qais dari Nafi' dari Ibnu Umar. Ini adalah sanad hasan. Harb ini hanya 
dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban dan ia tercecer dari sanad Ahmad dalam sebuah riwayat, 
maka zahirnya seolah-olah shahih padahal ia adalah syadz, karena ia menyelisihi jaian-jalan 
periwayatan yang disebutkan dan juga menyelisihi riwayat Ahmad. Lihat perinciannya dalam al- 
Irwa 1 3/9-13. 
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.4^5! y> o! C~>4 L»i> 


iul ji 


" Sesungguhnya Allah cinta jika keringananNya dilaksanakan seba- 
gaimana Dia cinta jika keinginan (yang diperintahkan )Nya dilaksanakan." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan, ath-Thab- 
rani dan Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. 


- 9 : Shahih 

Dari Anas 4P, dia berkata, 

'ip : Jii c^kidi iLj iLi Jl 1\\ jmp i ^ & 

s CS 0 S ° * “ f 5 ' 

0^- pjd cJ 

(JLaj ‘ULiVl I jjyJis (jjjlaidl JaiiAj :JlJ 

/° » , „ » , i •» 

(jjjJai-lJl cUo :$q£| 4iil <Jj-d»j 


"Kami pernah bersama Nabi HI dalam kondisi bepergian jauh, di 
antara kami ada yang berpuasa, dan di antara kami ada pula yang ber- 
buka (tidak berpuasa)." Anas berkata, "Pada Iran yangpanas kami singgah 
di snatu tempat, orang yang paling liras naungannya adalah pemilik kain, 
di antara kami ada yang melindungi dirinya dan matahari dengan tangnn- 
nya." Anas berkata, "Orang-arang yang berpuasa loyo, lain orang-orang 
berbuka bangkit mendirikan tenda dan memberi minum hewan-hewnn 
tunggangan 1 , maka Rasulullah M bersabda, 1 Orang-orang yang berbuka 
mengambil pahala pada hari ini'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, 2 


- 10 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4% dia berkata. 


g S S S O ' ' 0 s £ i 's' 

jj- 0 k-oJ C(jLC- */s a c 'jAs* a1)| j IjjJp 

^LuLLM Jj t i_p_Ls <.'ps\ lL«j 


1 4>%» yakni, hewan tunggangannya. Kata tunggalnya adalah SUij bukan dari kata yang sama. 

2 Begitu pula dalam al-Bukhari, an-Nasa'i dan Iain-lain dengan riwayat senada. Begitu pula 
dalam al-Ujalah 126/2. Ia terdapat dalam as-Sunan at-Kuhra, milik an-Nasa'i sebagaimana 
dalam adh-Dha’ifah di bawah hadits no. 84. Ia di kitab saya Mukhtashar al-Bukhari Kitab at- 
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"Kami berperang bersnma Rasulullah Sg pada hari keenam belas 
dari bulan Ramadhan. Di antarn kami ada yang berpuasa dan di antara 
kami ada yang berbuka. Orang yang puasa tidak dicela dibanding orang 
yang berbnka dan orang yang berbuka juga tidak dicela dibanding orang 
yang berpuasa ." 

Dalam riwayat lain. 


y ^ ^ f, s s i <t> s ' ? ' f. * 

LdLd_>-j (jl (1)jJ_>j lLAJ. 5 (l)ls 0^3 Jj>-j ( jp> (jl L)jjj 

■ IjdS- i-LUIs (jUs cyksll 


"Menurut inerekn siapa yang kuat lain dia berpuasa, maka itu ada- 
lah baik. Dan menurut mereka siapa yang tidak kuat, lalu dia berbuka, 
maka itu juga baik ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

(Al-Hafizh berkata), 

Para ulama berbeda pendapat tentang yang lebih utama di 
antara keduanya dalam keadaan bepergian jauh, apakah puasa 
ataukah berbuka? Anas bin Malik berpendapat bahwa puasa lebih 
utama, hal ini juga diriwayatkan dari Utsman bin Abul 'Ash. Penda¬ 
pat ini diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, ats-Tsauri, 
Abu Tsaur dan Ashab ar-Ra'yi. Malik, al-Fudhail bin Iyadh dan 
asy-Syafi'i berkata, "Puasa lebih kami cintai bagi yang kuat." 

Sedangkan Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Sa'id 
bin al-Musayyib, asy-Sya'bi, al-Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan 
Ishaq bin Rahawaih berkata, "Berbuka lebih utama." Dan diriwayat¬ 
kan, dari Umar bin Abdul Aziz, Qatadah dan Mujahid bahwa yang 
lebih utama adalah yang lebih mudah bagi seseorang, di antara 
keduanya. Pendapat ini dipilih oleh Hafizh Abu Bakar birr al-Mun- 
dzir, dan ia adalah pendapat yang bagus. Wallahu a'lam. 1 


1 Saya berkata, Penulis telah berkata benar, bahwa yang lebih utama adalah yang paling mudah 
dari keduanya. Dan manusia adalah berbeda-beda kekuatan dan kondisinya, maka hendaknya 
masing-masing orang mengambi! apa yang termudah baginya, oleh karena itu telah diriwa¬ 
yatkan dengan shahih dari Nabi bahwa beliau bersabda kepada penanya tentang berpuasa 
dalam perjalanan, eip a; >Lil> aj "Berpuasalah kalau kamu mau dan berbukalah kalau 
kamumau." Diriwayatkan oleh Muslim 3/145. 

Dan dalam jalan yang lain yang shahih dengan lafazh, Jjuii ya\ didt diji ii "Mana yang lebih 
mudah bagimu kerjakanlah .”Ia dite/f/7r//dalam ash-Shahihah, no. 2884. 
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A IMURAN MRKRN SRHUR 
TCRUTRMA DCNORH KURMA 



^1063^ - 1 : Shahih 

Dari Anas bin Malik 4®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 



'Makan sahurlah kalian, karena pada sahur 1 itu terdapat keberkah- 


I II 


an . 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 

4l064)> - 2 : Shahih 

Dari Amru bin al-'Ash (bahwa Rasulullah sit) bersabda, 2 


1 diriwayatkan dengan sin dibaca fathah dan boleh juga dhammah. Dengan fathah berarti 
makanannya, dan dengan dhammah berarti perbuatannya. Keduanya sama-sama benar di 
sini. Perintah di sini menunjukkan sunnah dan dorongan berdasarkan kesepakatan para ulama. 
Adapun sahur mengandung berkah maka itu sudah menjadi jelas karena ia menguatkan puasa 
dan menggiatkannya, karenanya timbul dorongan untuk menambah puasa karena ringannya 
beban bagi orang yang makan sahur. Dan dalam hal ini juga ada yang berpendapat lain. 
Wallahu a'/am. 

2 Begitu adanya di buku ini, nama Nabi m tercecer darinya padahal ia harus dicantumkan 
karena hadits ini adalah marfu' di riwayat yang sama pada mereka yang meriwayatkannya. 
Aku sendiri tidak tahu mengapa marfubya hadits ini bisa tercecer. Hal yang mirip dengan ini 
juga terjadi di selain tempat ini dan tanpa ragu itu adalah kesalahan. Begitulah dalam at- 
Uja/ah. 

Saya berkata, Hal ini juga terjadi di Mukhtashar at-Targhib milik Ibnu Hajar, hal. 78. Dan 
pentahqiqnya Syaikh Habiburrahman al-A'zhami tidak memperhatikannya oleh karena itu 
saya menyusulkan yang tercecer itu dengan memberi tanda dua tanda kurung, lain dengan 
apa yang dilakukan oleh tiga pen tahqiq itu yang tidak menyusulkannya walaupun mereka 
menyebutkan nomor-nomor sumbernya yang berjumlah lima. Benar-benar para pm tahqiq 
aneh. 
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"Pembeda antara puasa kitn dengan puasa Ahli Kitab adalah makan 
snhur ." 

Diriwayatkari oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah. 

4-1065) - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Salman 4fe>, dia berkata, Rasulullah -M bersabda. 



"Keberkahan itn ada padn tign 1ml, yaitu: berjamanh, dnging dibalut 
adonnn (tsarid) dan makan snhur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam nl-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya adalah tsiqah dan di antara mereka ada Abu Abdullah 
al-Bashri, tidak diketahui siapa dia. 

4>1066) - 4 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar <#5, dia berkata, Rasulullah M bersabda. 



"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat ke- 
pada orang-orang yang makan sahur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan Ibnu Hibban'dalam Shahihnya. 

4:1067) - 5 : Shahih LIghalrihi 

Dari al-Irbadh bin Sariyah 4 : «, dia berkata. 



"Rasulullah iH mengnndangku makan sahur pada bidan Ramadhan, 
beliau bersabda, 'Marilah kepada makan sinng yang penult berkah' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 
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Pendikte berkata, Mereka semuanya meriwayatkannya dari 
al-Harits bin Ziyad, dari Abu Ruhm, dari al-Irbadh. Al-Harits, tidak 
ada yang meriwayatkan darinya kecuali Yunus bin Yusuf. Abu 
Umar an-Namiri berkata, 

"Majhul (tidak diketahui) meriwayatkan dari Abu Ruhm, hadits- 
nya munkar." 1 

<^1068^ - 6 : Shahih Lighatrihi 

Dari Abu ad-Darda' <4®, dia berkata, Rasulullah bersabda. 



"la adalah 2 makan siang yang berkah, yakni saltur ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

^1069^ - 7 : Shahih 

Dari Abdullah bin al-Harits, dari seorang laki-laki, dari sahabat 
Nabi Ift, beliau bersabda. 



"Aku dlntnng kepada Nabi ketika beliau tengah makan sahur, be¬ 
liau bersabda, 'la adalah keberknhan yang diberikan oleh Allah kepada 
kalian, maka jangan tinggalkan in '." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan. 

<^1070|i> - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata, Rasulullah SH ber¬ 
sabda. 


1 Saya berkata, Jika itu yang dia maksudkan sebagaimana hal itu nampak dengan jelas, maka per- 
nyataan 'munkar' ini tidak berdasar, karena ia memiliki banyak syahid, di mana sebagian darinya 
adalah shahih seperti hadits al-Miqdam bin Ma'dikarib dengan lafazh, rijjji jitp .uc 
iijUiit 'Hendaklah kalian makan sahur, karena ia adalah makan siang yang berkah'. Diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i dan Iain-lain dan ini termasuk hadits yang luput dari penulis. Saya telah men- 
takhrijnya dalam ash-Shahihah, no. 3408." 

2 Asalnya adalah Kemarilah'. Yang dicantumkan adalah dari al-Mawarid, no. 881 dan al-Ihsan. 
Dan padanya setelah hadits ini terdapat hadits yang lain, akan tetapi ia dhaif Jadi ia dicantumkan 
di buku lainnya dan lainrya adalah sama dengannya. 
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"Makan snlmr semunnyn adalah berkah, mnkn janganlah kalian me- 
ninggalkannya wnlnnpun hanya dengan menegnk satu teguk air, karena 
Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada orang-orang yang makan 
sahur ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan sanadnya kuat. 1 

<^1071^> - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, Rasulullah bersabda. 



"Bersnhurlah walaupun hanya dengan setegnk air 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya. 

^1072^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4 ® bahwa Rasulullah #1 bersabda. 



" Sebnik-baik tnakan sahur seorang Mukmin adalah kurma ." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Sha~ 
hihnya. 

<*><$<*> 


1 An-Naji 2/126 berkata, Tidak begitu, akan tetapi ia adalah dhaif karena adanya Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, karena Ahmad meriwayatkannya dari Ishaq bin Isa yaitu Ibnu ath-Thaba', 
dari Abdurrahman bin Zaid, dari bapaknya, darinya. 

Saya berkata, Akan tetapi ia memiliki jalan perivvayatan lain dalam Musnad Ahmad 3/12, tanpa 
Abdurrahman ini. Jadi hadits ini kuat dengan kedua jalan periwayatannya dan syawahidccya di 
mana salah satunya adalah hadits yang disebutkan setelahnya dan yang mendahuluinya di 
bab ini nomor 3-7. 
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A IMURAN M€NY€G€RAKAN BCRBUKA PUASA DAN 
MCNGAKHIRKAN MAKAN SAHUR 


^1073^ - 1 : Shahih 

Dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah >H bersabda, 

i Jx* u ji>: v 

" Orang-orang senantiasa tetap dalam kebnikan selama mereka me- 
nyegeraknn berbuka ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


- 2 : Shahih 

Dan darinya bahwa Rasulullah j§§ bersabda, 

Lijiif; jJaiJ pJ 


"Umatku tetap senantiasa di atas sunnahku, selama mereka tidak 
menunggu bintang, untuk berbuka puasa ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


1075# - 3 : Hasan 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #5 bersabda. 


"Agama masih senantiasa menang selama orang-orang (Muslim) 
menyegerakan berbuka, karena orang-orang Yahudi dan Nasrani menunda- 
(nya)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. Dan dalam lafazh riwa- 
yat Ibnu Majah, 
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Ji>; N 


" Omng-orang senantiasa dalam kebaikan ...." 


1076$i> - 4 : Shahih 

Dari Anas bin Malik berkata, 

jjj c? Ls2? $2§ fUl (Jj-ij C-Jlj U 

lyt 


"Aku tidak pernah sekalipun melihat Rnsulullnh : M shnlnt Maghrib 
sehelum berbuka, walaupun hanya meminum (sedikit) air." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih keduanya. 
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ANJURAN B€RBUKA D6NGRN KURMA, 
JIKR TIDRK ADR, MRKR DCNGRN AIR 


1077f> - 1 : Hasan 

dia berkata. 


Dari Anas *&>, 


(jli ^lp <1)1 <Jois 

• f-U JA Llj>- Op* tC->lj^xs 


"Rnsidullnh 4H berbukn sebelum shnlnt (Maghrib) dcngan beberapa 
biji kuriua muda, jikn think ndn karma rnndn, mnka dcngan kunna mntang, 
<ika think nda kurmn, make beiiau niinniu bebemva teguk air." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
"Hadits hasan." 


<•><*><*> 


418 
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RNJURAN M€MB€RI MRKRN ORRNG VRNG PURSfl 
UNTUK BCRBUKR 



1078^> - 1- a : Shahih 

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani dari Nabi )§§, beliau bersabda, 
.liLi j>-\ 4j| yjz- oj>-' jlS - LojLv? 3^* 


"Barangsiapa memberi mnkanan berbuka bagi orang yang berpuasa, 
maka din mendapatkan seperti pahalanya, hanya saja itu tidak mengnrangi 
pahala orang yang berpuasa sedikit pun 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya, at-Tirmidzi ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." 


1- b : Shahih 


Dan lafazh Ibnu Khuzaimah dan an Nasa'i, 1 
, Jju aJ 015" UsL> jias ■ <1* ^ 4aL>- j U-U- jjy>~ \ b jlp rp 3 

" f s' % 

• ; „ . > t « „ £■>„ ; t o'- - . ,»{ 


1 Barangsiapa menyiapkan orang yang berperang, atau menyiapkan 
orang berhaji, atau menggantikannya mengurusi keluarganya, atau mem¬ 
ber i. mnkanan berbuka kepada orang yang berpuasa, maka dia mendapat 
pahala seperti mereka tanpa mengnrangi pahala mereka sedikit pun ." 




1 Di as-Sunan al-Kubra 2/256 no. 3330. 













QKitab GPuasa 



RNJURRN BRGI ORRNG VRNG BCRPURSR 
RGRR ORRNG-ORRNG VRNG BCRPURSR 
BCRBUKR PURSR Dl TCMPRTNVR 


-w 1 - 

[Di sini penulis (al-Mundziri), tidak menyebutkan satu hadits 
pun yang memenuhi syarat kitab kami ini (Shnhih at-Targhib)) 













QKitab kPuasa 



RNCAMRN MCLRKUKRN GHIBAH, 
UCRPRN KOTOR, DUSTR DAN LRIN-LRIN 
BRGI ORRNG VRNG BCRPURSR 


1079# - 1- a : Hasan 


Dari Abu Hurairah dia berkata, Nabi -M bersabda, 

✓ ■" O 'f. i. ^ „ ✓ O } ' ' s ' 

• AjI£-Jj <jl 4i) tAj JJ kJ ^y° 


'Barangsiapn tidak meninggalkan ucapan dan perbuatnn dusta, niaka 
Allah tidak mernbutuhkan (puasanya di mono) dia meninggalkan makanan 
dan minurmnnya' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah, Dan dalam lafazh riwayat Ibnu Majah, 


1- b : Shahih 

. . .<j j-i-kJl J ^ l/ 1 

"Barangsiapn tidak meninggalkan ucapan dan perbuatnn dusta jugn 
perbuatnn bodoh..." 

Dan ini adalah salah satu riwayat an-Nasa'i. 1 


1 Saya berkata, Dalam as-Sunan al-Kubra 2/238-239, juga al-Bukhari, hanya saja keduanya ber¬ 
kata: v . J-iJt j ‘Perbuatan dusta dan perbuatan bodoh’. Lihat Mukhtashar al-Bukhari, no. 

921. Dan telah tercecer 

darinya tambahan, ’Dan perbuatan bodoh’. Maka saya menyusulkannya dari naskah saya 
agar ia bisa disusulkan di cetakan kedua insya Allah -telah dicetak alhamdulillah- dengan no. 
886. Akan tetapi kami lupa meletakkannya di antara dua tanda busur agar diketahui bahwa 
itu adalah tambahan pada riwayat yang ada padanya. 













kfcitab QPuasa 


<^1080^> - 2 : Hasan LIghairihi 


Ath-Thabrani meriwayatkan 1 dalam nl-Mu'jam ash-Shaghir dan 
al-Mu'jam nl-Ausnth dari hadits Anas bin Malik, Lafazhnya, Rasu- 
lullah M, bersabda. 


>' '' s O f. yj ■*' 




' 1 


"Barangsiapa tidnk meninggalkan ucapan kotor dan dusta, maka 
Allah tidak membutuhkan (puasanya di mana) din meninggalkan maka- 
nan dan minumannya 


1081|s> - 24 : Hasan 

Juga dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah ber¬ 
sabda, 

4_j jjJ a!U Sn <3 JAp ijli 

j_AI ajL-j u_— ^j dL3yj oliT tali ti*>- 

Jei : jM® 


"Allah berfirmnn, 'Semua amal Bani Adam adalah untukmja ke- 
ennli puasa, in untukKu dan Aku yang membalasnya. Pnasa adalah perisai, 
maka jika snlah seorang dari kalian pada hari itu berpuasa, janganlah dia 
bentcap kotor dan memaki. Jika dia dicaci oleh seseorang atau diserang 
(berkelalu) maka hendaknya dia berkata, 'Aku berpuasa, aku berpuasa'." 
(Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i dan ibnu 
Majah. 

Telah hadir dengan jalan-jalan periwayatannya dan penjelasan 
kosa katanya di (awal) 'Kitab Puasa.' 


1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan ai-Mu'jarn ai-Ausath 
sebagaimana penulis katakan. Akan tetapi dengan sanad seperti yang dikatakan oleh al- 
Haitsami. "Padanya terdapat rawi yang tidak saya ketahui." Dan al-Hafizh berkata, "Rawi- 
rawinya adalah tsiqah." Padahal itu kurang tepat di mana aku telah menjelaskannya dalam ar- 
Raudh an-Nadhir, no. 118. Hadits ini termasuk yang tercecer dari cetakan al-Mu'jam at-Ausath 
bersama beberapa hadits di mana ia dalam dua halaman dari foto kopi 1/208/2-209, no. 2 
dan jumlahnya adalah tiga belas hadits dan ini adalah salah satunya. Dan telah disusulkan 
kepadanya di cetakan yang baru darinya 4/65-69 -cetakan al-Haramain dengan nomor 
padanya adalah 3622. 










tjKitab QPuasa 


1082^ - 4 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4k, dia berkata, Rasulullah iS bersabda, 
jli Jill! ^ p Lv hJl UjI pP 

■p^4 SX '•pP* yx 'ps- Xpr 3 ' PX 


"Prnsa bukanlnh dan makan dan minum, akan tetapi pnasn itu ada- 
lah dari perbuatan yang sia-sin dan ucnpan kotor. Jika seseorang mcncaci 
maki dirimu atau menjahilimu, maka katakanlah, 1 Aku berpuasa. aku 
berpunsa 1 ." 

Diriwavatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih 

j 

keduanya, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 


- 4 - b : Hasan 

Dalam salah satu riwayat Ibnu Khuzaimah, 1 darinya, dari Nabi 
Hi, beliau bersabda, 

Lijli d- A (jJ_j tpJsLjb ^^->1- jJ-A® i-LLLa oil '> 


"Janganlnh kamu mencnci maki sementara kamu sedang berpuasa. 
Jika ada yang mencnci makimu, maka ucapkanlah, 'Aku berpuasa'. Dan 
jika kamu sedang berdiri, maka duduklah ." 


1083^ - 5 - a : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, Rasulullah H bersabda, 

Sh ijp p\X 44 jj Vl tjp-p ^ o^ pX ‘—'D 


"Berapn banyak orang yang berpuasa tapi tidak mendapat apa-apa 
dari puasanya kecuali lapar, dan berapa banyak orang yang shalat malum 
tapi tidak mendapat apa-apa dari shalat malamnya kecuali bergadang ." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 


1 Saya berkata, Dan Ibnu Hibban, darinya no. 897 - Mawarid. 











GKitab (puasa 


lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 
Dan lafazh mereka berdua. 


- 5 - b : Hasan Shahih 

l j r a 4_la5- jvjlj jj «tolw3 ^yi i Ijj 

.y^i\ 


"Berapa bnnyak ornng yang berpmsa, tapi bagiati yang dia dapatkan 
dari puasanya hanyalah lapar dan haus, dan berapa banyak orang yang 
shalat sunnah malarn, tapi bagian yang dia dapatkan dari shalat rnalarn- 
nya hanyalah bergadang ." 


- 5 - c : Hasan Shahih 

Diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi, dan lafazhnya, 

^y> ( jj> 4ia>- dL>j 


"Berapa banyak orang yang shalat sunnah malarn, tapi bagiannya 
dari shalat rnalamnya Imnyalah bergadang, dan berapa banyak orang yang 
berpuasa, tapi bagiannya dari puasanya Imnyalah lapar dan haus ." 


- 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar <#■:>, dia berkata, Rasulullah |j§ bersabda, 

s f. s o o 5 

<uUS 4lx>- J Jl ya 4lx>- jwLvb dL>j 


"Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi bagiannya dari puasanya 
hanyalah lapar dan haus, dan berapa banyak orang yang shalat sunnah 
malarn, tapi bagiannya dari shalat rnalamnya hanyalah bergadang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad tidak mengapa (La ba'sa bihi). 











QKitab (piiasa 



ANJURAN BCRI'TIKAF 


[Penulis (al-Mundziri), tidak menyebutkan satu hadits pun 
yang sesuai dengan syarat kitab kami ini (Shahih at-Targhib)]. 


<*><•><*> 



iKaitimiiigisiiniialuirgl 












QKitab (Puasa 



RNJURRN ZRKRT FITRRH DRN 
P€NJ€IRSRN TCNTRNG P€N€GRSRNNVR' 


1085^ - 1 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas AA dia berkata, 

if * s 0 & 0*00"^ * __ 

A—S s ,Jlj ^JtUl ( ya p^LJsjJ ejfi \o Jja. a! 1 45jw? ill! <U)I J jJLj 
e*)UaJl J<kj lital dtljjJLo ol5j ^^3 S^LjaJl ^JjLd lital 

■X 1J / x / 

,A3j^iJl jjA aSJA? 


"Rasulullah 4S| mewnjibknn zakat fitrnh untuk menyucikan ortmg 
yang berpuasn dari perbuatmi sia-sia dan ucapan kotor, dan sebagai pem- 
beri makan bagi orang-omng miskin. Bnrnngsmpa memtnnikannya sebe- 
lurn shalat (Id), nittka in adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 
menunaikannya sesudali shalat (Id), maka in adalah sebuah sedckah." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ibnu Majah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat ai-Bukhari." 

Al-Khaththabi berkata, "Ucapannya, 'Rasulullah 3H mewnjibknn 
zakat fitrah' ini menjelaskan bahwa zakat fitrah adalah fardhu lagi 
wajib, seperti zakat harta yang wajib. Ini juga menjelaskan bahwa 
apa yang diwajibkan oleh Rasulullah M adalah sama dengan apa 
yang diwajibkan oleh Allah; karena ketaatan kepada beliau berasal 
dari ketaatan kepada Allah. Seluruh ulama Islam telah berpenda- 
pat bahwa zakat fitrah adalah fardhu lagi wajib. 


1 Sedekah dinisbatkan kepada fithr, karena ia wajib bersama datangnya ifthar (berbuka) di 
Ramadhan. Ibnu Qutaibah berkata, "Yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah zakat jiwa, 
diambil dari fitrah yang merupakan dasar penciptaan. Dan hukumnya adalah wajib berdasarkan 
kesepakatan dan tidak ada dasar bagi yang menyelisihi dan berpendapat aneh. Wallahu a'lam." 














Q\itab (puasa 


Hikmahnya telah dijelaskan bahwa ia sebagai pembersih orang 
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan sia-sia, ia adalah 
wajib atas setiap orang yang berpuasa dan memiliki kemampuan 
atau bahkan atas orang miskin yang mempunyai kelebihan dari 
makanan pokoknya; karena alasan diwajibkannya adalah menyu- 
cikan, sementara semua orang yang berpuasa membutuhkan kesu- 
dan tersebut, maka jika illatnya (alasan hukum) sama, maka hukum- 
nya pun sama." 1 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Semua ulama 
telah menyepakati bahwa zakat fitrah adalah fardhu dan di antara 
nama yang kami ketahui di kalangan para ulama adalah Muham¬ 
mad bin Sirin, Abul Aliyah, adh-Dhahhak, Atha', Malik, Sufyan 
ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ahmad, Ishaq dan Ashhnb nr- 
Rci'yi 2 ." Ishaq berkata, "Ia bagai ijma' dari para ulama." Demikian 
Ibnu al-Mundzir. 


1086ft - 2 5 Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Tsa'labah, atau Tsa'labah bin Abdullah bin 
Shu'air 3 , dari bapaknya, dia berkata, Rasulullah bersabda, 

jf j£s cJJP jl *J>- (.jLS jl ^1 J5 ji- jl jJ ly> f-U 

" 'Of 


"Satu sha' dari gandurn atau jewawut adalah ke wajib an masing- 
masing dari dua pihak: kecil atau deumsa, merdeka atau hamba sahaya, 
laki-laki atau wanita ...'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 4 

Dengan 'ain dengan timbangan kata tashghir (yang : 
menunjukkan pengecilan). 

<*>«><*> 


1 Ma'aiim as-Sunan 3/214. 

2 Vakni para pengikut Hanafiyah tetapi dalam masalah ini mereka tidak menyatakannya fardhu, 
tetapi wajib, dan mereka membedakan antara fardhu dan wajib dengan alasan tersendiri, dalam 
hal ini mereka menyelisihi jamaah. Tempat ini tidak cukup untuk menjelaskannya. 

3 Asalnya: Abu Shu'air, yang benar adalah 'bin Shu'air'. Tanpa kunyah. Sebagaimana hal itu di- 
nyatakan oleh an-Naji. Dan seperti biasa tiga orang itu selalu melalaikannya. 

4 Ia diteA/r//dalam no. 1177 dan Shahih Abu Dawud, no. 1434. 












Shahih 

(iKt-GTargbib rva at-Qccrhib 


<Klta6 


DUA HARI RAYA 

(Idam ) 1 

DAN KURBAN 


tbain abalab mutsanna(bentuk mnbaj bar] kata id, yakni I dul 
Ablia dan I dul Fitri diambil bari kata, karena i a t erulancj 

setiaj') talyun, atau karena kebabagiaan kenibali batang karena 
kebatangannya atau karena banyaknya 'A uw id (karunia ) A Hal) 
kepaba yamba-yambaNya bi balamnya. Bentuk jamaknya adalab 
bengan t ya' walaupun aslinya adalab wami karena ia 
tidak terpisabkan balam kata tunggal atau untuk 
membebakannya bengan ^_3 C - 'mntmtf atau ’cdmig'bari kayu. 





















GK'itab GDua (fHari Q{aya dan QKurban 



RNJURRN MCNGHIDUPKRN 
DUR MRLRM HRRI RRVR 





RNJURRN BCRTRKBIR PRDR HRRI ID 
DRN P€NJ€IRSRN TCNTRNG KCUTRMRRNNVR 


-- 

[Di bawah kedua bab ini, penulis (al-Mundziri) tidak menve- 
but hadits yang sesuai dengan syarat kami di buku ini]. 















Qtttab Q)ua c9~Cari CRaya dan QKurban 



RNJURRN BCRKURBRN, KCTCRRNGRN TCNTRNG 
ORRNG VRNG TIDRK B€RKURBRN f SCMCNTRRR DIR 
MRMPU, DRN ORRNG VRNG MCNJURl KULIT H€WRN 

KURBRNNVR 


<^1087^> - 1 : Hasan 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Mj bersabda. 


yJz>xj J 




" Barangsinpa mendapatkan kelapangan untuk berkurbnn lalu dia 
tidak berkurban, maka janganlah dia mendekati tempat shalat Id kami." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim seperti ini secara marfu' dan dia 
menshahihkannya, dan juga secara mauquf dan itu lebih dekat (ke- 
pada riwayat yang terjaga). 


<^1088^ - 2 : Hasan 

Juga dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

i ; o 

.ii] JlU- ^jja 

"Barangsinpa menjual kulit hexoan kurbannya, maka tidak ada kur- 
ban untuknya ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Sanadnya ada- 
lah shahih." 

(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Abdullah bin 
Ayyasy al-Qitbani al-Misri, seorang (rawi) yang diperselisihkan. 
Dan telah disebutkan tidak hanya satu saja, (banyak had its) dari 












QKitab Q)ua c9~Cari QRcipa dan Durban 


Nabi tentang larangan beliau menjual kulit hewan kurban." 1 




1 An-Naji berkata, "Sekarang aku tidak ingat hadits dalam hal ini selain hadits tersebut dari 
jalan Abdullah, Ibnu Jarir telah meriwayatkannya dari jalannya secara rnauquf kepada Abu 
Hurairah akan tetapi di Musnad Imam Ahmad, dari hadits Qatadah bin an-Nu'man bahwa 
Nabi berdiri -Yakni berkhutbah- beliau bersabda, 'Janganlah kalian menjual daging hadyu 
(sembelihan haji) dan udhiyah (kurban). Makanlah, sedekahkanlah, ambit manfaat kuiitnya 
dan janganlah kamu menjualnya'." (Saya berkata, "Pada sanadnya 4/15 terdapat Ibnu Juraij 
yang meriwayatkannya dengan ungkapan 'dari'. Dia berkata), dan Sa'id bin Manshur berkata, 
"Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menyampaikan kepada kami, dari bapaknya, dia berkata, 
'Rasulullah ditanya tentang kulit hewan kurban," beliau menjawab, upyi y, \yLir "Sede¬ 
kahkanlah dan janganlah kamu menjualnya." ban ini adalah hadits mursal yang lemah." Begitu- 
lah di al-Ujalah secara ringkas. (127/1-2). 












GKitab GDua (fhfari Gffaya dan Durban 



ANCAMAN MCNCINCANG HCUJAN, M4EMBUNUHNVA, 
BUKAN UNTUK DIMAKAN DAN KCTCAANGAN TCNTANG 
PCAINTAH AGAA MCMBAGUSKAN CAAA MCMBUNUH 
DAN M€NV€MB€UH 



<ifl089)> - 1 : Shahth 

Dari Syaddad bin Aus dia berkata, Rasulullah M ber- 
sabda. 


^4 'H j pB IB lfl yi J5 Jlp 4 ^ ill !>l 

I 


" Sesnngguhnya Allah telah mewajibkan berbuat balk kepada segala 
sesuatu, jika kalian membunuh, maka baguskanlah earn membunuh, jikn 
kalian menyembelih, maka baguskanlah earn menyembelih 1 , hendaknya 
salah seorang dari kalian menajamkan 2 pisaunya dan inelegakan (memn- 
dahkan) hewan sembelihannya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


^1090^ - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas berkata. 


1 isii, dengan pafdan dzal yang sama-sama dibaca kasrah adalah nama untuk cara dan 
keadaan. 

2 LAj dengan ya' dibaca dhammah. Dikatakan, gsdj\ iii adalah satu makna 

(yaitu menajamkan). 

Ucapannya, 'Membuat hewan sembelihannya lega', yakni dengan menajamkan pisau dan 
mempercepat gerakannya di leher dan Iain-lain. 

Ucapannya, 'Maka baguskanlah cara membunuH. Ini bersifat umum untuk sembelihan, 
pembunuhan, qishash, dalam hukuman had dan Iain-lain. Hadits ini adalah salah satu hadits 
yang mencakup kaedah penting dari kaidah-kaidah Islam yaitu kasih sayang terhadap hewan. 














GCitab ADua c9iari ARapa dan Durban 


(.‘CyaSi JoA teUi aRxJi^a ^Lp ^ <J 

'' ' ' o 

L^xLoJ (jl Jjjj jl ?l j_* *>Ld :J15 Li jSaI j <cJl l p^j 


"Rasulullah iH melewati seorang laki-laki yang meletakkan kakinya 
di lambung seekor domba, sementara din smnbil mengasah pisaunya dan 
domba ita meniperhatikanttya dengan matanya. Behan bersabda, 'Mengapa 
tidak sebelutn ini? Ataukah kamu ingin mematikantiya beberapa kali?'" 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih. 
Dan diriwayatkan oleh al-Hakim, hanya saja dia berkata. 


a f o ^ ^ ° ^ ^ / o f. f jtf, 

. L)i JjiJ idSjys-Zi c-oJe>-l *!>La L^iLujj oi Jj^j! 


"Apaknh kamu ingin mematikannya berkali-kali? Mengapa kamu 
tidak menajamkan pisaumu sebelum kamu membaringkannya ." 

Dan dia (al-Hakim) berkata, "Shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari." 


1091y- 3 : Shahih 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar #4*6, dia berkata, 

^j-P jLaJlH -Liu 4l)l ij Pj-n\ 




"Rasulullah As, memerintahkan untuk menajamkan pisau dan agar 
menyembelih jnuh dari he wan yang lain. Beliau bersabda, 'Jika salah se¬ 
orang dari kalian menyembelih, maka hendaknya dia mempercepat kerna- 
tiannya 1 ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 1 

Jamak EyLi, yaitu pisau. : VujJl 

Dengan ya' dibaca dhammah, jim disukun, ha' dibaca : jtMA 

kasrah dan akhirnya adalah zai, yakni mempercepat 
kematiannya dan menyempurnakannya. 


1 Saya berkata, Padanya terdapat Ibnu Lahi'ah, akan tetapi yang meriwayatkan darinya adalah 
Qutaibah bin Sa'ad dalam riwayat Ahmad, jadi ra adalan shahih. Lihat ash-Shahihah, no. 3130. 
Dan tiga orang itu menyatakannya memiliki ///ahkarena adanya Ibnu Lahi'ah. 



|tCaii(puiissunnah.org| 










OKitab Q)m c5Hari dRaya dan (Kurban 


4 1092% - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Amr 1 juga bahwa Rasulullah M, bersabda, 

4)1 4 JI— ^ cLi-S IjjJL/2.p Axs oLIjI Li 

' , « ; o „ i , / ' 

.ilj L^1S"LJ L^j>xjjj :JU ^Lg.2>- L«j c«U)l L> •’ 


"Tidaklah seorang mnnusin membunuh seekor burung atau lebih 
kccil dari itu tanpa haknya, kecuali Allah memnyakan hal itn kepadanya ." 
Beliau ditanya, "VValwi Rasulullah, apa haknya?" Beliau menjawab, "Me- 
nyembelihnya, lalu dia memakannya dan tidak memotong kepalanya dan 
membuangnya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan dia mensha- 
hihkannya. 


1093f* - 5 : Shahih 

Dari Malik bin Nadhlah, dia berkata, 

^Ji cl^bl [4-[>x^> idlJ jI ;<jL2i> ^^iJl 

* y ' f ( -* Jt , i & 2 y y ' ° 

^Jlpj ciLiLp Lj <.^ydp c*La ‘L&S^Lp- Lg->bl a^3 

J»Jul 4)1 j-pLja 4)1 iibl La ^J>sJ 'cJU •'•-■'■L® ?lLLLaI 

.ii L»y> Ik] 4)1 ^y>j 


"Aku datang kepada Nabi HJ beliau bersabda, 'Apakah unto, kaum- 
mn lahir dengan (telinga-telinga) sehat, lalu kamn mengambil pisau silet, 
kemndian kamu memotong telinganya dan menyayat kulitnya dan kamn 
berkata, 'Ini adalah shurm, lain kamu mengharamkannya untuk dirimu 
dan keluargarnu?' Aku menjawab, 'Benar.' Nabi bersabda, 'Seluruh apa 
yang Allah berikan kepadamu adalah halal, Lengan Allah lebih kuat dari 
lenganmu dan pisau silet Allah lebih tajam dari pisau siletmu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya dan akan 
ha dir bab tentang kasih sayang dan rahmat, insxya Allah [Kitab Qadha' 


1 Asalnya adalah Ibnu Umar dan yang kami cantumkan itulah yang benar, begitu pula di an- 
Nasa'i, 2/210 dan al-Hakim, 4/232. Ini telah dijelaskan oleh Syaikh an-Naji, 127/2. Hal itu 
luput dari orang yang meringkasnya yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar dan yang menfe/jg/gnya. 












Q\itab Q)ua <fhia\i @\aya dan Durban 


(Peradilan) Bab 10]. 

Dengan shad dibaca dhammah dan m' dibaca s ukun, 
jamak ( I), yaitu yang dipotong telinganya.' 1 






"Mahasuci Engkan ya Allah akii memujiMu. Aku bersaksi balnea 
tiada tuhan yang berhak disembah sehin Etigkau. Aku memohon antpumn 
dan bertaubat kepadaMu ." 

Shalawat dan salam Allah semoga tetap terlimpahkan kepada 
Nabi yang ummi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya." 

Selesai jilid pertama dari Shahih at-Targhib wa at-Tarhib dan 
alhamdulillah. 


Setelahnya adalah jilid kedua yang diawali dengan Kitab Haji. 


©©(*} 


i 


Saya berkata, Mereka melakukan itu pada masa jahiliyah, lalu memberikannya kepada berhala-ber- 
hala, mereka mengharamkannya kepada din mereka, mereka melepasnya tanpa penggembaia, 
ia adalah Bahirah' yang disebut dalam Firman Allah, 


"Allah sekali-ka/i tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, sa '/bah, washi/ah dan haw. Akan 
tetapi orang-orang kafir membut-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka 
tidak mengerti." (Al-Ma'idah: 103). 












